
LAPORAN ISU HOAKS

Periode September 2020



Daftar isi
Laporan isu hoaks 1 September 2020

1. Soal Tuduhan Jokowi Anti Islam, Luhut: Umur 10 Tahun Beliau Sudah Hafal Alquran 40 Juz

2. Pertamina Bagi-bagi Cek Tunai Rp150 Juta Lewat SMS

3. Semua Pembicaraan Pemilik KTP-el Disadap Komunis Tiongkok

4. Wakil Presiden AS Minta Umat Muslim yang Tuntut Hukum Syariah Tinggalkan Amerika

5. Adly Fairuz Cucu Wakil Presiden Ma'ruf Amin

6. Perdagangan Seks Melalui Pesan Teks di Negeri Paman Sam

7. Nyamuk Rekayasa Genetika untuk Lawan Virus Corona

Laporan isu hoaks 2 September 2020

1. Akun Facebook Mengatasnamakan Wakil Bupati (Wabup) Bogor, Iwan Setiawan

2. SK Rekom PDIP untuk Pilwali Kota Surabaya

3. Video Komplek Perumahan Angker dan Rawan Rampok

4. Nama Indonesia Berasal dari Akronim Inisial Wali Songo

5. Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati Purbalingga

6. Soimah Give Away

7. Pertamina Rugi 11 Triliun karena Ahok Jadi Komisaris Utama

8. Resmikan Tol di Aceh, Denny: Udah Berganti Presiden, Baru Jokowi yang Mampu. Lantas Presiden Sebelum nya, 
Kerjanya Apa Ya ?

9. Daun Kemangi dapat Mengobati Gatal si Kulit

10. Jokowi Berharap, Kita Semua Dapat Menerima Kehadiran TKA Cina sebagai Saudara Yang Mencari Nafkah Disini
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Laporan isu hoaks 3 September 2020

1. Himbauan Walikota Jakarta Selatan Terkait Razia Siswa di Tempat Keramaian

2. Politikus PKS Netty Prasetiyani Meninggal Dunia

3. Pabrik Mobil Esemka di China

4. Nomor WhatsApp Mengatasnamakan Wali Kota Tangerang

5. Terapi Pijat Telinga Untuk Anak yang Terlambat Berbicara

6. BP2MI berikan santunan Kepada TKW/TKI UEA Sebesar AED.30 Ribu Dirham

7. Password Wifi Gratis di Jakarta adalah AniesKeren

8. Akun Palsu Mengatasnamakan Jasa Pencairan BLT BPJS Ketenagakerjaan

9. Cilandak Barat Ditetapkan sebagai Klaster Zona Merah Baru Covid-19

10. Perdana Menteri Jepang Mundur Terkait Virus Corona

11. Gara-gara Kecanduan Game Seorang Anak Mengamuk dan Membunuh Orang di Rumahnya Terjadi di Prancis

12. Kanker Getah Bening Bisa Sembuh dengan Minum Air Rebusan Pepaya Muda

13. Bima Arya, Gelar Razia GDS, Siswa Yang Terjaring Diberi Sanksi Menyemprot Lingkungan Dengan Radius 1000 
Meter

Laporan isu hoaks 4 September 2020

1. Facebook Indonesian Hoaxes Milik Mafindo Adalah Buzzer Cebong

2. Pesan Berantai Pengembalian Dana Tambahan BST (Bantuan Sosial Tunai)

3. Denda 250 Ribu Bagi Warga Tak Bermasker di Surabaya

4. Akun WhatsApp Mengatasnamakan Walikota Kediri, Abdullah Abu Bakar Meminta Sumbangan

5. Lowongan Kerja Puskesmas Kedungkandang

6. Beredar Pesan Razia Anak-anak yang Keliaran Malam di Kota Sukabumi

7. Wakil Presiden KH Ma'ruf Amin Mengatakan Presiden Joko Widodo Jago Menipu Rakyat

8. Varian Baru Indomie Rasa Boba Milk Tea

9. Foto Yosi Mokalu Mengenakan Kaos Bertuliskan “BADAN ARAHAN BUZZERP ISTANA”

10. Ada Pawai Tim Hendi Sepanjang Tugu Muda Menuju Tempat Pendaftaran Pilkada 2020

11. Video Kecelakaan Maut Dua Siswi di Kebonpolo Magelang

12. Pegowes Meninggal di Banguntapan
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Laporan isu hoaks 5 September 2020

1. Ahok Dipecat karena Pertamina Rugi Rp 11 Triliun

2. Perusak Polsek Ciracas adalah Polisi Sendiri

3. Pemberian Hadiah Mengatasnamakan PT Len Industri (Persero)

4. Pemerintah Zaman Jokowi Pekerjakan Buzzer

5. Info Lowongan Pekerjaan Pemandi Jenazah RSUD Pasar Rebo

6. Menag Belajar Mengaji Dengan Abu Janda

7. Corona adalah Permainan Dajjal, Jangan Ikuti Protokol Covid-19 karena Memakai Masker Merupakan 
Pembunuhan Massal

8. PDIP Buka Opsi Bubarkan MUI Demi Utuhnya Pancasila

9. Babi di Murakarta Jelmaan Gadis di Sebuah Desa

10. Mencuci Hidung Bisa Mengubah Hasil Swab Covid-19

11. Rocky Gerung Mendadak Ustad

12. Kopi Mampu Tangkal Covid-19

Laporan isu hoaks 6 September 2020

1. Informasi Razia Keliling Wali Kota Medan dan Satgas Covid-19

2. Percakapan WhatsApp Kades Pranan Sukoharjo Meminta Pulsa

3. Rest Area KM 19 Tol Jakarta - Cikampek Di Jual

4. Tentara Merah RRC Berkamuflase Jadi Banser dan Ansor

5. Demo Penolakan Lockdown Covid-19 di London

6. Ridwan Saidi Menerima Penghargaan dari Presiden Joko Widodo

7. Sistem Ganjil Genap Ditiadakan Mulai Senin Selama PSBB

Laporan isu hoaks 7 September 2020

1. Artikel Berjudul “Gli Italiani Chiamano Anies Baswedan Troppo Stupido Come Il Governatore di Jakarta”

2. Akun WhatsApp Mengatasnamakan Sekda Palembang Ratu Dewa

3. Ustaz Abdul Somad Sebut Facebook Haram

4. Tank Tiongkok Lindas Demonstran Hongkong

5. Korban Luka Akibat Bentrokan di Ciledug

6. Chadwick Boseman Tewas Dibunuh dengan Racun

7. Angka Perceraian Melonjak Drastis selama Pandemi Covid-19

8. Semua Penduduk Indonesia akan Dipajaki

Laporan isu hoaks 4 September 2020

Laporan isu hoaks 5 September 2020

Laporan isu hoaks 6 September 2020

Laporan isu hoaks 7 September 2020

Laporan isu hoaks 8 September 2020

Laporan isu hoaks 9 September 2020
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Laporan isu hoaks 8 September 2020

1. Promosi Data Internet 100 GB Tanpa Isi Ulang Tokopedia

2. Cina Bangun Pangkalan Militer di Indonesia

3. Penyebab Datangnya Corona ke Indonesia karena Habib Rizieq Tidak Boleh Pulang

4. Pendisiplinan Siswa di Kabupaten Tanahbumbu Kalimantan Selatan

5. Lambang NU Rezim Now

6. Jokowi Menjadi Aktor Film Mortal Combat

7. Sekolah Dasar Negeri Cebongan 01 JL. Kolam Kodok No.32

8. Satu RW di Citeureup Diisolasi

9. Jokowi Perintahkan TNI Awasi Warga karena Takut Dilengserkan

10. Seluruh Bendera dan Atribut PDIP Dilarang Dipasang di Sumatera Barat

Laporan isu hoaks 9 September 2020

1. Akun Palsu Haji Martinus Bakal Calon Walikota Banjarbaru

2. Surat Menteri PANRB Terkait Penerimaan Catar Poltekip dan Poltekim

3. Tenaga Medis Terpapar Covid-19 di Puskesmas Baamang 1

4. Kabar PDIP Bubar Kader Pindah PSI

5. Meningkatkan Peluang Hamil dengan Mengkonsumsi Buah Zuriat

6. Instagram Membatasi Hanya 10% Pengikut yang Bisa Melihat Postingan

7. Lebah Tidak Bisa Terbang

8. Video Tes Menahan Napas untuk Membantu Analisa Covid-19

9. Penampakan Mobil Ghoib Esemka

10. Harimau Kurus Tidak Diberi Makan di Kebun Binatang Maharani Lamongan

11. Video Demo Covid-19 di Polandia yang Tuntut Pandemi Diakhiri

12. Peta Kota Bandung Nyaris Zona Hitam

13. Peneliti Australia Sebut Jokowi sebagai Presiden Tanpa Kemampuan

14. Foto Penampakan Badan Setelah Tersambar Petir

15. Foto Presiden Jokowi Masuk Peti Mati

16. Kontes Jin Terkait dengan Kebakaran Gedung di Kejaksaan Agung
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Laporan isu hoaks 10 September 2020

1. Gambar yang menampilkan Percakapan Habib Rizieq dan Tengku Zulkarnain

2. Panggilan Interview Karyawan PT. Garuda Indonesia 08 September 2020

3. Pesan Singkat Hadiah Rp175 Juta dari Shopee

4. Kakeknya Arteria Dahlan PKI

5. Nama Wakil Bupati Pasuruan Masuk Tim Sukses Pemenangan Gus Ipul

6. Akun Facebook Arthur Waroka Minta Uang Hingga Pulsa ke Warga

7. Foto Jack Ma Waktu Kecil

8. Ratusan Warga di Tiap Kecamatan Kota Serang Positif Covid-19

9. Melihat Papua dan Aceh Sejahtera Timor Leste Ingin Gabung dengan Indonesia

10. Akhirnya Jokowi Selesai Buat Tol Laut

11. Putra Sulung Presiden Gibran akan Membebaskan Palestina dari Israel

Laporan isu hoaks 11 September 2020

1. Kanker Testis Bisa Dideteksi dengan Alat Tes Kehamilan

2. Imbauan Warga Jakarta Tidak Keluar Rumah karena Akan Dilakukan Rapid Test di Mall dan Pasar

3. Jokowi Minta Semua Gubernur Tiru Kerja Keras Anies Baswedan

4. Minum Air Rebusan Serai, Jeruk dan Teh Bisa Turunkan Berat Badan dalam Waktu Singkat

5. Bupati Lumajang Beri Bantuan Lewat Whatsapp

6. Tangkapan Layar Obrolan WhatsApp Christiany Eugenia Paruntu (CEP)

7. Wisma Atlet Mencekam dan Semua Ruangan Penuh Pasien Covid-19

8. Rapid Test Perjalanan Dicabut

9. RI Larang WNA Masuk Saat Corona kecuali TKA China

10. Ledakan Kasus Corona di Kudus Mencapai 2.210 Kasus

11. Qari Internasional Asal Papua

12. Donald Trump Sebut Jokowi Presiden Terbaik di Dunia

13. Anies Terima Piagam DKI Jadi Provinsi Covid-19 Tertinggi

14. Beberapa Negara Beli Alat Tes Virus Corona sejak 2017 dan 2018
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Laporan isu hoaks 12 September 2020

1. Foto Peta Penyebaran Covid-19 di Jakarta Berwarna Hitam dan Merah

2. Badak Makhluk Bulan, Hewan Ini Sudah 50 Tahun Menetap di Bumi

3. Postingan Meminta Tolong dan Rela Dijadikan Istri

4. Akun Twitter Rektor IPB

5. Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati Bengkulu Selatan, Gusnan Mulyadi

6. Bantuan Sosial Mengatasnamakan Bupati Jepara

7. Bayi di Blora Meninggal karena Harus Rapid Test

8. Foto Seorang Ayah Sebrangkan Anaknya di Sungai Agar Bisa Pinjam HP Temannya untuk Sekolah Online

9. Relawan Menjadi Positif Covid-19 Setelah Disuntikan Vaksin Sinovac China

10. Anies Baswedan Mengendarai Mobil Model Peti Mati

11. TNI Akan Polisikan Pengunggah Video Tank Tabrak Gerobak Pakai UU ITE

12. Rumah DP 0% Berbentuk Peti Mati

13. Foto Anak Kecil Menulis Keluhan ke Presiden Jokowi di Papan Tulis

Laporan isu hoaks 13 September 2020

1. Meludahi Benih Tanaman Dapat Merestrukturisasi DNA Mereka

2. Pedangdut Aty Kodong Meninggal Dunia

3. Surat Pengangkatan CPNS Mengatasnamakan BKN di Pemkab Sampang

4. Akun Facebook Mengatasnamakan Cabup Kepulauan Meranti

5. Foto Menteri Agama di Kabinet Jokowi sebagai Pendeta Kristen

6. Ibunda Cak Nun Meninggal

7. Informasi Daftar Pasien Klaster Warung Makan Bu Fat Mengatasnamakan Dinkes Kota Semarang

8. Foto “Telah ditemukan situs peninggalan Prasejarah dimasa Raja Firaun”

9. CEO Netflix Ditangkap dengan Tuduhan Pornografi Anak
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Laporan isu hoaks 14 September 2020

1. Foto Arteria Dahlan Mendadak Gunakan Baju Koko setelah Identitasnya Terbongkar

2. Akun Palsu Mengatasnamakan Wali Kota Tanjungbalai H.M Syahrial

3. Wanita di Inggris Tewas Tertusuk Urin Beku

4. Foto Anies Mendapat Piala Juara Satu Corona

5. Daftar Nama Penerima Bantuan UMKM Kabupaten Mempawah

6. IGD Rumah Sakit Blambangan Banyuwangi Tidak Terima Pasien

7. Mengobati Luka Bakar dengan Es Batu

Laporan isu hoaks 15 September 2020

1. Polisi Sumba Timur Turun ke Jalan Larang Warga Beraktivitas

2. Akun Facebook Mengatasnamakan Ketua DPRD Mimika

3. Video Pesepeda Masuk Tol karena Usulan Anies Dikabulkan

4. Denda PSBB di Kota Cilegon

5. KPK OTT Anies Baswedan

6. Fasilitas Kesehatan di Bekasi Tak Bisa Tampung Lagi Pasien Covid-19

7. Bagi-bagi Data Internet 200 GB dari Tokopedia

8. Hasil Survei PolMark Pilwali Makassar

9. Semburan Lumpur di Kranggan Bekasi

10. Informasi Area yang Sudah Terdeteksi Pandemi Covid-19 di Wilayah Balikpapan

11. PSBB Jakarta Jilid II Bagian dari Skenario Desak Presiden Jokowi Mundur

12. Menag Sebut Penusukan Syeikh Ali Jaber Kriminal Biasa

13. Foto Pelaku Penusukan Syekh Ali Jaber dengan Bendera PKI

14. Kunyit Putih hingga Gula Batu Bisa Sembuhkan Kanker Payudara
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Laporan isu hoaks 16 September 2020

1. Rekrutmen Pegawai PLN untuk Lulusan SMA hingga S1 Tahun 2020

2. Akun Facebook Mengatasnamakan Anggota Polres Trenggalek

3. 44 Karyawan PT. Bakrie Autoparts Positif Corona

4. Jokowi : Tidak Perlu Dibesar besar kan, Penusukan Ustad Ali Djaber Itu Kriminal Biasa. Ustad Juga Ndak Sampai 
Mati

5. Undangan Peresmian Jalan Tol Pekanbaru - Dumai

6. Minum Minuman Energi Berlebihan Sebabkan Lubang Besar pada Tengkorak Kepala

7. Pelaku Penusukan Syekh Ali Jaber Memegang Bendera Tauhid Berwarna Hitam

8. Indonesia Jadi Negara dengan Kasus Covid-19 Terbanyak

9. Foto Pelaku Penusukan Syekh Ali Jaber sudah Bebas Bersyarat

10. Presiden Belarus Klaim IMF Tawarkan Suap untuk Pembatasan Covid-19

11. Selama Covid-19 Ada, Tidak Ada Orang Gila yang Kena Covid-19

12. Din Syamsuddin Mau Geser Maruf Amin

Laporan isu hoaks 17 September 2020

1. Pesan Berantai Cara Mendapat Kuota Gratis dari Provider Internet

2. Larangan Berkeliaran di Luar Rumah Bagi Remaja di Kulon Progo

3. Undangan Deklarasi KAMI Jawa Timur

4. Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati Landak

5. Akun Facebook Pemimpin Umum Majalah Rantau Dedi Candra Rosma Yulfa

6. Operasi Penegakan Protokol Kesehatan di Kota Malang

7. Nomor Whatsapp Mengatasnamakan Kepala BKN, Bima Haria Wibisana

8. Pesan Berantai WhatsApp Mengatasnamakan Istri Bupati Siak Akan Razia Siswa yang Berkeliaran

9. Pernyataan Menteri Kesehatan, Terawan Agus Putranto

10. Antrean Ambulance Masuk Wisma Atlet karena Semua Ruangan Penuh

11. Polisi Rekrut Preman untuk Menegakkan Protokol Covid-19

12. Foto Wisuda 4 Ribu Siswa di Sarajevo

13. Foto "AFRICA vs AFRICA in American Movies”

14. Breaking News; Pesantren Alquran Terbakar 28 Santri Dan Guru Meninggal Dunia, Semoga Yang Gugur Dalam 
Pesantren Tersebut Husnul Khotimah

15. Ustadz di Bogor Meninggal Setelah Dikeroyok

16. Foto “Akhirnya Syekh Ali Jaber terbang pulang ke Madinah”
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Laporan isu hoaks 18 September 2020

1. Istri Sekda DKI Jakarta Kritis dan Dirawat di ICU

2. Dunkin Donuts Mengadakan Program Bagi Donat Gratis

3. Foto Anies Baswedan Muncul di Film Warkop DKI

4. Pesan Berantai Ibu Bupati Sleman Adakan Razia Masker

5. Pesan Whatsapp Ade Agus Hartanto Ketua Komisi I DPRD Riau Tawarkan Lelang Mobil

6. Ali Mochtar Ngabalin Dibaiat di Gereja

7. Surat Keterangan Berlaku Lagi untuk Warga yang Keluar-Masuk Makassar

8. Merdeka.com : Rame-Rame Berburu Kambing Hitam Syekh Ali Jaber dengan Kelompok Teroris

9. Video yang Diklaim Gambarkan Mayat Korban Covid-19 di Rusia

Laporan isu hoaks 19 September 2020

1. Prabowo Mengumpat Sebut Pendukungnya Tak Berguna

2. Lowongan Tenaga Kerja PAMSUSKA Mengatasnamakan KAI

3. Pelaku Kejahatan Penusukan Syekh Ali Jaber Mengaku Dibiayai Megawati dan PKI

4. Panggilan Tes Interview PT.Angkasa Pura I pada Tanggal 18-19 September 2020

5. “Penyerangan Syekh Ali Jaber, DS: Yang Ditusuk Adem-adem Aja, yang Ribut PKS, HTI dan Fpi Rencana mereka 
Gagal Menggelikan Dehhhh…”

6. Foto Seorang yang Mengenakan Seragam Banser Sedang Bersama Seorang Wanita

7. Presiden Jadi Tim Sukses Gibran-Teguh

8. Rekaman CCTV Penampakan Tuyul di Depan Konter HP

Laporan isu hoaks 20 September 2020

1. Megawati Sebut PDIP Tak Butuh Pemilih Muslim

2. Habib Rizieq Bersumpah Tak Pulang ke Indonesia Kecuali Dijemput Jokowi dan Megawati

3. Panggilan Tes Seleksi Calon Karyawan PT.Angkasa Pura II Tanggal 28 September 2020

4. Pernyataan Teddy Gusnaidi Sebut Anies Baswedan Bodoh dan Dungu

5. Gibran Keok Sebelum Waktunya

6. Pendeta Siksa Pasien Muslim agar Murtad
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Laporan isu hoaks 21 September 2020

1. Ikan Siluman Tertangkap di Laut Cina Selatan

2. Minyak Kayu Putih Bisa Memutihkan Ketiak

3. Mata Pelajaran Sejarah Dihapus dari Kurikulum

4. Akun Facebook Bupati Bekasi, Eka Supria Atmaja Meminta Sumbangan

5. Razia Masker Non Medis di Bundaran dekat SMPN 5 Kota Malang

6. Foto Bakal Calon Wabup Muratara Inayatullah Berduaan dengan Wanita di Dalam Mobil

7. Akun Facebook Mengatasnamakan Istri Gubernur Jawa Barat

8. Surat Keputusan Penundaan Pilkada 2020 Akibat Pandemi Covid-19

9. Penggunaan Masker Scuba Dilarang karena Alasan Politik

10. Tes Covid-19 di UK Adalah Bagian dari Konspirasi untuk Memanen Data DNA Biometrik Manusia

Laporan isu hoaks 22 September 2020

1. Surat SPK Pengadaan Sembako dan Bantuan Sosial Pemprov DKI Jakarta

2. Pencurian Organ Dalam Mayat Terpapar Virus Corona di India

3. Klaim Bisa Deteksi Virus Corona Covid-19 di Tubuh Tanpa Swab Test

4. Akun Instagram Mengatasnamakan Pusat Informasi dan Koordinasi Covid-19 Provinsi Jawa Barat

5. Habib Rizieq Mengeluh Tidak Kebagian Sembako

6. Kemenag Resmi Luncurkan Sertifikasi Da’i

7. Ma'ruf Amin Mengajak Orang untuk Menonton Paha

8. Pesan Berantai Dua Kelompok Besar Bentrok di Kalimalang

9. Banjir di Cicurug Sukabumi
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Laporan isu hoaks 23 September 2020

1. Lazada Indonesia Lagi Ngadain Giveaway Ponsel dan Uang Tunai

2. Pembukaan Pendaftaran Peserta Transmigrasi Provinsi Kalimantan Tengah

3. Akun Facebook Mengatasnamakan Wali Kota Sibolga

4. HRS Dilaporkan Tewas Tertabrak Unta pada Acara Balapan Unta di Arab Saudi

5. Pengumpulan Massa PSHT di Kota Solo

6. Video Tokek Sepanjang 1 Meter Seharga Rp1 Triliun

7. Elvy Sukaesih Meninggal Dunia karena Covid-19

8. Pilkada Serentak Ditunda Kecuali di Solo dan Medan

9. Perempuan PKS Kampanyekan 1 Istri Tidak Cukup

10. Foto Megawati Pidato di Podium Berlogo Palu Arit

11. Peti Mati Khusus Terbuat dari Kardus Untuk Ketua KPU

12. 15 Juta Pekerja Terancam Batal Terima Subsidi Gaji Rp600 Ribu

13. Foto Seorang Ayah Melarang Anak Berhijab

Laporan isu hoaks 24 September 2020

1. MUI Mencantumkan Logo Halal di Asbak

2. Blog Atas Nama Akhyar Nasution, Plt Wali Kota Medan

3. Bambang Trihatmodjo Buktikan Jokowi Berasal dari Keluarga PKI

4. Hadiah Uang Tunai Program Semarak Lazada 2020

5. Fatwa Hukum Kisas Dikeluarkan untuk Penyerangan Ulama

6. Donald Trump Sindir Isi Pidato Jokowi di PBB

7. Akun Facebook Mengatasnamakan Walikota Tanjungpinang

8. Usai Teror Warga di Papua, OPM Siap Buru Banser

9. Bupati Bintan Janjikan Pekerjaan sebagai Honorer

10. Anies Juara Pertama Lomba Ngomong Tingkat Internasional

11. Yosi "Project Pop" Ketua Influencer Pendukung Pemerintah

12. Pasangan Pengantin Baru Menikah Setelah 40 Tahun Pacaran

13. Foto Anies Baswedan Masuk Peti Mati

14. Ikan Hiu Tersangkut di Tiang Listrik karena Badai Laura

15. Foto Unggahan Twitter Tempo.co Edisi Para Pendengung
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Laporan isu hoaks 25 September 2020

1. Informasi Grup Whatsapp untuk Wilayah Covid-19 dan Pembagian Vaksin

2. Akun Facebook Mengatasnamakan Gubernur Tanjungpinang Beserta Istri

3. Pesan WhatsApp Mengatasnamakan DJP Kabupaten Pati

4. Mobil Esemka Keluaran Terbaru Siap Mengangkut Korban Covid-19

5. Nelayan Kodingareng Dimanfaatkan Walhi untuk Tolak Tambang Pasir di Sulsel

6. Tidak Diputarnya Film G30S/PKI Menunjukan Indonesia Negara Komunis

7. Facebook Larang Live Musik Mulai 1 Oktober 2020

8. Flu Membunuh 14 Kali Lipat Daripada Covid-19

9. Pesan Berantai Sultan Hamengkubuwono X Bilang Positif Negatif Corona Podowae

10. Foto Habib Rizieq Shihab Memakai Serban Berlogo Palu Arit

11. Tenggorokan Kering Meningkatkan Risiko Infeksi

Laporan isu hoaks 26 September 2020

1. Pemilik Rumah Makan Menjadi Korban Pungli Satpol PP di Pademangan Jakarta Utara Saat PSBB

2. Mengoleskan Kelapa Parut, Kunyit dan Pare Bisa Hilangkan Stretch Mark

3. Foto Wakil Presiden KH Ma'ruf Amin Bergaya Ala K-Pop

4. Rutin Minum Air Putih Hangat Cegah Asma dan Kanker

5. Tim Medis Mengubur Jenazah seperti Binatang

6. Artikel Detiktravel berjudul "Trans Studio Bandung Tutup Mulai Hari ini Untuk Cegah Penyebaran Virus Corona di 
Bandung"

7. Islamic Center Padang Panjang Tak Terawat

8. Presiden Jokowi Takut Datang ke Markas PBB karena Ancaman Sniper

9. Pilkada Jangan Ditunda, Pilpres Tunda 7 Tahun Lagi

10. Foto Penangkapan Direktur National Institute for Allergy and Infectious Diseases (NIAID)
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Laporan isu hoaks 27 September 2020

1. Petinggi PKI DN Aidit Keturunan Habaib

2. Vaksin Corona Asal Tiongkok Mengandung Babi

3. Penutupan Bandara dan Pelabuhan Laut di NTT

4. SMS Mengatasnamakan STMIK Royal Kisaran

5. Uang Rp75 Ribu Bisa Menampilkan Video Musik

6. Tak Ada Televisi yang Memberitakan Anies Baswedan Menerima Tiga Penghargaan dari KPK

7. WHO Sudah Restui Vaksin Covid-19 Asal China

Laporan isu hoaks 28 September 2020

1. Maklumat KSAD untuk Siaga Aksi 20 Oktober 2020

2. Tikus Raksasa Ditemukan di Meksiko

3. Pamflet Jadwal Keberangkatan Kereta Api Nusa Ekspres

4. Semua Keluarga Pemilik Kartu BPJS akan Dapat BLT Rp4 Juta

5. Bill Gates Kantongi Rp2,9 Kuadriliun dari Penjualan Vaksin Virus Corona

6. Arief Puyouno: Saya Yakin Dana Penanggulangan di DKI Banyak Penyimpangan Karena Gabenernya Adalah 
Kaki Tangan Kadrun GilaCovid-19 

Laporan isu hoaks 29 September 2020

1. Pemadaman Listrik Malam Hari Siaga 1 Jelang 30 September

2. Waspada Ada Penculik Anak Menyamar dalam Kampung

3. Kabar Rencana Tawuran Besar di Gang Aut Bogor

4. Pesan WhatsApp Mengatasnamakan Pejabat Tinggi Pemprov NTB

5. Postingan Anak yang Dibuang Orang Tuanya dengan Surat

6. Foto Uya Kuya Bertanya ke Wakil Presiden Ma'ruf Amin Apa yang Dikerjakan Selama Ini

7. Dua Orang Pria Meninggal Dunia Akibat Kekerasan Polisi saat Aksi Protes Anti-Vaksin dan Anti-Masker di London

8. Gunung Salak Terbelah Menjadi Tiga

9. Video Pengiriman Sekardus Mie Instan Menggunakan Drone

14



Laporan isu hoaks 30 September 2020

1. Surat Palsu Mengatasnamakan Bappenas RI

2. Obat Corona Bernama Pil-Kada

3. Foto Anggota Satgas Corona Banyumas Piknik

4. Audio Peringatan Gempa dan Letusan Krakatau 

5. Bank Indonesia Bagikan Hadiah Langsung Transfer ke Rekening Pribadi

6. Kapolres Simalungun Edarkan Pengumuman Administrasi Pesta dan Izin Hiburan Ditiadakan

7. Tiongkok Targetkan 100 Juta Penduduk Indonesia Tewas Melalui Vaksin

8. Hewan Ternak Lebih Kebal Terhadap Covid-19

9. Foto Anies Minta Rumus Jadi Presiden ke Jokowi

10. Kader PDIP: Aku Butuh PKI

11. Kapal Pesiar Lewat Jalan Tikus di India

12. Foto Ahok Jualan Minyak 11 Triliun

13. Razia Pemakai Masker Scuba Dikenakan Sanksi Denda di Surabaya

14. Kantor Bupati Jayawijaya Dibakar Oleh Masa Aksi Penolakan Otonomi Khusus Jilid II

15
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Selasa, 1 September 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan gambar berupa tangkapan layar artikel dengan menampilkan foto 
Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi Indonesia, Luhut Binsar 
Panjaitan dengan judul "Soal Tuduhan Jokowi Anti Islam, Luhut: Umur 10 Tahun Beliau 
Sudah Hafal Alquran 40 Juz".

Berdasarkan penelusuran, tidak ditemukan adanya media arus utama yang 
menampilkan artikel dengan judul tersebut. Pada artikel cnbcindonesia.com  ditemukan 
gambar identik dengan judul "Luhut: Jokowi Pilih Ma'ruf itu Blessing untuk Ekonomi RI" 
yang tayang pada 14 agustus 2018. Sementara itu, klaim pada narasi gambar yang 
menyebutkan bahwa Al-qur'an berisi 40 Juz adalah salah. Dilansir dari wikipedia.org, 
Al-Qur'an terdiri atas 114 surah, 30 juz dan 6236 ayat menurut riwayat Hafsh, 6262 ayat 
menurut riwayat ad-Dur, atau 6214 ayat menurut riwayat Warsy.

Hoaks

Link Counter:

https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur'an?fbclid=IwAR2r7v7zhKylNe9rJO9H_gyMaqkB56UiPkk127M2

bw19XSqMpUI3oXMm8_g 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20180814103708-4-28433/luhut-jokowi-pilih-maruf-itu-bles

sing-untuk-ekonomi-ri?fbclid=IwAR2AcnU4PylJkTiiRd0T5VC91wYTyvllkHi4Xy_GtwrZ0m88t4jo5h

5pFm8 

1. Soal Tuduhan Jokowi Anti Islam, Luhut: Umur 10 
Tahun Beliau Sudah Hafal Alquran 40 Juz

https://www.cnbcindonesia.com/news/20180814103708-4-28433/luhut-jokowi-pilih-maruf-itu-blessing-untuk-ekonomi-ri?fbclid=IwAR2AcnU4PylJkTiiRd0T5VC91wYTyvllkHi4Xy_GtwrZ0m88t4jo5h5pFm8
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur'an?fbclid=IwAR2r7v7zhKylNe9rJO9H_gyMaqkB56UiPkk127M2bw19XSqMpUI3oXMm8_g
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur'an?fbclid=IwAR2r7v7zhKylNe9rJO9H_gyMaqkB56UiPkk127M2bw19XSqMpUI3oXMm8_g
https://www.cnbcindonesia.com/news/20180814103708-4-28433/luhut-jokowi-pilih-maruf-itu-blessing-untuk-ekonomi-ri?fbclid=IwAR2AcnU4PylJkTiiRd0T5VC91wYTyvllkHi4Xy_GtwrZ0m88t4jo5h5pFm8
https://www.cnbcindonesia.com/news/20180814103708-4-28433/luhut-jokowi-pilih-maruf-itu-blessing-untuk-ekonomi-ri?fbclid=IwAR2AcnU4PylJkTiiRd0T5VC91wYTyvllkHi4Xy_GtwrZ0m88t4jo5h5pFm8
https://www.cnbcindonesia.com/news/20180814103708-4-28433/luhut-jokowi-pilih-maruf-itu-blessing-untuk-ekonomi-ri?fbclid=IwAR2AcnU4PylJkTiiRd0T5VC91wYTyvllkHi4Xy_GtwrZ0m88t4jo5h5pFm8


Selasa, 1 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar pesan berantai yang 

mengklaim PT Pertamina (persero) 

membagikan cek tunai senilai Rp150 

juta.

Faktanya, dilansir dari Liputan.com, 

Vice President Corporate 

Communication Pertamina, Fajriyah 

Usma menegaskan bahwa informasi 

PT Pertamina (Persero) membagikan 

cek tunai senilai Rp150 juta adalah 

tidak benar alias hoaks. Fajriyah 

menduga pesan tersebut 

merupakan modus penipuan. Ia pun 

mengimbau kepada masyarakat 

agar lebih berhati-hati dan tidak 

langsung percaya jika mendapat 

pesan serupa.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4343934/cek-fakta-hoaks-pertamina-bagi-bagi-cek-tu

nai-rp-150-juta-lewat-sms

2. Pertamina Bagi-bagi Cek Tunai Rp150 Juta Lewat 
SMS

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4343934/cek-fakta-hoaks-pertamina-bagi-bagi-cek-tunai-rp-150-juta-lewat-sms
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4343934/cek-fakta-hoaks-pertamina-bagi-bagi-cek-tunai-rp-150-juta-lewat-sms
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4343934/cek-fakta-hoaks-pertamina-bagi-bagi-cek-tunai-rp-150-juta-lewat-sms


Selasa, 1 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan di media sosial WhatsApp yang memberikan informasi 

bahwa semua pembicaraan pemilik KTP elektronik (KTP-el) disadap pihak 

komunis Tiongkok.

Setelah ditelusuri, dilansir dari medcom.id klaim bahwa semua pembicaraan 

pemilik KTP elektronik (KTP-el) disadap pihak komunis Tiongkok, tidak berdasar. 

Faktanya, teknologi di dalam KTP-el tidak dapat merekam pembicaraan 

pemiliknya.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GNG42yjb-semua-pembicaraan-pemilik-ktp-el-disada

p-komunis-tiongkok-ini-faktanya

3. Semua Pembicaraan Pemilik KTP-el Disadap 
Komunis Tiongkok

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GNG42yjb-semua-pembicaraan-pemilik-ktp-el-disadap-komunis-tiongkok-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GNG42yjb-semua-pembicaraan-pemilik-ktp-el-disadap-komunis-tiongkok-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GNG42yjb-semua-pembicaraan-pemilik-ktp-el-disadap-komunis-tiongkok-ini-faktanya


Selasa, 1 September 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan di media sosial Facebook yang menyebutkan Wakil Presiden Amerika 

Serikat (AS), Mike Pence akan mengeluarkan umat Muslim dari wilayahnya jika menuntut 

Hukum Syariah. Dalam unggahan itu juga dituliskan, Pence juga menyebut semua 

muslim di Amerika harus beradaptasi dengan situasi dan kondisi di negaranya.

Berdasarkan penelusuran Tim Cek Fakta Tempo, klaim bahwa Wakil Presiden Amerika 

Serikat Mike Pence meminta umat Muslim yang menuntut Hukum Syariah meninggalkan 

Amerika adalah palsu alias hoaks. Diketahui hoaks tersebut adalah hasil modifikasi dari 

hoaks serupa yang pernah menimpa mantan Perdana Menteri Australia, Julia Gillard, 

pada 2011. Baik Pence dan Gillard tidak pernah melontarkan pernyataan seperti narasi 

yang beredar tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/970/fakta-atau-hoaks-benarkah-mike-pence-minta-muslim-yang

-tuntut-hukum-syariah-tinggalkan-amerika 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4344622/cek-fakta-tidak-benar-wapres-as-bakal-tenda

ng-muslim-dari-amerika-jika-tuntut-hukum-syariah 

4. Wakil Presiden AS Minta Umat Muslim yang 
Tuntut Hukum Syariah Tinggalkan Amerika

https://cekfakta.tempo.co/fakta/970/fakta-atau-hoaks-benarkah-mike-pence-minta-muslim-yang-tuntut-hukum-syariah-tinggalkan-amerika
https://cekfakta.tempo.co/fakta/970/fakta-atau-hoaks-benarkah-mike-pence-minta-muslim-yang-tuntut-hukum-syariah-tinggalkan-amerika
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4344622/cek-fakta-tidak-benar-wapres-as-bakal-tendang-muslim-dari-amerika-jika-tuntut-hukum-syariah
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4344622/cek-fakta-tidak-benar-wapres-as-bakal-tendang-muslim-dari-amerika-jika-tuntut-hukum-syariah


Selasa, 1 September 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial platform Instagram, 

foto Adly Fairuz seorang pemeran dalam 

Sinetron Cinta Fitri dan juga Calon Bupati 

Karawang disandingkan dengan foto Wakil 

Presiden Ma'ruf Amin. Unggahan tersebut 

disertai narasi yang berbunyi "USIA BERAPA LO 

KETIKA TAHU ADLY FAIRUZ CUCUNYA MARUF 

AMIN".

Faktanya, Juru Bicara Wakil Presiden, Masduki 

Baidlowi menyebut tidak pas bila Adly disebut 

sebagai cucu. Masduki mengatakan, Adly tidak 

punya hubungan darah dengan Ma'ruf Amin. 

Namun, orang tua Adly disebut satu kampung 

dengan Ma'ruf Amin, di Kresek, Tangerang. 

Atas informasi tersebut pihak keluarga Ma'ruf 

Amin tidak mempermasalahkan klaim Adly 

sebagai cucunya.

Disinformasi

Link Counter:

https://news.detik.com/berita/d-5155060/jubir-wapres-ungkap-adly-fairuz-bukan-cucu-maruf-ami

n-famili 

5. Adly Fairuz Cucu Wakil Presiden Ma'ruf Amin

https://news.detik.com/berita/d-5155060/jubir-wapres-ungkap-adly-fairuz-bukan-cucu-maruf-amin-famili
https://news.detik.com/berita/d-5155060/jubir-wapres-ungkap-adly-fairuz-bukan-cucu-maruf-amin-famili


Selasa, 1 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang berupa tangkapan 

layar yang menyebut adanya perdagangan seks. Posisi mereka bisa diketahui 

hanya dengan sebuah link saja.

Dilansir dari Liputan6.com, informasi yang menyebut adanya perdagangan seks 

melalui sebuah pesan di Amerika Serikat adalah palsu. Ini merupakan aksi 

penipuan untuk mengarahkan Anda mengisi survei yang bertujuan untuk 

mencuri informasi pribadi.

Disinformasi

Link Counter:

https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/4343732/cek-fakta-benarkah-ada-perdagangan-seks-mela

lui-pesan-teks-di-negeri-paman-sam? 

6. Perdagangan Seks Melalui Pesan Teks di Negeri 
Paman Sam

https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/4343732/cek-fakta-benarkah-ada-perdagangan-seks-melalui-pesan-teks-di-negeri-paman-sam
https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/4343732/cek-fakta-benarkah-ada-perdagangan-seks-melalui-pesan-teks-di-negeri-paman-sam
https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/4343732/cek-fakta-benarkah-ada-perdagangan-seks-melalui-pesan-teks-di-negeri-paman-sam


Selasa, 1 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan poster bergambar nyamuk yang menarasikan 750 juta 

nyamuk hasil rekayasa genetik yang akan disebarkan di AS dan bertujuan melawan virus 

Corona, dengan narasi sebagai berikut: "nyamuk melawan virus corona. siapa yg 

menang.".

Faktanya, narasi dalam unggahan tersebut tidak benar. Sebab, Sebanyak 750 juta 

nyamuk yang akan dilepas di Amerika Serikat bertujuan memerangi nyamuk Aedes 

Aegypti pembawa berbagai penyakit, bukan untuk melawan virus Corona. Dilansir dari 

Kompas.com, bahwa nyamuk sendiri tidak terbukti dapat menyebarkan virus corona, dan 

tidak ada bukti manusia dapat terinfeksi Covid-19 dari nyamuk. Karena virus corona 

diketahui menyebar dari kontak antara orang dengan orang lain. Virus Corona umumnya 

menyebar melalui droplet atau percikan yang keluar saat seseorang yang terinfeksi 

mengalami batuk atau bersin. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/08/29/215143365/klarifikasi-nyamuk-rekayasa-genetika

-bukan-untuk-lawan-virus-corona?page=2

7. Nyamuk Rekayasa Genetika untuk Lawan Virus 
Corona

https://www.kompas.com/tren/read/2020/08/29/215143365/klarifikasi-nyamuk-rekayasa-genetika-bukan-untuk-lawan-virus-corona?page=2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/08/29/215143365/klarifikasi-nyamuk-rekayasa-genetika-bukan-untuk-lawan-virus-corona?page=2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/08/29/215143365/klarifikasi-nyamuk-rekayasa-genetika-bukan-untuk-lawan-virus-corona?page=2


2 September 2020



Rabu, 2 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar dari akun Facebook yang mengatasnamakan Wakil 
Bupati (Wabup) Bogor, Iwan Setiawan. Dalam tangkapan layar yang beredar terlihat 
akun tersebut mengirimi pesan ke sejumlah orang dengan mengaku sebagai Wakil 
Bupati Bogor.

Saat dikonfirmasi, Wabup Bogor Iwan Setiawan membenarkan adanya akun palsu yang 
menamakan dirinya. Iwan menegaskan, ia tak pernah menghubungi orang lewat pesan 
pribadi di Facebook Messenger. Dirinya memastikan akun tersebut palsu alias bukan 
dirinya.

Hoaks

Link Counter:

http://www.metropolitan.id/2020/09/hati-hati-akun-facebook-palsu-menamakan-wabup-bogor-i

ntai-korban/ 

https://bogor.tribunnews.com/2020/09/01/akun-facebook-palsu-atas-nama-wakil-bupati-bogor-h

ubungi-sejumlah-akun-hingga-calon-kades 

1. Akun Facebook Mengatasnamakan Wakil 
Bupati (Wabup) Bogor, Iwan Setiawan.

http://www.metropolitan.id/2020/09/hati-hati-akun-facebook-palsu-menamakan-wabup-bogor-intai-korban/
http://www.metropolitan.id/2020/09/hati-hati-akun-facebook-palsu-menamakan-wabup-bogor-intai-korban/
https://bogor.tribunnews.com/2020/09/01/akun-facebook-palsu-atas-nama-wakil-bupati-bogor-hubungi-sejumlah-akun-hingga-calon-kades
https://bogor.tribunnews.com/2020/09/01/akun-facebook-palsu-atas-nama-wakil-bupati-bogor-hubungi-sejumlah-akun-hingga-calon-kades


Rabu, 2 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial tangkapan layar dari sebuah salinan Surat Keputusan (SK) 
rekomendasi calon Wali Kota Surabaya dan Wakilnya yang menunjuk Puti Guntur 
Soekarno dan Lilik Arijanto. Dalam foto yang beredar tersebut terbubuh tanda tangan 
Ketua Umum PDIP Megawati Soekarnoputri dan Sekretaris Jenderal PDIP Hasto 
Kristiyanto.

Ketua Bidang Pemenangan Pemilu PDIP, Bambang Wuryanto atau akrab disapa 
Bambang Pancul tegas membantah soal foto SK tersebut. Bambang menegaskan partai 
yang dikepalai Megawati Soekarnoputri ini sudah menunjuk nama pasangan yang bakal 
diusung di Pilwali Surabaya. Namun dia tidak bisa memberikan bocoran nama tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/31/08/2020/beredar-sk-rekom-pdip-untuk-pilwali-ko

ta-surabaya-pacul-itu-hoax/ 

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5154748/rekom-pengganti-risma-ramai-di-surabaya-

pdip-jatim-palsu 

2. SK Rekom PDIP untuk Pilwali Kota Surabaya

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/31/08/2020/beredar-sk-rekom-pdip-untuk-pilwali-kota-surabaya-pacul-itu-hoax/
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/31/08/2020/beredar-sk-rekom-pdip-untuk-pilwali-kota-surabaya-pacul-itu-hoax/
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5154748/rekom-pengganti-risma-ramai-di-surabaya-pdip-jatim-palsu
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5154748/rekom-pengganti-risma-ramai-di-surabaya-pdip-jatim-palsu


Rabu, 2 September 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan dan narasi dari sebuah 
akun di TikTok yang menyatakan Komplek 
Bumi Landasan Ulin, Banjarbaru Barat, 
terlihat angker dan seperti tak berpenghuni 
pada 28 Agustus 2020. Unggahan tersebut 
bernarasikan "gue yakin lo semua bisa liat 
jelas ada siapa di rumah orange yang 
terakhir please jelas banget gue sampe 
cuma bisa ketawa."

Berdasarkan hasil penelusuran, dikutip dari 
portal berita Kalsel Pos, Bhabinkamtibmas 
Polsek Banjarbaru Barat, Bripka Setiya 
Pramono membantah unggahan akun 
tersebut. Menurutnya, komplek tersebut 
selalu dilakukan Patroli Rutin dengan para 
warga yang bertempat tinggal disana. Ia 
juga menegaskan, agar masyarakat tidak 
mudah terpengaruh dengan video yang 
belum tentu kebenarannya. Sebagai 
tambahan, Polres Banjarbaru melalui akun 
Instagram resminya (@polres_banjarbaru) 
mengkonfirmasi bahwa video TikTok 
tersebut tidak benar adanya. Dalam narasi 
unggahan konfirmasi tersebut, pernyataan 
berupa tulisan yang dimuat dalam video 
TikTok itu hanya berdasarkan asumsi diri 
sendiri yang berlebihan.

Hoaks

Link Counter:

https://kalselpos.com/2020/08/30/bripka-pramono-bantah-komplek-di-wilayahnya-angker-dan-tak-berpen

ghuni/?fbclid=IwAR3KES2FJaQGEDBpzUyB3VTczhmZoWpfqvUpRccBzmkR00hhPi0MWpJgRH4 

https://www.instagram.com/p/CEfOLLHFlAF/?igshid=q9cgz1bflvdv&fbclid=IwAR2oBCFj4WCAiPzG4vwehPv

qUiiFq4QIyz1yhpLMx8gfdXDhf2iMPErs090 

 

3. Video Komplek Perumahan Angker dan Rawan 
Rampok

https://kalselpos.com/2020/08/30/bripka-pramono-bantah-komplek-di-wilayahnya-angker-dan-tak-berpenghuni/?fbclid=IwAR3KES2FJaQGEDBpzUyB3VTczhmZoWpfqvUpRccBzmkR00hhPi0MWpJgRH4
https://kalselpos.com/2020/08/30/bripka-pramono-bantah-komplek-di-wilayahnya-angker-dan-tak-berpenghuni/?fbclid=IwAR3KES2FJaQGEDBpzUyB3VTczhmZoWpfqvUpRccBzmkR00hhPi0MWpJgRH4
https://www.instagram.com/p/CEfOLLHFlAF/?igshid=q9cgz1bflvdv&fbclid=IwAR2oBCFj4WCAiPzG4vwehPvqUiiFq4QIyz1yhpLMx8gfdXDhf2iMPErs090
https://www.instagram.com/p/CEfOLLHFlAF/?igshid=q9cgz1bflvdv&fbclid=IwAR2oBCFj4WCAiPzG4vwehPvqUiiFq4QIyz1yhpLMx8gfdXDhf2iMPErs090


Rabu, 2 September 2020

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial tulisan 
panjang yang berisi klaim bahwa nama 
Indonesia berasal dari akronim inisial para  Wali 
Songo. Dalam narasi tersebut, disebutkan 
nama- nama Wali Songo.
 
Dilansir dari Tempo.co, klaim bahwa nama 
Indonesia berasal dari akronim inisial para Wali 
Songo keliru. Menurut para sejarawan, istilah 
Indonesia baru muncul pada abad ke-19. Nama 
yang berasal dari kata "Indus" (Hindia) dan 
"nesia" (kepulauan) ini merupakan gagasan 
pengacara Inggris James Richardson Logan dan 
koleganya yang ahli geografi, George Windsor 
Earl. Istilah Indonesia dipopulerkan di Asia 
sebagai istilah akademik oleh etnografer 
Jerman, Adolf Philipp Wilhelm Bastian 
(1826-1905). Nama Indonesia pertama kali 
digunakan secara politik pada 1920-an. Adapun 
para Wali Songo hidup pada abad ke-15 hingga 
ke-16, di mana nama Indonesia belum dikenal.

Hoaks

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/972/fakta-atau-hoaks-benarkah-nama-indonesia-berasal-dari-ak
ronim-inisial-wali-songo
https://turnbackhoax.id/2020/09/01/salah-nama-negara-kita-i-n-d-o-n-e-s-i-a-diberi-nama-sesuai-
dgn-akronim-para-wali-songo/
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/08/16/196/1937691/benarkah-nama-indonesia-berasal-dari
-akronim-wali-songo

4. Nama Indonesia Berasal dari Akronim Inisial 
Wali Songo

https://www.tempo.co/
https://cekfakta.tempo.co/fakta/972/fakta-atau-hoaks-benarkah-nama-indonesia-berasal-dari-akronim-inisial-wali-songo
https://cekfakta.tempo.co/fakta/972/fakta-atau-hoaks-benarkah-nama-indonesia-berasal-dari-akronim-inisial-wali-songo
https://turnbackhoax.id/2020/09/01/salah-nama-negara-kita-i-n-d-o-n-e-s-i-a-diberi-nama-sesuai-dgn-akronim-para-wali-songo/
https://turnbackhoax.id/2020/09/01/salah-nama-negara-kita-i-n-d-o-n-e-s-i-a-diberi-nama-sesuai-dgn-akronim-para-wali-songo/
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/08/16/196/1937691/benarkah-nama-indonesia-berasal-dari-akronim-wali-songo
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/08/16/196/1937691/benarkah-nama-indonesia-berasal-dari-akronim-wali-songo


Rabu, 2 September 2020

Penjelasan :
Beredar akun Facebook menggunakan 
foto profil serta mengatasnamakan Bupati 
Purbalingga, Dyah Hayuning Pratiwi .

Setelah ditelusuri, menurut Yonathan Eko 
Nugroho selaku Kepala Dinas Kominfo 
Kabupaten Purbalingga akun yang 
beredar tersebut merupakan akun palsu, 
ia menuturkan menjelang Pemilihan 
Kepala Daerah (Pilkada) Tahun 2020 
muncul deretan akun media sosial palsu 
mengatasnamakan Bupati Purbalingga. 
Adapun akun resmi milik Bupati 
Purbalingga dapat dilihat langsung dari 
profil dan juga postingannya di Facebook. 
Yonathan menegaskan agar masyarakat 
jangan percaya begitu saja terhadap 
berbagai akun media sosial yang 
mengatasnamakan Bupati Purbalingga.

Hoaks

Link Counter:

https://jateng.inews.id/berita/jelang-pilkada-muncul-akun-medsos-palsu-bupati-purbalingga

https://www.purbalinggakab.go.id/v1/jelang-pilkada-pemkab-purbalingga-ajak-masyarakat-cerd

as-bermedsos/

5. Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati 
Purbalingga

https://jateng.inews.id/berita/jelang-pilkada-muncul-akun-medsos-palsu-bupati-purbalingga
https://www.purbalinggakab.go.id/v1/jelang-pilkada-pemkab-purbalingga-ajak-masyarakat-cerdas-bermedsos/
https://www.purbalinggakab.go.id/v1/jelang-pilkada-pemkab-purbalingga-ajak-masyarakat-cerdas-bermedsos/


Rabu, 2 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial Facebook sebuah gambar dengan salah satu 
gambarnya terdapat wajah Soimah. Dalam narasinya tertulis mekanisme pembagian 
hadiah dengan melakukan spam serta mengakses tautan  
https://linktr.ee/soimah.give.away.

Faktanya setelah ditelusuri, pembagian hadiah tersebut tidak ada sangkut pautnya 
dengan Soimah. Melalui akun Instagram terverifikasinya @showimah, Soimah 
menegaskan bahwa dirinya tidak membuat giveaway. Soimah juga menghimbau 
untuk tidak percaya dengan orang yang mengatasnamakan dirinya.

Hoaks 

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/02/salah-soimah-give-away/

https://www.instagram.com/p/CEdgXU2MAFL/

https://www.kompas.com/hype/read/2020/08/31/095019066/kekesalan-soimah-saat-namanya-dic

atut-untuk-bagi-bagi-hadiah

6. Soimah Give Away

https://www.instagram.com/p/CEdgXU2MAFL/
https://turnbackhoax.id/2020/09/02/salah-soimah-give-away/
https://www.instagram.com/p/CEdgXU2MAFL/
https://www.kompas.com/hype/read/2020/08/31/095019066/kekesalan-soimah-saat-namanya-dicatut-untuk-bagi-bagi-hadiah
https://www.kompas.com/hype/read/2020/08/31/095019066/kekesalan-soimah-saat-namanya-dicatut-untuk-bagi-bagi-hadiah


Rabu, 2 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai melalui akun Facebook yang mencatut Pertamina rugi 11 Triliun 
karena Ahok jadi komisaris utama. Dengan narasi "SUNAN JAMAN NOWSunan Ke 10 Sunan Ahok 
Alias Zong Wang Zie. Sunan Yang Ngak Di Sunat.Sunan Bukan Seorang MUSLIM ? Sunan Jaman 
Now Ini Sunan Paling Unik Diantara Para Sunan"Walisongo"Dan Sunan Ahok Tergolong Sunan 
Jenis OMNIVORA --Sumber Waras Rugi. 191 M--Lahan Cengkareng Rugi. 2. T--Busway Berkarat 
Rugi. 800 M Jadi KOMISARIS UTAMA sekarang Rugi 11 T Padahal Harga Minyak Mentah Dunia 
Sedang Turun, Cuma Pertamina Di Jagat Ini Yang G Mau Menurunkan Harga BBM Lalu Hebatnya 
Di Mana Sama Junjungannya Para Cebong??? Salam Akal Sehat".

Faktanya setelah ditelusuri,  klaim Pertamina rugi Rp 11 triliun disebabkan Ahok menjadi komisaris 
utama tidak benar. Pertamina mengalami kerugian hingga Rp 11 triliun pada Semester I-2020 
disebabkan oleh penurunan penjualan produk Pertamina akibat pandemi Covid-19. Mata uang 
Rupiah yang terdepresiasi cukup dalam sepanjang semester 1 membuat Pertamina merugi selisih 
kurs dan pelemahan ICP yang merefleksi penurunan harga minyak dunia akibat pandemi 
Covid-19.

Disinformasi 

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4344987/cek-fakta-tidak-benar-pertamina-rugi-rp-11-tr

iliun-karena-ahok-jadi-komisaris-utamanya

7. Pertamina Rugi 11 Triliun karena Ahok Jadi 
Komisaris Utama

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4344987/cek-fakta-tidak-benar-pertamina-rugi-rp-11-triliun-karena-ahok-jadi-komisaris-utamanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4344987/cek-fakta-tidak-benar-pertamina-rugi-rp-11-triliun-karena-ahok-jadi-komisaris-utamanya


Rabu, 2 September 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan tangkapan layar artikel 
dengan judul  “Resmikan Tol di Aceh, Denny: 
Udah Berganti Presiden, Baru Jokowi yang 
Mampu. Lantas Presiden Sebelum 
nya,Kerjanya Apa Ya ?”

Berdasarkan hasil penelusuran, diketahui 
bahwa tangkapan layar tersebut merupakan 
hasil suntingan. Artikel aslinya berjudul 
“Resmikan Tol di Aceh, Denny: Udah Berganti 
Presiden, Baru Jokowi yang Mampu” yang 
berasal dari artikel netralnews.com pada 
tanggal 25 Agustus 2020.

Disinformasi 

Link Counter:

https://www.netralnews.com/peristiwa/read/220958/resmikan-tol-di-aceh-denny-udah-berganti-

presiden-baru-jokowi-yang-mampu?fbclid=IwAR3KES2FJaQGEDBpzUyB3VTczhmZoWpfqvUpRcc

BzmkR00hhPi0MWpJgRH4 

http://amp.oppo.baca.co.id/54781634?fbclid=IwAR1nYo8qvH8hIl4vtffs1p6g2LLpuFDGG8GWhGoH

w8pE4G5yzkF48OlzVWE 

8. Resmikan Tol di Aceh, Denny: Udah Berganti 
Presiden, Baru Jokowi yang Mampu. Lantas 
Presiden Sebelum nya, Kerjanya Apa Ya ?

https://www.netralnews.com/
https://www.netralnews.com/peristiwa/read/220958/resmikan-tol-di-aceh-denny-udah-berganti-presiden-baru-jokowi-yang-mampu?fbclid=IwAR3KES2FJaQGEDBpzUyB3VTczhmZoWpfqvUpRccBzmkR00hhPi0MWpJgRH4
https://www.netralnews.com/peristiwa/read/220958/resmikan-tol-di-aceh-denny-udah-berganti-presiden-baru-jokowi-yang-mampu?fbclid=IwAR3KES2FJaQGEDBpzUyB3VTczhmZoWpfqvUpRccBzmkR00hhPi0MWpJgRH4
https://www.netralnews.com/peristiwa/read/220958/resmikan-tol-di-aceh-denny-udah-berganti-presiden-baru-jokowi-yang-mampu?fbclid=IwAR3KES2FJaQGEDBpzUyB3VTczhmZoWpfqvUpRccBzmkR00hhPi0MWpJgRH4
http://amp.oppo.baca.co.id/54781634?fbclid=IwAR1nYo8qvH8hIl4vtffs1p6g2LLpuFDGG8GWhGoHw8pE4G5yzkF48OlzVWE
http://amp.oppo.baca.co.id/54781634?fbclid=IwAR1nYo8qvH8hIl4vtffs1p6g2LLpuFDGG8GWhGoHw8pE4G5yzkF48OlzVWE


Rabu, 2 September 2020

Penjelasan :
Beredar di sosial media sebuah 
informasi yang menyebutkan bahwa 
daun kemangi bisa mengobati gatal 
kulit.

Mengenai informasi yang beredar, 
dikutip dari liputan6.com yang telah 
menghubungi dokter kulit Rumah 
Sakit Siloam Kebon Jeruk, Jakarta, dr 
Melyawati Hermawan, sp.KK 
menjelaskan bahwa belum ada riset 
yang menyebutkan daun kemangi 
dapat mengobati gatal. Daun kemangi 
memang memiliki manfaat bagi kulit, 
namun tidak bisa mengobati gatal 
pada kulit. Sehingga klaim daun 
kemangi dapat mengobati gatal 
adalah keliru.

Disinformasi

Link Counter:

https://m.liputan6.com/amp/4345212/cek-fakta-benarkah-daun-kemangi-bisa-mengobati-gatal-k

ulit

9. Daun Kemangi dapat Mengobati Gatal si Kulit

http://liputan6.com/
https://m.liputan6.com/amp/4345212/cek-fakta-benarkah-daun-kemangi-bisa-mengobati-gatal-kulit
https://m.liputan6.com/amp/4345212/cek-fakta-benarkah-daun-kemangi-bisa-mengobati-gatal-kulit


Rabu, 2 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial Facebook sebuah foto hasil tangkapan layar dari 
sebuah artikel dengan judul “Jokowi Berharap, Kita Semuua Dapat Menerima 
Kehadiran TKA Cina sebagai Saudara Yang Mencari Nafkah Disini”.

Faktanya, klaim yang menyebutkan bahwa  Jokowi Berharap, Kita Semua Dapat 
Menerima Kehadiran TKA Cina sebagai Saudara Yang Mencari Nafkah Disini adalah 
tidak benar. Judul pada artikel tersebut telah mengalami pengeditan dari artikel asli 
yang berjudul “Jokowi Berharap Masyarakat Takut Kepada Allah dan Api Neraka”.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/01/salah-jokowi-berharap-kita-semuua-dapat-menerima-kehadi

ran-tka-cina-sebagai-saudara-yang-mencari-nafkah-disini/

https://www.swarakyat.com/2020/08/jokowi-berharap-masyarakat-takut-kepada.html

10. Jokowi Berharap, Kita Semua Dapat Menerima 
Kehadiran TKA Cina sebagai Saudara Yang 
Mencari Nafkah Disini

https://turnbackhoax.id/2020/09/01/salah-jokowi-berharap-kita-semuua-dapat-menerima-kehadiran-tka-cina-sebagai-saudara-yang-mencari-nafkah-disini/
https://turnbackhoax.id/2020/09/01/salah-jokowi-berharap-kita-semuua-dapat-menerima-kehadiran-tka-cina-sebagai-saudara-yang-mencari-nafkah-disini/
https://www.swarakyat.com/2020/08/jokowi-berharap-masyarakat-takut-kepada.html


3 September 2020



Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :
Ramai beredar sebuah pesan berantai di media sosial WhatsApp himbauan dari Walikota 

Jakarta Selatan terkait adanya razia Satpol PP dan Satgas Covid-19. Dalam pesan yang 

beredar tersebut dituliskan, razia dilakukan dengan membawa mobil Gerakan Disiplin 

Siswa (GDS) dan yang terjaring akan diangkut di mobil untuk dikarantina.

Wali Kota Jakarta Selatan, Marullah Matali memastikan pesan tersebut bukan berasal dari 

pihaknya. Pesan berantai tersebut sengaja dibuat dan disebarkan dengan mencatut 

nama Wali Kota Jakarta Selatan. Marullah mengungkapkan bahwa pesan berantai berisi 

pemberitahuan razia bukan berasal dari pihaknya. Marullah mengaku tidak pernah 

menyampaikan pesan tersebut kepada publik melalui aplikasi WhatsApp.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346126/cek-fakta-catut-nama-para-bupati-dan-wali-k

ota-beredar-hoaks-razia-satpol-pp 

1. Himbauan Walikota Jakarta Selatan Terkait 
Razia Siswa di Tempat Keramaian

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346126/cek-fakta-catut-nama-para-bupati-dan-wali-kota-beredar-hoaks-razia-satpol-pp
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346126/cek-fakta-catut-nama-para-bupati-dan-wali-kota-beredar-hoaks-razia-satpol-pp


Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah kabar di percakapan aplikasi pesan WhatsApp bahwa salah seorang 

politikus dari PKS, Netty Prasetiyani, istri dari mantan Gubernur Jawa Barat Ahmad 

Heryawan Meninggal dunia. Dalam pesan tersebut dikatakan bahwa kabar 

meninggalnya ibu Netty  didapatkan melalui siaran radio. “Ada kabar dari kader grup wa. 

Ada berita di radio bahwa ibu Netty Ahmad Heryawan meninggal”.

Setelah dilakukan penelusuran lebih lanjut, diketahui bahwa informasi meninggalnya 

Netty adalah berita palsu alias hoaks. Melalui media sosial Twitter dan Facebook, Netty 

memberikan klarifikasi terkait dengan kondisinya. Netty menuturkan jika dirinya dalam 

kondisi sehat dan masih beraktifitas seperti biasa.

Hoaks

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/02/salah-politikus-pks-netty-prasetiyani-meninggal-dunia/ 

https://cekfakta.com/focus/4903  

https://www.facebook.com/NettyHeryawan/posts/3592877470736519?_rdc=1&_rdr 

2. Politikus PKS Netty Prasetiyani Meninggal Dunia

https://turnbackhoax.id/2020/09/02/salah-politikus-pks-netty-prasetiyani-meninggal-dunia/
https://cekfakta.com/focus/4903
https://www.facebook.com/NettyHeryawan/posts/3592877470736519?_rdc=1&_rdr


Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan klaim yang mempertanyakan 
perihal mobil Esemka asli buatan Indonesia atau 
build up dari China. Dalam unggahan nya 
tersebut terdapat narasi “Lagi pada bangga 
mobil esemka keluar... Pertanyaan nya itu asli 
buatan Indonesia atau build up dari China? Kalau 
build up dri China bangganya dimana? Pabrik di 
China...Semua yg di pakai 89% mungkin 
komponen China. China yg dapet 
orderan...Mendapatkan hasil.... Membuka 
lapangan kerja di China dengan banjir orderan. 
Trus yg beli yg masyarakat 
Indonesia...Bangganya dimana? Bangganya bisa 
ngeklaim hasil orang lain atau nerusin hasil 
orang lain Trus dibilang milik sendirii. Tapi gk 
mau ngeklaim hutang buat diri sendiri dan 
kelompok malah dibilang atas nama rakyat”. 

Faktanya, klaim yang mengatakan pabrik mobil 
Esemka berada di China adalah salah. Nyatanya, 
pabrik PT Solo Manufaktur Kreasi berlokasi di 
Kawasan desa Demangan, Sambi, Kabupaten 
Boyolali, Jawa Tengah telah diresmikan oleh 
Presiden Joko Widodo pada tahun 2019. Begitu 
juga klaim yang mengatakan 89 % komponen 
yang digunakan dalam pembuatan mobil 
Esemka berasal dari China adalah salah. PT Solo 
Manufaktur Kreasi sudah mengumumkan daftar 
26 perusahaan lokal yang menjadi pemasok 
komponen mobil Esemka Bima.

Hoaks

Link Counter:

https://otomotif.kompas.com/read/2019/09/07/122742815/menilik-isi-pabrik-esemka-di-boyolali 

https://katadata.co.id/safrezifitra/indepth/5e9a4e6e28147/menjawab-tudingan-esemka-mobil-tio

ngkok    

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190910145035-384-429124/diduga-mobil-china-berik

ut-daftar-pemasok-komponen-esemka 

 

3. Pabrik Mobil Esemka di China

https://otomotif.kompas.com/read/2019/09/07/122742815/menilik-isi-pabrik-esemka-di-boyolali
https://katadata.co.id/safrezifitra/indepth/5e9a4e6e28147/menjawab-tudingan-esemka-mobil-tiongkok
https://katadata.co.id/safrezifitra/indepth/5e9a4e6e28147/menjawab-tudingan-esemka-mobil-tiongkok
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190910145035-384-429124/diduga-mobil-china-berikut-daftar-pemasok-komponen-esemka
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190910145035-384-429124/diduga-mobil-china-berikut-daftar-pemasok-komponen-esemka


Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar 
percakapan WhatsApp yang 
mengatasnamakan Wali Kota Tangerang, 
Arief Wismansyah. Dalam tangkapan layar 
itu, pelaku yang mengaku sebagai Wali Kota 
Arief Wismansyah tersebut membahas 
terkait penyaluran donasi berupa uang ke 
beberapa yayasan dan Pondok Pesantren 
(Ponpes).

Faktanya, Humas Kota Tangerang melalui 
laman Instagram resminya 
@humas_kota_tangerang mengklarifikasi 
bahwa tangkapan layar yang beredar 
tersebut adalah tidak benar atau hoaks. 
Nomor WhatsApp tersebut adalah 
perbuatan oknum yang mengatasnamakan 
Wali Kota Tangerang Arief Wismansyah. 
Humas Kota Tangerang menjelaskan, 
informasi yang disampaikan melalui nomor 
tersebut merupakan informasi yang tidak 
dapat dipertanggungjawabkan. Pihaknya 
juga menghimbau kepada segenap warga 
Tangerang untuk selalu berhati-hati 
terhadap informasi yang beredar.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CEnlmyCl5uj/ 

4. Nomor WhatsApp Mengatasnamakan Wali Kota 
Tangerang

https://www.instagram.com/p/CEnlmyCl5uj/
https://www.instagram.com/p/CEnlmyCl5uj/


Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial Facebook 
sebuah informasi yang mengatakan 
bahwa dengan terapi memijat telinga 
anak dapat membuat anak yang 
terlambat  berbicara akan segera 
berbicara dengan syarat melakukan 
pijatan secara rutin.

Faktanya, dilansir dari kompas.com, 
dokter spesialis anak dari RS Pondok 
Indah, Jakarta Selatan, Catharine Mayung 
Sambo mengungkapkan, belum ada 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
pijat telinga sebagai terapi bagi 
keterlambatan bicara anak. "Kalau untuk 
pencet telinga untuk terapi terlambat 
bicara sih sepanjang pengetahuan saya 
tidak ada bukti penelitiannya," ujar dr 
Mayung. Menurut dia, anak yang 
mengalami lambat bicara dan 
berbahasa, bisa dioptimalkan dengan 
cara sering diajak mengobrol, dibacakan 
cerita, dan diajak menyanyi.

Hoaks

Link Counter:

https://lifestyle.kompas.com/read/2019/07/16/212755120/viral-video-terapi-pijat-telinga-atasi-delay

-speech-pada-anak-ini?page=all

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346254/cek-fakta-benarkah-terapi-pijat-telinga-bisa-

mengatasi-keterlambatan-bicara-pada-anak?medium=Headline&campaign=Headline_click_1  

5. Terapi Pijat Telinga Untuk Anak yang Terlambat 
Berbicara

http://kompas.com/
https://lifestyle.kompas.com/read/2019/07/16/212755120/viral-video-terapi-pijat-telinga-atasi-delay-speech-pada-anak-ini?page=all
https://lifestyle.kompas.com/read/2019/07/16/212755120/viral-video-terapi-pijat-telinga-atasi-delay-speech-pada-anak-ini?page=all
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346254/cek-fakta-benarkah-terapi-pijat-telinga-bisa-mengatasi-keterlambatan-bicara-pada-anak?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346254/cek-fakta-benarkah-terapi-pijat-telinga-bisa-mengatasi-keterlambatan-bicara-pada-anak?medium=Headline&campaign=Headline_click_1


Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :

Beredar pesan melalui WhatsApp yang diklaim 
dari Badan Perlindungan Pekerja Migran 
Indonesia (BP2MI) terkait bantuan untuk para 
pekerja migran asal Indonesia di Uni Emirate Arab 
(UEA) sebesar 30 ribu Dirham. Penerima pesan 
tersebut diminta untuk menghubungi nomor 
yang tertera di pesan, dengan mengatasnamakan 
DRS. Eko Wijaya,Msi selaku Ketua umum kantor 
(BP2MI).

Dilansir dari antaranews.com, berdasarkan 
unggahan akun Instagram @bp2mi_denpasar 
menyatakan bahwa pesan yang beredar melalui 
WhatsApp itu merupakan pesan palsu atau 
informasi hoaks. Selanjutnya, BP2MI bukan 
dipimpin oleh ketua umum kantor, melainkan 
oleh Kepala Badan. Adapun Kepala Badan BP2MI 
saat ini adalah Benny Rhamdani dan bukan Eko 
Wijaya. BP2MI meminta para pekerja migran 
Indonesia untuk waspada terhadap pesan yang 
mengatasnamakan BP2MI. Apabila menerima 
pesan berantai yang mengatasnamakan BP2MI, 
para pekerja migran dapat melapor atau meminta 
konfirmasi melalui nomor +62816-886-604.

Hoaks

Link Counter:

https://www.antaranews.com/berita/1703454/bp2mi-berikan-santunan-untuk-pekerja-mi

gran-di-uea-ini-faktanya 

https://www.instagram.com/p/CEgHwKZAqnO/?igshid=1uzwdzzqbhc83

6. BP2MI berikan santunan Kepada TKW/TKI UEA 
Sebesar AED.30 Ribu Dirham

https://www.antaranews.com/berita/1703454/bp2mi-berikan-santunan-untuk-pekerja-migran-di-uea-ini-faktanya
https://www.instagram.com/p/CEgHwKZAqnO/?igshid=1uzwdzzqbhc83
https://www.antaranews.com/berita/1703454/bp2mi-berikan-santunan-untuk-pekerja-migran-di-uea-ini-faktanya
https://www.antaranews.com/berita/1703454/bp2mi-berikan-santunan-untuk-pekerja-migran-di-uea-ini-faktanya
https://www.instagram.com/p/CEgHwKZAqnO/?igshid=1uzwdzzqbhc83


Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang memberikan informasi 
terkait wifi gratis di Jakarta dengan password #ANIESKEREN. Postingan tersebut 
dengan narasi "Wifi Gratis di Jakarta Passwordnya #ANIESKEREN Cebong 
Ngetiknya Malu - Malu".

Setelah ditelusuri, dilansir dari Liputan6.com informasi yang menyebut password 
wifi gratis di Jakarta, yakni AniesKeren adalah tidak benar, tidak sesuai data. 
Faktanya, sesuai dengan penjelasan Kepala Seksi Pengelolaan Informasi Publik 
Provinsi DKI Jakarta, Bima Agung, pihaknya tidak menemukan ada wifi gratis di 
Jakarta yang menggunakan password tersebut. Bahkan ada wifi di beberapa titik 
yang tidak menggunakan password.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346632/cek-fakta-tidak-benar-password-wifi-gratis-di

-jakarta-adalah-anieskeren?medium=Headline&campaign=Headline_click_1

7. Password Wifi Gratis di Jakarta adalah 
AniesKeren

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346632/cek-fakta-tidak-benar-password-wifi-gratis-di-jakarta-adalah-anieskeren?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346632/cek-fakta-tidak-benar-password-wifi-gratis-di-jakarta-adalah-anieskeren?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346632/cek-fakta-tidak-benar-password-wifi-gratis-di-jakarta-adalah-anieskeren?medium=Headline&campaign=Headline_click_1


Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :
Ditemukan sebuah akun media sosial 
dengan mengatasnamakan BPJS 
Ketenagakerjaan dan pada akun tersebut 
terdapat penawaran jasa untuk 
pencairan BLT atau Bantuan Langsung 
Tunai. 

Faktanya, setelah dilakukan penelusuran 
diketahui bahwa akun tersebut adalah 
palsu atau bukan resmi dikelola oleh 
BPJS Ketenagakerjaan. Dirut BP 
Jamsostek Agus Susanto mengimbau 
masyarakat pekerja agar selalu waspada 
terhadap penipuan hingga pencurian 
data terkait dengan pendaftaran pekerja 
bergaji Rp5 juta menjadi calon penerima 
bantuan langsung tunai (BLT). Agus 
Susanto menegaskan, agar masyarakat 
atau penerima bantuan tidak perlu 
memberikan data atau informasi pribadi 
kepada pihak yang tidak berwenang. 
Untuk wewenang pembaruan data 
terkait program BSU hanya dapat 
dilakukan oleh HRD perusahaan 
langsung ke sistem BP Jamsostek.

Hoaks

Link Counter:

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200901185925-78-541716/bp-jamsostek-deteksi-upaya

-penipuan-di-program-blt-pekerja

https://twitter.com/BPJSTKinfo/status/1301115335286820864?s=20

https://jakbarnews.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-37716638/waspada-penipuan-blt-bpjs-ketenag

akerjaan-kenali-modusnya-dan-ikuti-tips-ini

8. Akun Palsu Mengatasnamakan Jasa Pencairan 
BLT BPJS Ketenagakerjaan

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200901185925-78-541716/bp-jamsostek-deteksi-upaya-penipuan-di-program-blt-pekerja
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200901185925-78-541716/bp-jamsostek-deteksi-upaya-penipuan-di-program-blt-pekerja
https://twitter.com/BPJSTKinfo/status/1301115335286820864?s=20
https://jakbarnews.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-37716638/waspada-penipuan-blt-bpjs-ketenagakerjaan-kenali-modusnya-dan-ikuti-tips-ini
https://jakbarnews.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-37716638/waspada-penipuan-blt-bpjs-ketenagakerjaan-kenali-modusnya-dan-ikuti-tips-ini


Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar pesan berantai di WhatsApp yang berisi klaim bahwa Cilandak Barat, Jakarta 

Selatan telah ditetapkan sebagai klaster zona merah baru Covid-19. Warga dihimbau agar 

pertimbangkan dengan bijak jika akan pergi ke pusat komersial seperti PIM, Citos, dan 

kawasan bisnis lainnya. Jejak terbaru pasien positif Covid-19, antara lain: Area komersial 

Kemang, taman perkantoran di TB Simatupang, Senopati al fresco dining, dan Cipete F&B 

strip.

Dilansir dari laman situs data.jakarta.go.id, informasi bahwa Cilandak Barat, Jakarta Selatan 

telah ditetapkan sebagai klaster zona merah baru Covid-19 adalah tidak benar. Hal yang 

sama juga ditanggapi oleh pihak Kecamatan Cilandak. Mundari selaku Camat Cilandak 

menegaskan bahwa pihaknya belum menerima data terkait hal tersebut dan belum ada 

rilis berita mengenai klaster zona merah baru di Cilandak Barat dari Dinas Kesehatan DKI 

Jakarta. 

Disinformasi

Link Counter:

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Cilandak-Barat-Jakarta-Selatan-Telah-Ditetapk

an-Sebagai-Klaster-Zona-Merah-Baru-Covid-19 

https://republika.co.id/berita/qg0nac330/camat-cilandak-bantah-cilandak-barat-masuk-zona-mer

ah 

9. Cilandak Barat Ditetapkan sebagai Klaster 
Zona Merah Baru Covid-19.

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Cilandak-Barat-Jakarta-Selatan-Telah-Ditetapkan-Sebagai-Klaster-Zona-Merah-Baru-Covid-19
https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Cilandak-Barat-Jakarta-Selatan-Telah-Ditetapkan-Sebagai-Klaster-Zona-Merah-Baru-Covid-19
https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Cilandak-Barat-Jakarta-Selatan-Telah-Ditetapkan-Sebagai-Klaster-Zona-Merah-Baru-Covid-19
https://republika.co.id/berita/qg0nac330/camat-cilandak-bantah-cilandak-barat-masuk-zona-merah
https://republika.co.id/berita/qg0nac330/camat-cilandak-bantah-cilandak-barat-masuk-zona-merah


Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :
Sebuah akun Twitter diketahui mengunggah cuitan berupa narasi untuk membalas  cuitan akun 
Twitter resmi Presiden Joko Widodo tentang Perdana Menteri Jepang Abe Shinzo pada 28 Agustus 
2020. Akun tersebut dalam cuitannya mengklaim bahwa perdana menteri Jepang mundur terkait 
Virus Corona. Akun itu juga menyebut menteri-menteri di Indonesia yang pernah terkena Virus 
Corona malah kembali menjabat. 

Faktanya, klaim bahwa Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe mundur karena virus Corona tidak tepat. 
Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe mundur dari jabatannya karena penyakit kolitis ulseratif yang 
telah bertahun-tahun ia derita. Ia melalui akun Twitter resminya memohon maaf atas keputusan 
mundurnya itu dan mengungkapkan penyakit kolitis ulseratif yang telah lama dideritanya kembali 
kambuh sehingga kondisi kesehatan fisiknya terus menurun. Perdana Menteri Shinzo Abe juga 
menyebutkan bahwa kondisi seperti itu akan berpengaruh dalam pengambilan keputusan politik 
yang penting. Klaim mengenai menteri-menteri Indonesia yang pernah terkena virus Corona 
kembali menjabat dalam cuitan tersebut kurang tepat. Hanya ada satu menteri Indonesia yang 
pernah terkena virus Corona, yaitu Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi. Ia dinyatakan sembuh 
31 Maret 2020 setelah setelah 17 hari dirawat di RSPAD Gatot Soebroto dan kembali menjalankan 
tugasnya sebagai Menteri Perhubungan.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.bbc.com/indonesia/dunia-53943913 

https://turnbackhoax.id/2020/09/02/salah-perdana-menteri-jepang-mundur-karena-terkait-virus-

corona/ 

10. Perdana Menteri Jepang Mundur Terkait Virus 
Corona

https://www.bbc.com/indonesia/dunia-53943913
https://turnbackhoax.id/2020/09/02/salah-perdana-menteri-jepang-mundur-karena-terkait-virus-corona/
https://turnbackhoax.id/2020/09/02/salah-perdana-menteri-jepang-mundur-karena-terkait-virus-corona/


Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan berupa video berisi seorang anak yang akibat dari kecanduan 
game mengamuk dan melakukan pembunuhan terhadap semua orang yang 
berada di rumahnya.

Faktanya setelah ditelusuri video tersebut bukan kejadian nyata, video yang 
dibagikan adalah sketsa dari program komedi “Groland” dari saluran televisi 
Prancis.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/02/salah-kecanduangame-terjadi-di-prancis-bocah-mengamuk-

membunuh-semua-orang-di-rumah/?fbclid=IwAR3-lsoDvkVTlLEJ4-Tns-4lc8hpnTbVM5ot_s1WyBP

ZXnJFx62vJVJeGF4

11. Gara-gara Kecanduan Game Seorang Anak 
Mengamuk dan Membunuh Orang di Rumahnya 
Terjadi di Prancis

https://turnbackhoax.id/2020/09/02/salah-kecanduangame-terjadi-di-prancis-bocah-mengamuk-membunuh-semua-orang-di-rumah/?fbclid=IwAR3-lsoDvkVTlLEJ4-Tns-4lc8hpnTbVM5ot_s1WyBPZXnJFx62vJVJeGF4
https://turnbackhoax.id/2020/09/02/salah-kecanduangame-terjadi-di-prancis-bocah-mengamuk-membunuh-semua-orang-di-rumah/?fbclid=IwAR3-lsoDvkVTlLEJ4-Tns-4lc8hpnTbVM5ot_s1WyBPZXnJFx62vJVJeGF4
https://turnbackhoax.id/2020/09/02/salah-kecanduangame-terjadi-di-prancis-bocah-mengamuk-membunuh-semua-orang-di-rumah/?fbclid=IwAR3-lsoDvkVTlLEJ4-Tns-4lc8hpnTbVM5ot_s1WyBPZXnJFx62vJVJeGF4


Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang memberikan 
informasi bahwa meminum air rebusan buah pepaya muda dapat 
menyembuhkan kanker kelenjar getah bening.

Faktanya, Klaim tentang meminum air rebusan buah pepaya muda dapat 
menyembuhkan penyakit kanker getah bening ternyata tidak benar. Dokter 
spesialis hematologi dan onkologi dr Ronald Alexander Hukom, Sp.PD-KHOM 
menyebut kelenjar getah bening jika sudah menjadi kanker tidak bisa 
disembuhkan hanya dengan meminum air rebusan buah pepaya.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346191/cek-fakta-tidak-benar-kanker-getah-bening-bi

sa-sembuh-dengan-minum-air-rebusan-pepaya-muda

12. Kanker Getah Bening Bisa Sembuh dengan 
Minum Air Rebusan Pepaya Muda

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346191/cek-fakta-tidak-benar-kanker-getah-bening-bisa-sembuh-dengan-minum-air-rebusan-pepaya-muda
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346191/cek-fakta-tidak-benar-kanker-getah-bening-bisa-sembuh-dengan-minum-air-rebusan-pepaya-muda


Kamis, 3 September 2020

Penjelasan :
Beredar kabar bahwa Walikota Bogor Bima Arya 
akan menggelar razia Gerakan Disiplin Siswa 
(GDS) bersama Satpol PP. Dalam kabar yang 
menyebar melalui pesan berantai itu pun 
menyebut, para siswa yang terjaring razia akan 
dikarantina dan diberi sanksi dengan 
menyemprot lingkungan dengan radius 1000 
meter.

Berdasarkan penelusuran fakta, dilansir 
bogor-today.com (1/9/20), Wakil Wali Kota Bogor, 
Dedie A. Rachim menepis kabar tersebut. Ia 
mengatakan informasi itu tidak benar. 
Sementara, www.timesindonesia.co.id (6/8/20) 
memberitakan, sejumlah siswa di Kota Madiun 
terjaring mobil Gerakan Disiplin Siswa (GDS) 
yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota 
Madiun bersama Satuan Polisi Pamong Praja 
(Satpol PP) Kota Madiun. Kabar tersebut 
merupakan dua peristiwa yang berbeda namun 
sengaja diframing oleh sumber seolah-olah 
dalam satu peristiwa. Isu GDS yang telah 
dilakukan oleh Pemkot Madiun untuk 
menertibkan disiplin siswa dikaitkan dengan isu 
kebijakan perpanjangan kelima PSBB 
proporsional di wilayah Bogor, Depok, dan 
Bekasi (BODEBEK) yang baru saja diterbitkan 
oleh Pemerintah Provinsi Jawa Barat.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/648102119457711

https://bogor-today.com/kedapatan-keluyuran-malam-siswa-akan-dikarantina/

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/223999/category_style_three.html

13. Bima Arya, Gelar Razia GDS, Siswa Yang Terjaring 
Diberi Sanksi Menyemprot Lingkungan Dengan 
Radius 1000 Meter

https://bogor-today.com/kedapatan-keluyuran-malam-siswa-akan-dikarantina/?fbclid=IwAR3MnOHI3dshHqkSxbxmoF2VKF0rhzJwAgl8CqXJ-fnlx6-5F9tV4aBnGqk
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/223999/category_style_three.html?fbclid=IwAR0n1Gh73GbYXLLuLNjUHTIjWl2hcKsXoKcfaTpEMUhFcy3Q1m29wl_VcGg
https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/648102119457711
https://bogor-today.com/kedapatan-keluyuran-malam-siswa-akan-dikarantina/?fbclid=IwAR3MnOHI3dshHqkSxbxmoF2VKF0rhzJwAgl8CqXJ-fnlx6-5F9tV4aBnGqk


4 September 2020



Jum'at, 4 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar unggahan di media sosial yang menyebutkan bahwa akun Facebook 

Indonesian Hoaxes yang dikelola oleh Mafindo atau Turn Back Hoax adalah buzzer 

cebong. Unggahan tersebut disertai dengan narasi yang menyebutkan "Salah satu akun 

buzzer cebong,,,,,semua fakta yg merugikan pemerintah dibilang hoax,,,vangkeeee".

Dilansir dari laman situs Liputan6.com, klaim akun Facebook Indonesian Hoaxes milik 
organisasi Mafindo atau Turn Back Hoax adalah buzzer cebong,  tidak benar atau hoaks. 
Faktanya, akun Facebook yang dikelola organisasi Mafindo tersebut tidak berpihak pada 
Pemerintah atau oposisi Pemerintah.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4345884/cek-fakta-hoaks-facebook-indonesian-hoaxe

s-milik-mafindo-adalah-buzzer-cebong 

1. Facebook Indonesian Hoaxes Milik Mafindo 
Adalah Buzzer Cebong

https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4345884/cek-fakta-hoaks-facebook-indonesian-hoaxes-milik-mafindo-adalah-buzzer-cebong
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4345884/cek-fakta-hoaks-facebook-indonesian-hoaxes-milik-mafindo-adalah-buzzer-cebong


Jum'at, 4 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai di WhatsApp Group (WAG) dikalangan masyarakat 

Jombang yang berisi informasi bahwa, bagi penerima dana tambahan BST sembako 

sebesar Rp500 ribu yang sudah masuk ke rekening dihimbau bersiap-siap jika suatu saat 

disuruh untuk mengembalikan uang tersebut ke kas Negara.

Menanggapi pesan yang beredar tersebut, Kepala Dinas Sosial Kabupaten Jombang, 
Moch Saleh dengan tegas mengatakan jika informasi tersebut tidak benar alias hoaks. 
Saleh menjelaskan bahwa program dana tambahan adalah program resmi dari 
Pemerintah pusat melalui Kemensos. Saleh juga menjelaskan bahwa program itu juga 
sudah dilaunching Menteri Sosial, dan dana itu memang diperuntukkan untuk 
masyarakat kenapa harus dikembalikan lagi.

Hoaks

Link Counter:

https://kabarjombang.com/beredar-pesan-pengembalian-dana-tambahan-bst-hoax/ 

2. Pesan Berantai Pengembalian Dana Tambahan 
BST (Bantuan Sosial Tunai)

https://kabarjombang.com/beredar-pesan-pengembalian-dana-tambahan-bst-hoax/


Jum'at, 4 September 2020

Penjelasan :

Kabar warga yang tidak mengenakan masker di tengah pandemi Covid-19 akan didenda 

kerap ditemukan di media sosial. Baru-baru ini beredar kabar di Whatsapp adanya denda 

250 ribu bagi warga yang tidak mengenakan masker di Surabaya. Kabar yang diketahui 

tersebar sejak 1 September 2020 tersebut berisi pemberitahuan bahwa Direktorat Lalu 

Lintas Polda Jawa Timur akan melakukan razia serentak di Surabaya dan sekitarnya.

Faktanya, dikutip dari Liputan6.com kabar tentang adanya denda 250 ribu bagi warga yang 

tidak mengenakan masker di Surabaya dan sekitarnya ternyata tidak benar alias hoaks. Hal 

itu dipastikan oleh Kabid Humas Polda Jatim, Kombes Pol Trunoyudo Wisnu Andiko. 

Trunoyudo juga menuturkan bahwa jika dilihat di Perda Surabaya, tidak ada pasal yang 

menyebut denda 250 ribu pada masyarakat yang tidak menggunakan masker.

Hoaks

Link Counter:

https://surabaya.liputan6.com/read/4344971/warga-surabaya-tak-pakai-masker-didenda-rp-250-ri

bu-polda-jatim-pastikan-itu-hoaks 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346304/cek-fakta-hoaks-denda-rp-250-ribu-bagi-war

ga-tak-bermasker-di-surabaya 

3. Denda 250 Ribu Bagi Warga Tak Bermasker 
di Surabaya

https://www.liputan6.com/
https://surabaya.liputan6.com/read/4344971/warga-surabaya-tak-pakai-masker-didenda-rp-250-ribu-polda-jatim-pastikan-itu-hoaks
https://surabaya.liputan6.com/read/4344971/warga-surabaya-tak-pakai-masker-didenda-rp-250-ribu-polda-jatim-pastikan-itu-hoaks
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346304/cek-fakta-hoaks-denda-rp-250-ribu-bagi-warga-tak-bermasker-di-surabaya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346304/cek-fakta-hoaks-denda-rp-250-ribu-bagi-warga-tak-bermasker-di-surabaya


Jum'at, 4 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah tangkapan layar dari pesan 

WhatsApp yang mengatasnamakan Walikota 

Kediri, Abdullah Abu Bakar. Dalam foto 

tangkapan layar tersebut akun tersebut 

meminta donasi berbentuk uang.

Faktanya Walikota Kediri, Abdullah Abu Bakar 

menegaskan jika dirinya meminta 

sumbangan itu tidak benar, dirinya 

menjelaskan bahwa dia beserta jajaran 

Pemerintah Kota Kediri tidak sedang 

mengadakan kegiatan tersebut. Walikota 

berharap warga Kota Kediri tidak mudah 

percaya jika ada pesan WA, telepon ataupun 

SMS yang mengatasnamakan WaliKota Kediri, 

keluarga ataupun pejabat Pemkot Kediri 

untuk meminta sejumlah dana, dipastikan itu 

oknum penipu.

Hoaks

Link Counter:

https://surabaya.tribunnews.com/2020/09/02/nama-wali-kota-kediri-dicatut-untuk-lakukan-peni

puan-online-via-whatsapp 

https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/6677/namanya-dicatut-untuk-permintaan-sumbangan--wa

likota-kediri-minta-masyarakat-waspada 

4. Akun WhatsApp Mengatasnamakan Walikota 
Kediri, Abdullah Abu Bakar Meminta 
Sumbangan

https://surabaya.tribunnews.com/2020/09/02/nama-wali-kota-kediri-dicatut-untuk-lakukan-penipuan-online-via-whatsapp
https://surabaya.tribunnews.com/2020/09/02/nama-wali-kota-kediri-dicatut-untuk-lakukan-penipuan-online-via-whatsapp
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/6677/namanya-dicatut-untuk-permintaan-sumbangan--walikota-kediri-minta-masyarakat-waspada
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/6677/namanya-dicatut-untuk-permintaan-sumbangan--walikota-kediri-minta-masyarakat-waspada


Jum'at, 4 September 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan di media sosial Facebook 

yang menginformasikan adanya pembukaan 

lowongan kerja di Puskesmas 

Kedungkandang Kota Malang. Dalam 

unggahan tersebut juga dituliskan beberapa 

posisi yang dibutuhkan, persyaratan yang 

harus dipenuhi serta nomor kontak staf 

administrasi yang bisa dihubungi.

Menanggapi hal tersebut, Puskesmas 

Kedungkandang Kota Malang melalui laman 

Twitter-nya menegaskan bahwa informasi 

tersebut adalah tidak benar atau hoaks. 

Pihaknya juga menghimbau kepada segenap 

masyarakat untuk selalu waspada terhadap 

segala modus penipuan mengatasnamakan 

Puskesmas Kedungkandang. 

Hoaks

Link Counter:

https://twitter.com/kedungkandang01/status/1300713812522221568 

https://www.instagram.com/p/CEl9cMLp7M1/ 

5. Lowongan Kerja Puskesmas Kedungkandang

https://twitter.com/kedungkandang01/status/1300713812522221568
https://www.instagram.com/p/CEl9cMLp7M1/


Jum'at, 4 September 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai yang tersebar melalui 
grup-grup WhatsApp di warga Kota 
Sukabumi, dalam pesan tersebut disebutkan 
adanya razia keliling yang dilakukan Satpol PP 
dan Satgas Covid-19. Sasarannya adalah 
anak-anak dan lansia dilarang keluar sesudah 
jam 7 malam.

Faktanya hal tersebut dibantah oleh pihak 
Diskominfo Kota Sukabumi yang mengatakan 
bahwa pesan tersebut adalah berita bohong 
atau hoaks. Sebab hingga saat ini tidak ada 
peraturan jam malam di Kota Sukabumi. 
Selain itu hal yang sama disampaikan oleh 
Dinas Satpol PP kota Sukabumi yang 
menyebutkan bahwa pesan tersebut hoaks. 
Karena Pemerintah Kota Sukabumi tidak 
merilis Peraturan Walikota mengenai jam 
malam.

Hoaks

Link Counter:

https://sukabumiupdate.com/detail/sukabumi/pemerintahan/74842-Beredar-Pesan-Razia-Anak-a

nak-yang-Keliaran-Malam-di-Kota-Sukabumi-Awas-Itu-Hoax 

https://kumparan.com/sukabumi-update/hoax-beredar-pesan-razia-anak-anak-yang-keliaran-ma

lam-di-kota-sukabumi-1u7vaQLzKrP 

6. Beredar Pesan Razia Anak-anak yang Keliaran 
Malam di Kota Sukabumi

https://sukabumiupdate.com/detail/sukabumi/pemerintahan/74842-Beredar-Pesan-Razia-Anak-anak-yang-Keliaran-Malam-di-Kota-Sukabumi-Awas-Itu-Hoax
https://sukabumiupdate.com/detail/sukabumi/pemerintahan/74842-Beredar-Pesan-Razia-Anak-anak-yang-Keliaran-Malam-di-Kota-Sukabumi-Awas-Itu-Hoax
https://kumparan.com/sukabumi-update/hoax-beredar-pesan-razia-anak-anak-yang-keliaran-malam-di-kota-sukabumi-1u7vaQLzKrP
https://kumparan.com/sukabumi-update/hoax-beredar-pesan-razia-anak-anak-yang-keliaran-malam-di-kota-sukabumi-1u7vaQLzKrP


Jum'at, 4 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah postingan ujaran Wakil Presiden KH Ma'ruf Amin yang 
mengatakan Presiden Joko Widodo jago menipu rakyat. Ujaran ini beredar di media 
sosial Facebook dengan narasi pada foto, "KALO URUSAN NIPU RAKYAT JOKOWI 
AKHLINYA SAYA JUGA DIAJARINYA SEKARANG SUDAH LANCAR."

Berdasarkan penelusuran, ujaran Wakil Presiden KH Ma'ruf Amin yang mengatakan 
Presiden Joko Widodo jago menipu rakyat adalah tidak berdasarkan dengan fakta atau 
hoaks. Tidak ditemukannya ucapan  Wakil Presiden KH Ma'ruf Amin yang mengatakan 
Presiden Joko Widodo jago menipu rakyat. Namun ditemukan foto yang sama pada 
CNN Indonesia yang diambil juru foto CNN Indonesia, Christine Stefani dan bukan 
kantor berita Antara. 

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346808/cek-fakta-hoaks-ujaran-maruf-amin-sebut-jo

kowi-jago-tipu-rakyat

7. Wakil Presiden KH Ma'ruf Amin Mengatakan 
Presiden Joko Widodo Jago Menipu Rakyat

https://www.cnnindonesia.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346808/cek-fakta-hoaks-ujaran-maruf-amin-sebut-jokowi-jago-tipu-rakyat
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4346808/cek-fakta-hoaks-ujaran-maruf-amin-sebut-jokowi-jago-tipu-rakyat


Jum'at, 4 September 2020

Penjelasan :

Beredar pada media sosial sebuah 
unggahan yang memberikan 
keterangan adanya varian baru dari 
produk mie instan merk Indomie 
dengan rasa Boba Milk Tea, unggahan 
tersebut menyertakan pula gambar 
yang diklaim sebagai varian rasa baru 
Indomie tersebut.

Faktanya, setelah dilakukan 
penelusuran diketahui bahwa gambar 
tersebut adalah tidak benar atau palsu. 
Tidak ditemukan informasi bahwa 
produk mie instan Indomie 
mengeluarkan varian baru dengan 
rasa Boba Milk Tea. Gambar tersebut 
merupakan hasil digital editing.

Hoaks

Link Counter:

http://www.indomie.com/products

https://mobile.twitter.com/paradhoaks/status/1301776562325389312

8. Varian Baru Indomie Rasa Boba Milk Tea

http://www.indomie.com/products
http://www.indomie.com/products


Jum'at, 4 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah foto di media sosial 

yang menunjukkan kaos yang dikenakan 

oleh Yosi Mokalu bertuliskan “BADAN 

ARAHAN BUZZERP ISTANA”

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim 

itu salah. Foto itu merupakan hasil 

suntingan yang sebenarnya kaos yang 

dikenakan Yosi Mokalu bertuliskan "GOLDEN 

STATE WARRIORS".

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/03/salah-foto-yosi-mokalu-mengenakan-kaos-bertuliskan-bada

n-arahan-buzzerp-istana/ 

https://entertainment.kompas.com/read/2017/10/02/163404310/yosi-mokalu-bangga-dengan-batik 

9. Foto Yosi Mokalu Mengenakan Kaos Bertuliskan 
“BADAN ARAHAN BUZZERP ISTANA”

https://turnbackhoax.id/2020/09/03/salah-foto-yosi-mokalu-mengenakan-kaos-bertuliskan-badan-arahan-buzzerp-istana/
https://turnbackhoax.id/2020/09/03/salah-foto-yosi-mokalu-mengenakan-kaos-bertuliskan-badan-arahan-buzzerp-istana/
https://entertainment.kompas.com/read/2017/10/02/163404310/yosi-mokalu-bangga-dengan-batik


Jum'at, 4 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai di jejaring WhatsApp yang berisi himbauan kepada 

masyarakat untuk menghindari jalur yang akan dilalui petahana Wali Kota Semarang, 

Hendrar Prihadi saat hendak mendaftarkan diri ke tempat pendaftaran Pilkada 2020. 

Adapun jalur yang akan dilewati untuk pawai Tim Pak Hendi adalah jalur dari tugumuda 

ke arah patra sisingamangaraja.

Saat dikonfirmasi, Wali Kota Semarang, Hendrar Prihadi menyampaikan bahwa pesan 
tersebut hoaks atau tidak benar. Hendi menegaskan pihaknya tidak akan melakukan 
pawai dan akan mengikuti arahan Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Semarang, yakni 
tidak mendatangkan massa dan akan menerapkan protokol kesehatan.

Disinformasi

Link Counter:

https://jateng.tribunnews.com/2020/09/03/beredar-hoaks-ada-pawai-tim-hendi-sepanjang-tugu-

muda-menuju-tempat-pendaftaran-ini-kata-petahana 

http://hebat.temanggungkab.go.id/news/2072528 

10. Ada Pawai Tim Hendi Sepanjang Tugu Muda 
Menuju Tempat Pendaftaran Pilkada 2020

https://jateng.tribunnews.com/2020/09/03/beredar-hoaks-ada-pawai-tim-hendi-sepanjang-tugu-muda-menuju-tempat-pendaftaran-ini-kata-petahana
https://jateng.tribunnews.com/2020/09/03/beredar-hoaks-ada-pawai-tim-hendi-sepanjang-tugu-muda-menuju-tempat-pendaftaran-ini-kata-petahana
http://hebat.temanggungkab.go.id/news/2072528


Jum'at, 4 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai di 
WhatsApp, sebuah video kecelakaan 
yang dalam keterangannya terjadi di 
Kebonpolo Kota Magelang. Dalam 
video tersebut terlihat dua perempuan 
tergeletak di bawah truk dengan 
bersimbah darah.

Faktanya terkait beredarnya video 
kecelakaan tersebut, Kanit Laka Lantas 
Polres Magelang Kota, Ipda Pungky 
memberikan klarifikasi. Beliau 
mengatakan bahwa tidak ada kejadian 
tersebut di wilayah hukumnya. Dikutip 
dari media Kumparan, kejadian 
sebenarnya terjadi di depan Ramayana 
Grand Cakung, Jakarta Timur.

Disinformasi

Link Counter:

https://borobudurnews.com/beredar-video-kecelakan-maut-dua-siswi-di-magelang-ini-penjelasa

n-polisi/ 

https://kumparan.com/kumparannews/dua-siswi-pengendara-motor-tewas-terlindas-truk-di-cak

ung-jaktim-1sLDDIIGu8Y/full 

11. Video Kecelakaan Maut Dua Siswi di Kebonpolo 
Magelang

https://borobudurnews.com/beredar-video-kecelakan-maut-dua-siswi-di-magelang-ini-penjelasan-polisi/
https://borobudurnews.com/beredar-video-kecelakan-maut-dua-siswi-di-magelang-ini-penjelasan-polisi/
https://kumparan.com/kumparannews/dua-siswi-pengendara-motor-tewas-terlindas-truk-di-cakung-jaktim-1sLDDIIGu8Y/full
https://kumparan.com/kumparannews/dua-siswi-pengendara-motor-tewas-terlindas-truk-di-cakung-jaktim-1sLDDIIGu8Y/full


Jum'at, 4 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Twitter sebuah video 
pegowes meninggal dunia.  Disebutkan pada 
narasi bahwa video tersebut terjadi di wilayah 
Ring Road Timur Banguntapan, Bantul.

Setelah ditelusuri, Kapolsek Banguntapan 
Kompol Zaenal Supriyatna memastikan tidak 
ada peristiwa pegowes meninggal dunia 
seperti yang beredar di media sosial. Hal yang 
sama juga disampaikan oleh Kanit Laka Polres 
Bantul, Ipda Maryana. Ia memastikan bahwa 
tidak ada pegowes yang meninggal atau pun 
insiden yang melibatkan pegowes di 
Banguntapan. Adapun pegowes yang 
meninggal dunia tersebut diketahui 
merupakan seorang warga Perumahan 
Cilegon Indah, Kecamatan Kramatwatu, 
Kabupaten Serang, Banten. Beliau meninggal 
saat bersepeda di Jalan Raya Serang–Cilegon, 
Kampung Ranca Talas, Kelurahan Drangong, 
Kecamatan Taktakan, Kota Serang, Banten 
pada Sabtu 22 Agustus 2020 lalu.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.harianjogja.com/read/2020/08/27/566/1048229/cek-fakta-beredar-video-pegowe

s-meninggal-di-banguntapan-ini-faktanya 

12. Pegowes Meninggal di Banguntapan

https://cekfakta.harianjogja.com/read/2020/08/27/566/1048229/cek-fakta-beredar-video-pegowes-meninggal-di-banguntapan-ini-faktanya
https://cekfakta.harianjogja.com/read/2020/08/27/566/1048229/cek-fakta-beredar-video-pegowes-meninggal-di-banguntapan-ini-faktanya


5 September 2020



Sabtu, 5 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar unggahan di media sosial yang memuat tautan berita dari sebuah media 

daring dengan judul artikel "Pertamina Rugi Rp 11 Triliun, Anak Buah Prabowo Suarakan 

Pemecatan Ahok" dengan diiringi narasi yang menyebutkan bahwa "Pertamina rugi 11 

Triliun, ahok dipecat".

Dilansir dari laman situs Medcom.id, klaim bahwa Komisaris Utama PT Pertamina Basuki 

Tjahaja Purnama alias Ahok dipecat karena membuat Pertamina merugi Rp 11 triliun 

adalah salah. Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Erick Thohir memastikan tidak 

ada pemecatan Ahok sebagai Komisaris Utama Pertamina.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/xkEYRBrk-cek-fakta-ahok-dipecat-karena-pertamina-r

ugi-rp11-triliun-cek-faktanya 

1. Ahok Dipecat karena Pertamina Rugi Rp 11 Triliun

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/xkEYRBrk-cek-fakta-ahok-dipecat-karena-pertamina-rugi-rp11-triliun-cek-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/xkEYRBrk-cek-fakta-ahok-dipecat-karena-pertamina-rugi-rp11-triliun-cek-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/xkEYRBrk-cek-fakta-ahok-dipecat-karena-pertamina-rugi-rp11-triliun-cek-faktanya


Sabtu, 5 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah tangkapan layar di media sosial  Instagram  yang berisi narasi “PERUSAK 

POLISI CIRACAS ADALAH POLISI SENDIRI. POLISI SENGAJA MEMBUAT KEGADUHAN 

UNTUK MENGALIHKAN ISU BANTUAN SOSIAL YG DIRAMPOK REZIM JOKOWI. POLISI 

CIRACAS LICIK ITULAH SIASAT JAHAT POLISI”. 

Berdasarkan hasil penelusuran, dilansir turnbackhoax.id, klaim bahwa perusak Polsek 

Ciracas adalah polisi sendiri adalah informasi yang salah. Faktanya, perusakan dan 

pembakaran Polsek Ciracas terjadi akibat informasi palsu dari anggota TNI, Prada MI. 

Prada MI, yang ternyata mengalami kecelakaan, mengaku kepada rekannya bahwa dia 

telah dikeroyok oknum tidak dikenal.

Hoaks

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/04/salah-perusak-polisi-ciracas-adalah-polisi-sendiri/    

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybJGwnBk-cek-fakta-beredar-kabar-pelaku-perusaka

n-polsek-ciracas-adalah-oknum-poli 

https://www.viva.co.id/ragam/cek-fakta/1299074-quot-perusak-polsek-ciracas-adalah-polisi-sendi

ri-quot-cek-faktanya 

2. Perusak Polsek Ciracas adalah Polisi Sendiri

https://turnbackhoax.id/2020/09/04/salah-perusak-polisi-ciracas-adalah-polisi-sendiri/
https://turnbackhoax.id/2020/09/04/salah-perusak-polisi-ciracas-adalah-polisi-sendiri/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybJGwnBk-cek-fakta-beredar-kabar-pelaku-perusakan-polsek-ciracas-adalah-oknum-poli
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybJGwnBk-cek-fakta-beredar-kabar-pelaku-perusakan-polsek-ciracas-adalah-oknum-poli
https://www.viva.co.id/ragam/cek-fakta/1299074-quot-perusak-polsek-ciracas-adalah-polisi-sendiri-quot-cek-faktanya
https://www.viva.co.id/ragam/cek-fakta/1299074-quot-perusak-polsek-ciracas-adalah-polisi-sendiri-quot-cek-faktanya


Sabtu, 5 September 2020

Penjelasan :

Beredar informasi melalui SMS yang mengabarkan adanya pemberian hadiah berupa 

sepeda motor dan sejumlah uang tunai mengatasnamakan PT Len Industri (Persero). 

Dalam SMS tersebut terdapat tautan link sebuah website yang menampilkan beberapa 

pilihan hadiah serta syarat dan ketentuan dari setiap hadiah yang akan diberikan.

Menanggapi hal tersebut, PT Len Industri (Persero) melalui laman Instagram-nya 

mengklarifikasi bahwa informasi yang beredar itu adalah tidak benar atau hoaks. Pihaknya 

menegaskan bahwa PT Len Industri tidak pernah mengadakan acara pemberian hadiah 

dengan memungut biaya apapun. PT Len Industri juga menghimbau kepada masyarakat 

untuk berhati-hati terhadap penipuan dengan modus pemberian hadiah yang 

mengatasnamakan PT Len Industri (Persero).

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CEYyot2nLpb/ 

3. Pemberian Hadiah Mengatasnamakan PT Len 
Industri (Persero)

https://www.instagram.com/p/CEYyot2nLpb/


Sabtu, 5 September 2020

Penjelasan :

Seorang pengguna media sosial Twitter mengunggah narasi yang menyebutkan bahwa 

pemerintah Republik Indonesia pimpinan Joko Widodo menggunakan buzzer untuk 

menyampaikan sistem kerja mereka.

Menanggapi hal tersebut, Kantor Staf Presiden (KSP) membantah isu menggunakan 

pendengung (buzzer) untuk menyampaikan program-program Presiden Jokowi. Jaleswari 

Pramodhawardani selaku Deputi V Kantor Staf Presiden Bidang Politik, Hukum, Keamanan 

dan HAM mengatakan kepada anggota Komisi II DPR RI bahwa yang digunakan KSP 

adalah narasumber yang berpengaruh (influencer). Influencer yang digunakan adalah 

tokoh yang memiliki latar belakang pengetahuan, yang mungkin saja dalam konteks 

media sosial, memiliki pengikut (followers) jutaan atau ratus ribuan orang.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4347717/cek-fakta-tidak-benar-pemerintah-zaman-jok

owi-pekerjakan-buzzer 

4. Pemerintah Zaman Jokowi Pekerjakan Buzzer

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4347717/cek-fakta-tidak-benar-pemerintah-zaman-jokowi-pekerjakan-buzzer
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4347717/cek-fakta-tidak-benar-pemerintah-zaman-jokowi-pekerjakan-buzzer


Sabtu, 5 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai di media sosial Whatsapp yang berisi informasi lowongan 
pekerjaan sebagai pemandi dan perawatan jenazah di RSUD Pasar Rebo.

Faktanya, Kepala Humas RSUD Pasar Rebo, Unjuk Kita Merda menyatakan bahwa 
informasi lowongan pekerjaan yang beredar tersebut adalah hoaks. Unjuk mengimbau 
kepada masyarakat untuk tetap waspada dan memfilter pemberitaan yang ada. Adapun 
jika ada lowongan kerja di RSUD Pasar Rebo akan disampaikan resmi melalui pihak 
terkait. Sementara dalam website resminya, rsudpasarrebo.co.id juga turut menuliskan 
bahwa informasi yang beredar tentang adanya penerimaan atau lowongan kerja untuk 
posisi tenaga satpam dan tenaga kamar jenazah di RSUD Pasar Rebo, adalah tidak benar.

Hoaks

Link Counter:

https://jakarta.tribunnews.com/2020/09/04/pihak-rsud-pasar-rebo-pastikan-info-loker-yang-bere

dar-hoaks

http://rsudpasarrebo.co.id/berita/view/12/pengumuman-informasi-lowongan-kerja

5. Info Lowongan Pekerjaan Pemandi Jenazah 
RSUD Pasar Rebo

http://rsudpasarrebo.co.id/berita/view/12/pengumuman-informasi-lowongan-kerja
https://jakarta.tribunnews.com/2020/09/04/pihak-rsud-pasar-rebo-pastikan-info-loker-yang-beredar-hoaks?fbclid=IwAR3dOq3PY4nvDKWQeJL2C4OCpG2R0BQxu7Au3hXmbB_usDG5SwKBd6Cy-kU
https://jakarta.tribunnews.com/2020/09/04/pihak-rsud-pasar-rebo-pastikan-info-loker-yang-beredar-hoaks?fbclid=IwAR3dOq3PY4nvDKWQeJL2C4OCpG2R0BQxu7Au3hXmbB_usDG5SwKBd6Cy-kU
http://rsudpasarrebo.co.id/berita/view/12/pengumuman-informasi-lowongan-kerja?fbclid=IwAR2KI3m8ZmzqH5V0vBSPvSmQuseSSqGMnV1SbPWAuN2WNl8s8NIdRORjcjY


Sabtu, 5 September 2020

Penjelasan :

Sebuah akun di media sosial Facebook mengunggah foto tangkapan layar  dengan 
judul  “Disindir Hanya Hafal Juz Amma, Akhirnya Menag Belajar Mengaji Dengan Abu 
Janda.” Unggahan tersebut disertai narasi “Pantesan saja makin gemblung, belajar 
ngajinya juga sama orang Gemblung!” 

Berdasarkan hasil penelusuran, diketahui bahwa artikel pada laman 
mozilarain.blogspot.com tersebut telah memelintir konteks pemberitaan dari artikel 
beritaislam.org yang berjudul “Menteri Agama Fachrul Razi Foto Bareng Dengan Abu 
Janda” yang tayang pada 3 November 2019. Dalam artikel asli tidak terdapat 
pernyataan yang menyatakan Menteri Agama Fachrul Razi belajar mengaji dengan 
Abu Janda. Selain itu, diketahui bahwa foto artikel tersebut diambil dari akun 
Instagram Abu Janda (@permadiaktivis2) pada 3 November 2019. Unggahan tersebut 
disertai narasi postingan: “Saya bukan menteri agama islam saja, saya menteri semua 
agama", seharusnya diucapkan oleh semua Menteri Agama RI   Saya bilang, semoga 
bapak benar2 perhatikan kebebasan beribadah bagi semua agama - bebas dari 
persekusi, selamat bertugas pak Selametan di kediaman pak Menag.”

Hoaks

Link Counter:

https://www.beritaislam.org/menteri-agama-fachrul-razi-foto-bareng-dengan-abu-janda 
https://www.instagram.com/p/B4ZGyGIHNXz

6. Menag Belajar Mengaji Dengan Abu Janda

https://www.beritaislam.org/menteri-agama-fachrul-razi-foto-bareng-dengan-abu-janda
https://www.instagram.com/p/B4ZGyGIHNXz
https://www.beritaislam.org/menteri-agama-fachrul-razi-foto-bareng-dengan-abu-janda/?fbclid=IwAR3Jwgowrw5HG5a6ab5MkShB_4hGM_LHxP3jjw8cOMw5fakVULz9tw0jWQA
https://www.instagram.com/p/B4ZGyGIHNXz/?fbclid=IwAR0zHr4SiWd8t9WrCmFdXfg8m-yfus2IJ91Ri6HU210DkBKcrYJ-2SZeX9Q


Sabtu, 5 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah pesan berantai pada platform media sosial dengan memberikan keterangan 

bahwa Covid-19 adalah permainan Dajjal, dituliskan pula narasi provokasi untuk tidak mengikuti protokol 

kesehatan Covid-19 karena diklaim penggunaan masker akan merusak paru-paru dan akan 

mengakibatkan TBC.

Faktanya, informasi tersebut adalah tidak benar, bahkan menyesatkan. Saat ini Indonesia sedang 

mengalami pandemi Covid-19, menurut update pada Website Kementerian Kesehatan RI Tanggal 05 

September 2020 jumlah pasien meninggal karena terpapar Covid-19 di Indonesia lebih kurang 7.832 Jiwa 

dan 45.524 Pasien dalam perawatan. Adapun klaim mengenai penggunaan masker yang dianjurkan 

sebagai protokoler Covid-19 berbahaya adalah tidak tepat, pakar kesehatan di Thailand mengatakan 

bahwa pada Mei 2020, tidak ada bukti bahwa memakai masker untuk waktu yang lama dapat 

menyebabkan hiperkapnia dan TBC.

Hoaks

Link Counter:

https://covid19.kemkes.go.id/

https://factcheck.afp.com/myth-circulates-online-prolonged-use-face-masks-can-cause-hypercap

nia

7. Corona adalah Permainan Dajjal, Jangan Ikuti Protokol 
Covid-19 karena Memakai Masker Merupakan 
Pembunuhan Massal

https://covid19.kemkes.go.id/
https://factcheck.afp.com/myth-circulates-online-prolonged-use-face-masks-can-cause-hypercapnia
https://factcheck.afp.com/myth-circulates-online-prolonged-use-face-masks-can-cause-hypercapnia


Sabtu, 5 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial sebuah 

foto hasil tangkapan layar dari sebuah 

artikel yang berjudul “PDIP BUKA OPSI 

BUBARKAN MUI DEMI UTUHNYA 

PANCASILA”. Unggahan tersebut disertai 

narasi yang menyebutkan bahwa “Saya 

gak butuh like saya butuh tagar.. Bro..!! 

#BubarkanPDIP”.

Setelah ditelusuri klaim yang 

mengatakan PDIP buka opsi bubarkan 

MUI demi utuhnya Pancasila ada salah. 

Judul pada artikel tersebut telah 

mengalami pengeditan dari artikel asli 

yang berjudul “Junimart Buka Opsi 

Bubarkan IPDN, Demi Kemanusian”

Disinformasi

Link Counter:

https://www.gonews.co/berita/baca/2020/09/03/junimart-buka-opsi-bubarkan-ipdn-demi-keman

usian

8. PDIP Buka Opsi Bubarkan MUI Demi Utuhnya 
Pancasila

https://www.gonews.co/berita/baca/2020/09/03/junimart-buka-opsi-bubarkan-ipdn-demi-kemanusian
https://www.gonews.co/berita/baca/2020/09/03/junimart-buka-opsi-bubarkan-ipdn-demi-kemanusian


Sabtu, 5 September 2020

Penjelasan :
Media sosial diramaikan tentang kabar adanya babi hutan jinak di Kabupaten Musi Rawas Utara 

(Muratara). Sebuah akun Facebook menyebut bahwa babi tersebut adalah jelmaan dari seorang 

gadis dari Talang Beringin berusia 18 tahun yang bernama Susi. Babi yang disebut-sebut jelmaan 

itu bisa berubah ke wujud manusia kembali bila ayahnya mau bertaubat.

Faktanya, Cung Huang selaku Kepala Desa menyatakan bahwa informasi babi yang viral di 

Muratara tersebut tidak benar alias hoaks. Dia menyebutkan bahwa postingan tersebut ditujukan 

untuk mencemarkan nama baik desa. Cung mengatakan bahwa di desa mereka  tidak ada warga 

bernama Susi berusia 18 tahun.

Disinformasi

Link Counter:

https://m.tribunnews.com/amp/regional/2020/09/02/beredar-isu-babi-di-murakarta-jelmaan-gadi

s-di-sebuah-desa-begini-tanggapan-kades 

9. Babi di Murakarta Jelmaan Gadis di Sebuah Desa

https://m.tribunnews.com/amp/regional/2020/09/02/beredar-isu-babi-di-murakarta-jelmaan-gadis-di-sebuah-desa-begini-tanggapan-kades
https://m.tribunnews.com/amp/regional/2020/09/02/beredar-isu-babi-di-murakarta-jelmaan-gadis-di-sebuah-desa-begini-tanggapan-kades


Sabtu, 5 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah pesan berantai di media 

sosial yang mengatakan bahwa membersihkan 

hidung dapat mengubah hasil swab Covid-19 

yang semula positif bisa jadi negatif. Dalam 

pesan tersebut dicantumkan link video dari dr. 

Rosa Putrie Anindya, Sp.THT-KL yang diklaim 

sebagai referensi dalam informasi itu.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu 

salah. Dikutip dari Liputan6.com, dr. Rosa Putrie 

Anindya, Sp.THT-KL menjelaskan bahwa video 

tersebut memang benar dirinya, namun dibuat 

bukan saat pandemi Covid-19 dan narasi yang 

beredar bukan dibuat olehnya. Dalam video itu 

tujuannya memang membersihkan hidung, 

membantu fungsi mukosiliar. Tetapi yang jelas 

ada juga pasien sudah cuci hidung rajin masih 

positif Virus Covid-19. Semua tergantung virulensi 

virus juga.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4348125/cek-fakta-tidak-benar-mencuci-hidung-bisa-u

bah-hasil-swab-covid-19?medium=Headline&campaign=Headline_click_1 

10. Mencuci Hidung Bisa Mengubah Hasil Swab 
Covid-19

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4348125/cek-fakta-tidak-benar-mencuci-hidung-bisa-ubah-hasil-swab-covid-19?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4348125/cek-fakta-tidak-benar-mencuci-hidung-bisa-ubah-hasil-swab-covid-19?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4348125/cek-fakta-tidak-benar-mencuci-hidung-bisa-ubah-hasil-swab-covid-19?medium=Headline&campaign=Headline_click_1


Sabtu, 5 September 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan dari sebuah akun dengan 

status berupa gambar Rocky Gerung yang 

sedang berdiri di podium mengenakan  peci 

dan syal di sebuah acara. Dalam narasinya 

Rocky Gerung disebut-sebut sebagai ustadz 

tanpa melalui proses pendidikan agama 

sebelumnya.

Dari hasil penelusuran melalui laman 

sulselekspres.com diketahui foto tersebut 

diambil pada saat Rocky Gerung memberikan 

kuliah ilmiah dalam acara wisuda di UIN 

Banten. Peci disebut dia kenakan karena 

ditawari rektor sekaligus kultur kampus UIN 

sebagai Universitas Islam. Sementara syal yang 

digunakan disebut bukan sebagai simbol 

agama melainkan tanda kebudayaan 

masyarakat Badui.

Link Counter:

https://sulselekspres.com/rocky-gerung-jelaskan-foto-pakai-peci-dan-syal 

https://www.youtube.com/embed/5Ei-l_gCbgk

https://sulselekspres.com/rocky-gerung-saya-non-muslim-dituduh-provokator-intoleran 

11. Rocky Gerung Mendadak Ustad

Disinformasi

https://sulselekspres.com/rocky-gerung-jelaskan-foto-pakai-peci-dan-syal
https://sulselekspres.com/rocky-gerung-jelaskan-foto-pakai-peci-dan-sya
https://www.youtube.com/embed/5Ei-l_gCbgk
https://sulselekspres.com/rocky-gerung-saya-non-muslim-dituduh-provokator-intoleran


Sabtu, 5 September 2020

Penjelasan :

Beredar melalui WhatsApp informasi yang 

menyebutkan minum kopi hingga tiga kali 

sehari mampu menangkal Covid-19. Pesan 

tersebut juga turut mencantumkan sumber 

dari CNN serta klaim yang berasal dari Dr. Li 

Wenliang.

Dilansir dari tirto.id, CNN memang pernah 

memberitakan bahwa Li Wenliang dipuji 

sebagai pahlawan. Namun, tidak ada artikel 

di CNN yang menyebut  Li Wenliang 

mengklaim bahwa kopi mampu menangkal 

Covid-19. Selain itu, tidak ada laporan media 

yang menyebutkan Wenliang menemukan 

obat Covid-19. 

Disinformasi

Link Counter:

https://tirto.id/benarkah-kopi-mampu-tangkal-covid-19-f2M9

12. Kopi Mampu Tangkal Covid-19

https://tirto.id/benarkah-kopi-mampu-tangkal-covid-19-f2M9
https://tirto.id/benarkah-kopi-mampu-tangkal-covid-19-f2M9


6 September 2020



Minggu, 6 September 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai di WhatsApp 
berisi Kabar razia keliling yang 
dilakukan Wali Kota Medan, Satpol PP, 
dan Satgas Covid-19. Informasi yang 
beredar itu menyebutkan, dalam razia 
di Kota Medan, Sumatera Utara, itu, 
putra putri yang terjaring razia akan 
diangkut mobil Gerakan Disiplin Siswa 
(GDS) untuk dikarantina.

Faktanya Pemkot Medan menegaskan 
kabar itu hoaks. Pemkot tidak 
melakukan razia keliling dengan mobil 
GDS dan melibatkan Wali Kota, Satpol 
PP, dan Satgas Covid-19. Dalam akun 
Facebook HUMAS PEMKO MEDAN, 
Pemerintah Kota (Pemkot) Medan 
menyatakan bahwa Pemkot tidak 
melakukan kegiatan razia keliling 
seperti informasi di media sosial.

Hoaks

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/04/174943565/hoaks-informasi-razia-keliling-wali-k

ota-medan-dan-satgas-covid-19?page=2

1. Informasi Razia Keliling Wali Kota Medan dan 
Satgas Covid-19

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/04/174943565/hoaks-informasi-razia-keliling-wali-kota-medan-dan-satgas-covid-19?page=2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/04/174943565/hoaks-informasi-razia-keliling-wali-kota-medan-dan-satgas-covid-19?page=2


Minggu, 6 September 2020

Penjelasan :

Beredar potongan percakapan WhatsApp 
yang mengaku sebagai Kades Pranan 
Sukoharjo, Jigong Sarjanto meminta pulsa 
sebesar Rp200 ribu.

Menanggapi hal tersebut, Jigong Sarjanto 
mengaku bahwa sudah kali ketiga 
namanya digunakan oleh orang tidak 
bertanggung jawab untuk melakukan 
penipuan dengan modus memakai 
profilnya lalu mengirim pesan melalui 
WhatsApp minta pulsa hingga meminjam 
uang. Jigong berharap, masyarakat bisa 
lebih waspada terhadap modus penipuan 
seperti itu. Ia menghimbau masyarakat 
untuk tidak langsung percaya dan 
meminta agar melakukan konfirmasi 
terlebih dahulu, apakah benar itu nomor 
yang bersangkutan.

Hoaks

Link Counter:

https://solo.tribunnews.com/2020/09/05/awas-aksi-penipuan-via-wamengaku-kades-pranan-sukoharjo-pel

aku-minta-uang

https://www.solopos.com/waspada-sudah-3-kali-akun-whatsapp-kades-pranan-sukoharjo-diretas-penipu-u

ntuk-minta-uang-1079202

2. Percakapan WhatsApp Kades Pranan Sukoharjo 
Meminta Pulsa

https://solo.tribunnews.com/2020/09/05/awas-aksi-penipuan-via-wamengaku-kades-pranan-sukoharjo-pelaku-minta-uang
https://solo.tribunnews.com/2020/09/05/awas-aksi-penipuan-via-wamengaku-kades-pranan-sukoharjo-pelaku-minta-uang


Minggu, 6 September 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial informasi 
tentang penjualan Rest Area KM 19 Tol 
Jakarta-Cikampek. Bahkan, rest area 
tersebut dibanderol Rp 225 miliar dan 
masih bisa dinego.

Faktanya menurut pihak manajemen 
pengelola Rest Area KM 19 PT 
Samudera Adidaya Sentosa, 
mengeluarkan surat pemberitahuan 
yang menegaskan tidak menjual rest 
area KM 19 jalan Tol Jakarta–Cikampek. 
Pihak PT Samudera Adidaya Sentosa 
juga menegaskan apabila masih 
ditemukan iklan-iklan atau di media 
manapun yang isinya tentang 
penjualan Rest Area KM 19, maka akan 
diambil tindakan hukum.

Hoaks

Link Counter:

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5161432/pengelola-tegaskan-rest-area-km-19-tol-jakarta-

cikampek-tidak-dijual

3. Rest Area KM 19 Tol Jakarta - Cikampek Di Jual 



Minggu, 6 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial 
Facebook sebuah foto hasil 
tangkapan layar yang mengatakan 
bahwa “TENTARA MERAH RRC.. 
BERKAMUFLASE JADI BANSER dan 
ANSOR.. SASARANNYA mengadu 
domba umat ISLAM.. WASPADA... INI 
BERITA FIX dan bisa DI 
PERTANGGUNG JAWABKAN..”. 
Adapun narasi dalam unggahan 
tersebut adalah “yang perlu tuk di 
waspadai”.

Faktanya, menurut  Cek Fakta 
Liputan6.com klaim yang 
mengatakan bahwa  tentara merah 
RRC berkamuflase menjadi Banser 
dan Ansor adalah salah. Tidak ada 
penjelasan mengenai Lie Tjin Kiong 
merupakan tentara merah RRC. 

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4348681/cek-fakta-tidak-benar-tentara-merah-rrc-berk

amuflase-jadi-banser

4. Tentara Merah RRC Berkamuflase Jadi Banser 
dan Ansor

http://liputan6.com/
http://liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4348681/cek-fakta-tidak-benar-tentara-merah-rrc-berkamuflase-jadi-banser
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4348681/cek-fakta-tidak-benar-tentara-merah-rrc-berkamuflase-jadi-banser


Minggu, 6 September 2020

Penjelasan :

Beredar postingan yang berisi video demo penolakan lockdown Covid-19 di London. 
Video berdurasi 16 detik tersebut memperlihatkan masyarakat tumpah ruah di jalan 
protokol sembari mengarak bendera berwarna putih, merah, dan putih dalam satu 
bentangan di London.

Faktanya video tersebut bukan protes terkait lockdown. Video tersebut merupakan 
kejadian terkait aksi protes di Belarus yang menentang kediktatoran pemerintahan 
Alexander Lukashenko.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/05/09/2020/protes-diktator-dikira-menolak-lockdow

n-covid-19/ 

https://www.france24.com/en/20200830-belarus-police-arrest-dozens-of-protesters-in-central-minsk

5. Demo Penolakan Lockdown Covid-19 di London

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/05/09/2020/protes-diktator-dikira-menolak-lockdown-covid-19/
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/05/09/2020/protes-diktator-dikira-menolak-lockdown-covid-19/
https://www.france24.com/en/20200830-belarus-police-arrest-dozens-of-protesters-in-central-minsk


Minggu, 6 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah gambar yang berisikan 
pemberitaan dengan judul Ini “Dosa-Dosa 
Jokowi di Mata Ridwan Saidi disandingan 
dengan foto Ridwan Saidi mendapat 
penghargaan dari Presiden Joko Widodo.  
Dalam gambar tersebut terdapat narasi 
“SIBUK MENGHITUNG DOSA PAK JOKOWI, 
MALAH DIBALAS DENGAN PEMBERIAN 
PENGHARGAAN. ITULAH AKHLAK SEORANG 
PRESIDEN JOKOWI”.

Berdasarkan hasil penelusuran, diketahui 
bahwa foto Ridwan Saidi mendapat 
penghargaan dalam gambar tersebut adalah 
hasil suntingan dari dua foto. Foto pertama 
ialah foto Ketua Mahkamah Agung periode 
2009-2012 Harifin Andi Tumpa mendapatkan 
tanda kehormatan Bintang Mahaputera 
Utama di Istana Negara Jakarta, Kamis 15 
Agustus 2019. Lalu, foto kedua ialah foto 
Ridwan Saidi saat menghadiri Diskusi Polemik 
bertajuk Kata Survei, Partai Islam Melorot, di 
Jakarta, Sabtu pada 20 Oktober 2012. Ridwan 
Saidi sendiri menerima penghargaan terakhir 
tahun 2008. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.antarafoto.com/mudik/v1350712201/ridwan-said

https://www.antarafoto.com/seni-budaya/v1565857206/penganugerahan-tanda-gelar-kehormatan

https://www.merdeka.com/ridwan-saidi/profil

6. Ridwan Saidi Menerima Penghargaan dari 
Presiden Joko Widodo

https://www.antarafoto.com/mudik/v1350712201/ridwan-saidi?fbclid=IwAR2MVzf8y7Z-oMYuZvGzR8QdO5N9KLSRhfpUtB-fPAIBDd3guk5uEU8XusE
https://www.antarafoto.com/seni-budaya/v1565857206/penganugerahan-tanda-gelar-kehormatan?fbclid=IwAR2MVzf8y7Z-oMYuZvGzR8QdO5N9KLSRhfpUtB-fPAIBDd3guk5uEU8XusE


Minggu, 6 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah pesan berantai pada platform media sosial dengan memberikan 
keterangan bahwa Peraturan sistem ganjil genap kendaraan di DKI Jakarta telah 
ditiadakan sampai masa PSBB selesai, pesan berantai tersebut menyertakan pula screen 
capture dari salah satu Media Nasional dengan menampilan narasi "GANJIL GENAP 
DITIADAKAN MULAI SENIN".

Faktanya, informasi pada pesan berantai tersebut adalah salah. Setelah dilakukan 
penelusuran diketahui bahwa sistem ganjil genap kendaraan di DKI Jakarta telah 
diberlakukan kembali pada 3 Agustus 2020, sistem ganjil genap diberlakukan di 25 ruas 
jalan wilayah DKI Jakarta. Diterapkan setiap Senin hingga Jumat mulai pukul 06.00 
sampai 10.00 WIB pada pagi hari dan pukul 16.00 sampai 21.00 WIB pada malam hari. 
Kebijakan ini diberlakukan kembali guna menekan pergerakan orang mengurangi 
potensi penularan Covid-19. Adapun mengenai screen capture cuplikan video yang 
menyebutkan sistem ganjil genap ditiadakan mulai senin tersebut adalah pemberitaan 
lama tepatnya pada 15 Maret 2020 yang disiarkan di channel Youtube tvOneNews.

Disinformasi

Link Counter:

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Ganjil-Genap-Ditiadakan-Mulai-Senin

https://jakarta.bisnis.com/read/20200802/77/1273847/ganjil-genap-berlaku-lagi-ini-alasan-pempr

ov-dki

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Ganjil-Genap-Ditiadakan

7. Sistem Ganjil Genap Ditiadakan Mulai Senin 
Selama PSBB

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Ganjil-Genap-Ditiadakan-Mulai-Senin
https://jakarta.bisnis.com/read/20200802/77/1273847/ganjil-genap-berlaku-lagi-ini-alasan-pemprov-dki
https://jakarta.bisnis.com/read/20200802/77/1273847/ganjil-genap-berlaku-lagi-ini-alasan-pemprov-dki
https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Ganjil-Genap-Ditiadakan


7 September 2020



Senin, 7 September 2020

Penjelasan :
Beredar artikel berjudul “Gli Italiani 

Chiamano Anies Baswedan Troppo Stupido 

Come Il Governatore di Jakarta” yang jika 

diterjemahkan artinya adalah “Orang Italia 

menyebut Anies Baswedan terlalu bodoh 

seperti Gubernur Jakarta”.

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim 

adanya artikel berjudul “Gli Italiani 

Chiamano Anies Baswedan Troppo Stupido 

Come Il Governatore di Jakarta” di situs 

Vatican News adalah klaim yang salah. 

Faktanya, gambar tangkapan layar tersebut 

adalah hasil editan atau suntingan. Tidak 

ada artikel dengan judul tersebut di situs 

Vatican News serta tidak ditemukan artikel 

dengan judul yang sama ketika dilakukan 

pencarian dengan menggunakan kalimat 

seperti pada gambar sumber klaim.

Hoaks

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/06/salah-artikel-berjudul-gli-italiani-chiamano-anies-baswedan-

troppo-stupido-come-il-governatore-di-jakarta/ 

1. Artikel Berjudul “Gli Italiani Chiamano Anies 
Baswedan Troppo Stupido Come Il Governatore 
di Jakarta”

https://turnbackhoax.id/2020/09/06/salah-artikel-berjudul-gli-italiani-chiamano-anies-baswedan-troppo-stupido-come-il-governatore-di-jakarta/
https://turnbackhoax.id/2020/09/06/salah-artikel-berjudul-gli-italiani-chiamano-anies-baswedan-troppo-stupido-come-il-governatore-di-jakarta/


Senin, 7 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah akun WhatsApp mengatasnamakan Sekda Palembang, Drs Ratu Dewa 

MSi. Akun WhatsApp dengan nomor yang tertera telah  terverifikasi menjadi akun 

bisnis di aplikasi WhatsApp. 

Faktanya, akun bisnis WhatsApp itu bukanlah milik dari Sekda Ratu Dewa. Dalam 

keterangannya, Ratu Dewa menjelaskan bahwa beliau tidak pernah membuat akun 

bisnis di WhatsApp dan mengajak masyarakat untuk berbisnis. “Saya tidak pernah dan 

tidak mengajak masyarakat untuk berbisnis. Jadi kalau ada akun tersebut masuk ke 

status saudara, saya minta abaikan saja,” ujar Ratu Dewa ketika dimintai keterangan 

oleh wartawan Wideazone.com dan Zoom Post, Minggu (6/9/2020).

Hoaks

Link Counter:

https://wideazone.com/index.php/2020/09/06/waspada-akun-whatsapp-palsu-gunakan-identitas

-ratu-dewa/ 

2. Akun WhatsApp Mengatasnamakan Sekda 
Palembang Ratu Dewa

https://wideazone.com/index.php/2020/09/06/waspada-akun-whatsapp-palsu-gunakan-identitas-ratu-dewa/
https://wideazone.com/index.php/2020/09/06/waspada-akun-whatsapp-palsu-gunakan-identitas-ratu-dewa/
https://wideazone.com/index.php/2020/09/06/waspada-akun-whatsapp-palsu-gunakan-identitas-ratu-dewa/


Senin, 7 September 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan di media sosial 

Facebook yang menyebutkan bahwa 

Ustaz Abdul Somad (UAS) mengatakan 

Facebook haram karena dibuat oleh kafir 

untuk merusak iman umat Islam. Dalam 

unggahan tersebut juga terdapat gambar 

tanda tangan dengan nama UAS dan 

sebuah hadis.

Berdasarkan penelusuran tim Cek Fakta 

Medcom.id, klaim bahwa UAS membuat 

pernyataan terkait Facebook haram 

adalah tidak berdasar. Faktanya, tidak ada 

informasi valid mengenai hal tersebut. Di 

sisi lain, UAS mulai dikenal masyarakat 

luas karena video ceramahnya viral di 

media sosial. Khususnya di Facebook dan 

YouTube.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAYmYzN-uas-sebut-facebook-haram-ini-faktanya 
 

3. Ustaz Abdul Somad Sebut Facebook Haram

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAYmYzN-uas-sebut-facebook-haram-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAYmYzN-uas-sebut-facebook-haram-ini-faktanya


Senin, 7 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah video di media sosial 

WhatsApp yang memperlihatkan 

potongan-potongan tubuh manusia. 

Potongan tubuh itu diklaim 

merupakan demonstran Hongkong 

yang dilindas tank Tentara RRC di 

Hongkong saat membubarkan secara 

paksa aksi demonstrasi yang telah 

berjalan beberapa bulan.

Faktanya dilansir dari Jawapos.com, 

video tersebut memperlihatkan 

sejumlah kendaraan hancur dan 

berserakannya potongan tubuh 

manusia yang direkam pada 2 Agustus 

2020 di Brasil. Malam itu terjadi 

kecelakaan beruntun yang melibatkan 

1 truk, 5 sepeda motor, 15 mobil dan 1 

kendaraan Polisi Militer.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/06/09/2020/hoax-tank-tiongkok-lindas-demonstran-

hongkong/

4. Tank Tiongkok Lindas Demonstran Hongkong

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/06/09/2020/hoax-tank-tiongkok-lindas-demonstran-hongkong
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/06/09/2020/hoax-tank-tiongkok-lindas-demonstran-hongkong/
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/06/09/2020/hoax-tank-tiongkok-lindas-demonstran-hongkong/


Senin, 7 September 2020

Penjelasan :

Beredar di WhatsApp foto seorang pria terluka parah di bagian lututnya yang 

diklaim sebagai korban bentrokan dua ormas di Jalan HOS Cokroaminoto, Ciledug, 

Tangerang Kota pada Minggu, 6 September 2020 malam.

Setelah ditelusuri, menurut Kompol Ali selaku Kapolsek Ciledug foto yang beredar 

tersebut merupakan foto lama yang sengaja ditampilkan kembali oleh orang yang 

tidak bertanggung jawab. Dari hasil pengecekan ke sejumlah rumah sakit yang 

dilakukan oleh pihaknya, Ali memastikan bahwa tidak ada korban luka ataupun 

korban jiwa dari bentrokan tersebut.

Disinformasi

Link Counter:

https://megapolitan.okezone.com/read/2020/09/06/338/2273552/bentrokan-antar-kelompok-sem

pat-pecah-di-ciledug-kini-aman-terkendali 

https://akurat.co/news/id-1208812-read-beredar-foto-korban-bentrokan-ormas-di-ciledug-polisi-it

u-hoaks-foto-lama 

5. Korban Luka Akibat Bentrokan di Ciledug

https://megapolitan.okezone.com/read/2020/09/06/338/2273552/bentrokan-antar-kelompok-sempat-pecah-di-ciledug-kini-aman-terkendali
https://megapolitan.okezone.com/read/2020/09/06/338/2273552/bentrokan-antar-kelompok-sempat-pecah-di-ciledug-kini-aman-terkendali
https://akurat.co/news/id-1208812-read-beredar-foto-korban-bentrokan-ormas-di-ciledug-polisi-itu-hoaks-foto-lama
https://akurat.co/news/id-1208812-read-beredar-foto-korban-bentrokan-ormas-di-ciledug-polisi-itu-hoaks-foto-lama


Senin, 7 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah artikel berjudul “Chadwick Boseman Tewas Dibunuh dengan 

Racun”. 

Faktanya, Chadwick Boseman meninggal dunia karena kanker usus. Pria 

kelahiran South Carolina ini akhirnya menghembuskan nafas terakhirnya 

setelah berjuang selama empat tahun melawan penyakit kanker usus. Pemilik 

nama lengkap Chadwick Aaron Boseman ini sepanjang kariernya di panggung 

hiburan Hollywood telah membintangi belasan film layar lebar. Namanya 

kemudian melambung ketika ia mendapatkan peran sebagai Black Panther 

dalam film besutan Marvel.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4349056/cek-fakta-tidak-benar-chadwick-boseman-te

was-dibunuh-dengan-racun 

https://hot.liputan6.com/read/4342686/aktor-chadwick-boseman-pemeran-black-panther-menin

ggal-dunia-ini-4-faktanya?source=search 

6. Chadwick Boseman Tewas Dibunuh dengan 
Racun

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4349056/cek-fakta-tidak-benar-chadwick-boseman-tewas-dibunuh-dengan-racun
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4349056/cek-fakta-tidak-benar-chadwick-boseman-tewas-dibunuh-dengan-racun
https://hot.liputan6.com/read/4342686/aktor-chadwick-boseman-pemeran-black-panther-meninggal-dunia-ini-4-faktanya?source=search
https://hot.liputan6.com/read/4342686/aktor-chadwick-boseman-pemeran-black-panther-meninggal-dunia-ini-4-faktanya?source=search


Senin, 7 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial Twitter pernyataan bahwa angka perceraian melonjak 

drastis selama pandemi Covid-19.

Faktanya, dilansir dari Antaranews.com, Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama 

Mahkamah Agung (MA), Aco Nur membantah kasus perceraian di Indonesia 

melonjak drastis di masa pandemi Covid-19. Aco mengatakan bahwa dampak 

pandemi Covid-19 pada kasus perceraian tidak signifikan dengan jumlah perkara 

perceraian yang dipicu oleh masalah-masalah yang muncul akibat pandemi hanya 

sekitar dua persen dari total perkara yang masuk ke pengadilan. Menurut Aco, 

perkara perceraian yang masuk ke pengadilan sepanjang Januari-Agustus 2020 lebih 

banyak disebabkan oleh perselisihan dan pertengkaran terus menerus pasangan 

suami istri, faktor ekonomi, dan satu pihak meninggalkan pihak yang lain.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.antaranews.com/berita/1704406/ma-dampak-pandemi-covid-19-pada-kasus-percera
ian-tidak-signifikan#mobile-src 
https://prfmnews.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-13722747/mahkamah-agung-bantah-perceraian
-melonjak-selama-pandemi-covid-19-berikut-penjelasannya 

7. Angka Perceraian Melonjak Drastis selama 
Pandemi Covid-19

https://www.antaranews.com/berita/1704406/ma-dampak-pandemi-covid-19-pada-kasus-perceraian-tidak-signifikan#mobile-src
https://www.antaranews.com/berita/1704406/ma-dampak-pandemi-covid-19-pada-kasus-perceraian-tidak-signifikan#mobile-src
https://www.antaranews.com/berita/1704406/ma-dampak-pandemi-covid-19-pada-kasus-perceraian-tidak-signifikan#mobile-src
https://prfmnews.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-13722747/mahkamah-agung-bantah-perceraian-melonjak-selama-pandemi-covid-19-berikut-penjelasannya
https://prfmnews.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-13722747/mahkamah-agung-bantah-perceraian-melonjak-selama-pandemi-covid-19-berikut-penjelasannya


Senin, 7 September 2020

Penjelasan :
Menyusul rencana kebijakan pemerintah 
untuk menggabungkan Nomor Induk 
Kependudukan (NIK) dan Nomor Pokok Wajib 
Pajak (NPWP), beredar isu di kalangan 
masyarakat bahwa seluruh  penduduk 
Indonesia akan dipajaki. 

Setelah dilakukan penelusuran informasi, 
anggapan bahwa seluruh penduduk 
Indonesia akan dikenai pajak adalah tidak 
tepat. Hal tersebut ditepis oleh Dirjen Pajak 
Suryo Utomo. Menurut Suryo, yang akan 
dikenakan pajak adalah mereka yang 
penghasilannya diatas Penghasilan Tidak 
Kena Pajak (PTKP). Artinya, hanya yang 
penghasilannya diatas Rp 54 juta setahun 
atau Rp4,5 juta per bulan yang akan 
dikenakan pajak. Suryo juga menjelaskan, 
dengan penggabungan NIK dan NPWP 
menjadi satu data tunggal, maka terjadi 
sinkronisasi dan validasi data wajib pajak. 
Adapun rencana penggabungan NPWP dan 
NIK sebenarnya sudah lama mencuat, namun 
belum bisa terwujud karena data yang ada 
masih tercecer. NIK sendiri berada di bawah 
Ditjen Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
(Dukcapil), sementara NPWP di Ditjen Pajak. 

Disinformasi

Link Counter:

https://money.kompas.com/read/2020/09/04/122746326/nik-dan-npwp-bakal-digabung-ini-penjel
asan-dirjen-pajak 
https://kumparan.com/kumparanbisnis/npwp-dan-nik-mau-digabung-semua-penduduk-indonesi
a-akan-dipajaki-1u8IJEqtivY 

8. Semua Penduduk Indonesia akan Dipajaki

https://money.kompas.com/read/2020/09/04/122746326/nik-dan-npwp-bakal-digabung-ini-penjelasan-dirjen-pajak
https://money.kompas.com/read/2020/09/04/122746326/nik-dan-npwp-bakal-digabung-ini-penjelasan-dirjen-pajak
https://kumparan.com/kumparanbisnis/npwp-dan-nik-mau-digabung-semua-penduduk-indonesia-akan-dipajaki-1u8IJEqtivY
https://kumparan.com/kumparanbisnis/npwp-dan-nik-mau-digabung-semua-penduduk-indonesia-akan-dipajaki-1u8IJEqtivY


8 September 2020



Selasa, 8 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai pada platform WhatsApp berisi informasi  

Tokopedia menggelar promosi komprehensif terkait data internet 100 GB tanpa isi 

ulang. Selain menyertakan tautan, terdapat pula syarat dan ketentuan untuk 

mendapatkan promo tersebut.

Faktanya, informasi promo Tokopedia pada pesan berantai tersebut adalah tidak 

benar. Pihak Tokopedia menyatakan promo berisi tautan https://tokopedla.vip 

tersebut merupakan upaya phising (penipuan) dari pihak yang tak bertanggung 

jawab. Tokopedia mengimbau masyarakat untuk turut menjaga keamanan dan 

kerahasiaan akun Tokopedianya demi keamanan dan kenyamanan bersama.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNnXYg7k-tokopedia-gelar-promosi-data-internet-100

-gb-tanpa-isi-ulang-ini-faktanya

1. Promosi Data Internet 100 GB Tanpa Isi Ulang 
Tokopedia

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNnXYg7k-tokopedia-gelar-promosi-data-internet-100-gb-tanpa-isi-ulang-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNnXYg7k-tokopedia-gelar-promosi-data-internet-100-gb-tanpa-isi-ulang-ini-faktanya


Selasa, 8 September 2020

Penjelasan :

Beredar postingan di media sosial yang 

berisi informasi bahwa China akan 

membangun pangkalan militer di 

Indonesia. Postingan tersebut berisi 

narasi "CINA BANGUN PANGKALAN 

MILITER DI INDONESIA Harus siap-siap 

nih dari sekarang Mudah-mudahan pintu 

JIHAD terbuka, sehingga peluang 

SYAHID terbuka lebar dihadapan kita 

wahai kaum Muslimin ISLAM VS 

KOMUNIS”.

Faktanya hal tersebut telah diklarifikasi 

oleh Kemenlu RI dan menyebut klaim itu 

tidak mungkin terjadi. Indonesia 

menganut Asas Politik Luar Negeri bebas 

aktif yang tidak membuka ruang untuk 

adanya kerjasama Militer semacam itu 

dengan Negara mana pun.

Hoaks

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/07/salah-cina-bangun-pangkalan-militer-di-indonesia/

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200904125534-32-542775/dpr-sangat-tak-mungkin-ch

ina-bangun-pangkalan-militer-di-ri

2. Cina Bangun Pangkalan Militer di Indonesia

https://turnbackhoax.id/2020/09/07/salah-cina-bangun-pangkalan-militer-di-indonesia/
https://turnbackhoax.id/2020/09/07/salah-cina-bangun-pangkalan-militer-di-indonesia/
https://turnbackhoax.id/2020/09/07/salah-cina-bangun-pangkalan-militer-di-indonesia/


Selasa, 8 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook memperlihatkan seorang 

penceramah yang menyebutkan terkait Virus Corona datang ke Indonesia karena  Imam 

Besar FPI, Habib Rizieq Shihab tidak diperbolehkan pulang ke Indonesia. Unggahan 

tersebut disertai narasi “Ternyata asal muasal penyebab datangnya Corona ke Indonesia 

ituh krena imam besar yang kagak boleh pulang-pulang skaar. Caibong fasti ketar-ketir 

liat vidio inih”.

Dari penelusuran Tim Cek Fakta Medcom.id, klaim bahwa penyebab datangnya Virus 

Corona ke Indonesia karena Imam Besar FPI Habib Rizieq Shihab tidak boleh pulang ke 

Indonesia adalah tidak berdasar. Faktanya, Virus Corona masuk ke Indonesia tidak ada 

kaitannya dengan Habib Rizieq.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGq9QN-penyebab-datangnya-korona-ke-indonesi
a-karena-imam-besar-tak-boleh-pulang?utm_source=desktop&utm_medium=terbaru&utm_camp
aign=WP 
https://www.suara.com/news/2020/03/31/103235/corona-diklaim-karena-rizieq-shibab-dilarang-p
ulang-gus-nadir-gak-logis?page=all 

3. Penyebab Datangnya Corona ke Indonesia 
karena Habib Rizieq Tidak Boleh Pulang

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGq9QN-penyebab-datangnya-korona-ke-indonesia-karena-imam-besar-tak-boleh-pulang?utm_source=desktop&utm_medium=terbaru&utm_campaign=WP
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGq9QN-penyebab-datangnya-korona-ke-indonesia-karena-imam-besar-tak-boleh-pulang?utm_source=desktop&utm_medium=terbaru&utm_campaign=WP
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGq9QN-penyebab-datangnya-korona-ke-indonesia-karena-imam-besar-tak-boleh-pulang?utm_source=desktop&utm_medium=terbaru&utm_campaign=WP
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGq9QN-penyebab-datangnya-korona-ke-indonesia-karena-imam-besar-tak-boleh-pulang?utm_source=desktop&utm_medium=terbaru&utm_campaign=WP
https://www.suara.com/news/2020/03/31/103235/corona-diklaim-karena-rizieq-shibab-dilarang-pulang-gus-nadir-gak-logis?page=all
https://www.suara.com/news/2020/03/31/103235/corona-diklaim-karena-rizieq-shibab-dilarang-pulang-gus-nadir-gak-logis?page=all


Selasa, 8 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar pesan berantai WhatsApp terkait pendisiplinan siswa di masa pandemi 

Covid-19 yang mencatut kegiatan Bupati dan istri Bupati. Bahkan ada ancaman bila tak 

melaksanakan protokol kesehatan apalagi bagi anak-anak, akan langsung diangkut 

menggunakan mobil untuk dikarantina.

Faktanya, dilansir dari Tribunnews.com, Bupati Tanahbumbu, H Sudian Noor 

menyebutkan pesan berantai tersebut adalah hoaks. Sudian mengatakan tidak ada 

penekanan seperti di pesan tersebut. Hal serupa juga diungkapkan oleh Kapolres 

Tanahbumbu, AKBP Sugianto Marweki SIK yang juga menyebutkan bahwa informasi 

yang beredar tersebut adalah hoaks.

Hoaks

Link Counter:

https://banjarmasin.tribunnews.com/2020/09/07/pesan-berantai-ini-bikin-warga-tanbu-resah-bu
pati-sebut-hoax 

4. Pendisiplinan Siswa di Kabupaten Tanahbumbu 
Kalimantan Selatan

https://banjarmasin.tribunnews.com/2020/09/07/pesan-berantai-ini-bikin-warga-tanbu-resah-bupati-sebut-hoax
https://banjarmasin.tribunnews.com/2020/09/07/pesan-berantai-ini-bikin-warga-tanbu-resah-bupati-sebut-hoax
https://banjarmasin.tribunnews.com/2020/09/07/pesan-berantai-ini-bikin-warga-tanbu-resah-bupati-sebut-hoax


Selasa, 8 September 2020

Penjelasan :
Sebuah akun Facebook mengunggah gambar 

yang disebut sebagai lambang NU dengan 

disertai narasi unggahan “Alhamulillah saya 

masih di NU garis lurus dng ulama2 yang 

bukan penjilat… Maklum, ini NU rezim now…!!!. 

Dalam gambar tersebut juga tertulis NU 

Protestan dan tampak ada tanda salib di 

bagian tengah. 

Faktanya, gambar lambang organisasi 

Nahdlatul Ulama (NU) dalam unggahan 

tersebut adalah gambar hasil editan. 

Lambang asli NU terdiri dari peta Indonesia di 

dalam bola dunia dikelilingi tali yang 

mengikat. Untaian tali berjumlah 99, lima 

bintang di atas bumi (yang tengah berukuran 

paling besar) dan empat bintang di bawah 

bumi. Terdapat tulisan Nahdlatul Ulama dalam 

huruf Arab melintang di tengah bumi dan di 

bawah bumi ada tulisan NU dalam huruf latin. 

Selain itu, tidak ditemukan sumber yang 

menyebut NU memiliki lambang baru. 

Hoaks

Link Counter:

https://nujateng.com/2020/02/dari-lambang-ke-gerakan-memahami-sejarah-hingga-ajaran-nu/ 
https://www.abusyuja.com/2019/10/arti-lambang-nu-dan-tujuannya.html 

5. Lambang NU Rezim Now

https://nujateng.com/2020/02/dari-lambang-ke-gerakan-memahami-sejarah-hingga-ajaran-nu/
https://www.abusyuja.com/2019/10/arti-lambang-nu-dan-tujuannya.html


Selasa, 8 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook sebuah foto disertai narasi yang mengklaim Presiden Joko 

Widodo menjadi aktor film Mortal Kombat. "Aktor Film Mortal Kombat 2020 Jurus Ekonomi 

meroket -5,4%" Unggahan tersebut diberi keterangan sebagai berikut: "AKAN SEGERA 

TAYANG.. FILM BESERTA GAME .... #NANTIKAN", demikian narasi unggahannya.

Faktanya, dikutip dari Liputan6.com klaim foto Jokowi menjadi aktor film Mortal Kombat 

adalah tidak benar. Foto tersebut diambil saat Presiden Jokowi yang mengenakan pakaian 

adat khas Sabu, Nusa Tenggara Timur hadir pada Sidang Tahunan MPR RI 2020 dan Pidato 

Kenegaraan dalam rangka menyambut HUT ke-75 Kemerdekaan RI yang dilaksanakan di 

Ruang Rapat Paripurna, Gedung Nusantara MPR/DPR/DPD RI, Jakarta.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4349966/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-jokowi-

menjadi-aktor-film-mortal-combat

https://www.liputan6.com/lifestyle/read/4330817/tenun-indah-dalam-pakaian-adat-sabu-yang-di

kenakan-jokowi

6. Jokowi Menjadi Aktor Film Mortal Combat

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4349966/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-jokowi-menjadi-aktor-film-mortal-combat
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4349966/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-jokowi-menjadi-aktor-film-mortal-combat
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4349966/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-jokowi-menjadi-aktor-film-mortal-combat
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4349966/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-jokowi-menjadi-aktor-film-mortal-combat
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4349966/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-jokowi-menjadi-aktor-film-mortal-combat


Selasa, 8 September 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan di media sosial berupa foto papan nama 

sekolah bertuliskan “SEKOLAH DASAR NEGERI CEBONGAN 01 JL. 

KOLAM KODOK NO.32”. Unggahan itu memuat narasi “TEMPAT 

PENDIDIKAN PENJILAT SONTOLOYO khusus cebong

SEKOLAH DASAR NEGERI CEBONGAN 01 jl. kolam kodok no.32 

SETELAH LULUS DIPEKERJAKAN SEBAGAI PENEBAR HOAK DAN 

FITNAH”.

Setelah ditelusuri melalui laman sekolah.data.kemdikbud.go.id, 

diketahui papan nama yang asli bertuliskan “SEKOLAH DASAR 

NEGERI CEBONGAN 01 KECAMATAN ARGOMULYO KODYA 

SALATIGA ALAMAT DS CEBONGAN KEC ARGOMULYO 50731”. Pada 

bagian alamat telah disunting atau diedit menjadi “Jl. kolam 

kodok no.32”. Jalan ‘kolam kodok’ tidak ditemukan di daerah 

sekitar sekolah maupun dari hasil penelusuran melalui google 

maps. Cebongan sendiri merupakan salah satu nama daerah di 

kota Salatiga, Jawa Tengah. Sekolah ini terdaftar dalam Data 

Pokok Pendidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Kemendikbud 

melalui situs dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id sebagai Sekolah 

Dasar (SD) milik Pemerintah Daerah. Narasi yang menyebut 

‘tempat pendidikan penjilat sontoloyo’ juga tidak berhubungan 

dengan gambar yang ditampilkan.

Disinformasi

Link Counter:

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/70f3e858-2df5-e011-9e87-3fba67ffa018

https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/3A69DD193EE1A0CB94F8

https://www.google.com/maps/place/SD+Negeri+Cebongan+01/@-7.3624109,110.5100612,15z/data=!4m5!3m4

!1s0x0:0x1b3cd22355cb33f4!8m2!3d-7.362128!4d110.5106827 

7. Sekolah Dasar Negeri Cebongan 01 JL. Kolam 
Kodok No.32

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/70f3e858-2df5-e011-9e87-3fba67ffa018
https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/3A69DD193EE1A0CB94F8
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/70f3e858-2df5-e011-9e87-3fba67ffa018?fbclid=IwAR0zxvvtd_IKhhF8WKTH5X1PGbKDdxd38iwH8Vc47u5gBH3qwMV9Fb-1ENM
https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/3A69DD193EE1A0CB94F8?fbclid=IwAR0zxvvtd_IKhhF8WKTH5X1PGbKDdxd38iwH8Vc47u5gBH3qwMV9Fb-1ENM
https://www.google.com/maps/place/SD+Negeri+Cebongan+01/@-7.3624109,110.5100612,15z/data=!4m5!3m4!1s0x0:0x1b3cd22355cb33f4!8m2!3d-7.362128!4d110.5106827
https://www.google.com/maps/place/SD+Negeri+Cebongan+01/@-7.3624109,110.5100612,15z/data=!4m5!3m4!1s0x0:0x1b3cd22355cb33f4!8m2!3d-7.362128!4d110.5106827


Selasa, 8 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar pesan berantai di WhatsApp yang menyebutkan satu RW di 

Kecamatan Citeureup, Kabupaten Bogor diisolasi. Hal tersebut dilakukan setelah ada 

satu keluarga yang dinyatakan positif Covid-19.

Dilansir dari Radarbogor.id, Ridwan selaku Camat Citeureup menuturkan bahwa 

informasi satu RW di isolasi tidak benar sebab tidak ada RW di Kecamatan Citeureup, 

Kabupaten Bogor yang melakukan isolasi akibat Covid-19. Perihal adanya satu 

keluarga yang dinyatakan positif Covid-19, Ridwan membenarkan hal itu, namun 

menurutnya salah satu anggota keluarga tersebut sudah diperbolehkan pulang 

setelah dinyatakan negatif Covid-19. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.radarbogor.id/2020/09/07/heboh-satu-rw-di-citeurep-diisolasi-gara-gara-covid-19-ini

-faktanya/ 

8. Satu RW di Citeureup Diisolasi

https://www.radarbogor.id/2020/09/07/heboh-satu-rw-di-citeurep-diisolasi-gara-gara-covid-19-ini-faktanya/
https://www.radarbogor.id/2020/09/07/heboh-satu-rw-di-citeurep-diisolasi-gara-gara-covid-19-ini-faktanya/
https://www.radarbogor.id/2020/09/07/heboh-satu-rw-di-citeurep-diisolasi-gara-gara-covid-19-ini-faktanya/


Selasa, 8 September 2020

Penjelasan :
Sebuah akun Instagram membagikan gambar 
tangkapan layar dari artikel berita berjudul 
“Jokowi Perintahkan Panglima TNI dan Kapolri 
Awasi Warga, Ada Apa?”. Gambar tersebut 
tampak digabungkan dengan foto Presiden 
Jokowi dan diberi narasi yang mengaitkan 
perintah Jokowi mengawasi warga karena takut 
dilengserkan akibat kasus korupsi dan 
pelanggaran HAM.

Faktanya, klaim yang mengaitkan perintah 
Jokowi kepada Panglima TNI untuk mengawasi 
warga karena takut dilengserkan adalah keliru.  
Dilansir dari Tribunnews.com, Presiden Jokowi 
memerintahkan Panglima TNI Marsekal Hadi 
Tjahjanto dan Kapolri Jenderal Idham Azis untuk 
mengawasi warga adalah terkait dengan 
pelaksanaan protokol Covid-19. Perintah tersebut 
tertuang dalam Instruksi Presiden Nomor 6 
Tahun 2020 tentang Peningkatan Disiplin dan 
Penegakan Hukum Protokol Kesehatan dalam 
Pencegahan dan Pengendalian Covid-19. Dalam 
instruksi tersebut, Jokowi memerintah kepada 
Panglima TNI untuk mendukung kepala daerah 
dengan mengerahkan kekuatan TNI untuk 
melakukan pengawasan pelaksanaan protokol 
kesehatan di masyarakat. 

Disinformasi

Link Counter:

https://kupang.tribunnews.com/2020/09/05/instruksi-presiden-jokowi-kepada-panglima-tni-dan-
kapolri-terkait-covid-19-untuk-awasi-warga 

9. Jokowi Perintahkan TNI Awasi Warga karena 
Takut Dilengserkan

https://kupang.tribunnews.com/2020/09/05/instruksi-presiden-jokowi-kepada-panglima-tni-dan-kapolri-terkait-covid-19-untuk-awasi-warga
https://kupang.tribunnews.com/2020/09/05/instruksi-presiden-jokowi-kepada-panglima-tni-dan-kapolri-terkait-covid-19-untuk-awasi-warga
https://kupang.tribunnews.com/2020/09/05/instruksi-presiden-jokowi-kepada-panglima-tni-dan-kapolri-terkait-covid-19-untuk-awasi-warga


Selasa, 8 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan foto dengan narasi 
yang memperlihatkan Satpol PP di sumatera 
Barat menurunkan seluruh bendera dan 
atribut PDIP. Dalam foto itu dinarasikan 
“Tamat sudah riwayat PDIP di Sumatera 
Barat. Semua bendera dan atribut PDIP 
dilarang dipasang di provinsi Sumatera Barat.  
Bagi masyarakat Sumatera Barat (Minang) 
yang Pancasilais, PDIP merupakan partai 
terlarang yang ingin mengubah Pancasila 
menjadi Trisila.”

Faktanya, foto Satpol PP sedang menurunkan 
bendera dan atribut PDIP yang beredar di 
media sosial tersebut bukan terjadi di 
Sumatera Barat, melainkan berada di lokasi 
Cempaka Putih, Jakarta Timur. Kejadian itu 
sudah lama terjadi pada saat ada aduan 
masyarakat terkait bendera dan atribut PDIP 
di Cempaka putih pada bulan Januari lalu 
yang membuat jalan Letjen Suprapto 
semerawut. Foto itu disebar dan dinarasikan 
disaat situasi Sumatera Barat sedang 
memanas akhir-akhir ini dengan Parpol 
berlogo banteng moncong putih tersebut. 

Disinformasi

Link Counter:

https://wartakota.tribunnews.com/2020/01/17/satpol-pp-cempaka-putih-turunkan-bendera-pdip-
yang-bikin-semrawut-jalan-letjen-suprapto?page=all 
https://www.antaranews.com/berita/1253817/satpol-pp-cempaka-putih-turunkan-atribut-pdip-kar
ena-aduan-masyarakat 

10. Seluruh Bendera dan Atribut PDIP Dilarang 
Dipasang di Sumatera Barat

https://wartakota.tribunnews.com/2020/01/17/satpol-pp-cempaka-putih-turunkan-bendera-pdip-yang-bikin-semrawut-jalan-letjen-suprapto?page=all
https://wartakota.tribunnews.com/2020/01/17/satpol-pp-cempaka-putih-turunkan-bendera-pdip-yang-bikin-semrawut-jalan-letjen-suprapto?page=all
https://www.antaranews.com/berita/1253817/satpol-pp-cempaka-putih-turunkan-atribut-pdip-karena-aduan-masyarakat
https://www.antaranews.com/berita/1253817/satpol-pp-cempaka-putih-turunkan-atribut-pdip-karena-aduan-masyarakat


9 September 2020



Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar dari 

akun Facebook mengatasnamakan Bakal 

Calon Walikota Banjarbaru, Haji Martinus. 

Dalam tangkapan layar yang beredar 

akun tersebut terlihat mengirimi pesan 

untuk menanyakan nomor pribadi atau 

nomor WhatsApp.

Berdasarkan informasi yang dihimpun 

Radar Banjarmasin, akun palsu ini 

rupanya terindikasi kuat berorientasi 

pada arah penipuan. Terkait adanya 

aktivitas pemalsuan akun tersebut, Haji 

Martinus merasa prihatin. Ia segera 

meminta bantuan tim teknik dan akun 

palsu tersebut akhirnya berhasil dihapus.

Hoaks

Link Counter:

https://kalsel.prokal.co/read/news/35358-hati-hati-sindikat-penipuan-ada-akun-haji-martinus-pal

su 

https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=128812522281543&id=100054583886755 

1. Akun Palsu Haji Martinus Bakal Calon Walikota 
Banjarbaru

https://kalsel.prokal.co/read/news/35358-hati-hati-sindikat-penipuan-ada-akun-haji-martinus-palsu
https://kalsel.prokal.co/read/news/35358-hati-hati-sindikat-penipuan-ada-akun-haji-martinus-palsu
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=128812522281543&id=100054583886755


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah surat di media sosial 

mengatasnamakan Kementerian Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB). 

Surat dengan nomor SEK.KP.02.04-448 yang 

seolah-olah dikeluarkan dan ditandatangani oleh 

Menteri PANRB perihal Penerimaan Calon 

Taruna/Taruni (Catar) Sekolah Kedinasan Politeknik 

Ilmu Pemasyarakatan (Poltekip) dan Politeknik 

Imigrasi (Poltekim) Kementerian Hukum dan HAM 

tahun 2020 Melalui Jalur Kebijakan. 

Kepala Biro Hukum, Komunikasi, dan Informasi 

Publik Kementerian PANRB Andi Rahadian, 

menegaskan bahwa surat tersebut palsu. Andi 

mengatakan bahwa Menteri PANRB tidak pernah 

mengeluarkan surat penetapan hasil seleksi Catar 

Poltekip dan Poltekim melalui Jalur kebijakan 

tersebut. Andi juga menjelaskan bahwa saat ini 

seleksi sekolah kedinasan Poltekip dan Poltekim 

telah selesai melakukan tahapan Seleksi 

Kompetensi Dasar (SKD) dan sedang dalam tahapan 

Seleksi Lanjutan. Setiap tahapan seleksi selalu 

diinformasikan melalui portal resmi 

https://catar.kemenkumham.go.id/.

Hoaks

Link Counter:

https://www.menpan.go.id/site/berita-terkini/beredar-surat-palsu-menteri-panrb-mengenai-cata

r-poltekip-dan-poltekim 

https://m.tribunnews.com/amp/nasional/2020/09/08/awas-beredar-surat-palsu-menteri-panrb-so

al-penerimaan-catar-poltekip-dan-poltekim 

2. Surat Menteri PANRB Terkait Penerimaan Catar 
Poltekip dan Poltekim

https://catar.kemenkumham.go.id/
https://www.menpan.go.id/site/berita-terkini/beredar-surat-palsu-menteri-panrb-mengenai-catar-poltekip-dan-poltekim
https://www.menpan.go.id/site/berita-terkini/beredar-surat-palsu-menteri-panrb-mengenai-catar-poltekip-dan-poltekim
https://m.tribunnews.com/amp/nasional/2020/09/08/awas-beredar-surat-palsu-menteri-panrb-soal-penerimaan-catar-poltekip-dan-poltekim
https://m.tribunnews.com/amp/nasional/2020/09/08/awas-beredar-surat-palsu-menteri-panrb-soal-penerimaan-catar-poltekip-dan-poltekim


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Beredar pesan berantai di media sosial WhatsApp yang berisi informasi bahwa beberapa 

perawat dan dokter reaktif bahkan positif Covid-19 di Puskesmas Bamaang 1. Pesan berantai 

tersebut juga berisi imbauan kepada warga untuk tidak berobat di Puskesmas tersebut.

Kepala Puskesmas Baamang 1, Supriadi, menyatakan bahwa isu dan pesan berantai yang 

beredar di WhatsApp terkait adanya beberapa Perawat dan Dokter yang reaktif bahkan positif 

Covid-19 di instansi yang ia pimpin adalah tidak benar. Supriadi tidak ingin informasi tersebut 

malah membuat masyarakat takut bahkan yang sakit juga tidak berani datang ke Puskesmas. 

Hal itu bisa berakibat fatal nantinya terhadap individu warga. 

Hoaks

Link Counter:

https://www.borneonews.co.id/berita/184120-kepala-puskesmas-baamang-1-bantah-ada-tenaga-

medis-terpapar-covid-19 

3. Tenaga Medis Terpapar Covid-19 di Puskesmas 
Baamang 1

https://www.borneonews.co.id/berita/184120-kepala-puskesmas-baamang-1-bantah-ada-tenaga-medis-terpapar-covid-19
https://www.borneonews.co.id/berita/184120-kepala-puskesmas-baamang-1-bantah-ada-tenaga-medis-terpapar-covid-19


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :

Beredar postingan berisi kabar bahwa Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 

(PDIP) bubar. Berikut narasi postingan tersebut "PDIP bubar, kadernya akan 

pindah k PSI”.

Faktanya klaim bahwa PDI Perjuangan telah bubar adalah salah dan PDIP 

masih menjalankan fungsi kepartaian dengan mengirimkan sejumlah kader 

untuk mengikuti Pilkada Serentak 2020.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb705Bnk-cek-fakta-kabar-pdip-bubar-hoaks-ini-cek

-faktanya

https://www.pdiperjuangan.id/article/category/detail/837/Berita/Ini-Daftar-Lengkap-Cakada-PDI-

Perjuangan-untuk-21-Daerah

4. Kabar PDIP Bubar Kader Pindah PSI

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb705Bnk-cek-fakta-kabar-pdip-bubar-hoaks-ini-cek-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb705Bnk-cek-fakta-kabar-pdip-bubar-hoaks-ini-cek-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb705Bnk-cek-fakta-kabar-pdip-bubar-hoaks-ini-cek-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb705Bnk-cek-fakta-kabar-pdip-bubar-hoaks-ini-cek-faktanya


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Sebuah akun Facebook diketahui mengunggah 

foto buah Zuriat dengan narasi yang mengklaim 

bahwa mengkonsumsi buah Zuriat dapat 

meningkatkan peluang kehamilan. 

Faktanya, informasi tersebut tidak benar dan tidak 

berdasarkan bukti ilmiah. Dokter spesialis obstetri 

dan ginekologi dari RS Pondok Indah, dr. Yassin 

Yanuar, MIB, SpOG memberikan keterangan pada 

Cek Fakta Liputan6.com bahwa menurutnya tidak 

ada anjuran untuk konsumsi buah tertentu, 

termasuk buah Zuriat dan tidak ada bukti ilmiah 

yang menjadi dasar bahwa konsumsi buah Zuriat 

berhubungan dengan peningkatan peluang hamil 

pada seseorang. Hingga saat ini, kata dr Yassin, 

untuk mengatasi masalah kesuburan dianjurkan 

untuk mengonsumsi berbagai variasi bahan 

makanan dengan gizi seimbang dan tidak 

merujuk buah atau sayuran tertentu.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4350654/cek-fakta-hoaks-buah-zuriat-bisa-meningkat

kan-peluang-hamil

https://www.alodokter.com/buah-zuriat-bikin-cepat-hamil-cek-dulu-faktanya-di-sini

5. Meningkatkan Peluang Hamil dengan 
Mengkonsumsi Buah Zuriat

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4350654/cek-fakta-hoaks-buah-zuriat-bisa-meningkatkan-peluang-hamil
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4350654/cek-fakta-hoaks-buah-zuriat-bisa-meningkatkan-peluang-hamil
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4350654/cek-fakta-hoaks-buah-zuriat-bisa-meningkatkan-peluang-hamil
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4350654/cek-fakta-hoaks-buah-zuriat-bisa-meningkatkan-peluang-hamil


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar informasi di media sosial yang 
menyebutkan bahwa pihak Instagram 
membatasi jangkauan postingan foto atau 
video yang diunggah oleh pengguna. 
Disebutkan bahwa unggahan pengguna hanya 
dapat dilihat oleh 10 persen dari total 
pengikutnya.

Faktanya, informasi tersebut adalah tidak 
benar. Informasi tersebut adalah berita hoaks 
lama yang diangkat kembali pada tahun 2020. 
Sebelumnya pada tahun 2019, ditemukan 
informasi yang sama dengan menyebutkan 
bahwa 7 persen dari total pengikut saja yang 
dapat melihat unggahan pengguna Instagram. 
Dilansir dari artikel yang dimuat oleh 
Liputan6.com pada 9 Juni 2019, Instagram 
mengaku pihaknya tidak melakukan 
perubahan dari algoritma feed yang ada saat 
ini. Media sosial milik Facebook itu juga 
memastikan mereka tidak pernah 
menyembunyikan unggahan dari akun yang 
di-follow pengguna.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/tekno/read/3985666/postingan-foto-instagram-cuma-dilihat-10-persen
-follower-adalah-hoaks 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/16133/hoaks-instagram-has-been-limiting-our-posts-so
-just-about-7-of-our-followers-see-our-posts/0/laporan_isu_hoaks 

6. Instagram Membatasi Hanya 10% Pengikut yang 
Bisa Melihat Postingan

https://www.liputan6.com/tekno/read/3985666/postingan-foto-instagram-cuma-dilihat-10-persen-follower-adalah-hoaks
https://www.liputan6.com/tekno/read/3985666/postingan-foto-instagram-cuma-dilihat-10-persen-follower-adalah-hoaks
https://www.liputan6.com/tekno/read/3985666/postingan-foto-instagram-cuma-dilihat-10-persen-follower-adalah-hoaks
https://www.kominfo.go.id/content/detail/16133/hoaks-instagram-has-been-limiting-our-posts-so-just-about-7-of-our-followers-see-our-posts/0/laporan_isu_hoaks
https://www.kominfo.go.id/content/detail/16133/hoaks-instagram-has-been-limiting-our-posts-so-just-about-7-of-our-followers-see-our-posts/0/laporan_isu_hoaks


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial Facebook 

klaim bahwa lebah sebenarnya tidak bisa 

terbang. Dalam akun itu menyebut lebah 

memanfaatkan teknik levitasi akuistik 

yang mana saat mereka mengepakkan 

sayap, mereka mulai beresonansi dengan 

energi didalam rongga berlubang di 

sebelah laring yang kemudian dapat 

membuat lebah terlihat terbang.

Faktanya, dilansir dari Liputan6.com, 

informasi yang menyebut lebah tidak bisa 

terbang dan memanfaatkan metode 

levitasi akuistik untuk terlihat melayang di 

udara adalah salah. Yang terjadi 

sebenarnya adalah  gerakan sayap lebah 

menciptakan fenomena aerodinamis yang 

disebut pusaran tepi terdepan. Ini 

menciptakan perbedaan tekanan yang 

memungkinkan hewan untuk terbang.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351565/cek-fakta-disebut-pakai-teknik-levitasi-akusti
k-benarkah-lebah-tidak-bisa-terbang 
https://factcheck.afp.com/hoax-circulates-online-bumblebees-use-acoustic-levitation-fly 

7. Lebah Tidak Bisa Terbang

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351565/cek-fakta-disebut-pakai-teknik-levitasi-akustik-benarkah-lebah-tidak-bisa-terbang
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351565/cek-fakta-disebut-pakai-teknik-levitasi-akustik-benarkah-lebah-tidak-bisa-terbang
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351565/cek-fakta-disebut-pakai-teknik-levitasi-akustik-benarkah-lebah-tidak-bisa-terbang
https://factcheck.afp.com/hoax-circulates-online-bumblebees-use-acoustic-levitation-fly


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook sebuah  video 
yang memperlihatkan uji coba apakah Virus 
Corona ada atau tidak di tubuh seseorang melalui 
tes menahan napas. Video ini ramai dibagikan 
pada pengguna Facebook di India dan Afrika. 
Video tersebut berdurasi 45 detik. Disertai 
dengan narasi "Uji paru-paru anda ... Covid19 Jika 
anda bisa menahan napas sejak awal 
pergerakan titik merah dari A ke B, maka anda 
tahan terhadap penyakit .... Tes Corona 
sederhana."

Faktanya, klaim video yang bisa menganalisa 
adanya Covid-19 di tubuh seseorang hanya 
dengan melalui tes menahan napas adalah tidak 
benar. Dilansir dari Cek Fakta Liputan6.com 
menelusuri dan menemukan artikel dari AFP 
Fact Check berjudul: "Experts dismiss claim that 
holding your breath helps test for COVID-19" yang 
tayang 7 September 2020. Dalam artikelnya, AFP 
Fact Check meminta penjelasan dari WHO. WHO 
menyebut cara dalam video tersebut bukan 
teknik untuk mengetahui ketahanan paru-paru 
kita pada Covid-19. "Sebetulnya video itu tidak 
berbahaya namun sama sekali tidak informatif. 
Apalagi jika diklaim bisa mengetahui fungsi 
paru-paru kita."

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351530/cek-fakta-tidak-benar-video-tes-menahan-na
pas-bisa-membantu-analisa-covid-19 

8. Video Tes Menahan Napas untuk Membantu 
Analisa Covid-19

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351530/cek-fakta-tidak-benar-video-tes-menahan-napas-bisa-membantu-analisa-covid-19
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351530/cek-fakta-tidak-benar-video-tes-menahan-napas-bisa-membantu-analisa-covid-19
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351530/cek-fakta-tidak-benar-video-tes-menahan-napas-bisa-membantu-analisa-covid-19


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook sebuah foto yang diklaim merupakan foto mobil 

Esemka dengan narasi "INI PENAMPAKKAN MOBIL GHOIB DAN HANYA PARA CEBONG 

YANG BISA MENJELASKANNYA MANA DEPAN MANA BELAKANG DAN MANA YANG 

DISAMPING..JELASIN YANG SEJALAS-JELASNYA YA BONG BIAR CEPAT LAKU TERJUAL 

MOBIL GHOIB INI.." 

Dikutip dari Liputan6.com, klaim foto penampakan mobil Esemka adalah tidak benar. 

Foto tersebut mengarah pada situs memedroid.com. Situs tersebut memuat foto mobil 

yang identik dengan klaim foto penampakan mobil Esemka. Namun, tidak terdapat 

tulisan "Esemka" pada mobil tersebut.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351038/cek-fakta-tidak-benar-foto-ini-penampakan-

mobil-esemka

9. Penampakan Mobil Ghoib Esemka

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351038/cek-fakta-tidak-benar-foto-ini-penampakan-mobil-esemka
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351038/cek-fakta-tidak-benar-foto-ini-penampakan-mobil-esemka
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351038/cek-fakta-tidak-benar-foto-ini-penampakan-mobil-esemka


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan yang berisi informasi 

terdapat seekor harimau yang perutnya kurus 

di Kebun Binatang Maharani Lamongan. Hal 

tersebut diklaim karena tidak diberi makan.

Faktanya harimau Sumatera penghuni Kebun 

Binatang Maharani di Lamongan, Jawa Timur 

yang viral di media sosial karena kondisi kurus 

tak terawat dan berekor pendek ternyata 

lanjut usia. Usianya menginjak lima belas 

tahun dan masuk kategori lanjut usia sehingga 

terdapat perubahan bentuk tubuh. Kabid Balai 

Konservasi Sumberdaya Alam Wilayah II 

Gresik, Wiwied Widodo mengatakan kondisi 

harimau sumatera ini normal dan sehat 

berdasarkan catatan pengelola Kebun 

Binatang Maharani.

Disinformasi

Link Counter:

https://daerah.sindonews.com/read/158318/704/baksi-harimau-sumatera-berekor-pendek-dan-ku

rus-ini-faktanya-1599574152

10. Harimau Kurus Tidak Diberi Makan di Kebun 
Binatang Maharani Lamongan

https://daerah.sindonews.com/read/158318/704/baksi-harimau-sumatera-berekor-pendek-dan-kurus-ini-faktanya-1599574152
https://daerah.sindonews.com/read/158318/704/baksi-harimau-sumatera-berekor-pendek-dan-kurus-ini-faktanya-1599574152


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Beredar potongan video mengenai demo Covid-19 di Polandia yang menuntut pandemi diakhiri. 

Menurut postingan, video ini terjadi di Polandia dan telah beredar luas di media sosial Facebook. 

Menurut klaim yang menyertai video tersebut, warga Polandia menuntut pandemi diakhiri karena 

sudah menyadari bahwa Covid-19, penyakit yang disebabkan oleh virus Corona jenis baru, adalah 

penipuan. Dalam narasinya, aku ini menulis, "Ini di Polandia (Poland). Tuntutan agar diakhiri pandemi 

palsu. Orang Eropa sudah menyadari penipuan Covid-19."

Berdasarkan penelusuran, video mengenai demo Covid-19 di Polandia yang menuntut pandemi 

diakhiri itu adalah keliru. Faktanya, video tersebut bukanlah video demo Covid-19 di Polandia yang 

menuntut agar pandemi diakhiri. Unjuk rasa tersebut berlokasi di Belarusia dan demo itu digelar 

untuk menuntut mundur Presiden Belarusia Alexander Lukashenko karena dianggap mencurangi 

pemilu. Covid-19 sendiri bukan penyakit palsu atau bentuk penipuan. 

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/986/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-video-demo-covid-19-di-pola

ndia-yang-tuntut-pandemi-diakhiri

11. Video Demo Covid-19 di Polandia yang Tuntut 
Pandemi Diakhiri

https://cekfakta.tempo.co/fakta/986/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-video-demo-covid-19-di-polandia-yang-tuntut-pandemi-diakhiri
https://cekfakta.tempo.co/fakta/986/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-video-demo-covid-19-di-polandia-yang-tuntut-pandemi-diakhiri


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar pesan berantai di WhatsApp terkait peta sebaran Covid-19 di Kota Bandung. 

Terlihat pada peta tersebut Kota Bandung digambarkan sebagai  zona hitam.

Menanggapi hal tersebut, Sekda sekaligus Ketua Harian Gugus Tugas Penanganan Covid-19 

Kota Bandung, Ema Sumarna, mengatakan bahwa pemberitaan tersebut tidak benar. 

Menurutnya, saat ini pola zona hitam dan biru itu sudah tidak berlaku lagi.  Ema menjelaskan 

bahwa sekarang zona Kota Bandung berdasarkan data yang ada, bahkan saat ini pusat juga 

yang menentukan Bandung berada di zona oranye. Selain itu, berdasarkan unggahan akun 

instagram Pikobar Jawa Barat yang memperlihatkan peta risiko Covid tanggal 8 September 

2020, Kota Bandung masuk dalam zona oranye.

Disinformasi

Link Counter:

https://rri.co.id/daerah/894884/kota-bandung-diberitakan-zona-hitam-langsung-dibantah 

https://www.instagram.com/p/CE4HDDvAqgz/?igshid=a9kqcdc2kxmf 

https://cirebon.tribunnews.com/2020/09/08/beredar-peta-kota-bandung-nyaris-hitam-semua-be

narkah-masuk-zona-hitam-penyebaran-covid-19 

12. Peta Kota Bandung Nyaris Zona Hitam

https://rri.co.id/daerah/894884/kota-bandung-diberitakan-zona-hitam-langsung-dibantah
https://www.instagram.com/p/CE4HDDvAqgz/?igshid=a9kqcdc2kxmf
https://cirebon.tribunnews.com/2020/09/08/beredar-peta-kota-bandung-nyaris-hitam-semua-benarkah-masuk-zona-hitam-penyebaran-covid-19
https://cirebon.tribunnews.com/2020/09/08/beredar-peta-kota-bandung-nyaris-hitam-semua-benarkah-masuk-zona-hitam-penyebaran-covid-19


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah tangkapan layar berita di media sosial yang menyebutkan bahwa 

menurut peneliti Australia, Jokowi merupakan Presiden yang tidak punya kemampuan tapi 

memiliki daya rusak.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Dikutip dari Liputan6.com, 

tangkapan layar berita tersebut telah dimanipulasi.  Sebenarnya judul berita tersebut 

adalah "Peneliti Australia Sebut Jokowi Seperti Wali Kota di Istana Presiden".

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4350750/cek-fakta-hoaks-peneliti-australia-sebut-joko

wi-sebagai-presiden-tanpa-kemampuan 

13. Peneliti Australia Sebut Jokowi sebagai 
Presiden Tanpa Kemampuan

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4350750/cek-fakta-hoaks-peneliti-australia-sebut-jokowi-sebagai-presiden-tanpa-kemampuan
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4350750/cek-fakta-hoaks-peneliti-australia-sebut-jokowi-sebagai-presiden-tanpa-kemampuan
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4350750/cek-fakta-hoaks-peneliti-australia-sebut-jokowi-sebagai-presiden-tanpa-kemampuan


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah foto badan seseorang dengan garis dan luka memar. Foto 

tersebut diklaim merupakan penampakan badan setelah tersambar petir.

Berdasarkan hasil penelusuran, foto bagian punggung seseorang yang terdapat garis dan luka 

memar setelah tersambar petir adalah tidak benar. Faktanya, foto itu bukan tampilan orang yang 

masih hidup setelah tersambar petir. Adapun foto punggung seseorang yang terdapat garis dan 

luka memar itu adalah salah satu hasil Prosthetic Makeup atau FX Prosthesis untuk lukisan tubuh 

bagian belakang zombie

.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/08/salah-foto-badan-akan-terlihat-seperti-ini-jika-kamu-berunt

ung-masih-hidup-setelah-tersambar-petir/ 

https://www.deviantart.com/gorkafx/art/Prothesic-makeup-7-11955204 

14. Foto Penampakan Badan Setelah Tersambar 
Petir

https://turnbackhoax.id/2020/09/08/salah-foto-badan-akan-terlihat-seperti-ini-jika-kamu-beruntung-masih-hidup-setelah-tersambar-petir/
https://turnbackhoax.id/2020/09/08/salah-foto-badan-akan-terlihat-seperti-ini-jika-kamu-beruntung-masih-hidup-setelah-tersambar-petir/
https://www.deviantart.com/gorkafx/art/Prothesic-makeup-7-11955204


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Beredar di sosial media sebuah 

unggahan foto Presiden Joko Widodo 

(Jokowi) mengenakan baret merah di 

dalam peti.

Setelah ditelusuri, dikutip dari cek fakta 

Liputan6.com, foto tersebut merupakan 

hasil editan. Foto sebenarnya adalah 

seorang warga yang kedapatan keluar 

rumah tidak menggunakan masker dan 

dihukum masuk peti mati, di Kelurahan 

Pasar Rebo, Jakarta Timur. Sedangkan 

foto muka Presiden Jokowi memakai 

baret merah diambil dari sebuah artikel 

berjudul "Jokowi sudah ajukan cuti ke 

Mendagri untuk kampanye" yang 

dimuat situs Merdeka.com, pada 7 

Maret 2014.

Disinformasi

Link Counter:

https://m.liputan6.com/amp/4351320/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-jokowi-masuk-peti-m
ati 
https://m.merdeka.com/politik/jokowi-sudah-ajukan-cuti-ke-mendagri-untuk-kampanye.htm 

15. Foto Presiden Jokowi Masuk Peti Mati

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4351530/cek-fakta-tidak-benar-video-tes-menahan-napas-bisa-membantu-analisa-covid-19
https://m.merdeka.com/politik/jokowi-sudah-ajukan-cuti-ke-mendagri-untuk-kampanye.htm
https://m.liputan6.com/amp/4351320/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-jokowi-masuk-peti-mati
https://m.liputan6.com/amp/4351320/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-jokowi-masuk-peti-mati
https://m.merdeka.com/politik/jokowi-sudah-ajukan-cuti-ke-mendagri-untuk-kampanye.htm


Rabu, 9 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan video yang di klaim 

sebagai  “Kontes jin. Mengenai gedung jaksa agung yang kebakaran”.

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa kontes jin terkait dengan kebakaran 

gedung di Kejaksaan Agung tidak benar. Video yang diunggah tersebut telah 

mengalami pengeditan dari video asli yang merupakan sebuah iklan rokok 

Djarum 76 yang muncul sejak tahun 2012. sedangkan peristiwa   bangunan yang 

terbakar terjadi pada tanggal 22 Agustus 2020. Kesimpulannya tidak ada 

kaitannya antara iklan tersebut dengan terjadinya kebakaran gedung di 

Kejaksaan Agung.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4350872/cek-fakta-tidak-benar-video-kontes-jin-ini-ter
kait-dengan-kebakaran-gedung-kejagung 

16. Kontes Jin Terkait dengan Kebakaran Gedung di 
Kejaksaan Agung

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4350872/cek-fakta-tidak-benar-video-kontes-jin-ini-terkait-dengan-kebakaran-gedung-kejagung
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4350872/cek-fakta-tidak-benar-video-kontes-jin-ini-terkait-dengan-kebakaran-gedung-kejagung


10 September 2020



Kamis, 10 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah meme yang memperlihatkan 

Habib Rizieq bersama Tengku Zulkarnain sedang 

berjabat tangan. Meme tersebut berisi 

percakapan seolah diucapkan oleh keduanya 

terkait sertifikasi ulama.

Faktanya, klaim percakapan pada gambar 

tersebut adalah tidak benar dan tidak ditemukan 

informasi valid mengenai hal itu. Juru Bicara FPI 

Munarman bahkan tidak menyetujui adanya 

sertifikasi ulama dan menilai wacana penceramah 

bersertifikat itu merupakan upaya pengerdilan 

ajaran agama. Munarman menuduh pihak 

anti-agama sebagai dalang di balik kebijakan 

tersebut. Informasi ini masuk kategori hoaks jenis 

satire atau parodi. Konten jenis ini biasanya tidak 

memiliki potensi atau kandungan niat jahat, 

namun bisa mengecoh.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjVxJN-habib-rizieq-minta-tengku-zulkarnain-tak-

kalah-dengan-kulkas-ini-faktanya

1. Gambar yang menampilkan Percakapan Habib 
Rizieq dan Tengku Zulkarnain

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjVxJN-habib-rizieq-minta-tengku-zulkarnain-tak-kalah-dengan-kulkas-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjVxJN-habib-rizieq-minta-tengku-zulkarnain-tak-kalah-dengan-kulkas-ini-faktanya


Kamis, 10 September 2020

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial berupa surat 

elektronik berisi jadwal tes wawancara atau 

interview yang mengatasnamakan PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk pada 8 September 2020.

Faktanya, setelah ditelusuri di laman resmi PT 

Garuda Indonesia Persero (Tbk), saat ini ternyata 

tidak sedang membuka seleksi ataupun tes 

wawancara karyawan. Selain itu dalam Web Job 

resminya, PT Garuda Indonesia Persero (Tbk) juga 

memberi pengumuman untuk mewaspadai 

penipuan rekrutmen calon pegawai PT Garuda 

Indonesia Persero (Tbk). Informasi terkait rekrutmen 

hanya disampaikan melalui 

https://career.garuda-indonesia.com. Hal itu sempat 

diutarakan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

melalui unggahan di  media sosialnya.

Hoaks

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/09/salah-surat-panggilan-interview-karyawan-garuda-indonesia

https://career.garuda-indonesia.com/home

https://www.instagram.com/stories/highlights/17844455101497264/

2. Panggilan Interview Karyawan PT. Garuda 
Indonesia 08 September 2020

https://career.garuda-indonesia.com
https://turnbackhoax.id/2020/09/09/salah-surat-panggilan-interview-karyawan-garuda-indonesia
https://turnbackhoax.id/2020/09/09/salah-surat-panggilan-interview-karyawan-garuda-indonesia
https://turnbackhoax.id/2020/09/09/salah-surat-panggilan-interview-karyawan-garuda-indonesia


Kamis, 10 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan singkat mengenai pembagian hadiah senilai Rp175 juta 

mengatasnamakan Shopee. Pesan tersebut juga memuat tautan ke situs web tertentu 

yang berisi syarat-syarat pengambilan hadiah.

Faktanya, dilansir dari Kompas.com Public Relations Lead Shopee Indonesia, Aditya 

Maulana, menegaskan bahwa informasi pembagian hadiah mengatasnamakan Shopee 

yang beredar lewat SMS tersebut tidak benar. Informasi resmi dari Shopee selalu 

diumumkan melalui aplikasi Shopee. Selain lewat aplikasi, pengumuman resmi dari situs 

e-commerce Shopee juga diinformasikan lewat akun Instagram shopee_id, akun Twitter 

@ShopeeID dan akun Facebook Shopee.

Hoaks

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/09/172523865/hoaks-pesan-singkat-hadiah-rp-175-ju

ta-dari-shopee?page=all#page2

3. Pesan Singkat Hadiah Rp175 Juta dari Shopee

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/09/172523865/hoaks-pesan-singkat-hadiah-rp-175-juta-dari-shopee?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/09/172523865/hoaks-pesan-singkat-hadiah-rp-175-juta-dari-shopee?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/09/172523865/hoaks-pesan-singkat-hadiah-rp-175-juta-dari-shopee?page=all#page2


Kamis, 10 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook 

sebuah postingan yang menyebut 

kakek Arteria Dahlan adalah anggota 

PKI (Partai Komunis Indonesia). 

Faktanya setelah ditelusuri, Politikus 

PDIP Arteria Dahlan angkat bicara 

soal kakeknya yang disebut-sebut 

sebagai pendiri PKI di Sumatera Barat 

(Sumbar). Arteria membantah dirinya 

adalah cucu tokoh PKI.  Arteria dalam 

penjelasannya juga menyebut  nama 

kakeknya bukan Bachtaruddin 

melainkan Dahlan. Ia menegaskan 

silsilah keluarganya berlatar belakang 

orang yang alim dan dirinya bukan 

cucu keturunan tokoh PKI.

Hoaks

Link Counter:

https://news.detik.com/berita/d-5165900/arteria-dahlan-tidak-benar-saya-cucu-pendiri-pki

https://www.suara.com/news/2020/09/09/151023/bantah-hasril-chaniago-arteria-dahlan-tidak-benar-saya-c

ucu-tokoh-pki

https://www.idntimes.com/news/indonesia/irfanfathurohman/bantah-hasril-chaniago-arteria-tidak-benar-s

aya-cucu-seorang-pki

4. Kakeknya Arteria Dahlan PKI

https://news.detik.com/berita/d-5165900/arteria-dahlan-tidak-benar-saya-cucu-pendiri-pki
https://news.detik.com/berita/d-5165900/arteria-dahlan-tidak-benar-saya-cucu-pendiri-pki
https://news.detik.com/berita/d-5165900/arteria-dahlan-tidak-benar-saya-cucu-pendiri-pki
https://news.detik.com/berita/d-5165900/arteria-dahlan-tidak-benar-saya-cucu-pendiri-pki
https://news.detik.com/berita/d-5165900/arteria-dahlan-tidak-benar-saya-cucu-pendiri-pki


Kamis, 10 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial surat yang berisi susunan nama tim sukses pemenangan Gus Ipul 

dan Mas Adi dalam pemilihan calon Walikota dan Wakil Walikota Pasuruan 2020. Dalam 

surat yang beredar tersebut terlihat nama Wakil Bupati Pasuruan aktif KH. Mujib Imron 

menjadi Ketua Pembina pemenangan Gus Ipul dan Mas Adi.

Ketua Partai Amanat Nasional (PAN) Kota Pasuruan, Helmi, menyebut bahwa susunan nama 

tim pemenangan tersebut adalah hoaks. Helmi menyatakan saat ini tim pemenangan 

sedang dalam tahap pembahasan dengan mitra koalisi. Menurutnya, beredarnya susunan 

tim sukses palsu tersebut dilakukan oleh orang-orang yang memiliki tujuan tertentu dan 

tidak memiliki kebenaran, sehingga tidak dapat dipertanggung jawabkan.

Hoaks

Link Counter:

https://nusadaily.com/politik/nama-wabup-pasuruan-masuk-tim-sukses-gus-ipul-helmi-hoax.html 

5. Nama Wakil Bupati Pasuruan Masuk Tim 
Sukses Pemenangan Gus Ipul

https://nusadaily.com/politik/nama-wabup-pasuruan-masuk-tim-sukses-gus-ipul-helmi-hoax.html


Kamis, 10 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah akun 

Facebook mengatasnamakan  Koordinator 

Majelis Daerah (MD) Korps Alumni 

Himpunan Mahasiswa Islam (KAHMI) 

Bolmong Selatan (Bolsel), Arthur Waroka. 

Dalam gambar yang beredar terlihat akun 

tersebut mengirimi sebuah direct message 

untuk meminta pulsa atau sejumlah uang.

Saat dikonfirmasi Tribunmanado.co.id, 

Waroka mengatakan bahwa ada akun baru 

mengatasnamakan dirinya dan meminta 

uang dan pulsa kepada kerabat dan 

orang-orang dekat. Ia menyebut akun 

tersebut dibuat oleh orang yang tidak 

bertanggung jawab. Ia juga berpesan 

kepada semua pengguna medsos yang 

terhubung dengannya untuk tidak 

memenuhi permintaan akun tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://manado.tribunnews.com/amp/2020/09/09/akun-palsu-arthur-waroka-minta-uang-hingga-

pulsa-ke-warga-bolsel?page=all 

6. Akun Facebook Arthur Waroka Minta Uang 
Hingga Pulsa ke Warga 

https://manado.tribunnews.com/amp/2020/09/09/akun-palsu-arthur-waroka-minta-uang-hingga-pulsa-ke-warga-bolsel?page=all
https://manado.tribunnews.com/amp/2020/09/09/akun-palsu-arthur-waroka-minta-uang-hingga-pulsa-ke-warga-bolsel?page=all
https://manado.tribunnews.com/amp/2020/09/09/akun-palsu-arthur-waroka-minta-uang-hingga-pulsa-ke-warga-bolsel?page=all


Kamis, 10 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah foto di media sosial yang diklaim menunjukkan miliarder China 

Jack Ma sewaktu kecil.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Dikutip dari Factcheck.afp.com, 

gambar tersebut telah beredar di laporan media Tiongkok sejak 2016 tentang seorang 

bocah lelaki berusia delapan tahun dari Provinsi Jiangxi Tiongkok timur yang mirip 

dengan Jack Ma namun tidak ada hubungannya.

Disinformasi

Link Counter:

https://factcheck.afp.com/no-photo-does-not-show-chinese-billionaire-jack-ma-child

https://inet.detik.com/cyberlife/d-5166870/viral-foto-sedih-masa-kecil-jack-ma-ini-faktanya 

7. Foto Jack Ma Waktu Kecil

https://factcheck.afp.com/no-photo-does-not-show-chinese-billionaire-jack-ma-child
https://factcheck.afp.com/no-photo-does-not-show-chinese-billionaire-jack-ma-child
https://inet.detik.com/cyberlife/d-5166870/viral-foto-sedih-masa-kecil-jack-ma-ini-faktanya


Kamis, 10 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar pesan berantai di 

aplikasi pesan WhatsApp yang berisi 

informasi adanya penambahan 

jumlah pasien positif Covid-19 di kota 

Serang di tiap Kecamatan berjumlah 

ratusan orang. 

Faktanya, Jubir Gugus Tugas 

Penanganan Covid-19 Kota Serang, W 

Hari Pamungkas membantah hal 

tersebut. Hari mengatakan kabar tiap 

kecamatan ada ratusan orang yang 

positif itu tidak benar. Lebih lanjut ia 

mengimbau kepada masyarakat 

untuk selalu cek kebenaran berita 

yang beredar.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.biem.co/read/2020/09/09/64442/kabar-ratusan-warga-di-tiap-kecamatan-kota-sera

ng-positif-covid-19-itu-hoaks/ 

8. Ratusan Warga di Tiap Kecamatan Kota Serang 
Positif Covid-19

https://www.biem.co/read/2020/09/09/64442/kabar-ratusan-warga-di-tiap-kecamatan-kota-serang-positif-covid-19-itu-hoaks/
https://www.biem.co/read/2020/09/09/64442/kabar-ratusan-warga-di-tiap-kecamatan-kota-serang-positif-covid-19-itu-hoaks/


Kamis, 10 September 2020

Penjelasan :
Baru-baru ini beredar sebuah video yang diunggah di platform Youtube dengan judul “"MELIHAT 

#PAPUA DAN #ACEH SEJAHTERA,#TIMOR #LESTE INGIN GABUNG DENGAN #INDONESIA". Video 

tersebut diunggah pada 9 September 2020 dan berisi potongan-potongan slide show foto disertai narasi 

voice over.

Setelah ditelusuri, dalam keseluruhan video tidak ditemukan pernyataan baik dari Pemerintah Indonesia 

maupun Timor Leste sebagaimana pada judul yang tertera. Adapun isu terkait akan kembalinya Timor 

Leste pada Indonesia merupakan isu hoaks lama yang pernah mencuat pada 2018 dan 2019.  Isu tersebut 

berawal dari pernyataan Xanana Gusmao, Tokoh Timor Leste dan Presiden Pertama Timor Leste, saat 

menghadiri HUT ke-69 TNI di Surabaya, Jawa Timur, Selasa 7 Oktober 2014. “Timor Leste harus bergabung 

dengan Indonesia. Kami butuh pemimpin baru,” ujar Xanana kala itu. Pernyataan itu diartikan oleh 

sejumlah media sebagai keinginan Timor Leste untuk kembali bergabung bersama Indonesia. Namun, 

Wakil Menteri Pertahanan kala itu, Sjafrie Sjamsoeddin, membantah kalau Xanana menyatakan Timor 

Leste ingin kembali bergabung dengan Indonesia seperti yang dituliskan oleh sejumlah media massa.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/1283480345317831/?_rdc=1&_rdr

https://cekfakta.tempo.co/fakta/74/fakta-atau-hoaxbenarkah-timor-leste-akan-bergabung-lagi-k

e-indonesia?fbclid=IwAR09LqrQyvg-zh2qwZUVixZNbM2Ie_WrNBGtHZKw7_a23TeIZemUtfDjZ-A

9. Melihat Papua dan Aceh Sejahtera Timor Leste 
Ingin Gabung dengan Indonesia

https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/1283480345317831/?_rdc=1&_rdr
https://cekfakta.tempo.co/fakta/74/fakta-atau-hoaxbenarkah-timor-leste-akan-bergabung-lagi-ke-indonesia?fbclid=IwAR09LqrQyvg-zh2qwZUVixZNbM2Ie_WrNBGtHZKw7_a23TeIZemUtfDjZ-A
https://cekfakta.tempo.co/fakta/74/fakta-atau-hoaxbenarkah-timor-leste-akan-bergabung-lagi-ke-indonesia?fbclid=IwAR09LqrQyvg-zh2qwZUVixZNbM2Ie_WrNBGtHZKw7_a23TeIZemUtfDjZ-A


Kamis, 10 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial Youtube sebuah unggahan video yang memperlihatkan 

ruas jalan tol dengan judul unggahan “Akhirnya Jokowi selesai buat tol laut”.

Setelah ditelusuri, video jalan tol yang di klaim sebagai tol laut yang dibuat oleh 

Presiden Jokowi tersebut adalah salah.  Video tersebut adalah rekaman dari 

jembatan penyebrangan ‘Jiaozhou Bay Bridge’ yang ada di negara China. Jiaozhou 

Bay Bridge sendiri adalah jembatan panjang di atas permukaan laut di daerah China. 

Dilansir dari roadtraffic-technology.com, jembatan tersebut menghubungkan antara 

pulau Huangdao dan pelabuhan barat Kota Qindao, China. Didesain oleh Shangdong 

Gausu Group sebuah perusahaan konstruksi dari Tiongkok, pembangunan jembatan 

ini menghabiskan waktu dari tahun 2006 hingga 2010.

Disinformasi

Link Counter:

http://www.datajembatan.com/index.php?g=guest_bridge&m=bridge.detail&b=167&setlanguage=

en_US

https://turnbackhoax.id/2020/09/10/salah-akhirnya-jokowi-selesai-buat-tol-laut/

10. Akhirnya Jokowi Selesai Buat Tol Laut

http://roadtraffic-technology.com/


Kamis, 10 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar unggahan yang memuat hasil 
tangkapan layar dari sebuah artikel berita 
yang menyebutkan Gibran Rakabuming 
Raka putra sulung Presiden Joko Widodo 
akan membebaskan Palestina dari 
penjajahan Israel. Artikel berita tersebut 
berjudul "Gibran akan Bebaskan Palestina 
dari israel?" yang dimuat oleh sebuah situs 
media daring pada 9 September 2020.

Dilansir dari laman situs Medcom.id, klaim 
Gibran akan membebaskan Palestina dari 
Israel adalah salah. Faktanya, dalam artikel 
tersebut tidak ada kutipan atau pernyataan 
Gibran terkait Palestina. Dalam artikel 
tersebut hanya membahas mengenai 
Gibran diberikan syal dengan motif bendera 
Palestina dari Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP) sebagai salah satu 
partai pengusungnya di Pilkada Solo. 
Kesimpulannya, ada ketidaksesuaian antara 
judul dengan substansi isi berita yang 
menyebabkan terjadinya disinformasi.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/aNran36K-cek-fakta-putra-sulung-presiden-gibran-ak

an-membebaskan-palestina

11. Putra Sulung Presiden Gibran akan 
Membebaskan Palestina dari Israel

http://medcom.id/


11 September 2020



Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :
Beredar di sosial media sebuah  unggahan dengan klaim kanker testis bisa dideteksi dengan 

menggunakan alat tes kehamilan.

Dikutip dari Liputan6.com mengenai klaim tentang kanker testis bisa dideteksi dengan menggunakan 

alat tes kehamilan, Dokter spesialis urologi RS Siloam Asri Mampang, Dr. dr. Agus Rizal Ardy Hariandy 

Hamid, Sp.U PhD. Dr Hamid menyebut bahwa klaim tersebut tidak tepat. Menurutnya, alat tes 

kehamilan tidak bisa digunakan untuk mendeteksi penyakit kanker testis. Alat tersebut dari segi 

medis tidak digunakan karena tidak bisa menentukan kadar hormon secara kuantitatif yang 

dibutuhkan untuk menentukan keberhasilan penanganan tumor testis. Dr Hamid pun menyarankan 

untuk tidak menggunakan alat tes kehamilan untuk mendeteksi kanker testis. Sebenarnya deteksi dini 

kanker testis dapat dengan mudah ditemukan dengan cara pemeriksaan testis secara mandiri. 

Apabila merasakan adanya perubahan, maka perlu segera diperiksakan ke dokter.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353118/cek-fakta-tidak-benar-kanker-testis-bisa-didet

eksi-dengan-alat-tes-kehamilan

 

1. Kanker Testis Bisa Dideteksi dengan Alat Tes 
Kehamilan

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353118/cek-fakta-tidak-benar-kanker-testis-bisa-dideteksi-dengan-alat-tes-kehamilan
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353118/cek-fakta-tidak-benar-kanker-testis-bisa-dideteksi-dengan-alat-tes-kehamilan
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353118/cek-fakta-tidak-benar-kanker-testis-bisa-dideteksi-dengan-alat-tes-kehamilan


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar pesan berantai di WhatsApp yang berisi imbauan untuk warga Jakarta agar 

tidak keluar rumah karena akan dilakukan rapid test di mall dan pasar serta penutupan 

pasar Glodok Pancoran.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Dikutip dari Liputan6.com, Camat 

Tamansari Risan H Mustar mengatakan bahwa Pemerintah Provinsi DKI Jakarta akan 

memberlakukan kembali Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) mulai 14 September 

2020. Namun imbauan untuk warga Jakarta agar tidak keluar rumah karena ada rapid test 

di mall dan pasar serta penutupan pasar Glodok Pancoran tidak benar adanya.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353365/cek-fakta-hoaks-imbauan-warga-jakarta-tida

k-keluar-rumah-karena-ada-rapid-test-di-mal-dan-pasar 

2. Imbauan Warga Jakarta Tidak Keluar Rumah
karena Akan Dilakukan Rapid Test di Mall dan 
Pasar

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353365/cek-fakta-hoaks-imbauan-warga-jakarta-tidak-keluar-rumah-karena-ada-rapid-test-di-mal-dan-pasar
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353365/cek-fakta-hoaks-imbauan-warga-jakarta-tidak-keluar-rumah-karena-ada-rapid-test-di-mal-dan-pasar
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353365/cek-fakta-hoaks-imbauan-warga-jakarta-tidak-keluar-rumah-karena-ada-rapid-test-di-mal-dan-pasar


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah artikel di media sosial berjudul 

"Resesi di Depan Mata, Jokowi Minta Semua 

Gubernur Tiru Kerja Keras Anies Selamatkan 

Ekonomi".Dalam unggahannya terdapat narasi 

"Tp cebong" bilang Anies ga bisa kerja ?

Gmna ini bong, junjunganmu kok suruh niru 

orang yg ga bisa krja, cuma pandai mnata kta?

Dari hasil penelusuran, klaim bahwa Jokowi 

meminta semua Gubernur meniru kerja keras 

Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan untuk 

menyelamatkan ekonomi adalah salah. 

Faktanya,  dalam artikel tersebut tidak ada 

pernyataan Jokowi terkait Anies Baswedan. 

Dilansir dari Medcom.id, Presiden Joko Widodo 

memerintahkan 34 Gubernur untuk segera 

merealisasikan anggaran belanja barang dan 

jasa, modal dan bantuan sosial (bansos) pada 

September 2020 untuk mencegah resesi.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/foto/news/RkjBxREk-jokowi-perintahkan-gubernur-percepat-realisasika

n-anggaran-belanja 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAYyg3N-cek-fakta-jokowi-minta-semua-gubernur-ti

ru-kerja-keras-anies-baswedan-i

3. Jokowi Minta Semua Gubernur Tiru Kerja Keras 
Anies Baswedan

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAYyg3N-cek-fakta-jokowi-minta-semua-gubernur-tiru-kerja-keras-anies-baswedan-i
https://www.medcom.id/foto/news/RkjBxREk-jokowi-perintahkan-gubernur-percepat-realisasikan-anggaran-belanja
https://www.medcom.id/foto/news/RkjBxREk-jokowi-perintahkan-gubernur-percepat-realisasikan-anggaran-belanja
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAYyg3N-cek-fakta-jokowi-minta-semua-gubernur-tiru-kerja-keras-anies-baswedan-i
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAYyg3N-cek-fakta-jokowi-minta-semua-gubernur-tiru-kerja-keras-anies-baswedan-i


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa 

mengonsumsi air rebusan batang serai, jeruk nipis dan teh bisa menurunkan berat 

badan dalam waktu singkat.

Faktanya, dilansir dari Liputan6.com klaim bahwa mengonsumsi air rebusan batang 

serai, jeruk nipis dan teh bisa menurunkan berat badan dalam waktu singkat ternyata 

tidak benar atau hoaks. Ahli gizi dari Institut Pertanian Bogor (IPB), Profesor Dr Ir 

Hardinsyah, MS menyebut tidak mungkin menurunkan berat badan 3 kilogram hanya 

dalam waktu 3 hari apalagi dengan mengonsumsi air rebusan batang serai, jeruk nipis 

dan teh. 

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4352829/cek-fakta-hoaks-minum-air-rebusan-serai-jer

uk-dan-teh-bisa-turunkan-berat-badan

4. Minum Air Rebusan Serai, Jeruk dan Teh Bisa 
Turunkan Berat Badan dalam Waktu Singkat

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4352829/cek-fakta-hoaks-minum-air-rebusan-serai-jeruk-dan-teh-bisa-turunkan-berat-badan
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4352829/cek-fakta-hoaks-minum-air-rebusan-serai-jeruk-dan-teh-bisa-turunkan-berat-badan
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4352829/cek-fakta-hoaks-minum-air-rebusan-serai-jeruk-dan-teh-bisa-turunkan-berat-badan


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar dari aplikasi WhatsApp berisi percakapan seseorang yang 

mengaku sebagai Bupati Lumajang, Thoriqul Haq lengkap dengan foto profilnya. Akun 

tersebut mentransfer sejumlah uang sebagai bentuk bantuan kepada Yayasan Izzatul 

Jannah. Namun, akhirnya pelaku meminta uang ditransfer kembalikan untuk anak asuhnya 

yang sedang dirawat di rumah sakit.

Terkait hal ini, Thoriq menegaskan bahwa dia tidak pernah mengirimkan bantuan secara 

serta-merta dengan model meminta nomor rekening. Ia juga menekankan bahwa dirinya 

tak pernah meminta kiriman pulsa kepada warganya. Ia pun mengimbau kepada 

masyarakat untuk tidak mudah percaya terhadap pesan-pesan yang ujug-ujug 

menawarkan bantuan.

Hoaks

Link Counter:

https://bali.tribunnews.com/2020/09/08/namanya-dicatut-buat-menipu-bupati-lumajang-thoriqul

-haq-masak-bupati-minta-pulsa 

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/295270/catut-nama-bupati-lumajang-sebuah-yayas

an-pesantren-tertipu-jutaan-rupiah 

5. Bupati Lumajang Beri Bantuan Lewat 
Whatsapp

https://bali.tribunnews.com/2020/09/08/namanya-dicatut-buat-menipu-bupati-lumajang-thoriqul-haq-masak-bupati-minta-pulsa
https://bali.tribunnews.com/2020/09/08/namanya-dicatut-buat-menipu-bupati-lumajang-thoriqul-haq-masak-bupati-minta-pulsa
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/295270/catut-nama-bupati-lumajang-sebuah-yayasan-pesantren-tertipu-jutaan-rupiah
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/295270/catut-nama-bupati-lumajang-sebuah-yayasan-pesantren-tertipu-jutaan-rupiah


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :

Beredar tangkapan layar obrolan di 

pesan singkat WhatsApp yang 

mengatasnamakan Christiany Eugenia 

Paruntu (CEP) Calon Gubernur Provinsi 

Sulawesi Utara (Sulut).

Faktanya, Christiany Eugenia Paruntu 

(CEP) mengklarifikasi bahwa tangkapan 

layar itu adalah hoaks. Beliau 

membantah bahwa percakapan pada 

akun WhatsApp tersebut bukan beliau. 

Akun tersebut meniru gambar profil 

beliau seolah-olah itu adalah beliau.

Hoaks

Link Counter:

https://kabartotabuan.com/isu-hoax-cep-fitnah-sengaja-di-setting-untuk-menjatuhkan-dirinya/ 

 

6. Tangkapan Layar Obrolan WhatsApp Christiany 
Eugenia Paruntu (CEP)

https://kabartotabuan.com/isu-hoax-cep-fitnah-sengaja-di-setting-untuk-menjatuhkan-dirinya/


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :
Baru-baru ini beredar sebuah foto yang memperlihatkan Wisma Atlet pada malam hari. 

Tampak semua lampu di kamar-kamar Wisma Atlet menyala. Situasi itu disebut 

mencekam karena semua ruangan penuh pasien Covid-19.

Faktanya, setelah dilakukan penelusuran oleh Cek Fakta Liputan6.com diketahui bahwa 

klaim kondisi mencekam Wisma Atlet yang penuh terisi pasien Covid-19 adalah tidak tepat. 

Perwira Penerangan Kogabwilhan-I, Kolonel Marinir Aris Mudian yang selalu memberikan 

data pasien dan bertugas di sana membantah kalau semua kamar di Wisma Atlet sudah 

terisi penuh oleh pasien Virus Corona. Aris juga mengatakan Wisma Atlet sebagai rumah 

sakit darurat Virus Corona bisa menampung 4.500 orang. Sedangkan, pasien Virus Corona 

yang menjalani perawatan di Wisma Atlet hingga hari ini mencapai 1.600-an orang.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4352733/cek-fakta-tidak-benar-wisma-atlet-menceka

m-meski-lampu-kamar-pasien-menyala-semua

https://m.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-kamar-wisma-atlet-penuh.html

7. Wisma Atlet Mencekam dan Semua Ruangan 
Penuh Pasien Covid-19

https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4352733/cek-fakta-tidak-benar-wisma-atlet-mencekam-meski-lampu-kamar-pasien-menyala-semua
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4352733/cek-fakta-tidak-benar-wisma-atlet-mencekam-meski-lampu-kamar-pasien-menyala-semua
https://m.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-kamar-wisma-atlet-penuh.html


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa rapid test sebagai 

syarat melakukan perjalanan telah dicabut. Berikut narasinya; “Alhamdulillah syarat rapid 

test perjalanan dicabut namun mari kita patuh pd protokol kesehatan & doa. Insyaallah 

perekonomian kita bangkit kembali. Amin,”.

Dilansir dari Kompas.com, Dirjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Kemenkes 

Achmad Yurianto mengatakan bahwa rapid test masih berlaku untuk calon penumpang 

sesuai dengan Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19. Informasi mengenai 

masih berlakunya rapid test untuk perjalanan ini juga disampaikan dalam laman resmi 

Kemenkes dan akun media sosial Kemenkes.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/10/142000065/-klarifikasi-rapid-test-perjalanan-tida

k-dicabut?

8. Rapid Test Perjalanan Dicabut

https://www.kompas.com/
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/10/142000065/-klarifikasi-rapid-test-perjalanan-tidak-dicabut?
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/10/142000065/-klarifikasi-rapid-test-perjalanan-tidak-dicabut?


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial Facebook berupa tangkapan layar media online 

gelora.co dengan judul “Sejumlah Negara Tak Izinkan WNI Datang, Wamenlu: RI Juga 

Larang WNA Masuk Saat Corona, kecuali TKA China”. Dalam postingan itu terdapat narasi 

“Punya pemimpin saking tololnya… malah biang penyakitnya yang dibolehkan masuk ke 

negara ini. Hadeueuhhh Goblok kok pake bangedd...?!!!".

Dikutip dari Liputan6.com, judul artikel pada pada postingan tersebut sudah diedit atau 

disunting, judul aslinya adalah “Sejumlah Negara Tak Izinkan WNI Datang, Wamenlu: RI 

Juga Larang WNA Masuk Saat Corona”. Artikel itu pun tidak ada kalimat yang 

menyebutkan larangan WNA masuk ke Indonesia kecuali TKA asal China.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353023/cek-fakta-tidak-benar-ri-larang-wna-masuk-s
aat-corona-kecuali-tka-china
https://news.detik.com/berita/d-5166286/sejumlah-negara-tak-izinkan-wni-datang-wamenlu-ri-ju
ga-larang-wna-masuk-saat-corona
https://www.gelora.co/2020/09/sejumlah-negara-tak-izinkan-wni-datang.html?m=1

9. RI Larang WNA Masuk Saat Corona kecuali TKA 
China

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353023/cek-fakta-tidak-benar-ri-larang-wna-masuk-saat-corona-kecuali-tka-china
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353023/cek-fakta-tidak-benar-ri-larang-wna-masuk-saat-corona-kecuali-tka-china
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353023/cek-fakta-tidak-benar-ri-larang-wna-masuk-saat-corona-kecuali-tka-china
https://news.detik.com/berita/d-5166286/sejumlah-negara-tak-izinkan-wni-datang-wamenlu-ri-juga-larang-wna-masuk-saat-corona
https://news.detik.com/berita/d-5166286/sejumlah-negara-tak-izinkan-wni-datang-wamenlu-ri-juga-larang-wna-masuk-saat-corona
https://www.gelora.co/2020/09/sejumlah-negara-tak-izinkan-wni-datang.html?m=1


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial WhastApp berisi informasi adanya ledakan 

kasus Corona di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Dalam pesan yang beredar tersebut 

tertulis jumlah kasus Corona di Kudus mencapai 2.210 kasus. 

Faktanya, Kepala Dinas Kominfo Kudus, Kholid Sief memastikan pesan berantai tersebut 

tidak benar atau hoaks. Kholid menjelaskan, menurut situs resmi Pemprov Jateng, kasus 

Covid-19 di Kudus sebanyak 1.261 terkonfirmasi positif Covid-19. Dari data itu ada sebanyak 

205 orang isolasi mandiri, sembuh ada 886 orang, meninggal dunia ada 170 orang, suspek 

ada 83 orang dan probable ada 84 orang.

Disinformasi

Link Counter:

https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5168327/viral-kudus-alami-ledakan-corona-capai-22

10-kasus-kominfo-hoax 

10. Ledakan Kasus Corona di Kudus Mencapai 2.210 
Kasus

https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5168327/viral-kudus-alami-ledakan-corona-capai-2210-kasus-kominfo-hoax
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5168327/viral-kudus-alami-ledakan-corona-capai-2210-kasus-kominfo-hoax


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah video yang memperlihatkan seorang pria sedang 

melantunkan ayat-ayat Alquran. Menurut klaim yang tertera dalam video tersebut, pria itu 

merupakan Qari Internasional pemilik suara tertinggi dan nafas terpanjang di dunia yang 

berasal dari Papua.

Faktanya, dikutip dari Cekfakta.tempo.co, klaim bahwa Qari pelantun ayat-ayat Alquran 

dalam video di atas berasal dari Papua adalah keliru. Qari dalam video tersebut adalah Eidi 

Shaban, asal Tanzania, Afrika Timur.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/991/fakta-atau-hoaks-benarkah-qari-pelantun-ayat-alquran-di-vi

deo-ini-dari-papua 

 

11. Qari Internasional Asal Papua

http://cekfakta.tempo.co/
https://cekfakta.tempo.co/fakta/991/fakta-atau-hoaks-benarkah-qari-pelantun-ayat-alquran-di-video-ini-dari-papua
https://cekfakta.tempo.co/fakta/991/fakta-atau-hoaks-benarkah-qari-pelantun-ayat-alquran-di-video-ini-dari-papua


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah foto di media sosial Facebook 

yang memperlihatkan Presiden Joko Widodo 

bersama Presiden Amerika Serikat Donald 

Trump tengah berfoto berdua. Foto tersebut 

dinarasikan bahwa Donald Trump menyebut 

Jokowi adalah presiden terbaik di dunia.

Setelah ditelusuri, klaim Donald Trump 

menyebut Jokowi presiden terbaik di dunia 

adalah salah. Foto tersebut merupakan 

dokumentasi pertemuan Jokowi dan Donald 

Trump ketika menghadiri Konferensi Tingkat 

Tinggi (KTT) G20 di Osaka, Jepang, Jumat, 26 

Juni 2019. Dalam pertemuan tersebut, tidak 

ada ucapan Donald Trump yang menyebut 

Jokowi adalah presiden terbaik di dunia.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4KZRWEqK-cek-fakta-trump-sebut-jokowi-presiden-t

erbaik-di-dunia-ini-faktanya 

 

12. Donald Trump Sebut Jokowi Presiden Terbaik 
di Dunia

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4KZRWEqK-cek-fakta-trump-sebut-jokowi-presiden-terbaik-di-dunia-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4KZRWEqK-cek-fakta-trump-sebut-jokowi-presiden-terbaik-di-dunia-ini-faktanya


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah foto di media sosial Facebook yang memperlihatkan Gubernur DKI 

Jakarta Anies Baswedan sedang memegang trofi dan piagam penghargaan yang 

bertuliskan “PENGHARGAAN Provinsi Jumlah Covid 19 Tertinggi”.

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa Anies Baswedan menerima penghargaan sebagai 

provinsi dengan jumlah Covid-19 tertinggi adalah salah. Foto Anies Baswedan memegang 

trofi dan piagam penghargaan tersebut adalah ketika Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

menerima penghargaan untuk kategori “Badan Publik Pemerintah Provinsi Kualifikasi 

Informatif” dari Komisi Informasi Pusat Republik Indonesia pada Jumat, 22 November 2019 

lalu.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.viva.co.id/ragam/cek-fakta/1300901-cek-fakta-anies-terima-piagam-dki-jadi-provinsi

-covid-19-tertinggi 

 

13. Anies Terima Piagam DKI Jadi Provinsi Covid-19 
Tertinggi

https://www.viva.co.id/ragam/cek-fakta/1300901-cek-fakta-anies-terima-piagam-dki-jadi-provinsi-covid-19-tertinggi
https://www.viva.co.id/ragam/cek-fakta/1300901-cek-fakta-anies-terima-piagam-dki-jadi-provinsi-covid-19-tertinggi


Jumat, 11 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial berupa tangkapan layar yang berisi tabel dari situs Bank 

Dunia yang menyebut puluhan negara sudah membeli alat tes Virus Corona sejak tahun 

2017 dan 2018.

Faktanya, tangkapan layar tersebut adalah salah. Kode yang tertera dalam tabel tersebut 

merupakan kode produk alat kesehatan yang diimpor dan ekspor pada tahun 2018 yang 

merupakan alat kesehatan yang bisa digunakan untuk jangka waktu panjang, tidak hanya 

terkait Corona. Namun sejak April 2020, barang dengan kode itu dikelompokkan sebagai 

"produk Covid-19" karena penggunaannya untuk melawan pandemi Covid-19.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353521/cek-fakta-tidak-benar-puluhan-negara-beli-ala

t-tes-virus-corona-sejak-2017-dan-2018?medium=Headline&campaign=Headline_click_1 

 

14. Beberapa Negara Beli Alat Tes Virus Corona 
sejak 2017 dan 2018

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353521/cek-fakta-tidak-benar-puluhan-negara-beli-alat-tes-virus-corona-sejak-2017-dan-2018?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353521/cek-fakta-tidak-benar-puluhan-negara-beli-alat-tes-virus-corona-sejak-2017-dan-2018?medium=Headline&campaign=Headline_click_1


12 September 2020



Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar foto di media sosial yang diklaim sebagai peta penyebaran Covid-19 di 

DKI Jakarta yang tampak beberapa daerah berwarna hitam dan merah. Unggahan 

tersebut juga memuat tautan corona.jakarta.go.id/id/peta-persebaran sebagai 

pendukung unggahannya. 

Dilansir dari laman situs Liputan6.com, foto yang diklaim sebagai peta penyebaran 

Covid-19 di DKI Jakarta berwarna merah dan hitam adalah tidak benar. Kepala Bidang 

Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit Dinkes DKI Jakarta, Lies Dwi Oktavia 

memastikan bahwa foto tersebut bukan berasal dari Pemprov DKI Jakarta. Selain itu, 

peta sebaran Covid-19 di DKI Jakarta pada situs corona.jakarta.go.id tidak menunjukan 

berwarna hitam dan merah, melainkan berwarna biru. Hal tersebut bertentangan 

dengan foto yang dimuat dalam unggahan tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353743/cek-fakta-tidak-benar-foto-peta-penyebaran-
covid-19-di-jakarta-berwarna-hitam-dan-merah?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_c
ampaign=liputan6  
https://corona.jakarta.go.id/id/peta-persebaran?fbclid=IwAR0Me3UNJRB0wK97L6JFry3xBaAPiB_1
BhzkNdrHIUSAfdB_TQFPOLhoZ3g 

 

1. Foto Peta Penyebaran Covid-19 di Jakarta 
Berwarna Hitam dan Merah

https://corona.jakarta.go.id/id/peta-persebaran?fbclid=IwAR0Me3UNJRB0wK97L6JFry3xBaAPiB_1BhzkNdrHIUSAfdB_TQFPOLhoZ3g
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353743/cek-fakta-tidak-benar-foto-peta-penyebaran-covid-19-di-jakarta-berwarna-hitam-dan-merah?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=liputan6
https://corona.jakarta.go.id/id/peta-persebaran?fbclid=IwAR0Me3UNJRB0wK97L6JFry3xBaAPiB_1BhzkNdrHIUSAfdB_TQFPOLhoZ3g
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353743/cek-fakta-tidak-benar-foto-peta-penyebaran-covid-19-di-jakarta-berwarna-hitam-dan-merah?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=liputan6
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353743/cek-fakta-tidak-benar-foto-peta-penyebaran-covid-19-di-jakarta-berwarna-hitam-dan-merah?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=liputan6
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353743/cek-fakta-tidak-benar-foto-peta-penyebaran-covid-19-di-jakarta-berwarna-hitam-dan-merah?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=liputan6
https://corona.jakarta.go.id/id/peta-persebaran?fbclid=IwAR0Me3UNJRB0wK97L6JFry3xBaAPiB_1BhzkNdrHIUSAfdB_TQFPOLhoZ3g
https://corona.jakarta.go.id/id/peta-persebaran?fbclid=IwAR0Me3UNJRB0wK97L6JFry3xBaAPiB_1BhzkNdrHIUSAfdB_TQFPOLhoZ3g


Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial Facebook, Badak 

makhluk Bulan, Hewan ini sudah 50 tahun menetap di 

Bumi. Dalam postingannya terdapat narasi “KAMU 

HARUS TAHU BADAK Bukanlah Mahluk Asal Bumi, 

Karna Pada Saat Manusia Melakukan Pendaratan 

Pertama Di Bulan, Mereka Mendapati Koloni Badak. 

Setelah Diteliti Para Ilmuwan, Rupanya Badak Bulan 

Tersebut DNA-nya Mirip Dengan Species Badak Bumi. 

Yang Membedakan Mereka Adalah BADAK BUMI 

MEMAKAN RUMPUT Sedangkan BADAK BULAN 

MAKAN BEBATUAN BULAN JUGA TERKADANG 

MEMAKAN BINTANG-BINTANG".

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim badak makhluk 

Bulan dan sudah menetap di Bumi selama 50 tahun 

adalah salah. Sementara itu dikutip dari National 

Geographic Indonesia, badak merupakan hewan 

paling ikonik yang ada di Bumi. Di artikelnya, National 

Geographic Indonesia tidak menyebut badak berasal 

dari Bulan. Badak telah tinggal di Bumi selama kurang 

lebih 50 juta tahun yang lalu. Saat itu, spesies badak 

tersebar di seluruh penjuru dunia. Mulai dari Afrika dan 

Asia, juga Eropa, hingga Amerika Utara.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353466/cek-fakta-tidak-benar-badak-makhluk-bulan-

hewan-ini-sudah-50-juta-tahun-menetap-di-bumi

https://picryl.com/media/as11-40-5873-apollo-11-apollo-11-mission-image-astronaut-edwin-aldrin-s

tands-a5ba87

 

2. Badak Makhluk Bulan, Hewan Ini Sudah 50 
Tahun Menetap di Bumi

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353466/cek-fakta-tidak-benar-badak-makhluk-bulan-hewan-ini-sudah-50-juta-tahun-menetap-di-bumi
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353466/cek-fakta-tidak-benar-badak-makhluk-bulan-hewan-ini-sudah-50-juta-tahun-menetap-di-bumi
https://picryl.com/media/as11-40-5873-apollo-11-apollo-11-mission-image-astronaut-edwin-aldrin-stands-a5ba87
https://picryl.com/media/as11-40-5873-apollo-11-apollo-11-mission-image-astronaut-edwin-aldrin-stands-a5ba87


Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media 

sosial Facebook yang isinya permintaan 

iba kepada warganet karena ibunya 

dirawat di Rumah Sakit Gatoel 

Mojokerto, dan membutuhkan 

golongan darah AB. Dalam postingan 

itu juga disebutkan dirinya siap 

dijadikan istri bagi siapa saja yang mau 

menolongnya.

Menanggapi hal tersebut, Humas 

Rumah Sakit Gatoel, Priyadi menyebut 

postingan tersebut hoaks. Dirinya 

menjelaskan bahwa tidak ada pasien 

atas nama tersebut dan nomor telepon 

dalam postingan tersebut sudah 

dihubungi tapi tidak ada respon.

Hoaks

Link Counter:

https://jatimnow.com/baca-29673-viral-postingan-minta-tolong-dan-rela-jadi-istri-disebut-di-moj
okerto 

 

3. Postingan Meminta Tolong dan Rela Dijadikan 
Istri

https://jatimnow.com/baca-29673-viral-postingan-minta-tolong-dan-rela-jadi-istri-disebut-di-mojokerto
https://jatimnow.com/baca-29673-viral-postingan-minta-tolong-dan-rela-jadi-istri-disebut-di-mojokerto


Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Beredar tangkapan layar dari akun Twitter dengan nama @rektorIPB, akun tersebut 

menggunakan foto profil dari rektor IPB, Arif Satria.

Menanggapi hal itu, pihak kampus IPB University mengumumkan bila akun tersebut 

merupakan akun palsu mengatasnamakan Rektor IPB Arif Satria. Pihak kampus 

menyebut terkait akun palsu tersebut saat ini sedang dalam penanganan.

Hoaks

Link Counter:

https://isubogor.pikiran-rakyat.com/bogorian/amp/pr-45732984/ipb-university-ciduk-akun-fake-t
witter-rektor-arif-satria?page=2 

 

4. Akun Twitter Rektor IPB

https://isubogor.pikiran-rakyat.com/bogorian/amp/pr-45732984/ipb-university-ciduk-akun-fake-twitter-rektor-arif-satria?page=2
https://isubogor.pikiran-rakyat.com/bogorian/amp/pr-45732984/ipb-university-ciduk-akun-fake-twitter-rektor-arif-satria?page=2


Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar dari akun Facebook yang mengatasnamakan Bupati 
Bengkulu Selatan, Gusnan Mulyadi. Dalam tangkapan layar yang beredar terlihat akun 
tersebut menggunakan foto Gusnan Mulyadi mengenakan seragam lengkap.

Faktanya, akun Facebook yang mengatasnamakan Bupati Bengkulu Selatan adalah 
akun palsu. Gusnan Mulyadi menyatakan melalui akun Facebook pribadinya bahwa akun 
Facebook yang dimilikinya hanya ini saja yaitu Fanspage dengan nama Gusnan Gundul.

Hoaks

Link Counter:

https://www.rmolbengkulu.com/read/2020/09/11/26437/Hati-Hati-Penipuan,-Banyak-Akun-Palsu-
Jelang-Pilkada- 
https://web.facebook.com/GusnanGundul/posts/2737166586610382 

 

5. Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati 
Bengkulu Selatan, Gusnan Mulyadi

https://www.rmolbengkulu.com/read/2020/09/11/26437/Hati-Hati-Penipuan,-Banyak-Akun-Palsu-Jelang-Pilkada-
https://www.rmolbengkulu.com/read/2020/09/11/26437/Hati-Hati-Penipuan,-Banyak-Akun-Palsu-Jelang-Pilkada-
https://web.facebook.com/GusnanGundul/posts/2737166586610382


Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Beredar pesan melalui WhatsApp mencatut 

nama serta menggunakan foto profil  Bupati 

Jepara, Dian Kristiandi. Pada pesan tersebut, 

Bupati Jepara seolah akan memberikan 

bantuan kepada Ponpes atau Yayasan.

Menanggapi hal itu, Kabag Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan Kabupaten Jepara, Arif 

Darmawan mengatakan bahwa pesan terkait 

pemberian bantuan tersebut hoaks, sebab 

Dian Kristandi selaku Bupati tidak memiliki 

kegiatan pemberian bantuan kepada Ponpes 

atau Yayasan. Menurut Arif, melalui pesan 

tersebut dikhawatirkan oknum akan 

meminta sejumlah uang kepada Yayasan 

atau Ponpes untuk pencairan bantuan. 

Sehingga Pemkab Jepara melalui Diskominfo 

serta Bagian Protokol dan Komunikasi 

Pimpinan mengeluarkan himbauan atau 

pemberitahuan agar tidak ada korban 

penipuan.

Hoaks

Link Counter:

https://radarkudus.jawapos.com/read/2020/09/07/212671/viral-bantuan-sosial-abal-abal-catut-na

ma-bupati-jepara 

https://www.solopos.com/awas-jangan-tertipu-ada-bantuan-sosial-di-jepara-catut-nama-bupati-1

079427 

 

6. Bantuan Sosial Mengatasnamakan Bupati 
Jepara

https://radarkudus.jawapos.com/read/2020/09/07/212671/viral-bantuan-sosial-abal-abal-catut-nama-bupati-jepara
https://radarkudus.jawapos.com/read/2020/09/07/212671/viral-bantuan-sosial-abal-abal-catut-nama-bupati-jepara
https://www.solopos.com/awas-jangan-tertipu-ada-bantuan-sosial-di-jepara-catut-nama-bupati-1079427
https://www.solopos.com/awas-jangan-tertipu-ada-bantuan-sosial-di-jepara-catut-nama-bupati-1079427


Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Beredar kabar viral tentang bayi yang meninggal karena harus menjalani rapid test 

sebelum dirawat. Dengan narasi sebagai berikut : “Korban rapit tes.belum sempat di 

periksa sama dokter karna harus rapit dlu.alhasil tepat tadi pagi jam 05:00 wib tgal 8 

september 2020 tepatnya di jawa tengah kab.blora kota cepu. keponakan sya 

meninggal”.

Dilansir dari Kumparan.com, Direktur RS PKU Muhammadiyah Cepu, Achmad Budhy 

Karyono menegaskan bahwa informasi yang menyebut adanya bayi yang belum 

ditangani karena harus rapid test tidak benar, karena semua pasien yang masuk IGD 

langsung ditolong sesuai dengan prosedur. Lebih lanjut, Budhy mengimbau 

masyarakat luas untuk menyampaikan berita yang benar dan bermanfaat, jangan 

sampai informasi tersebut menyesatkan.

Disinformasi

Link Counter:

https://kumparan.com/kumparannews/klarifikasi-rs-soal-viral-video-bayi-di-blora-meninggal-kar

ena-harus-rapid-test-1uB5HQEvIGj/full

 

7. Bayi di Blora Meninggal karena Harus Rapid 
Test

https://kumparan.com/kumparannews/klarifikasi-rs-soal-viral-video-bayi-di-blora-meninggal-karena-harus-rapid-test-1uB5HQEvIGj/full
https://kumparan.com/kumparannews/klarifikasi-rs-soal-viral-video-bayi-di-blora-meninggal-karena-harus-rapid-test-1uB5HQEvIGj/full
https://kumparan.com/kumparannews/klarifikasi-rs-soal-viral-video-bayi-di-blora-meninggal-karena-harus-rapid-test-1uB5HQEvIGj/full


Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial tangkapan layar sebuah artikel dengan judul "Karna 

Tak Punya HP Seorang Ayah Ini Sebrangkan Anak Nya di Sungai Agar Bisa Pinjam Hp 

Temen Nya Untuk Sekolah Online".

Faktanya, dilansir dari Liputan6.com foto yang diklaim seorang ayah membungkus 

anaknya dengan kantong plastik kemudian menyeberang sungai karena tidak punya 

handphone untuk sekolah online ternyata keliru. Foto tersebut merupakan foto aksi 

seorang pria yang rela membantu sekelompok anak menyeberang sungai untuk 

sekolah. Peristiwa tersebut terjadi di Vietnam.  

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353959/cek-fakta-tidak-benar-foto-bocah-rela-sebera

ng-sungai-untuk-pinjam-hp-teman-belajar-online

 

8. Foto Seorang Ayah Sebrangkan Anaknya di 
Sungai Agar Bisa Pinjam HP Temannya untuk 
Sekolah Online

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353959/cek-fakta-tidak-benar-foto-bocah-rela-seberang-sungai-untuk-pinjam-hp-teman-belajar-online
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353959/cek-fakta-tidak-benar-foto-bocah-rela-seberang-sungai-untuk-pinjam-hp-teman-belajar-online
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353959/cek-fakta-tidak-benar-foto-bocah-rela-seberang-sungai-untuk-pinjam-hp-teman-belajar-online


Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Diunggah oleh salah satu akun Facebook sebuah konten berupa screen capture pemberitaan 

media online dengan judul “Waduh! Relawan yang Sudah Disuntik Vaksin China Kini Malah Positif 

Corona”, beserta narasi unggahan yang menyebutkan "Vaksinnya sudah berhasil membuat jadi 

positif, lanjutkenn". Vaksin yang dimaksud adalah Vaksin Sinovac yang berasal dari perusahaan 

China.

Faktanya, klaim bahwa Vaksin Sinovac berhasil membuat seorang positif Covid-19 adalah salah dan 

menyesatkan. Dilansir dari Cnnindonesia.com, Ketua Tim Riset Uji Klinis Vaksin Covid-19 Fakultas 

Kedokteran Unpad Prof Kusnandi Rusmil mengatakan, terpaparnya seorang relawan bukan berasal 

dari vaksin. Sebab, Vaksin Sinovac yang sedang diteliti saat ini adalah vaksin yang sudah dimatikan. 

Prof Kusnandi Rusmil memastikan satu relawan yang positif Covid-19 bukan akibat vaksin yang 

sudah disuntikan. Menurut keterangan relawan tersebut sempat melakukan kontak perjalanan ke 

Semarang sebelum dilakukannya penyuntikan tahap kedua (V2) atau 14 hari setelah penyuntikan 

pertama.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353824/cek-fakta-tidak-benar-vaksin-sinovac-china-

membuat-relawan-menjadi-positif-covid-19

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200910084309-199-544742/relawan-uji-vaksin-positif

-covid-19-usai-pulang-dari-semarang

 

9. Relawan Menjadi Positif Covid-19 Setelah 
Disuntikan Vaksin Sinovac China

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200910084309-199-544742/relawan-uji-vaksin-positif-covid-19-usai-pulang-dari-semarang
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353824/cek-fakta-tidak-benar-vaksin-sinovac-china-membuat-relawan-menjadi-positif-covid-19
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4353824/cek-fakta-tidak-benar-vaksin-sinovac-china-membuat-relawan-menjadi-positif-covid-19
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200910084309-199-544742/relawan-uji-vaksin-positif-covid-19-usai-pulang-dari-semarang
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200910084309-199-544742/relawan-uji-vaksin-positif-covid-19-usai-pulang-dari-semarang


Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah unggahan foto yang memperlihatkan bahwa 

Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan tengah mengendarai mobil peti mati. Dalam 

foto tersebut tampak Anies mengendarai mobil peti mati dan di sisi kanan mobil 

tersebut terdapat tulisan, "REM DARURAT." Foto yang beredar di media sosial facebook 

ini memiliki narasi, "Fokus ke Flatnya Cuy."

Berdasarkan penelusuran, foto Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan yang tengah 

mengendarai mobil model peti mati tersebut adalah tidak benar. Faktanya foto 

tersebut adalah hasil suntingan atau editan. Menurut situs pxleyes.com, foto tersebut 

diunggah oleh sebuah akun pada tahun 2015 silam dengan judul "Coffin car" dan 

dalam foto tersebut tidak terdapat gambar Anies Baswedan dan tulisan "REM 

DARURAT" dan juga plat nomor.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4354011/cek-fakta-hoaks-foto-anies-baswedan-menge

ndarai-mobil-model-peti-mati

 

10. Anies Baswedan Mengendarai Mobil Model 
Peti Mati

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4354011/cek-fakta-hoaks-foto-anies-baswedan-mengendarai-mobil-model-peti-mati
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4354011/cek-fakta-hoaks-foto-anies-baswedan-mengendarai-mobil-model-peti-mati


Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Beredar kabar melalui media 
Whatsapp bahwa pihak TNI mau 
mempolisikan pengunggah 
rekaman Tank yang menabrak 
gerobak dan sepeda motor di ruas 
Jalan Raya Cipatat, Kabupaten 
Bandung Barat (KBB) yang terjadi 
pada Kamis (10/09/2020) kemarin 
karena dianggap melanggar 
Undang-undang Informasi dan 
Transaksi Elektronik (UU ITE).

Faktanya hal ini dibantah oleh 
Kepala Penerangan Kodam 
(Kapendam) III/Siliwangi Kolonel 
Infanteri FX Sri Wellyanto Kasih 
yang mengatakan persoalan 
tersebut sudah diselesaikan 
melalui ganti rugi dan tidak lagi 
ada upaya untuk memperkarakan 
orang yang mengunggah video 
kecelakaan itu.

Disinformasi

Link Counter:

https://bangbara.com/hoax-tni-akan-polisikan-pengunggah-video-tank-tabrak-gerobak-pakai-uu
-ite/ 
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01733697/hoaks-habis-tank-tabrak-gerobak-viral-pe
ngunggahnya-mau-dipolisikan-pakai-uu-ite?page=3  

 

11. TNI Akan Polisikan Pengunggah Video Tank 
Tabrak Gerobak Pakai UU ITE

https://bangbara.com/hoax-tni-akan-polisikan-pengunggah-video-tank-tabrak-gerobak-pakai-uu-ite/
https://bangbara.com/hoax-tni-akan-polisikan-pengunggah-video-tank-tabrak-gerobak-pakai-uu-ite/
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01733697/hoaks-habis-tank-tabrak-gerobak-viral-pengunggahnya-mau-dipolisikan-pakai-uu-ite?page=3
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01733697/hoaks-habis-tank-tabrak-gerobak-viral-pengunggahnya-mau-dipolisikan-pakai-uu-ite?page=3


Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial Facebook 

sebuah unggahan foto yang 

memperlihatkan beberapa buah peti mati 

yang bertuliskan “RUMAH DP 0% DKI 

JAKARTA, Rumah masa depan BUKAN 

SEKEDAR JANJI TAPI BUKTI !!”

Faktanya, klaim yang mengatakan rumah 

DP 0% yang memperlihatkan foto peti 

mati adalah salah.  Foto tersebut adalah 

proses pembuatan peti jenazah oleh 

pengusaha dekorasi pernikahan yang 

beralih profesi di Bogor, Jawa Barat. 

Pengusaha yang diketahui bernama 

Ranky Safitri itu beralih profesi untuk 

bertahan hidup agar tetap bisa menggaji 

para karyawannya di tengah pandemi. 

Pandemi Covid-19 membuat pemilik 

usaha memutar otak dan akhirnya 

membuka usaha dadakan membuat peti 

mati khusus Covid-19.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/12/salah-rumah-dp-0-dki-jakarta-dengan-foto-peti-mati/ 

https://jakarta.tribunnews.com/2020/05/04/karyawan-dekorasi-pernikahan-di-bogor-putar-otak-j

adi-pembuat-peti-mati-untuk-jenazah-covid-19?page=all 

 

12. Rumah DP 0% Berbentuk Peti Mati

https://turnbackhoax.id/2020/09/12/salah-rumah-dp-0-dki-jakarta-dengan-foto-peti-mati/
https://jakarta.tribunnews.com/2020/05/04/karyawan-dekorasi-pernikahan-di-bogor-putar-otak-jadi-pembuat-peti-mati-untuk-jenazah-covid-19?page=all
https://jakarta.tribunnews.com/2020/05/04/karyawan-dekorasi-pernikahan-di-bogor-putar-otak-jadi-pembuat-peti-mati-untuk-jenazah-covid-19?page=all


Sabtu, 12 September 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan di media sosial Facebook 

sebuah foto anak perempuan yang menulis 

keluh kesahnya kepada Presiden Joko Widodo 

(Jokowi). Dalam unggahan itu, anak 

perempuan tersebut menuliskan keluh 

kesahnya karena ayahnya menjadi korban 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).

Faktanya, foto tersebut merupakan hasil 

editan atau suntingan. Berdasarkan 

penelusuran Turnbackhoax.id, ditemukan foto 

asli dari unggahan tersebut di beberapa situs 

penyedia stok fotografi. Foto asli unggahan itu 

merujuk pada foto siswi sekolah asal Laos yang 

sedang menggambar di papan tulis 

menggunakan kapur. Foto anak tersebut salah 

satunya terdapat di situs penyedia foto 

Megapixl.com. Foto aslinya memperlihatkan 

seorang anak yang tengah menulis dengan 

aksara Bahasa Laos.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/11/salah-foto-siswi-menulis-kalimat-berbahasa-indonesia-di-pap

an-tulis/ 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/xkEYAY7k-cek-fakta-foto-anak-kecil-tulis-keluhan-ke-

jokowi-di-papan-tulis-ini-fa 

https://www.megapixl.com/laos-school-girl-stock-photo-134082 

13. Foto Anak Kecil Menulis Keluhan ke Presiden 
Jokowi di Papan Tulis

https://turnbackhoax.id/2020/09/11/salah-foto-siswi-menulis-kalimat-berbahasa-indonesia-di-papan-tulis/
https://www.megapixl.com/laos-school-girl-stock-photo-134082
https://www.megapixl.com/laos-school-girl-stock-photo-134082
https://turnbackhoax.id/2020/09/11/salah-foto-siswi-menulis-kalimat-berbahasa-indonesia-di-papan-tulis/
https://turnbackhoax.id/2020/09/11/salah-foto-siswi-menulis-kalimat-berbahasa-indonesia-di-papan-tulis/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/xkEYAY7k-cek-fakta-foto-anak-kecil-tulis-keluhan-ke-jokowi-di-papan-tulis-ini-fa
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/xkEYAY7k-cek-fakta-foto-anak-kecil-tulis-keluhan-ke-jokowi-di-papan-tulis-ini-fa
https://www.megapixl.com/laos-school-girl-stock-photo-134082


13 September 2020



Minggu, 13 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar informasi di media sosial 

yang mengklaim bahwa meludahi benih 

tanaman dapat merestrukturisasi DNA 

mereka. Dalam narasinya cara itu 

dilakukan agar menghasilkan makanan 

yang super saat dipanen.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya 

klaim itu salah. Ahli botani Dr David 

Orlovich dan Dr David Burritt , keduanya 

merupakan Profesor di University of Otago 

di Dunedin, Selandia Baru, mengatakan 

bahwa tidak ada mekanisme biologis yang 

memungkinkan hal seperti itu terjadi. 

Pakar hortikultura dari Universitas 

Queensland , Dr Robyn Cave, juga 

mengatakan bahwa meskipun benih biasa 

bersentuhan dengan DNA hewan, tidak 

ada pertukaran alami informasi genetik 

antara dua organisme yang sangat jauh ini.

Hoaks

Link Counter:

https://factcheck.afp.com/false-claim-circulates-facebook-plant-seeds-can-restructure-their-dna-
if-you-spit-them

 

1. Meludahi Benih Tanaman Dapat 
Merestrukturisasi DNA Mereka

https://factcheck.afp.com/false-claim-circulates-facebook-plant-seeds-can-restructure-their-dna-if-you-spit-them
https://factcheck.afp.com/false-claim-circulates-facebook-plant-seeds-can-restructure-their-dna-if-you-spit-them


Minggu, 13 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook postingan yang mengklaim bahwa pedangdut Aty 

Kodong meninggal dunia, postingan tersebut disertai dengan foto Aty Kodong.

Aty Kodong menegaskan kalau dirinya masih hidup dan dalam keadaan baik baik saja. 

Doa untuk kesehatan Aty Kodong juga mengalir dari warganet. Mereka berharap berita 

itu tak terlalu membuatnya merasa terpuruk.

Hoaks

Link Counter:

https://jabar.suara.com/read/2020/09/12/163304/artis-dangdut-dacademy-aty-kodong-meninggal-
dunia?page=2 
https://makassar.terkini.id/pedangdut-aty-kodong-dikabarkan-meninggal-dunia/ 

 

2. Pedangdut Aty Kodong Meninggal Dunia

https://jabar.suara.com/read/2020/09/12/163304/artis-dangdut-dacademy-aty-kodong-meninggal-dunia?page=2
https://jabar.suara.com/read/2020/09/12/163304/artis-dangdut-dacademy-aty-kodong-meninggal-dunia?page=2
https://makassar.terkini.id/pedangdut-aty-kodong-dikabarkan-meninggal-dunia/


Minggu, 13 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah Surat Keputusan 

(SK) Kepala BKN palsu tentang 

pengangkatan CPNS di Pemerintah 

Kabupaten (Pemkab) Sampang, Jawa 

Timur. Dalam SK tersebut, ditulis 

seorang pria dengan latar belakang 

pendidikan S1 Keperawatan diangkat 

jadi CPNS untuk unit kerja Kementerian 

Kesehatan, Pemerintah Kabupaten 

Sampang.

Faktanya, melalui akun resmi Twitter 

BKN @BKNgoid menyatakan bahwa SK 

tersebut bukan produk BKN dan jelas 

palsu. BKN menghimbau kepada 

masyarakat agar berhati-hati terhadap 

oknum yang mencari keuntungan 

dengan cara yang tidak bertanggung 

jawab tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4354696/bkn-ciduk-surat-pengangkatan-cpns-palsu-di-pe
mkab-sampang 
https://twitter.com/BKNgoid/status/1304603620474851328 

 

3.  Surat Pengangkatan CPNS Mengatasnamakan 
BKN di Pemkab Sampang

https://twitter.com/BKNgoid/status/1304603620474851328
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4354696/bkn-ciduk-surat-pengangkatan-cpns-palsu-di-pemkab-sampang
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4354696/bkn-ciduk-surat-pengangkatan-cpns-palsu-di-pemkab-sampang
https://twitter.com/BKNgoid/status/1304603620474851328


Minggu, 13 September 2020

Penjelasan :
Beredar akun Facebook menggunakan nama serta foto Calon Bupati Kepulauan 

Meranti, Hery Saputra. Akun tersebut meminta kode WhatsApp melalui pesan 

messenger.

Menanggapi hal tersebut, Hery Saputra melalui akun Facebook pribadinya, Erry Gading 

(Official) mengkonfirmasi bahwa akun yang beredar itu merupakan akun palsu. 

Adapun akun asli milik Hery Putra adalah Erry Putra dan Erry Gading. Ia menghimbau 

kepada masyarakat untuk waspada dan tidak menanggapi permintaan akun palsu 

tersebut karena itu merupakan bentuk penipuan.

Hoaks

Link Counter:

https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=173736640976241&id=100050197189852 

https://www.goriau.com/berita/baca/cabup-hery-saputra-kaget-ada-akun-facebook-palsu-catut-

namanya-dan-minta-sejumlah-uang.html 

 

4. Akun Facebook Mengatasnamakan Cabup 
Kepulauan Meranti

https://mobile.facebook.com/story.php?story_fbid=173736640976241&id=100050197189852&_rdc=1&_rdr
https://mobile.facebook.com/story.php?story_fbid=173736640976241&id=100050197189852&_rdc=1&_rdr
https://mobile.facebook.com/errick.sc?refid=52&__tn__=%2As-R
https://mobile.facebook.com/ery.gading.official?refid=52&__tn__=%2As-R
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=173736640976241&id=100050197189852
https://www.goriau.com/berita/baca/cabup-hery-saputra-kaget-ada-akun-facebook-palsu-catut-namanya-dan-minta-sejumlah-uang.html
https://www.goriau.com/berita/baca/cabup-hery-saputra-kaget-ada-akun-facebook-palsu-catut-namanya-dan-minta-sejumlah-uang.html


Minggu, 13 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar unggahan foto wajah Menteri 

Agama Indonesia periode 2019-2024, Fachrul 

Razi yang diklaim sebagai Pendeta Kristen. 

Dalam unggahan foto tersebut terlihat 

Fachrul Razi mengenakan jubah sambil 

memegang sebuah salib.

Faktanya, foto yang beredar itu merupakan 

hasil editan atau suntingan. Diketahui foto 

aslinya adalah foto Pope Francis atau Paus 

Fransiskus yang menghadiri Misa Paskah di 

Lapangan Santo Petrus, Kota Vatikan pada 

21 April 2019.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.gettyimages.com/detail/news-photo/pope-francis-attends-the-easter-mass-in-st-pet

ers-square-on-news-photo/1144138214?adppopup=true 

https://turnbackhoax.id/2020/09/12/salah-foto-menteri-agama-di-kabinet-jokowi-sebagai-pendet

a-kristen/ 

 

5. Foto Menteri Agama di Kabinet Jokowi sebagai 
Pendeta Kristen

https://www.gettyimages.com/detail/news-photo/pope-francis-attends-the-easter-mass-in-st-peters-square-on-news-photo/1144138214?adppopup=true
https://www.gettyimages.com/detail/news-photo/pope-francis-attends-the-easter-mass-in-st-peters-square-on-news-photo/1144138214?adppopup=true
https://turnbackhoax.id/2020/09/12/salah-foto-menteri-agama-di-kabinet-jokowi-sebagai-pendeta-kristen/
https://turnbackhoax.id/2020/09/12/salah-foto-menteri-agama-di-kabinet-jokowi-sebagai-pendeta-kristen/


Minggu, 13 September 2020

Penjelasan :
Ramai beredar unggahan di media sosial, 

narasi belasungkawa atas meninggalnya 

ibunda Cak Nun yang disertai dengan 

foto Cak Nun bersama seorang 

perempuan lanjut usia. 

Dilansir dari Kabarjombang.com, kabar 

mengenai meninggalnya ibunda Cak 

Nun tidak benar, sebab Chalimah, ibunda 

Cak Nun telah meninggal 8 tahun yang 

lalu. Adapun perempuan lansia bersama 

Cak Nun tersebut adalah Mamak 

Cammana, pegiat kebudayaan asal 

Sulawesi. Menurut adik kandung Cak 

Nun, Nasrul Ilahi,  Mamak Cammana 

meninggal awal September 2020 lalu, 

sama dengan bulan meninggalnya sang 

ibunda sehingga banyak yang salah 

informasi.

Disinformasi

Link Counter:

https://kabarjombang.com/hoaks-ibunda-cak-nun-meninggal-cak-nas-itu-mamak-cammana/ 

 

6. Ibunda Cak Nun Meninggal

https://kabarjombang.com/hoaks-ibunda-cak-nun-meninggal-cak-nas-itu-mamak-cammana/
https://kabarjombang.com/hoaks-ibunda-cak-nun-meninggal-cak-nas-itu-mamak-cammana/


Minggu, 13 September 2020

Penjelasan :
Beredar kabar melalui media sosial yang berisi informasi mengenai daftar nama pasien 
yang masuk dalam klaster penyebaran Virus Corona (Covid-19) Warung Makan Bu Fat di 
Semarang, Jawa Tengah. Informasi yang mengatasnamakan Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Kota Semarang tersebut ramai beredar melalui Broadcast WhatsApp.

Faktanya, Dinkes Kota Semarang melalui laman Instagram-nya membantah informasi 
yang beredar tersebut. Dinkes Kota Semarang menegaskan, semua identitas pasien 
konfirmasi Covid-19 sifatnya rahasia dan dilindungi. Pihak Dinkes tidak pernah merilis 
informasi tersebut secara umum, kecuali untuk kepentingan penanganan medis dan 
tracing kasus. Jika ada informasi yang beredar melalui WhatsApp, dipastikan informasi itu 
bukan berasal dari Dinkes Kota Semarang. Pihaknya menambahkan, dalam Broadcast 
WhatsApp tersebut juga ada beberapa informasi yang tidak sesuai dengan kondisi 
sebenarnya.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CE_6HHpJB05/ 

 

7. Informasi Daftar Pasien Klaster Warung Makan 
Bu Fat Mengatasnamakan Dinkes Kota 
Semarang

https://www.instagram.com/p/CE_6HHpJB05/


Minggu, 13 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial 

sebuah foto dengan narasi “Telah 

ditemukan situs peninggalan 

PRASEJARAH dimasa Raja Firaun”.

Faktanya, dilansir dari Turnbackhoax.id 

foto tersebut bukan merupakan situs 

peninggalan prasejarah yang 

sebenarnya. Melainkan foto tersebut 

adalah “kuburan” bus TransJakarta pada 

tahun 2019 di sebuah lahan kosong 

dekat Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/12/salah-foto-telah-ditemukan-situs-peninggalan-prasejarah-di
masa-raja-firaun/
https://kumparan.com/kumparanbisnis/ironi-kuburan-ratusan-bus-transjakarta-1roEJVCJCFt

 

8. Foto “Telah ditemukan situs peninggalan 
Prasejarah dimasa Raja Firaun”

https://turnbackhoax.id/2020/09/12/salah-foto-telah-ditemukan-situs-peninggalan-prasejarah-dimasa-raja-firaun/
https://turnbackhoax.id/2020/09/12/salah-foto-telah-ditemukan-situs-peninggalan-prasejarah-dimasa-raja-firaun/
https://turnbackhoax.id/2020/09/12/salah-foto-telah-ditemukan-situs-peninggalan-prasejarah-dimasa-raja-firaun/
https://kumparan.com/kumparanbisnis/ironi-kuburan-ratusan-bus-transjakarta-1roEJVCJCFt


Minggu, 13 September 2020

Penjelasan :
Beredar artikel dari sebuah berita yang memberikan informasi bahwa CEO (Chief 

Executive Officer) dari Netflix ditangkap dengan tuduhan menyimpan 13.000 file 

pornografi anak.

Faktanya klaim dari sumber berita tersebut tidak benar atau hoaks. Ditemukan 

artikel terkait yang berisi "CEO Utah Ditangkap Karena Memiliki Lebih dari 13.000 

Gambar Pornografi Anak" jadi berita sebenarnya adalah CEO Utah bukan CEO 

Netflix.

Disinformasi

Link Counter:

https://leadstories.com/hoax-alert/2020/09/fact-check-netflix-ceo-not-busted-with-13000-files-of-
child-pornography.html 
https://www.abc4.com/news/top-stories/utah-ceo-arrested-for-possession-of-over-13000-child-p
ornography-images/ 

 

9. CEO Netflix Ditangkap dengan Tuduhan 
Pornografi Anak

https://leadstories.com/hoax-alert/2020/09/fact-check-netflix-ceo-not-busted-with-13000-files-of-child-pornography.html
https://leadstories.com/hoax-alert/2020/09/fact-check-netflix-ceo-not-busted-with-13000-files-of-child-pornography.html
https://www.abc4.com/news/top-stories/utah-ceo-arrested-for-possession-of-over-13000-child-pornography-images/
https://www.abc4.com/news/top-stories/utah-ceo-arrested-for-possession-of-over-13000-child-pornography-images/


14 September 2020



Senin, 14 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar unggahan di media sosial 

yang memuat tangkapan layar 

memperlihatkan dua buah foto Anggota 

DPR RI Fraksi PDI Perjuangan (PDIP), Arteria 

Dahlan menggunakan peci dan baju koko. 

Dalam unggahan tersebut terdapat narasi 

bahwa Arteria mendadak menggunakan 

baju koko dan peci setelah identitasnya 

terbongkar.

Dilansir dari laman situs Medcom.id, klaim 

bahwa foto itu memperlihatkan Arteria 

mendadak menggunakan peci dan baju 

koko setelah identitasnya terbongkar adalah 

salah. Faktanya, foto tersebut sudah lama 

beredar.  Adapun maksud dari identitas 

Arteria yang terbongkar, yang menyebut 

bahwa Arteria dikaitkan dengan tokoh PKI 

Sumatera Barat Bachtaruddin, merupakan 

kabar tidak benar.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0k809rdk-foto-arteria-dahlan-mendadak-gunakan-baj
u-koko-setelah-identitasnya-terbong
https://www.instagram.com/p/BzO-Wg4g78t/
https://www.instagram.com/p/Bn9Ks_Zncd5/

 

1. Foto Arteria Dahlan Mendadak Gunakan Baju 
Koko setelah Identitasnya Terbongkar

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0k809rdk-foto-arteria-dahlan-mendadak-gunakan-baju-koko-setelah-identitasnya-terbong
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0k809rdk-foto-arteria-dahlan-mendadak-gunakan-baju-koko-setelah-identitasnya-terbong
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0k809rdk-foto-arteria-dahlan-mendadak-gunakan-baju-koko-setelah-identitasnya-terbong
https://www.instagram.com/p/BzO-Wg4g78t/
https://www.instagram.com/p/Bn9Ks_Zncd5/


Senin, 14 September 2020

Penjelasan :
Ditemukan sebuah akun Facebook dengan menggunakan foto profil Wali Kota 

Tanjungbalai H.M Syahrial SH,MH dan menggunakan nama akun “SYAHRIAL T Balai” .

Faktanya, akun yang mencatut Wali Kota Tanjungbalai H.M Syahrial SH,MH tersebut adalah 

akun palsu. Pada media sosial milik Pemkot Tanjungbalai diklarifikasi bahwa akun tersebut 

bukan milik H.M Syahrial, ditegaskan pula bahwa segala sesuatu yang disampaikan pada 

akun tersebut baik melalui postingan, Messenger atau nomor Whatsapp yang tercantum 

didalamnya bukanlah milik Wali Kota Tanjungbalai dan tidak menjadi tanggungjawab Wali 

Kota Tanjungbalai, H. M. SYAHRIAL, SH, MH baik secara Pribadi maupun jabatan lain yang 

melekat saat ini.

Hoaks

Link Counter:

https://web.facebook.com/officialtanjungbalai/posts/3633665919991191 
http://mediasumutku.com/beredar-akun-palsu-facebook-walikota-tanjungbalai/ 

 

2. Akun Palsu Mengatasnamakan Wali Kota 
Tanjungbalai H.M Syahrial

https://web.facebook.com/officialtanjungbalai/posts/3633665919991191
http://mediasumutku.com/beredar-akun-palsu-facebook-walikota-tanjungbalai/


Senin, 14 September 2020

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial Facebook 

berupa gambar seorang wanita yang 

terbaring di rumput dengan benda kuning 

terlihat menusuk tubuhnya. Dari narasi 

gambar disebutkan peristiwa tersebut ada 

di Inggris dan benda berwarna kuning 

tersebut diklaim sebagai urin yang 

membeku karena jatuh dari pesawat.

Dilansir dari snopes.com, diketahui foto 

tersebut merupakan tangkapan layar dari 

sebuah program televisi ‘parodi berita’ 

bernama “THE DAY TODAY” yang tayang 

pada stasiun televisi BBC2 tahun 1994 di 

Inggris. Foto tersebut muncul sesaat 

sebelum segmen ‘chopper of doom’ yang 

menjadi judul dari episode perdana acara 

tersebut. Foto tersebut memang sudah 

lama beredar di internet, dari hasil 

penelusuran tidak ditemukan pemberitaan 

mengenai kasus kematian wanita tertusuk 

urin yang membeku di Inggris.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.snopes.com/fact-check/was-a-woman-killed-frozen-urine/
http://hoaxes.org/weblog/comments/frozen_urine
https://turnbackhoax.id/2020/09/13/salah-wanita-di-inggris-tewas-tertusuk-urin-beku/

 

3. Wanita di Inggris Tewas Tertusuk Urin Beku

https://www.snopes.com/fact-check/was-a-woman-killed-frozen-urine/
https://www.snopes.com/fact-check/was-a-woman-killed-frozen-urine/
http://hoaxes.org/weblog/comments/frozen_urine
https://turnbackhoax.id/2020/09/13/salah-wanita-di-inggris-tewas-tertusuk-urin-beku/


Senin, 14 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial Facebook sebuah foto yang memperlihatkan 

Gubernur Anies Baswedan memegang sebuah piala. Postingan foto tersebut disertai 

narasi "ANIES DAPAT PIALA JUARA SATU DALAM CORONA HIDUPLAH JAJARTA JADI 

GUBERNUR GEMBEL DAN TERJOROK KUMUH".

Faktanya, dilansir dari Liputan6.com klaim bahwa foto Anies mendapat piala juara 

satu dalam Corona adalah tidak benar. Foto yang sebenarnya adalah ketika Anies 

memegang piala reksa bahasa dalam acara penghargaan Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4355226/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-anies-m
endapat-piala-juara-satu-corona
https://republika.co.id/berita/kolom/wacana/pjz0au282/emseabrekem-penghargaan-anies-baswe
dan-yang-sepi-pemberitaan

 

4. Foto Anies Mendapat Piala Juara Satu Corona

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4355226/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-anies-mendapat-piala-juara-satu-corona
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4355226/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-anies-mendapat-piala-juara-satu-corona
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4355226/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-anies-mendapat-piala-juara-satu-corona
https://republika.co.id/berita/kolom/wacana/pjz0au282/emseabrekem-penghargaan-anies-baswedan-yang-sepi-pemberitaan
https://republika.co.id/berita/kolom/wacana/pjz0au282/emseabrekem-penghargaan-anies-baswedan-yang-sepi-pemberitaan


Senin, 14 September 2020

Penjelasan :

Beredar melalui pesan berantai WhatsApp sebuah dokumen berisi data penerima 
BPUM se-Kalbar. Dalam data tersebut terdapat data lengkap pendaftar bantuan 
UMKM 2020 yang berisikan nama, alamat usaha, nomor Hp hingga jenis usaha.

Kepala Bidang Koperasi dan UKM Dinas Penanaman Modal, Koperasi, UKM dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMK UKM PTSP) Kabupaten Mempawah, 
Masmudi memastikan bahwa pesan berantai dengan format PDF berisi daftar 
penerima Banpres Produktif Usaha Mikro (BPUM) yang tersebar di masyarakat 
tersebut adalah salah. “Pelaku UMKM yang akan mendapatkan BPUM tidak akan 
diumumkan melalui pesan berantai dengan format PDF semacam itu. Melainkan 
langsung dihubungi oleh Bank BRI via WA link," ungkap Masmudi. Ia juga 
menambahkan UMKM akan mendapatkan kucuran bantuan sebesar Rp 2.4 juta 
dengan skema transfer langsung ke rekening pendaftar yang lolos verifikasi dan 
tidak akan diumumkan melalui pesan berantai.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.mempawahnews.com/2020/09/daftar-penerima-bpum-ternyata-hoaks-ini.html 

 

5. Daftar Nama Penerima Bantuan UMKM 
Kabupaten Mempawah



Senin, 14 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang berisi pengumuman 
bahwa mulai tanggal 14 - 20 September 2020, IGD Rumah Sakit Blambangan 
Banyuwangi tidak menerima pasien. Dalam pengumuman itu disebutkan bahwa 
instalasi akan disterilkan dan akan dibuka kembali pada tanggal 21 September 
2020.

Kepala Dinas Kesehatan Banyuwangi, Widji Lestariono, menegaskan bahwa 
informasi tersebut tidak benar. Rio membantah bahwa pelayanan Instalasi Gawat 
Darurat (IGD) RSUD Blambangan tidak menerima pasien. Rio mengatakan, 
memang ada layanan RSUD Blambangan yang ditutup menyusul 4 tenaga 
kesehatan yang terpapar Covid-19, namun layanan yang ditutup yakni Instalasi 
Bedah Sentral (IBS), bukan IGD. Layanan IBS sendiri ditutup mulai tanggal 11 
hingga 16 September 2020 untuk dilakukan sterilisasi ruangan.

Disinformasi

Link Counter:

https://jatim.tribunnews.com/2020/09/13/hoaks-informasi-igd-rs-blambangan-tutup-tak-layani-pasien-beri
kut-penjelasan-pemkab-banyuwangi
https://jatim.idntimes.com/news/jatim/amp/mohamad-ulil/beredar-kabar-igd-rsud-blambangan-tutup-ini-
kata-dinkes-banyuwangi
https://www.instagram.com/p/CFE0XZtJhJz/?igshid=1kwl0oolaoio5

 

6. IGD Rumah Sakit Blambangan Banyuwangi 
Tidak Terima Pasien



Senin, 14 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Twitter klaim yang mengatakan bahwa mencegah 

luka bakar agar tidak melepuh yaitu segera tempeli luka bakar dengan es 

batu.

Faktanya, menempelkan luka bakar langsung dengan es batu adalah mitos 

yang keliru. Paparan air dingin merupakan tindakan pertama yang 

disarankan para ahli untuk menangani luka bakar. Namun, tidak pernah 

ada yang menyarankan menggunakan es batu. Suhu es batu berkisar pada 

0 sampai -4 derajat Celcius yang mana suhu sedingin ini justru dapat 

menghentikan peredaran darah. Hal ini dapat menyebabkan radang dingin 

(frosbite) dan kerusakan pada kulit.

Disinformasi

Link Counter:

https://tribunkaltimwiki.tribunnews.com/amp/2020/02/13/odol-dan-es-batu-… 

 

7. Mengobati Luka Bakar dengan Es Batu

https://tribunkaltimwiki.tribunnews.com/amp/2020/02/13/odol-dan-es-batu-%E2%80%A6


15 September 2020



Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Beredar pesan berantai di Whatsapp sebuah informasi mengenai penindakan dan 

pelarangan warga beraktivitas. Dalam pesan berantai itu disebutkan bahwa yang boleh 

beraktivitas hanya petugas medis, TNI, Polri, Pemda, dan Satpol PP.

Mengenai informasi yang beredar, Kapolres Sumba Timur AKBP Handrio Wicaksono 

mengatakan, pihaknya tidak pernah mengeluarkan edaran tentang penindakan dan 

larangan beraktivitas. "Masyarakat Sumba Timur harus lebih smart menanggapi 

informasi yang belum tentu kebenarannya. Jangan mudah termakan atau terprovokasi 

oleh berita tidak benar atau hoaks", ujar Handrio melalui pesan singkat. Ia juga 

meminta masyarakat untuk mengkonfirmasi langsung ke Humas Polres Sumba Timur 

apabila menemukan berita atau informasi yang belum tentu benar.

Hoaks

Link Counter:

https://regional.kompas.com/read/2020/09/14/20315731/hoaks-pesan-wa-polisi-turun-ke-jalan-ba
wa-rotan-dan-larang-warga?page=all 
https://jateng.tribunnews.com/2020/09/14/kabar-polisi-bawa-pentungan-rotan-hadang-warga-kl
uyuran-ini-faktanya 

 

1. Polisi Sumba Timur Turun ke Jalan Larang 
Warga Beraktivitas

https://regional.kompas.com/read/2020/09/14/20315731/hoaks-pesan-wa-polisi-turun-ke-jalan-bawa-rotan-dan-larang-warga?page=all
https://regional.kompas.com/read/2020/09/14/20315731/hoaks-pesan-wa-polisi-turun-ke-jalan-bawa-rotan-dan-larang-warga?page=all
https://jateng.tribunnews.com/2020/09/14/kabar-polisi-bawa-pentungan-rotan-hadang-warga-kluyuran-ini-faktanya
https://jateng.tribunnews.com/2020/09/14/kabar-polisi-bawa-pentungan-rotan-hadang-warga-kluyuran-ini-faktanya


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Beredar akun Facebook mencatut 

nama Ketua DPRD Mimika, Robby 

Kamaniel Omaleng. Terlihat akun 

tersebut menggunakan foto profil yang 

sama dengan akun pribadi milik Robby 

Omaleng. Akun Facebook 

mengatasnamakan Ketua DPRD 

Mimika itu kerap meminta kiriman 

uang ataupun pulsa. 

Setelah ditelusuri, Ketua PDRD Mimika 

melalui akun Facebook pribadinya 

mengonfirmasi bahwa akun yang 

beredar tersebut merupakan akun 

palsu. Robby menghimbau masyarakat 

agar tidak merespon oknum yang 

mengatasnamakan dirinya dalam 

bentuk apapun karena sudah jelas 

merupakan penipuan.

Hoaks

Link Counter:

https://www.facebook.com/photo.php?fbid=10213657833720567&set=a.10205201430795779&type=
3&theater 
http://radartimikaonline.com/2020/09/15/ketua-dprd-tegaskan-masyarakat-jangan-tertipu-akun-
palsu-fbnya/ 

 

2. Akun Facebook Mengatasnamakan Ketua 
DPRD Mimika

https://www.facebook.com/photo.php?fbid=10213657833720567&set=a.10205201430795779&type=3&theater
https://www.facebook.com/photo.php?fbid=10213657833720567&set=a.10205201430795779&type=3&theater
http://radartimikaonline.com/2020/09/15/ketua-dprd-tegaskan-masyarakat-jangan-tertipu-akun-palsu-fbnya/
http://radartimikaonline.com/2020/09/15/ketua-dprd-tegaskan-masyarakat-jangan-tertipu-akun-palsu-fbnya/


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar unggahan di media sosial 

yang memuat video pesepeda masuk tol 

yang diklaim karena telah dikabulkannya 

usulan Gubernur DKI Jakarta Anies 

Baswedan. Video tersebut menayangkan 

sekelompok pesepeda masuk jalan tol dan 

mengambil jalur lawan arah. Di bagian 

bawah video terdapat tulisan: "Kebijakan 

Anies Dikabulkan..Sepeda Masuk Toll Habis 

Sepeda Motor Siap Meluncur Siapa 

Dulu..Wan Jembuuut".

Dilansir dari laman situs Liputan6.com, klaim 

usulan Anies bersepeda di jalan tol 

dikabulkan adalah tidak benar. Pemerintah 

pusat telah menolak usulan sepeda masuk 

tol tersebut, sebab akan menutup 

pergerakan kendaraan roda empat atau 

lebih.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4355921/cek-fakta-tidak-benar-video-pesepeda-masuk
-tol-ini-karena-usulan-anies-dikabulkan
https://www.inews.id/finance/bisnis/anies-minta-sepeda-masuk-tol-menteri-pupr-tidak-bisa

 

3. Video Pesepeda Masuk Tol karena Usulan 
Anies Dikabulkan

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4355921/cek-fakta-tidak-benar-video-pesepeda-masuk-tol-ini-karena-usulan-anies-dikabulkan
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4355921/cek-fakta-tidak-benar-video-pesepeda-masuk-tol-ini-karena-usulan-anies-dikabulkan
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4355921/cek-fakta-tidak-benar-video-pesepeda-masuk-tol-ini-karena-usulan-anies-dikabulkan
https://www.inews.id/finance/bisnis/anies-minta-sepeda-masuk-tol-menteri-pupr-tidak-bisa


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Beredar kabar di media sosial Facebook mengenai denda PSBB di Kota Cilegon dari 
kisaran Rp150.000 hingga Rp300.000. Denda tersebut dikenakan bagi warga yang 
membawa kendaraan bermotor di atas jam 2 siang.

Dilansir dari Kompas.com, menurut Kapolres Cilegon, AKBP Sigit Haryono menyatakan 
bahwa kabar tersebut tidak benar. Ia mengatakan, pemberlakuan PSBB di Kota 
Cilegon mengacu pada Peraturan Walikota Cilegon Nomor 43 Tahun 2020 tentang 
Pembatasan Kegiatan dalam Rangka Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
Provinsi Banten. Faktanya dalam Perwali yang ditandatangani Walikota Cilegon, Edi 
Ariadi, pada 10 September 2020, itu diatur pembatasan kegiatan di sekolah, tempat 
bekerja, rumah ibadah, dan kegiatan usaha. Khusus kegiatan usaha, diatur 
pembatasan waktu. Pasar rakyat/tradisional beroperasi mulai pukul 05.00 sampai 
pukul 15.00 WIB. Selain itu, pertokoan atau ritel buka mulai pukul 09.00 WIB hingga 
pukul 20.00 WIB dan supermarket beroperasi mulai pukul 10.00 WIB sampai pukul 
20.00 WIB. Di dalam Perwali tidak disebutkan pembatasan kegiatan warga bepergian 
dengan kendaraan dalam batasan waktu tertentu seperti yang beredar di media sosial 
tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/14/134045465/hoaks-denda-psbb-di-kota-cilegon?

 

4. Denda PSBB di Kota Cilegon

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/14/134045465/hoaks-denda-psbb-di-kota-cilegon?
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/14/134045465/hoaks-denda-psbb-di-kota-cilegon?


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Diunggah sebuah pemberitaan yang menyebutkan adanya Operasi Tangkap Tangan (OTT) 

KPK terhadap Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan. Pemberitaan pada unggahan Facebook 

tersebut menampilkan video beberapa tanggapan terhadap kepemimpinan Anies Baswedan 

dan narasi unggahan "KPK BERHASIL OTT ANIES BASWEDAN DIBALIK PENYELEWENGAN 

MIMPI WARGA JAKARTA, AHOK BONGKAR KEBOHONGAN".

Faktanya, klaim pada pemberitaan yang menyebutkan Anies Baswedan ditangkap KPK dalam 

sebuah OTT adalah tidak benar. Tidak ditemukan adanya pemberitaan valid mengenai klaim 

tersebut. Dari hasil penelusuran diketahui bahwa video tersebut berasal dari salah satu akun 

Youtube yang berjudul “KPK BERHASIL OTT ANIES BASWEDAN DIBALIK PENYELEWENGAN 

MIMPI WARGA JAKARTA, AHOK BONGKAR KEBOHONGAN” yang diunggah pada 12 

September 2020. Dalam video tersebut tidak ditemukan ulasan bahwa benar KPK berhasil 

melakukan OTT terhadap Anies.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAY4B6N-cek-fakta-kpk-berhasil-ott-anies-baswedan-di-balik-

penyelewengan-mimpi-w 

https://www.lampost.co/berita-cek-fakta-kpk-berhasil-ott-anies-baswedan-di-balik-penyelewengan-mimpi

-warga-jakarta-ini-faktanya.html 

https://www.youtube.com/watch?v=s45gmS5vnOc 

 

5. KPK OTT Anies Baswedan

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAY4B6N-cek-fakta-kpk-berhasil-ott-anies-baswedan-di-balik-penyelewengan-mimpi-w
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAY4B6N-cek-fakta-kpk-berhasil-ott-anies-baswedan-di-balik-penyelewengan-mimpi-w
https://www.lampost.co/berita-cek-fakta-kpk-berhasil-ott-anies-baswedan-di-balik-penyelewengan-mimpi-warga-jakarta-ini-faktanya.html
https://www.lampost.co/berita-cek-fakta-kpk-berhasil-ott-anies-baswedan-di-balik-penyelewengan-mimpi-warga-jakarta-ini-faktanya.html
https://www.youtube.com/watch?v=s45gmS5vnOc


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar pesan berantai WhatsApp terkait 

kondisi terkini kasus Covid-19 di Kota Bekasi. 

Disebutkan bahwa penyebaran Covid-19 sudah 

sangat cepat, sementara fasilitas kesehatan 

sudah penuh pasien Covid-19. Informasi yang 

beredar tersebut tercantum nama Camat Bekasi 

Utara Jalaludin.

Faktanya, dilansir dari Kompas.com, Camat 

Bekasi Utara Jalaludin membantah telah 

membuat pesan berantai tersebut serta 

menghimbau kepada masyarakat untuk tidak 

mempercayai pesan berantai tersebut dan tidak 

mudah termakan hoaks. Adapun update kondisi 

terkini kasus Covid-19 di Kota Bekasi dapat 

dipantau melalui website resmi 

corona.bekasikota.go.id.

Hoaks

Link Counter:

https://megapolitan.kompas.com/read/2020/09/15/12202341/hoaks-pesan-berantai-fasilitas-kesehatan-di-be

kasi-tak-bisa-tampung-lagi?page=all 

https://www.msn.com/id-id/berita/nasional/hoaks-pesan-berantai-fasilitas-kesehatan-di-bekasi-tak-bisa-ta

mpung-lagi-pasien-covid-19/ar-BB192Zqd 

https://corona.bekasikota.go.id/ 

 

6. Fasilitas Kesehatan di Bekasi Tak Bisa 
Tampung Lagi Pasien Covid-19

https://www.kompas.com/
https://corona.bekasikota.go.id/
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/09/15/12202341/hoaks-pesan-berantai-fasilitas-kesehatan-di-bekasi-tak-bisa-tampung-lagi?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/09/15/12202341/hoaks-pesan-berantai-fasilitas-kesehatan-di-bekasi-tak-bisa-tampung-lagi?page=all
https://www.msn.com/id-id/berita/nasional/hoaks-pesan-berantai-fasilitas-kesehatan-di-bekasi-tak-bisa-tampung-lagi-pasien-covid-19/ar-BB192Zqd
https://www.msn.com/id-id/berita/nasional/hoaks-pesan-berantai-fasilitas-kesehatan-di-bekasi-tak-bisa-tampung-lagi-pasien-covid-19/ar-BB192Zqd
https://corona.bekasikota.go.id/


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial WhatsApp yang berisi informasi bahwa  

Tokopedia membagikan data internet gratis untuk semua operator sebesar 200 GB yang aktif 

selama 60 hari.

Berdasarkan penelusuran tim Cek Fakta Kompas.com, informasi pembagian data internet 200 

GB mengatasnamakan Tokopedia serta tautan didalamnya adalah tidak benar. External 

Communications Senior Lead Tokopedia, Ekhel Chandra Wijaya, mengatakan, setelah 

melakukan investigasi lebih lanjut, tautan dalam informasi yang beredar di media sosial 

merupakan upaya phising dari pihak tidak bertanggung jawab. Pihak Tokopedia menghimbau 

agar masyarakat berhati-hati dengan informasi yang mengatasnamakan Tokopedia. 

Masyarakat diminta mengunjungi situs resmi Tokopedia yakni tokopedia.com.

Hoaks

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/08/111800265/hoaks-bagi-bagi-data-internet-200-gb

-dari-tokopedia?page=all#page1 

 

7. Bagi-bagi Data Internet 200 GB dari Tokopedia

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/08/111800265/hoaks-bagi-bagi-data-internet-200-gb-dari-tokopedia?page=all#page1
http://tokopedia.com
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/08/111800265/hoaks-bagi-bagi-data-internet-200-gb-dari-tokopedia?page=all#page1
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/08/111800265/hoaks-bagi-bagi-data-internet-200-gb-dari-tokopedia?page=all#page1


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah tampilan grafis hasil survei Pilwali Makassar. Dalam gambar 

yang tersebar di media sosial  itu menggambarkan hasil survei Polmark 

Indonesia yang lengkap memajang Foto sang CEO Lembaga Survei 

tersebut.

Faktanya, Eep Saefulloh Fatah sebagai CEO Polmark Indonesia membantah 

langsung bahwa hal tersebut bukan dari pihaknya, melainkan hasil buatan 

orang yang tidak bertanggung jawab.

Hoaks

Link Counter:

https://www.rapormerah.co/beredar-hoax-hasil-survei-pilwali-makassar-appi-rahman-bando-ung

gul-ini-penjelasannya-%EF%BB%BF/ 

https://portalmakassar.com/survei-polmark-yang-menangkan-appi-rahman-ternyata-hoax/ 

 

8. Hasil Survei PolMark Pilwali Makassar

https://www.rapormerah.co/beredar-hoax-hasil-survei-pilwali-makassar-appi-rahman-bando-unggul-ini-penjelasannya-%EF%BB%BF/
https://www.rapormerah.co/beredar-hoax-hasil-survei-pilwali-makassar-appi-rahman-bando-unggul-ini-penjelasannya-%EF%BB%BF/
https://portalmakassar.com/survei-polmark-yang-menangkan-appi-rahman-ternyata-hoax/


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang memberikan informasi 

bahwa air rebusan kunyit putih hingga gula batu dapat menyembuhkan kanker 

payudara.

Faktanya, dilansir dari Liputan6.com klaim tentang air rebusan kunyit putih hingga 

gula batu dapat menyembuhkan kanker payudara ternyata tidak benar. Dokter 

Onkologi dariMitra Keluarga Kelapa Gading, dr Walta Gautama, Sp.B(K) Onk 

menyebut sejauh ini  tidak ada bukti klinis untuk mendukung klaim tersebut.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4356091/cek-fakta-tidak-benar-kunyit-putih-hingga-gul
a-batu-bisa-sembuhkan-kanker-payudara

 

9. Kunyit Putih hingga Gula Batu Bisa 
Sembuhkan Kanker Payudara

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4356091/cek-fakta-tidak-benar-kunyit-putih-hingga-gula-batu-bisa-sembuhkan-kanker-payudara
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4356091/cek-fakta-tidak-benar-kunyit-putih-hingga-gula-batu-bisa-sembuhkan-kanker-payudara
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4356091/cek-fakta-tidak-benar-kunyit-putih-hingga-gula-batu-bisa-sembuhkan-kanker-payudara


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Beredar kabar melalui Broadcast WhatsApp yang berisi daftar area yang sudah 

terdeteksi Covid-19 di Wilayah Balikpapan, Kalimantan Timur. Dalam informasi yang 

beredar itu dilengkapi dengan wilayah RT dan beberapa kompleks perumahan.

Setelah ditelusuri, informasi yang beredar itu adalah hasil editan atau suntingan. 

Diketahui daftar tersebut bukan area yang terdeteksi Covid-19, melainkan sebuah daftar 

kawasan yang telah dicover pemasangan jaringan internet oleh salah satu provider 

internet di Kota Balikpapan. Provider tersebut memberikan informasi daftar area itu 

dengan tujuan agar masyarakat bisa memastikan apakah daerah mereka sudah 

tercover jaringan internet atau belum.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CE1rLSSlZ9M/
https://www.instagram.com/p/CE2rMfppeoI/

 

10. Informasi Area yang Sudah Terdeteksi 
Pandemi Covid-19 di Wilayah Balikpapan

https://www.instagram.com/p/CE1rLSSlZ9M/
https://www.instagram.com/p/CE2rMfppeoI/


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar informasi di media sosial yang mengklaim bahwa Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) Jakarta Jilid II adalah bagian dari skenario untuk mendesak 

Jokowi mundur dari jabatannya sebagai Presiden.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu keliru. Dikutip dari Cekfakta.tempo.co, 

kedua hal itu tidak ada kaitannya sama sekali. PSBB Jakarta diberlakukan kembali 

untuk menurunkan kurva kasus Covid-19 dan menghindari kolapsnya layanan 

kesehatan.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1001/fakta-atau-hoaks-benarkah-psbb-jakarta-jilid-ii-bagian-dari-
skenario-desak-jokowi-mundur

 

11. PSBB Jakarta Jilid II Bagian dari Skenario 
Desak Presiden Jokowi Mundur

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1001/fakta-atau-hoaks-benarkah-psbb-jakarta-jilid-ii-bagian-dari-skenario-desak-jokowi-mundur
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1001/fakta-atau-hoaks-benarkah-psbb-jakarta-jilid-ii-bagian-dari-skenario-desak-jokowi-mundur
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1001/fakta-atau-hoaks-benarkah-psbb-jakarta-jilid-ii-bagian-dari-skenario-desak-jokowi-mundur


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Sebuah akun media sosial Facebook diketahui mengunggah gambar hasil tangkapan 

layar sebuah artikel berita dengan judul “Menag Sebut Penusukan Syeikh Ali Jaber 

Kriminal Biasa”.

Setelah ditelusuri, judul pada berita tersebut ternyata telah dipelintir dan disunting 

dengan menambahkan kata “biasa”. Faktanya, berbagai media utama telah 

mengunggah berita serupa dengan judul “Menag Fachrul Razi: Penusukan Syekh Ali 

Jaber Tindakan Kriminal”. Kepada media, Menteri Agama Fachrul Razi justru sangat 

mengecam tindakan penusukan terhadap Syekh Ali Jaber saat berdakwah di 

Lampung. "Saya sangat prihatin dengan peristiwa yang menimpa Syekh Ali Jaber. 

Penusukan itu perbuatan kriminal dan pelakunya harus ditindak secara hukum dengan 

adil," tegas Menag di Jakarta, Senin (14/9/2020). Dia juga meminta kepada pihak 

Kepolisian agar kasus tersebut diusut hingga tuntas.

Disinformasi

Link Counter:

https://m.liputan6.com/news/read/4355861/menag-fachrul-razi-penusukan-syekh-ali-jaber-tindak
an-kriminal?fbclid=IwAR30HKrUl67OgLNw9FxzLwvrhAZz5cN8vBKuykuNNuE8pcBCSDsODXwvOx
A 
https://nasional.okezone.com/read/2020/09/14/337/2277497/menag-fachrul-razi-penusuk-syekh-a
li-jaber-kriminal-pelakunya-harus-ditindak?fbclid=IwAR30HKrUl67OgLNw9FxzLwvrhAZz5cN8vBK
uykuNNuE8pcBCSDsODXwvOxA 

 

12. Menag Sebut Penusukan Syeikh Ali Jaber 
Kriminal Biasa

https://m.liputan6.com/news/read/4355861/menag-fachrul-razi-penusukan-syekh-ali-jaber-tindakan-kriminal?fbclid=IwAR30HKrUl67OgLNw9FxzLwvrhAZz5cN8vBKuykuNNuE8pcBCSDsODXwvOxA
https://m.liputan6.com/news/read/4355861/menag-fachrul-razi-penusukan-syekh-ali-jaber-tindakan-kriminal?fbclid=IwAR30HKrUl67OgLNw9FxzLwvrhAZz5cN8vBKuykuNNuE8pcBCSDsODXwvOxA
https://m.liputan6.com/news/read/4355861/menag-fachrul-razi-penusukan-syekh-ali-jaber-tindakan-kriminal?fbclid=IwAR30HKrUl67OgLNw9FxzLwvrhAZz5cN8vBKuykuNNuE8pcBCSDsODXwvOxA
https://nasional.okezone.com/read/2020/09/14/337/2277497/menag-fachrul-razi-penusuk-syekh-ali-jaber-kriminal-pelakunya-harus-ditindak?fbclid=IwAR30HKrUl67OgLNw9FxzLwvrhAZz5cN8vBKuykuNNuE8pcBCSDsODXwvOxA
https://nasional.okezone.com/read/2020/09/14/337/2277497/menag-fachrul-razi-penusuk-syekh-ali-jaber-kriminal-pelakunya-harus-ditindak?fbclid=IwAR30HKrUl67OgLNw9FxzLwvrhAZz5cN8vBKuykuNNuE8pcBCSDsODXwvOxA
https://nasional.okezone.com/read/2020/09/14/337/2277497/menag-fachrul-razi-penusuk-syekh-ali-jaber-kriminal-pelakunya-harus-ditindak?fbclid=IwAR30HKrUl67OgLNw9FxzLwvrhAZz5cN8vBKuykuNNuE8pcBCSDsODXwvOxA


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial yang 

menyebutkan terdapat semburan 

lumpur Ketika menggali sumur bor di 

Kranggan, Bekasi Jawa Barat.

Faktanya, menurut Kanit Reskrim 

Polsek Pondok Gede, AKP Supriyanto, 

semburan tersebut bukan lumpur 

melainkan air bercampur dengan tanah. 

Kejadian tersebut berawal dari 

pengelola kolam renang yang sedang 

mengebor untuk pembuatan sumur, 

namun keluar gas disusul semburan air.

Disinformasi

Link Counter:

https://20.detik.com/detikflash/20200905-200905071/viral-semburan-lumpur-di-kranggan-bekasi
-begini-faktanya 

 

13. Semburan Lumpur di Kranggan Bekasi

https://20.detik.com/detikflash/20200905-200905071/viral-semburan-lumpur-di-kranggan-bekasi-begini-faktanya
https://20.detik.com/detikflash/20200905-200905071/viral-semburan-lumpur-di-kranggan-bekasi-begini-faktanya


Selasa, 15 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah foto beberapa pemuda 

tengah mengibarkan bendera Partai 

Komunis Indonesia (PKI) di atas puncak 

gunung. Salah satu pemuda dalam foto 

tersebut diklaim sebagai salah satu 

pelaku penusukkan ulama Syekh Ali 

Jaber.

Faktanya klaim foto pelaku penusukan 

Syekh Ali Jaber dengan bendera PKI 

adalah salah. Foto ini sebelumnya 

dijadikan bahan berita hoaks yang 

menarasikan putra bungsu Presiden Joko 

Widodo, Kaesang Pangarep terdapat 

pada salah satu orang dalam foto 

tersebut. Dilansir dari Merdeka.com, Polisi 

belum menemukan kaitan pelaku 

penusukkan Syekh Ali Jaber dengan 

kelompok teroris tertentu.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GKdO7Ypk-cek-fakta-foto-pelaku-penusukan-syekh-al

i-jaber-dengan-bendera-pki-ini 

https://www.merdeka.com/peristiwa/polisi-belum-temukan-kaitan-penusuk-syekh-ali-jaber-den

gan-kelompok-teroris.html 

 

14. Foto Pelaku Penusukan Syekh Ali Jaber 
dengan Bendera PKI

https://www.merdeka.com/peristiwa/polisi-belum-temukan-kaitan-penusuk-syekh-ali-jaber-dengan-kelompok-teroris.html
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GKdO7Ypk-cek-fakta-foto-pelaku-penusukan-syekh-ali-jaber-dengan-bendera-pki-ini
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GKdO7Ypk-cek-fakta-foto-pelaku-penusukan-syekh-ali-jaber-dengan-bendera-pki-ini
https://www.merdeka.com/peristiwa/polisi-belum-temukan-kaitan-penusuk-syekh-ali-jaber-dengan-kelompok-teroris.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/polisi-belum-temukan-kaitan-penusuk-syekh-ali-jaber-dengan-kelompok-teroris.html


16 September 2020



Rabu, 16 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar informasi di media 

sosial yang berisi tentang rekrutmen 

pegawai PLN untuk tingkat SMA, 

SMK, Sarjana D III, D IV dan S1 Tahun 

2020.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, 

faktanya klaim itu salah. Dikutip dari 

Liputan6.com, PLN tidak melakukan 

korespondensi terkait rekrutmen dan 

tidak memungut biaya apapun 

selama pelamar mengikuti seleksi 

yang diselenggarakan PLN.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4357086/cek-fakta-tidak-benar-informasi-rekrutmen-p
egawai-pln-untuk-lulusan-sma-hingga-s1-tahun-2020 

 

1. Rekrutmen Pegawai PLN untuk Lulusan SMA 
hingga S1 Tahun 2020

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4357086/cek-fakta-tidak-benar-informasi-rekrutmen-pegawai-pln-untuk-lulusan-sma-hingga-s1-tahun-2020
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4357086/cek-fakta-tidak-benar-informasi-rekrutmen-pegawai-pln-untuk-lulusan-sma-hingga-s1-tahun-2020
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4357086/cek-fakta-tidak-benar-informasi-rekrutmen-pegawai-pln-untuk-lulusan-sma-hingga-s1-tahun-2020


Penjelasan :

Beredar sebuah akun di media sosial 

Facebook yang mengatasnamakan 

anggota Polres Trenggalek. Dalam 

profil akun itu dituliskan, pemilik 

akun tersebut berdomisili di 

Kabupaten Trenggalek dan sedang 

bekerja di Polres Trenggalek.

Faktanya, Polres Trenggalek melalui 

laman Instagram-nya mengklarifikasi 

bahwa akun Facebook tersebut 

adalah akun palsu yang mencatut 

Institusi Polri. Pihaknya menegaskan 

bahwa tidak ada anggota dengan 

nama tersebut di Polres Trenggalek.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CFI-vaBBwns/ 

 

2. Akun Facebook Mengatasnamakan Anggota 
Polres Trenggalek

Rabu, 16 September 2020

https://www.instagram.com/p/CFI-vaBBwns/


Rabu, 16 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di kanal Twitter informasi yang menyebutkan bahwa ada 44 karyawan 

PT. Bakrie Autoparts Bekasi Positif Corona bahkan salah satunya meninggal .  

Menanggapi hal tersebut, pihak PT. Bakrie Autoparts menegaskan bahwa kabar itu tidak 

benar atau hoaks, hal ini disampaikan oleh HR & GA Departemen PT. Bakrie Autoparts, Budi 

Utomo saat ditemui langsung di kantornya, senin (14/09/2020). Dijelaskan Budi bahwa PT. 

Bakrie Autoparts semenjak adanya instruksi dari Pemerintah pada Maret lalu untuk 

menerapkan Protokol Kesehatan di wilayah perusahaan, manajemen perusahaan langsung 

mengikuti kebijakan Pemerintah tersebut dengan membuat edaran kepada seluruh 

karyawan PT. Bakrie Autoparts  tentang penerapan protokol kesehatan di lingkungan 

perusahaan.

Hoaks

Link Counter:

https://www.bekasikota.go.id/detail/beredar-info-44-karyawan-pt-bakrie-autoparts-positif-coron

a-pemkot-bekasi-hoax

https://www.viva.co.id/berita/nasional/1302542-hoax-kabar-puluhan-karyawan-bakrie-autoparts-

bekasi-positif-corona 

 

3. 44 Karyawan PT. Bakrie Autoparts Positif 
Corona

https://www.bekasikota.go.id/detail/beredar-info-44-karyawan-pt-bakrie-autoparts-positif-corona-pemkot-bekasi-hoax
https://www.bekasikota.go.id/detail/beredar-info-44-karyawan-pt-bakrie-autoparts-positif-corona-pemkot-bekasi-hoax
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1302542-hoax-kabar-puluhan-karyawan-bakrie-autoparts-bekasi-positif-corona
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1302542-hoax-kabar-puluhan-karyawan-bakrie-autoparts-bekasi-positif-corona


Rabu, 16 September 2020

Penjelasan :
Sebuah akun media sosial Facebook 

membagikan gambar tangkapan layar dari 

artikel berita milik republika.co.id dengan 

judul “Jokowi : Tidak Perlu Dibesar besar kan, 

Penusukan Ustad Ali Djaber Itu Kriminal 

Biasa. Ustad Juga Ndak Sampai Mati”.

Faktanya setelah ditelusuri pada index berita 

milik situs Republika.co.id, tidak ditemukan 

judul sebagaimana yang tertera pada gambar 

tangkapan layar. Adapun berdasarkan 

kesamaan gambar yang dimuat oleh 

republika.co.id, foto serupa ditemukan pada 

artikel berjudul “Jokowi Tekankan Intervensi 

Berbasis Lokal Tangani Covid-19”. Berita 

tersebut terbit pada Selasa, 11 Agustus 2020, 

jauh sebelum kejadian penusukan yang 

dialami oleh Ustad Ali Jaber. Dapat 

disimpulkan bahwa gambar tangkapan layar 

yang dibagikan oleh akun tersebut adalah 

hasil editan dan diganti judulnya. 

Hoaks

Link Counter:

https://republika.co.id/berita/qewhyg487/jokowi-tekankan-intervensi-berbasis-lokal-tangani-covid19

4. Jokowi : Tidak Perlu Dibesar besar kan, 
Penusukan Ustad Ali Djaber Itu Kriminal Biasa. 
Ustad Juga Ndak Sampai Mati

https://republika.co.id/berita/qewhyg487/jokowi-tekankan-intervensi-berbasis-lokal-tangani-covid19
https://republika.co.id/berita/qewhyg487/jokowi-tekankan-intervensi-berbasis-lokal-tangani-covid19
https://republika.co.id/berita/qewhyg487/jokowi-tekankan-intervensi-berbasis-lokal-tangani-covid19


Rabu, 16 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial undangan peresmian jalan tol Pekanbaru - Dumai (Permai) oleh 

Presiden Jokowi, disebutkan pula pukul 14.00 WIB.

Faktanya, Sekretaris Perusahaan (Sekper) PT Hutama Karya (HK) Muhammad Fauzan 

memastikan undangan tersebut adalah hoaks. Fauzan mengatakan bahwa waktu peresmian 

jalan tol Permai belum ditentukan, hal tersebut baru bisa dipastikan setelah adanya rapat 

bersama Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Republik Indonesia 

di Jakarta. Hanya saja, Fauzan tak memungkiri jika peresmian akan dilakukan dalam waktu 

tidak lama lagi karena dari infrastruktur tol Permai sepanjang 131 kilometer, yang 

membentang dari Pekanbaru hingga Dumai sudah tidak ada masalah lagi. Tapi dengan 

catatan setelah adanya rapat bersama Kementerian.

Disinformasi

Link Counter:

https://m.riauterkini.com/isi.php?arr=1503731&judul=Undangan-Hoax--Peresmian-Tol-Permai-Tunggu-Undangan-Rapat

https://www.goriau.com/berita/baca/peresmian-tol-pekanbaru-dumai-tunggu-undangan-rapat-bersama-kementerian.

html

https://fixpekanbaru.pikiran-rakyat.com/pekanbaru/pr-41746072/undangan-presiden-jokowi-resmikan-tol-pekanbaru-

dumai-beredar-pemprov-riau-ngaku-gak-tahu

 

5. Undangan Peresmian Jalan Tol Pekanbaru - 
Dumai

https://m.riauterkini.com/isi.php?arr=1503731&judul=Undangan-Hoax--Peresmian-Tol-Permai-Tunggu-Undangan-Rapat
https://www.goriau.com/berita/baca/peresmian-tol-pekanbaru-dumai-tunggu-undangan-rapat-bersama-kementerian.html
https://www.goriau.com/berita/baca/peresmian-tol-pekanbaru-dumai-tunggu-undangan-rapat-bersama-kementerian.html
https://fixpekanbaru.pikiran-rakyat.com/pekanbaru/pr-41746072/undangan-presiden-jokowi-resmikan-tol-pekanbaru-dumai-beredar-pemprov-riau-ngaku-gak-tahu
https://fixpekanbaru.pikiran-rakyat.com/pekanbaru/pr-41746072/undangan-presiden-jokowi-resmikan-tol-pekanbaru-dumai-beredar-pemprov-riau-ngaku-gak-tahu


Rabu, 16 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial sebuah foto dengan narasi “Pria bernama Austin ini 

mempunyai lubang besar pada tengkorak kepalanya yang disebabkan karena 

mengkonsumsi minuman energi yang berlebihan”. 

Faktanya klaim yang mengatakan bahwa minum minuman energi berlebihan sebabkan 

lubang besar pada tengkorak kepala adalah tidak benar. Foto pria yang terlihat pada 

unggahan tersebut kehilangan sebagian dari tengkorak kepalanya yang disebabkan 

kecelakaan mobil yang menimpanya. Adapun nama asli dari Austin adalah Carlos Rodriguez.

Mengutip dari Daily Mail, kecelakaan mobil tersebut terjadi karena Carlos mengkonsumsi 

narkoba.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/15/salah-minum-minuman-energi-berlebihan-sebabkan-lubang-

besar-pada-tengkorak-kepala/

https://www.dailymail.co.uk/news/article-2102461/Man-half-head-Carlos-Halfy-Rodriguez-explains

-got-bizarre-injury.html

 

6. Minum Minuman Energi Berlebihan Sebabkan 
Lubang Besar pada Tengkorak Kepala

https://turnbackhoax.id/2020/09/15/salah-minum-minuman-energi-berlebihan-sebabkan-lubang-besar-pada-tengkorak-kepala/
https://turnbackhoax.id/2020/09/15/salah-minum-minuman-energi-berlebihan-sebabkan-lubang-besar-pada-tengkorak-kepala/
https://www.dailymail.co.uk/news/article-2102461/Man-half-head-Carlos-Halfy-Rodriguez-explains-got-bizarre-injury.html
https://www.dailymail.co.uk/news/article-2102461/Man-half-head-Carlos-Halfy-Rodriguez-explains-got-bizarre-injury.html


Rabu, 16 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook 

sejumlah foto pelaku penusukan ulama 

Syekh Ali Jaber. Dalam foto-foto yang 

dibagikan, pelaku tampak tengah 

memegang  bendera tauhid berwarna 

hitam. 

Dari hasil penelusuran tim cek fakta 

Medcom.id, diketahui foto pelaku 

penusukan Syekh Ali Jaber yang tengah 

memegang bendera tauhid berwarna 

hitam merupakan foto hasil suntingan. 

Adapun foto-foto asli yang ditemukan 

dalam akun facebook milik pelaku dengan 

nama akun Alfin Andrian, sama sekali 

tidak ditemukan adanya foto dengan 

bendera tauhid berwarna hitam tersebut. 

Foto-foto tersebut telah diunggah oleh 

pemilik akun sejak 24 September 2015. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0k809VLk-cek-fakta-pelaku-penusukkan-syekh-ali-ja

ber-simpatisan-hti-ini-faktanya

 

7. Pelaku Penusukan Syekh Ali Jaber Memegang 
Bendera Tauhid Berwarna Hitam

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0k809VLk-cek-fakta-pelaku-penusukkan-syekh-ali-jaber-simpatisan-hti-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0k809VLk-cek-fakta-pelaku-penusukkan-syekh-ali-jaber-simpatisan-hti-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0k809VLk-cek-fakta-pelaku-penusukkan-syekh-ali-jaber-simpatisan-hti-ini-faktanya


Rabu, 16 September 2020

Penjelasan :

Beredar di aplikasi percakapan WhatsApp kondisi terakhir pandemi Virus Corona 

(Covid-19) di Indonesia saat ini adalah terbanyak peringkat pertama dunia.

Faktanya pesan berantai yang menyebut Indonesia sebagai negara nomor satu 

penderita Covid-19 adalah tidak benar. Menurut WHO, Amerika Serikat menjadi 

negara terbanyak yang melaporkan kasus positif Covid-19.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4357849/cek-fakta-tidak-benar-indonesia-jadi-negara-

dengan-kasus-covid-19-terbanyak

 

8. Indonesia Jadi Negara dengan Kasus Covid-19 
Terbanyak

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4357849/cek-fakta-tidak-benar-indonesia-jadi-negara-dengan-kasus-covid-19-terbanyak
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4357849/cek-fakta-tidak-benar-indonesia-jadi-negara-dengan-kasus-covid-19-terbanyak


Rabu, 16 September 2020

Penjelasan :

Beredar postingan di media sosial Facebook berisi foto pelaku penusukan Syekh Ali 

Jaber telah bebas bersyarat.

Faktanya pelaku penusukan yang berinisial AA kini sudah resmi ditahan. Dilansir 

Detik.com, pria inisial AA itu sudah resmi ditahan di Polresta Bandar Lampung. AA 

dijerat pasal 351 Ayat 2 tentang penganiayaan yang menyebabkan seseorang 

mengalami luka-luka.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5011ak-foto-pelaku-penusukan-syekh-ali-jaber-suda

h-bebas-bersyarat-ini-faktanya

https://news.detik.com/berita/d-5172471/jadi-tersangka-penusuk-syekh-ali-jaber-resmi-ditahan

 

9. Foto Pelaku Penusukan Syekh Ali Jaber sudah 
Bebas Bersyarat

https://news.detik.com/berita/d-5172471/jadi-tersangka-penusuk-syekh-ali-jaber-resmi-ditahan
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5011ak-foto-pelaku-penusukan-syekh-ali-jaber-sudah-bebas-bersyarat-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5011ak-foto-pelaku-penusukan-syekh-ali-jaber-sudah-bebas-bersyarat-ini-faktanya
https://news.detik.com/berita/d-5172471/jadi-tersangka-penusuk-syekh-ali-jaber-resmi-ditahan


Rabu, 16 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar informasi di media sosial sebuah tangkapan layar berita yang mengatakan 
bahwa Presiden Belarusia, Alexander Lukashenko menyatakan IMF (Dana Moneter 
Internasional) menawarkan suap untuk memberlakukan sosialisasi di tengah pandemi 
Covid-19.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Lukashenko tidak menyatakan 
bahwa IMF menawarkan suap kepadanya, melainkan Lukashenko tidak mau menerima 
persyaratan tambahan untuk mendapatkan pinjaman Luar Negeri dimana untuk 
mendapatkan bantuan dana darurat Covid-19, IMF menuntut pemberlakuan karantina, 
isolasi, dan jam malam. Namun, hal itu pun dibantah oleh Direktur Komunikasi IMF Gerry 
Rice. Menurutnya, instrumen Pembiayaan Cepat IMF tidak menuntut seperti yang 
dikatakan Lukashenko melainkan mencari kepastian mengenai langkah-langkah untuk 
mengatasi pandemi Covid-19 sesuai rekomendasi WHO. Ini pun merupakan prosedur 
operasi standar yang berlaku bagi semua Negara.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1008/fakta-atau-hoaks-benarkah-presiden-belarus-klaim-imf-ta

warkan-suap-untuk-pembatasan-covid-19 

 

10. Presiden Belarus Klaim IMF Tawarkan Suap 
untuk Pembatasan Covid-19

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1008/fakta-atau-hoaks-benarkah-presiden-belarus-klaim-imf-tawarkan-suap-untuk-pembatasan-covid-19
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1008/fakta-atau-hoaks-benarkah-presiden-belarus-klaim-imf-tawarkan-suap-untuk-pembatasan-covid-19


Rabu, 16 September 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan di media sosial Facebook berisi klaim yang menyebutkan bahwa 

vaksin yang ampuh adalah darahnya orang gila. Sebab, sejak awal pandemi hingga 

sekarang tidak pernah ada orang gila yang terkena Covid-19.

Dilansir dari Turnbackhoax.id, klaim bahwa selama pandemi tidak ada orang gangguan 

jiwa yang terkena Covid-19 adalah tidak benar. Faktanya, dari penelusuran beberapa 

pemberitaan media, terdapat orang dengan gangguan jiwa di beberapa daerah yang 

positif terinfeksi Covid-19.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/15/salah-selama-covid19-ada-tidak-ada-orang-gila-yang-kena-co

vid19/ 

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5051609/7-orang-gangguan-jiwa-positif-corona-di-jat

im-bagaimana-mereka-tertular 

 

11. Selama Covid-19 Ada, Tidak Ada Orang Gila 
yang Kena Covid-19

https://turnbackhoax.id/
https://turnbackhoax.id/2020/09/15/salah-selama-covid19-ada-tidak-ada-orang-gila-yang-kena-covid19/
https://turnbackhoax.id/2020/09/15/salah-selama-covid19-ada-tidak-ada-orang-gila-yang-kena-covid19/
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5051609/7-orang-gangguan-jiwa-positif-corona-di-jatim-bagaimana-mereka-tertular
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5051609/7-orang-gangguan-jiwa-positif-corona-di-jatim-bagaimana-mereka-tertular


Rabu, 16 September 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial Facebook unggahan status berisi klaim yang 

menyebutkan Din Syamsuddin mau geser Ma’ruf Amin. Pemilik akun tersebut 

menambahkan narasi "Tujuannya mau geser kiai Maruf Amin yah?".

Setelah ditelusuri, Klaim bahwa Ketua Umum PP Muhammadiyah Din 

Syamsuddin ingin menggantikan Ma'ruf Amin sebagai Wapres adalah salah. 

Faktanya, artikel yang beredar tersebut adalah artikel lama. Artikel itu dibuat saat 

Joko Widodo menjadi calon presiden untuk Pilpres 2019. Pada saat itu Jokowi 

belum menentukan nama yang akan mendampinginya sebagai cawapres.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybDl5GRb-cek-fakta-din-syamsuddin-ingin-menggese

r-ma-ruf-amin-sebagai-wapres-cek

https://regional.kompas.com/berita/09183271-tanpa-basa-basi-din-syamsuddin-bersedia-jadi-caw

apres-bagi-jokowi

 

12. Din Syamsuddin Mau Geser Maruf Amin

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybDl5GRb-cek-fakta-din-syamsuddin-ingin-menggeser-ma-ruf-amin-sebagai-wapres-cek
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybDl5GRb-cek-fakta-din-syamsuddin-ingin-menggeser-ma-ruf-amin-sebagai-wapres-cek
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybDl5GRb-cek-fakta-din-syamsuddin-ingin-menggeser-ma-ruf-amin-sebagai-wapres-cek
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybDl5GRb-cek-fakta-din-syamsuddin-ingin-menggeser-ma-ruf-amin-sebagai-wapres-cek


17 September 2020



Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai disertai gambar dengan memberikan informasi 
mengenai cara mendapatkan kuota internet gratis dari semua platform penyedia jasa 
internet, dan pada pesan berantai tersebut dituliskan instruksi untuk mengunjungi 
halaman Website yang mengarah pada situs tetapdirumahsajhaaa.blogspot.com guna 
mengetahui cara mendapatkan kuota internet tersebut.

Faktanya, informasi pada pesan berantai tersebut adalah salah dan bukan berasal dari 
sumber kredibel. Dari hasil penelusuran diketahui bahwa situs yang diklaim sebagai 
petunjuk untuk mendapatkan kuota gratis tersebut adalah situs yang mengandung 
unsur konten negatif berupa perjudian dan penipuan. Guna mendukung kebijakan 
Presiden Joko Widodo untuk beraktivitas produktif di rumah dalam menekan 
penyebaran Virus Corona, beberapa provider internet memang menyediakan paket 
internet gratis dengan ketentuan dan syarat tertentu, namun bukan seperti informasi 
yang disampaikan pada pesan berantai tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://katadata.co.id/ekarina/digital/5eba33a154fc5/operator-telekomunikasi-perpanjang-promo
-gratis-kuota-selama-wfh
https://www.kompas.com/tren/read/2020/04/06/093000965/berikut-cara-dapatkan-internet-grat
is-dari-xl-telkomsel-dan-indosat-untuk
https://www.motorplus-online.com/read/252338105/sikat-bro-paket-internet-murah-telkomsel-sa
mpai-kuota-gratis-50-gb-nih-cara-aktifinnya?page=2  

1. Pesan Berantai Cara Mendapat Kuota Gratis dari 
Provider Internet

http://tetapdirumahsajhaaa.blogspot.com/
https://katadata.co.id/ekarina/digital/5eba33a154fc5/operator-telekomunikasi-perpanjang-promo-gratis-kuota-selama-wfh
https://katadata.co.id/ekarina/digital/5eba33a154fc5/operator-telekomunikasi-perpanjang-promo-gratis-kuota-selama-wfh
https://www.kompas.com/tren/read/2020/04/06/093000965/berikut-cara-dapatkan-internet-gratis-dari-xl-telkomsel-dan-indosat-untuk
https://www.kompas.com/tren/read/2020/04/06/093000965/berikut-cara-dapatkan-internet-gratis-dari-xl-telkomsel-dan-indosat-untuk
https://www.motorplus-online.com/read/252338105/sikat-bro-paket-internet-murah-telkomsel-sampai-kuota-gratis-50-gb-nih-cara-aktifinnya?page=2
https://www.motorplus-online.com/read/252338105/sikat-bro-paket-internet-murah-telkomsel-sampai-kuota-gratis-50-gb-nih-cara-aktifinnya?page=2


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah pesan berantai yang berisi tentang larangan untuk anak usia 

remaja di Kulon Progo agar tidak berkeliaran di luar rumah. Sebab, bagi mereka yang 

terjaring akan diangkut ke mobil untuk dikarantina. Sementara bagi wali murid dan 

gurunya akan dipanggil.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, Wakil Bupati Kulon Progo sekaligus Ketua Gugus Tugas 

Penanganan Covid-19 Kulon Progo, Fajar Gegana, mengatakan bahwa informasi yang 

beredar tersebut tidak benar alias hoaks. Oleh karena itu, masyarakat Kulon Progo 

dihimbau untuk tidak mudah percaya terhadap berita hoaks tersebut. Jika menerima 

informasi melalui WhatsApp atau media sosial lainnya sebaiknya bisa dipelajari dulu, 

tidak asal menyebarkan berita yang belum tentu benar adanya.

Hoaks

Link Counter:

https://jogja.tribunnews.com/2020/09/16/beredar-pesan-wa-tentang-larangan-berkeliaran-di-luar

-rumah-bagi-remaja-di-kulon-progo-ini-faktanya

 

2. Larangan Berkeliaran di Luar Rumah Bagi 
Remaja di Kulon Progo

https://jogja.tribunnews.com/2020/09/16/beredar-pesan-wa-tentang-larangan-berkeliaran-di-luar-rumah-bagi-remaja-di-kulon-progo-ini-faktanya
https://jogja.tribunnews.com/2020/09/16/beredar-pesan-wa-tentang-larangan-berkeliaran-di-luar-rumah-bagi-remaja-di-kulon-progo-ini-faktanya


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah pesan berantai di 

WhatsApp terkait undangan deklarasi KAMI 

Jawa Timur yang akan dilaksanakan pada 

Rabu, 16 September 2020. Dalam undangan 

itu terdapat rundown acara yakni pidato 

kebangsaan dari Jendral (Purn) Gatot 

Nurmantyo. Tertulis di undangan tersebut 

pihak yang mengundang adalah Sekretariat 

KAMI Jawa Timur. 

Setelah ditelusuri lebih lanjut, Komite 

Eksekutif KAMI Jawa Timur, Donny 

Handricahyono mengatakan bahwa 

undangan deklarasi tersebut hoaks. 

Undangan itu dibuat oleh oknum tidak 

bertanggung jawab. Donny menjelaskan, 

KAMI Jawa Timur sudah melakukan deklarasi 

sejak Agustus lalu di Taman Makam 

Pahlawan. Saat itu deklarasi memang 

dilakukan secara mendadak.

Hoaks

Link Counter:

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5175608/beredar-undangan-deklarasi-kami-jatim-hoa

ks-sudah-agustus-lalu?_ga=2.146415028.1219359092.1600268478-1249361320.1582991405 

 

3. Undangan Deklarasi KAMI Jawa Timur

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5175608/beredar-undangan-deklarasi-kami-jatim-hoaks-sudah-agustus-lalu?_ga=2.146415028.1219359092.1600268478-1249361320.1582991405
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5175608/beredar-undangan-deklarasi-kami-jatim-hoaks-sudah-agustus-lalu?_ga=2.146415028.1219359092.1600268478-1249361320.1582991405


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah akun Facebook yang mengatasnamakan Bupati Landak, Karolin 

Margaret Natasa. Dalam percakapan messenger, akun tersebut meminta nomer 

WhatsApp ke sejumlah orang di list pertemanan. 

Terkait dengan akun tersebut, Bupati Landak Karolin Margaret Natasa membantah 

bahwa akun tersebut milik dia. Dalam rilis di laman Facebooknya, Karolin 

mengklarifikasi dan menjelaskan bahwa akun Facebook yang mengatasnamakan dia 

dan meminta sejumlah nomer WA melalui messenger adalah akun palsu. “Akun 

berikut adalah akun palsu.

1. Tidak ada centang biru. 

2. Bupati Landak tidak pernah minta nomor hp melalui messenger. 

Apabila menemukan akun palsu atas nama Bupati Landak, segera laporkan”.

Hoaks

Link Counter:

https://www.facebook.com/dr.karolin/posts/1626143344226876 

 

4. Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati 
Landak

https://www.facebook.com/dr.karolin/posts/1626143344226876


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah akun Facebook yang mengatasnamakan Dedi Candra Rosma Yulfa. 

Akun tersebut memuat foto dirinya bersama seorang wanita. 

Dilansir dari bentengsumbar.com akun tersebut adalah palsu. Pemimpin Umum 

Majalah Rantau, Dedi Candra akan melaporkan akun facebook (FB) atas nama 

dedicandra-rosmayulfa ke polisi. Banyak orang kini mulai percaya dan resah di media 

sosial, karena pemilik akun tersebut mengaku-ngaku istri saya. Padahal istri saya 

bukan Rosma Yulfa, tapi Yeyeng Veronica yang dinikahinya secara resmi dan ada 

buku nikah yang diterbitkan KUA," ungkap Dedi pada wartawan, Rabu,  16 September 

2020. 

Hoaks

Link Counter:

https://www.bentengsumbar.com/2020/09/dedi-candra-pemimpin-umum-majalah.html?m=1 
https://mimbarsumbar.id/pemimpin-umum-majalah-rantau-akan-laporkan-akun-fb-dedicandra-r
osmayulfa-ke-polisi/ 

 

5. Akun Facebook Pemimpin Umum Majalah 
Rantau Dedi Candra Rosma Yulfa

https://www.bentengsumbar.com/2020/09/dedi-candra-pemimpin-umum-majalah.html?m=1
https://mimbarsumbar.id/pemimpin-umum-majalah-rantau-akan-laporkan-akun-fb-dedicandra-rosmayulfa-ke-polisi/
https://mimbarsumbar.id/pemimpin-umum-majalah-rantau-akan-laporkan-akun-fb-dedicandra-rosmayulfa-ke-polisi/


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai di 

media sosial WhatsApp yang berisi 

informasi adanya operasi penegakan 

protokol kesehatan di Kota Malang. 

Dalam pesan berantai tersebut 

disebutkan ada beberapa lokasi, 

tanggal dan waktu razia 

dilaksanakan.

Menanggapi hal tersebut, Walikota 

Malang, Sutiaji memastikan, jadwal 

operasi yustisi itu adalah hoaks atau 

tidak benar. "Hoaks itu. Ya masa 

jadwal operasi yustisi kami sebar ke 

masyarakat," ucapnya saat ditemui 

di Balai Kota Malang, Rabu 

(16/9/2020).

Hoaks

Link Counter:

https://madura.tribunnews.com/amp/2020/09/16/beredar-kabar-soal-jadwal-operasi-penegakan-
protokol-kesehatan-di-kota-malang-sutiaji-itu-hoaks?page=all 

 

6. Operasi Penegakan Protokol Kesehatan di 
Kota Malang

https://madura.tribunnews.com/amp/2020/09/16/beredar-kabar-soal-jadwal-operasi-penegakan-protokol-kesehatan-di-kota-malang-sutiaji-itu-hoaks?page=all
https://madura.tribunnews.com/amp/2020/09/16/beredar-kabar-soal-jadwal-operasi-penegakan-protokol-kesehatan-di-kota-malang-sutiaji-itu-hoaks?page=all


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Beredar akun Whatsapp Bisnis mengatasnamakan Kepala BKN, Bima Haria Wibisana. Akun 
tersebut tersebar melalui blog yang menampilkan foto dan data pribadi dari Bima Haria 
Wibisana.

Faktanya, melalui akun resmi Twitter BKN @BKNgoid menyatakan dengan tegas bahwa hal 
tersebut palsu. BKN berharap kepada masyarakat agar dapat berhati-hati dan waspada 
terhadap segala bentuk penipuan atau upaya lain yang berpotensi merugikan masyarakat dari 
akun dan nomor telepon tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://twitter.com/BKNgoid/status/1306480083918446594 

7. Nomor Whatsapp Mengatasnamakan Kepala 
BKN, Bima Haria Wibisana

https://twitter.com/BKNgoid/status/1306480083918446594
https://twitter.com/BKNgoid/status/1306480083918446594


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar pesan berantai WhatsApp yang mengatasnamakan istri Bupati Siak, Rasidah 
Alfedri. Pesan berantai  tersebut berisi tentang larangan untuk anak usia remaja di Kabupaten 
Siak agar tidak berkeliaran di luar rumah. Sebab, bagi mereka yang terjaring akan diangkut ke 
mobil untuk dikarantina. Sementara bagi wali murid dan gurunya akan dipanggil.

Dilansir dari Tribunnews.com, Rasidah Alfedri mengatakan bahwa informasi tersebut hoaks 
dan tidak bersumber darinya. Rasidah sendiri kaget saat pertama kali dikirimi informasi itu. 
Rasidah juga menegaskan, kegiatannya tidak ada hubungannya seperti informasi yang 
beredar. Ia meminta kepada pelaku untuk segera menyadari bahwa perbuatan itu 
meresahkan warga.

Hoaks

Link Counter:

https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/09/17/informasi-hoaks-tersebar-istri-bupati-ini-ingatkan

-penyebar-isu-jangan-resahkan-warga 

https://www.cakaplah.com/berita/baca/59014/2020/09/17/beredar-screenshot-istri-bupati-siak-m

au-razia-siswa-yang-berkeliaran-rasidah-alfedri-itu-hoax 

8. Pesan Berantai WhatsApp Mengatasnamakan 
Istri Bupati Siak Akan Razia Siswa yang 
Berkeliaran

https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/09/17/informasi-hoaks-tersebar-istri-bupati-ini-ingatkan-penyebar-isu-jangan-resahkan-warga
https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/09/17/informasi-hoaks-tersebar-istri-bupati-ini-ingatkan-penyebar-isu-jangan-resahkan-warga
https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/09/17/informasi-hoaks-tersebar-istri-bupati-ini-ingatkan-penyebar-isu-jangan-resahkan-warga
https://www.cakaplah.com/berita/baca/59014/2020/09/17/beredar-screenshot-istri-bupati-siak-mau-razia-siswa-yang-berkeliaran-rasidah-alfedri-itu-hoax
https://www.cakaplah.com/berita/baca/59014/2020/09/17/beredar-screenshot-istri-bupati-siak-mau-razia-siswa-yang-berkeliaran-rasidah-alfedri-itu-hoax


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar foto Menteri Kesehatan, Terawan Agus Putranto beserta kutipan pernyataannya 
terkait jumlah tenaga cadangan Dokter yang jumlahnya mencapai 3000an. Iringan narasi pada gambar tersebut 
yaitu "Kematian Dokter Jangan Dibesar-besarkan, masih banyak tenaga cadangan dokter capai 3000 an".

Dilansir dari Rmol.id, pernyataan Menteri Kesehatan Terawan Agus Putranto yang menyebutkan "Kematian Dokter 
Jangan Dibesar-besarkan, masih banyak tenaga cadangan dokter capai 3000 an" merupakan hasil suntingan dari 
infografis Rmol..id dengan kalimat asli berbunyi "Dokter Bukan Stok Gudang" yang dikutip dari pernyataan salah 
satu anggota DPR RI. Sedangkan dalam siaran persnya di Istana Presiden pada tanggal 14 September 2020, 
Terawan tidak menyebutkan kata-kata tersebut. Dalam siaran persnya, ia menjelaskan bahwa total relawan tenaga 
kesehatan yang membantu dalam penanganan Covid-19 sebanyak 16.286 orang yang tersebar di rumah sakit 
khusus Covid-19 dan di beberapa laboratorium untuk penanganan Covid-19. Ia juga mengatakan masih ada 3.500 
dokter internship, 800 tenaga nusantara sehat, dan ada tenaga relawan sebanyak 685 termasuk Dokter spesialis 
paru, anestesi, penyakit dalam, dan tenaga kesehatan lain seperti perawat dan Dokter umum yang siap membantu 
apabila ada penambahan tenaga yang dibutuhkan.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CFJfT7CnSRG/?igshid=1uzv1fs8p8l1u 

https://www.youtube.com/watch?v=s2cQuuj-v2s&feature=youtu.be 

9. Pernyataan Menteri Kesehatan, Terawan Agus 
Putranto

https://www.instagram.com/p/CFJfT7CnSRG/?igshid=1uzv1fs8p8l1u
https://www.instagram.com/p/CFJfT7CnSRG/?igshid=1uzv1fs8p8l1u
https://www.instagram.com/p/CFJfT7CnSRG/?igshid=1uzv1fs8p8l1u
https://www.youtube.com/watch?v=s2cQuuj-v2s&feature=youtu.be


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar unggahan di media sosial yang memuat sebuah video yang yang memperlihatkan 
antrean mobil ambulans menuju RSD Covid-19 di Wisma Atlet, Jakarta pada Selasa (15/9/2020) malam. 
Disebutkan juga dalam unggahan tersebut bahwa antrean tersebut terjadi karena semua ruangan di 
Wisma Atlet sudah penuh.

Faktanya, informasi dalam unggahan tersebut adalah keliru. Dilansir dari laman situs Kompas.com, 
Wakil Panglima Komando Tugas Gabungan Terpadu (Kogasgabpad) RSD Wisma Atlet Kemayoran, 
Brigjen TNI Muhammad Saleh Mustafa, membenarkan terjadinya antrean ambulans yang mengangkut 
pasien Covid-19 seperti yang terekam dalam video. Namun, Saleh menegaskan, antrean itu bukan 
disebabkan ruangan RSD Wisma Atlet penuh pasien Covid-19. Antrean mobil ambulans dikarenakan 
kurangnya akses pintu masuk untuk ambulans. Beliau menambahkan bahwa antrean mobil ambulans 
terjadi karena ada peningkatan jumlah ambulans yang datang dalam waktu yang bersamaan. Mereka 
tiba bersamaan sekitar pukul 20.00 WIB, sehingga terjadi antrean tersebut.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/17/105115565/klarifikasi-ambulans-antre-di-wisma-at

let-bukan-karena-ruangan-penuh?page=all 

https://news.detik.com/berita/d-5174703/penjelasan-wisma-atlet-soal-antrean-ambulans-di-depa

n-rsd 

10. Antrean Ambulance Masuk Wisma Atlet 
karena Semua Ruangan Penuh

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/17/105115565/klarifikasi-ambulans-antre-di-wisma-atlet-bukan-karena-ruangan-penuh?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/17/105115565/klarifikasi-ambulans-antre-di-wisma-atlet-bukan-karena-ruangan-penuh?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/17/105115565/klarifikasi-ambulans-antre-di-wisma-atlet-bukan-karena-ruangan-penuh?page=all
https://news.detik.com/berita/d-5174703/penjelasan-wisma-atlet-soal-antrean-ambulans-di-depan-rsd
https://news.detik.com/berita/d-5174703/penjelasan-wisma-atlet-soal-antrean-ambulans-di-depan-rsd


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Beredar informasi di media social Twitter yang menyebutkan bahwa Polisi merekrut 

preman untuk mencegah Covid-19.

Dilansir dari Tempo.co, Wakapolri Komisaris Jenderal Gatot Eddy Pramono membantah 

ingin merekrut preman untuk menegakkan protokol pencegahan Covid-19 di pasar. Ia 

mengatakan bahwa Polisi bukan merekrut preman, melainkan ingin melibatkan 

pimpinan informal di satu komunitas pasar tradisional untuk mengingatkan pentingnya 

menjalankan protokol kesehatan karena realitasnya di masyarakat kita, pasar tradisional 

tidak ada pimpinan (formal). Realitasnya ada yang menyebutnya sebagai Kepala 

Keamanan, Mandor, atau Jeger. Lebih lanjut Gatot menjelaskan bahwa Tokoh-Tokoh 

Informal ini tidak berwenang untuk menerapkan sanksi-sanksi yang diatur dalam 

Peraturan Daerah atau Peraturan Kepala Daerah. 

Disinformasi

Link Counter:

https://nasional.tempo.co/read/1386206/wakapolri-klarifikasi-soal-rekrut-preman-untuk-menega

kkan-protokol-covid-19

 

11. Polisi Rekrut Preman untuk Menegakkan 
Protokol Covid-19

http://tempo.co/
https://nasional.tempo.co/read/1386206/wakapolri-klarifikasi-soal-rekrut-preman-untuk-menegakkan-protokol-covid-19
https://nasional.tempo.co/read/1386206/wakapolri-klarifikasi-soal-rekrut-preman-untuk-menegakkan-protokol-covid-19


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan foto di media sosial 
Facebook yang menampilkan sejumlah 
orang yang sedang berbaris, terdiri dari satu 
barisan perempuan yang mengenakan 
seragam hijau dan kerudung coklat, serta 
barisan lelaki mengenakan jas abu-abu 
dilengkapi dengan dasi. Unggahan itu 
disertai dengan narasi yang menyebutkan 
bahwa foto tersebut merupakan foto acara 
wisuda 4 ribu hafiz di Sarajevo Bosnia.

Faktanya, klaim yang menyebutkan foto 
tersebut merupakan acara wisuda 4 ribu 
hafiz di Sarajevo Bosnia adalah tidak benar. 
Berdasarkan penelusuran Cek Fakta 
Liputan6.com, diketahui foto tersebut 
merupakan acara wisuda siswa Sekolah Chei 
Ibrahim Pasha yang letaknya bukan di 
Sarajevo, melainkan terletak di Travnik, yang 
berjarak sekitar 91 km dari ibu kota, Sarajevo. 
Gambar yang beredar merupakan prosesi 
lulusan kelas 253, tanggal 12 Juli dan jumlah 
siswa yang diwisuda pun tidak mencapai 4 
ribu orang.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4357781/cek-fakta-benarkah-dalam-foto-ini-wisuda-4-r

ibu-siswa-di-sarajevo-simak-faktanya 

 

12. Foto Wisuda 4 Ribu Siswa di Sarajevo

https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4357781/cek-fakta-benarkah-dalam-foto-ini-wisuda-4-ribu-siswa-di-sarajevo-simak-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4357781/cek-fakta-benarkah-dalam-foto-ini-wisuda-4-ribu-siswa-di-sarajevo-simak-faktanya


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial unggahan foto dengan narasi sebagai berikut : "AFRICA vs 
AFRICA in American Movies.” Foto unggahan tersebut menggambarkan perbandingan 
antara suasana perkotaan dan pedesaan. Foto perkantoran diberi narasi “Africa”, 
sementara foto pedesaan diberi narasi “Africa in American Movies.”

Berdasarkan hasil penelusuran,  klaim bahwa foto suasana perkotaan yang diberi narasi 
"AFRICA" yang diunggah merupakan klaim yang salah. Faktanya, foto tersebut bukan 
foto perkotaan di Afrika. Foto yang diberi narasi "AFRICA" itu adalah foto Hotel Mandarin 
Oriental di Jl. M.H. Thamrin, RT.1/RW.5, Menteng, Kec. Menteng, Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta, Indonesia. Sementara itu, foto yang menggambarkan suasana pedesaan adalah 
foto yang diunggah di situs alamy.com dengan judul "African village with thatched 
rondavel huts in the Okovonga Delta region of Botswana". Dari keterangannya, foto ini 
berlokasi di Okovonga Delta, Botswana yang merupakan sebuah negara di Afrika 
bagian selatan.

Disinformasi 

Link Counter:

https://www.mandarinoriental.com/jakarta/jalan-mh-thamrin/luxury-hotel/presentation?fbclid=I

wAR2CbMZ9tIytFJZlsEM9YhnZX8GrwC20Fi5Kseym5WLLMMj9GRRrFhgUg9Y 

https://www.alamy.com/stock-photo-african-village-with-thatched-rondavel-huts-in-the-okovon

ga-delta-50605494.html?fbclid=IwAR2CbMZ9tIytFJZlsEM9YhnZX8GrwC20Fi5Kseym5WLLMMj9GR

RrFhgUg9Y 

 

13. Foto "AFRICA vs AFRICA in American Movies”

https://www.alamy.com/
https://www.mandarinoriental.com/jakarta/jalan-mh-thamrin/luxury-hotel/presentation?fbclid=IwAR2CbMZ9tIytFJZlsEM9YhnZX8GrwC20Fi5Kseym5WLLMMj9GRRrFhgUg9Y
https://www.mandarinoriental.com/jakarta/jalan-mh-thamrin/luxury-hotel/presentation?fbclid=IwAR2CbMZ9tIytFJZlsEM9YhnZX8GrwC20Fi5Kseym5WLLMMj9GRRrFhgUg9Y
https://www.alamy.com/stock-photo-african-village-with-thatched-rondavel-huts-in-the-okovonga-delta-50605494.html?fbclid=IwAR2CbMZ9tIytFJZlsEM9YhnZX8GrwC20Fi5Kseym5WLLMMj9GRRrFhgUg9Y
https://www.alamy.com/stock-photo-african-village-with-thatched-rondavel-huts-in-the-okovonga-delta-50605494.html?fbclid=IwAR2CbMZ9tIytFJZlsEM9YhnZX8GrwC20Fi5Kseym5WLLMMj9GRRrFhgUg9Y
https://www.alamy.com/stock-photo-african-village-with-thatched-rondavel-huts-in-the-okovonga-delta-50605494.html?fbclid=IwAR2CbMZ9tIytFJZlsEM9YhnZX8GrwC20Fi5Kseym5WLLMMj9GRRrFhgUg9Y


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial sebuah artikel berjudul Breaking News; Pesantren Alquran 
Terbakar 28 Santri Dan Guru Meninggal Dunia, Semoga Yang Gugur Dalam Pesantren Tersebut 
Husnul Khotimah yang terbit pada 12 September 2020. Faktanya, diketahui bahwa informasi yang 
terdapat di dalamnya merupakan gabungan dari dua peristiwa berbeda, yang terjadi bukan  dalam 
waktu dekat ini. Pemberitaan pada artikel tersebut diketahui merupakan dua peristiwa kebakaran 
yang terjadi di Pondok Pesantren Darul Quran.

Faktanya, diketahui bahwa isi pemberitaan pada artikel tersebut merupakan dua peristiwa 
kebakaran yang terjadi di tahun 2017 dan 2019. Informasi pertama yang disampaikan adalah terkait 
dengan peristiwa kebakaran yang terjadi di Pondok Pesantren Darul Quran Ittifaqiyah Tahfiz Center, 
Kuala Lumpur, Malaysia pada tanggal 18 September 2019. Sedangkan pada gambar kedua  yang 
memperlihatkan beberapa anggota pemadam kebakaran tengah berusaha memadamkan api. 
Foto tersebut merupakan peristiwa kebakaran yang melanda toko dan hotel di Jalan HB Yasin, Kota 
Gorontalo, Minggu 6 Maret 2016 malam.

Disinformasi 

Link Counter:

https://edition.cnn.com/2017/09/16/asia/malaysia-school-fire/index.html 

https://www.bbc.com/news/world-asia-41263147 

https://news.okezone.com/read/2016/03/07/340/1329200/dua-toko-dan-satu-hotel-di-gorontalo-te

rbakar 

 

14. Breaking News; Pesantren Alquran Terbakar 
28 Santri Dan Guru Meninggal Dunia, Semoga 
Yang Gugur Dalam Pesantren Tersebut Husnul 
Khotimah

https://edition.cnn.com/2017/09/16/asia/malaysia-school-fire/index.html
https://www.bbc.com/news/world-asia-41263147
https://news.okezone.com/read/2016/03/07/340/1329200/dua-toko-dan-satu-hotel-di-gorontalo-terbakar
https://news.okezone.com/read/2016/03/07/340/1329200/dua-toko-dan-satu-hotel-di-gorontalo-terbakar


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah pesan berantai 

WhatsApp yang mengatakan bahwa 

telah terjadi pengeroyokan terhadap 

seorang ustad yang baru saja pulang 

dari tempat pengajian dan dikeroyok 

hingga tewas. 

Faktanya, menurut Kapolsek Babakan 

Madang menjelaskan jika korban yang 

merupakan tokoh pimpinan pondok 

pesantren ini sebenarnya meninggal 

bukan karena dikeroyok atau dianiaya 

orang tak dikenal, tapi karena penyakit 

komplikasi dan ginjal yang dideritanya.

Disinformasi 

Link Counter:

https://bogor.tribunnews.com/2020/09/16/heboh-ustaz-di-bogor-dikabarkan-wafat-setelah-babak
-belur-dikeroyok-orang-ternyata-hoax   
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-benarkah-ulama-di-bogor-kiai-kohar-digebuk
i-hingga-meninggal-1uDCB8kkaHW 

 

15. Ustadz di Bogor Meninggal Setelah 
Dikeroyok

https://bogor.tribunnews.com/2020/09/16/heboh-ustaz-di-bogor-dikabarkan-wafat-setelah-babak-belur-dikeroyok-orang-ternyata-hoax
https://bogor.tribunnews.com/2020/09/16/heboh-ustaz-di-bogor-dikabarkan-wafat-setelah-babak-belur-dikeroyok-orang-ternyata-hoax
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-benarkah-ulama-di-bogor-kiai-kohar-digebuki-hingga-meninggal-1uDCB8kkaHW
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-benarkah-ulama-di-bogor-kiai-kohar-digebuki-hingga-meninggal-1uDCB8kkaHW


Kamis, 17 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial 

sebuah foto Syekh Ali Jaber yang 

tampak berjalan di sebuah ruangan 

bandara. Foto tersebut disertai narasi 

“Akhirnya Syekh Ali Jabber terbang 

pulang ke Madinah,,,Betapa malunya 

bangsa ini karena seorang Ulama dari 

luar tidak bisa terjaga saat berda’wah”. 

Setelah ditelusuri, klaim bahwa Syekh 

Ali Jaber pulang ke Madinah usai 

kejadian penusukan terhadap dirinya 

adalah klaim yang salah. Faktanya, 

Syekh Ali Jaber tidak pulang ke 

Madinah. Akan tetapi Syekh Ali Jaber 

akan melakukan kegiatan dakwah di 

Jember dan Kabupaten Malang, pada 

Kamis, 17 September 2020.

Disinformasi 

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/17/salah-foto-akhirnya-syekh-ali-jabber-terbang-pulang-ke-madi
nah/  
https://www.liputan6.com/news/read/4358371/polda-jatim-bantu-amankan-acara-dakwah-syekh-
ali-jaber-di-malang   
https://www.nu.or.id/post/read/123221/kawal-syekh-ali-jaber--banser-nu-jember-tegaskan-ulama-
harus-dijaga 

 

16. Foto “Akhirnya Syekh Ali Jaber terbang 
pulang ke Madinah”

https://turnbackhoax.id/2020/09/17/salah-foto-akhirnya-syekh-ali-jabber-terbang-pulang-ke-madinah/
https://turnbackhoax.id/2020/09/17/salah-foto-akhirnya-syekh-ali-jabber-terbang-pulang-ke-madinah/
https://www.liputan6.com/news/read/4358371/polda-jatim-bantu-amankan-acara-dakwah-syekh-ali-jaber-di-malang
https://www.liputan6.com/news/read/4358371/polda-jatim-bantu-amankan-acara-dakwah-syekh-ali-jaber-di-malang
https://www.nu.or.id/post/read/123221/kawal-syekh-ali-jaber--banser-nu-jember-tegaskan-ulama-harus-dijaga
https://www.nu.or.id/post/read/123221/kawal-syekh-ali-jaber--banser-nu-jember-tegaskan-ulama-harus-dijaga


18 September 2020



Jumat, 18 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah informasi yang mengabarkan bahwa Rusmiati, istri dari Sekda DKI Jakarta 

Saefullah saat ini sedang dirawat di ICU. Bahkan informasi yang beredar di WhatsApp 

tersebut menyebutkan bahwa Rusmiati sedang dalam kondisi kritis.

Dilansir dari Wartakota.tribunnews.com, informasi tersebut dibantah oleh orang terdekat 

Saefullah. Ia mengatakan bahwa pesan WhatsApp tersebut tidak benar, karena Rusmiati 

dalam keadaan sehat wal afiat dan sedang ada di rumah. Lebih lanjut, Ia membenarkan 

bahwa kondisi Rusmiati saat ini memang positif Corona dan sempat dirawat di rumah 

sakit, namun hanya dirawat selama lima hari. Pihaknya menegaskan, saat ini Rusmiati 

sudah kembali ke rumah. Bahkan, Rusmiati juga sempat ikut hadir dalam pemakaman 

sang suami di kediamannya di Jalan Sungai Kendal, Rorotan, Cilincing, Jakarta Utara.

Hoaks

Link Counter:

https://wartakota.tribunnews.com/2020/09/16/hoax-rusmiati-istri-sekda-dki-jakarta-saefullah-krit

is-dan-dirawat-di-icu

 

1. Istri Sekda DKI Jakarta Kritis dan Dirawat di 
ICU

http://wartakota.tribunnews.com/
https://wartakota.tribunnews.com/2020/09/16/hoax-rusmiati-istri-sekda-dki-jakarta-saefullah-kritis-dan-dirawat-di-icu
https://wartakota.tribunnews.com/2020/09/16/hoax-rusmiati-istri-sekda-dki-jakarta-saefullah-kritis-dan-dirawat-di-icu


Jumat, 18 September 2020

Penjelasan :
Beredar informasi melalui Broadcast WhatsApp yang mengabarkan tentang Dunkin 

Donuts sedang mengadakan program memberikan satu lusin donat gratis per keluarga. 

Dalam pesan tersebut, pelanggan diarahkan untuk mengklik tautan tertentu dan 

diminta untuk mengisi sebuah survei.

Faktanya, Dunkin Donuts Indonesia melalui laman Instagram-nya @dunkin.id 

membantah informasi yang beredar tersebut. Pihaknya menyatakan bahwa saat ini 

Dunkin Donuts tidak menjalankan promo memberikan satu lusin donat. Dunkin Donuts 

secara reguler selalu memberikan penawaran-penawaran menarik, namun selalu 

menginformasikan penawaran tersebut di counter dan media sosial Dunkin Donuts 

yang telah diverifikasi (centang biru). Pihaknya menyarankan untuk tidak mengklik pada 

link dari sumber yang tidak dipercaya, serta tidak memberikan informasi pribadi melalui 

link tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CFKKtCODw70/ 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4358987/cek-fakta-hoaks-dunkin-donuts-mengadakan

-program-bagi-donat-gratis 

 

2. Dunkin Donuts Mengadakan Program Bagi 
Donat Gratis

https://www.instagram.com/p/CFKKtCODw70/
https://www.instagram.com/p/CFKKtCODw70/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4358987/cek-fakta-hoaks-dunkin-donuts-mengadakan-program-bagi-donat-gratis
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4358987/cek-fakta-hoaks-dunkin-donuts-mengadakan-program-bagi-donat-gratis


Jumat, 18 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah cuplikan film Warkop DKI yang diklaim terdapat foto Anies 

Baswedan yang saat ini menjadi Gubernur DKI Jakarta.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Dikutip dari Liputan6.com, 

foto itu bukanlah foto Anies Baswedan  melainkan foto kakeknya Kasino dalam film 

tersebut. 

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4359021/cek-fakta-tidak-benar-foto-anies-muncul-di-fil

m-warkop-dki 

 

3. Foto Anies Baswedan Muncul di Film Warkop 
DKI

https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4359021/cek-fakta-tidak-benar-foto-anies-muncul-di-film-warkop-dki
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4359021/cek-fakta-tidak-benar-foto-anies-muncul-di-film-warkop-dki


Jumat, 18 September 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai melalui WhatsApp Ibu Bupati Sleman Kustini Sri Purnomo adakan razia 

masker. Dalam postingannya terdapat narasi “Assalamu'alaikum Bapak / Ibu mohon untuk 

memberitahukan kepada putra putrinya. Mulai malam ini #Dilarang berkeliaran diluar rumah atau 

berkerumun ditempat2 #Keramaian karena Ibu Bupati bersama satpol PP dan Satgas Covid 19 akan 

Razia keliling dg membawa mobil GDS Gerakan Disiplin Siswa bagi yg terjaring akan diangkut di 

mobil untuk dikarantina , wali murid dan gurunya akan dipanggil juga, Razia masker bagi yg tidak 

memakai masker disuruh menyemprot lingkungan radius 1000 meter .Terima kasih. 

Wassalamu'alaikum ".

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim Istri Bupati Sleman Kustini Sri Purnomo mengadakan razia 

masker bersama dengan Satpol PP dan Satgas Covid-19 adalah tidak benar. Melalui akun Instagram 

pribadinya, @kustinisripurnomo menyampaikan beberapa poin mengenai pesan tersebut, di 

antaranya bahwa pesan berantai itu tidak benar. Ia mengaku tidak mengadakan razia bersama 

dengan Satpol PP dan Satgas Covid-19.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CFL6004FLtw/ 

https://jogja.suara.com/read/2020/09/16/182000/beredar-pesan-berantai-ibu-bupati-adakan-razia-

masker-kustini-tidak-benar?page=all

 

4. Pesan Berantai Ibu Bupati Sleman Adakan 
Razia Masker

https://www.instagram.com/kustinisripurnomo/
https://www.instagram.com/p/CFL6004FLtw/
https://www.instagram.com/kustinisripurnomo/
https://www.instagram.com/kustinisripurnomo/


Jumat, 18 September 2020

Penjelasan :
Beredar pesan melalui aplikasi WhatsApp yang mengatasnamakan Anggota Komisi I DPRD 

Provinsi Riau, Ade Agus Hartanto. Dalam pesannya menawarkan lelang mobil dan motor 

dengan cara meminta sejumlah uang.

Faktanya melansir dari Medialaskar.com, Ade Agus menyatakan jika pesan tersebut tidak 

benar dan bukan berasal dari dirinya. Ade Agus mengaku jika namanya dicatut oleh oknum 

tidak bertanggung jawab untuk menawarkan sejumlah pelelangan mobil yang diduga 

terkait dengan penipuan.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputanoke.com/read-35879-2020-09-15--nama-ketua-komisi-i-dprd-riau-dicatut-bila-
ada-yang-minta-uang-jangan-dilayani-itu-penipu.html? 
http://www.medialaskar.com/read-500-7409-2020-09-16-ketua-komisi-i-dprd-riau-ade-agus-resah
-namanya-dicatut-untuk-tawarkan-lelang-mobil.html? 

 

5. Pesan Whatsapp Ade Agus Hartanto Ketua 
Komisi I DPRD Riau Tawarkan Lelang Mobil

http://www.medialaskar.com/read-500-7409-2020-09-16-ketua-komisi-i-dprd-riau-ade-agus-resah-namanya-dicatut-untuk-tawarkan-lelang-mobil.html?fbclid=IwAR0p_eHI7-WpnfFRPIbJDG4_cnxqqTEqvSD9RDjxudaA6TeYZKHvueZ7vpQ
https://www.liputanoke.com/read-35879-2020-09-15--nama-ketua-komisi-i-dprd-riau-dicatut-bila-ada-yang-minta-uang-jangan-dilayani-itu-penipu.html
https://www.liputanoke.com/read-35879-2020-09-15--nama-ketua-komisi-i-dprd-riau-dicatut-bila-ada-yang-minta-uang-jangan-dilayani-itu-penipu.html
http://www.medialaskar.com/read-500-7409-2020-09-16-ketua-komisi-i-dprd-riau-ade-agus-resah-namanya-dicatut-untuk-tawarkan-lelang-mobil.html
http://www.medialaskar.com/read-500-7409-2020-09-16-ketua-komisi-i-dprd-riau-ade-agus-resah-namanya-dicatut-untuk-tawarkan-lelang-mobil.html


Jumat, 18 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial sebuah foto yang memperlihatkan Tenaga Ahli 

Utama Kantor Staf Kepresidenan Ali Mochtar Ngabalin sedang dibaiat di dalam 

sebuah gereja. Foto tersebut disertai narasi "PENYAMARAN YANG AKHIRNYA 

TERBONGKAR JUGA. PURA PURA MUSLIM TERNYATA KAFIR...SERAPAT APAPUN 

MENYIMPAN BANGKAI PASTI AKAN MENYENGAT JUGA BAU BUSUKNYA!!".

Setelah ditelusuri, dilansir dari Medcom.id klaim bahwa foto Ali Mochtar Ngabalin 

sedang dibaiat di gereja adalah salah. Faktanya, foto tersebut hanya kunjungan dalam 

memenuhi undangan di Gereja Bethel Indonesia Mawar Saron Kelapa Gading, Jakarta 

Utara.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0KvXaL9b-cek-fakta-ali-mochtar-ngabalin-dibaiat-di-g

ereja-ini-faktanya

https://kumparan.com/kumparannews/ngabalin-kunjungi-gereja-bethel-mawar-saron-haleluya-1

537074643157610230.uc?

 

6. Ali Mochtar Ngabalin Dibaiat di Gereja

https://www.medcom.id/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0KvXaL9b-cek-fakta-ali-mochtar-ngabalin-dibaiat-di-gereja-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0KvXaL9b-cek-fakta-ali-mochtar-ngabalin-dibaiat-di-gereja-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0KvXaL9b-cek-fakta-ali-mochtar-ngabalin-dibaiat-di-gereja-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0KvXaL9b-cek-fakta-ali-mochtar-ngabalin-dibaiat-di-gereja-ini-faktanya


Jumat, 18 September 2020

Penjelasan :

Beredar di sosial media sebuah unggahan 

dengan narasi "Surat Keterangan Berlaku Lagi 

untuk Warga yang Keluar-Masuk Makassar".

Mengenai kabar yang beredar, Kepala Satpol PP 

Kota Makassar, Iman Hud mengatakan, saat ini 

pihaknya belum mendapat informasi resmi dari 

Penjabat Wali Kota Makassar, Rudy Djamaluddin. 

Ia juga menerangkan bahwa pemberlakuan 

kembali surat keterangan masuk-keluar 

Makassar itu masih wacana, keputusan 

penjagaan antar wilayah harus berdasarkan izin 

resmi Walikota melalui Surat Keputusan. Sebab, 

kata Iman, pemberitaan yang tak benar atau 

hoaks rawan terjadi dalam kondisi semacam ini. 

Lebih lanjut, pihaknya sampai saat ini pun juga 

akan menunggu keputusan Plt Wali Kota Rudy 

Djamaluddin terkait hal tersebut.

Disinformasi

Link Counter:

https://makassar.terkini.id/surat-keterangan-keluar-masuk-makassar-berlaku-lagi-ini-penjelasan

-pemkot/

 

7. Surat Keterangan Berlaku Lagi untuk Warga 
yang Keluar-Masuk Makassar

https://makassar.terkini.id/surat-keterangan-keluar-masuk-makassar-berlaku-lagi-ini-penjelasan-pemkot/
https://makassar.terkini.id/surat-keterangan-keluar-masuk-makassar-berlaku-lagi-ini-penjelasan-pemkot/


Jumat, 18 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial sebuah unggahan hasil tangkapan layar dari sebuah 

artikel yang memperlihatkan Syekh Ali Jaber saat melakukan konferensi pers di 

Lampung.  Adapun unggahan tersebut bertuliskan “Rame-Rame Berburu Kambing 

Hitam, Syekh Ali Jaber dengan Kelompok Teroris”.

Faktanya hasil tangkapan layar tersebut telah mengalami pengeditan dari artikel asli 

Judul Berita Merdeka.com berjudul “Polisi Belum Temukan Kaitan Penusuk Syekh Ali 

Jaber dengan Kelompok Teroris” Artikel tersebut tayang pada 14 September 2020 

pukul 14.07 WIB.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.merdeka.com/cek-fakta/judul-berita-merdekacom-tentang-syekh-ali-jaber-dipoton

g-pihak-tak-bertangungjawab.html

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4359465/cek-fakta-judul-berita-merdekacom-soal-sye

kh-ali-jaber-dipotong-pihak-tak-bertangungjawab

 

8. Merdeka.com : Rame-Rame Berburu Kambing 
Hitam Syekh Ali Jaber dengan Kelompok 
Teroris

https://www.merdeka.com/cek-fakta/judul-berita-merdekacom-tentang-syekh-ali-jaber-dipotong-pihak-tak-bertangungjawab.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/judul-berita-merdekacom-tentang-syekh-ali-jaber-dipotong-pihak-tak-bertangungjawab.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/judul-berita-merdekacom-tentang-syekh-ali-jaber-dipotong-pihak-tak-bertangungjawab.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/judul-berita-merdekacom-tentang-syekh-ali-jaber-dipotong-pihak-tak-bertangungjawab.html


Jumat, 18 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar unggahan di media sosial yang 

memuat sebuah video berisi penurunan 

mayat yang disebut korban Covid-19 dari Rusia. 

Selain itu video itu juga disertai dengan narasi 

"Di rusia sekali kubur 200 mayat.tuh satu 

apartement mati semua.tuh mayat 

direntengin sekali sepuluh.di truk dah penuh 

mayat ... Ya Tuhan Lindungi lah kami dari 

wabah covid-19 ini ... Rusia mengakui punya 

vaksin sputnik, tapi koq corona bertambah 

terus dan pertambahan harian termasuk 

tinggi."

Dilansir dari laman situs Liputan6.com, video 

yang disebut menggambarkan mayat korban 

Covid-19 di Rusia adalah tidak benar. Faktanya 

video yang beredar bukanlah mayat korban 

Covid-19 di Rusia, melainkan mayat bohongan 

atau manekin yang sedang digunakan untuk 

pembuatan video klip rapper Rusia, Husky.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4359580/cek-fakta-tidak-benar-video-yang-diklaim-ga

mbarkan-mayat-korban-covid-19-di-rusia 

 

9. Video yang Diklaim Gambarkan Mayat Korban 
Covid-19 di Rusia

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4359580/cek-fakta-tidak-benar-video-yang-diklaim-gambarkan-mayat-korban-covid-19-di-rusia
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4359580/cek-fakta-tidak-benar-video-yang-diklaim-gambarkan-mayat-korban-covid-19-di-rusia
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4359580/cek-fakta-tidak-benar-video-yang-diklaim-gambarkan-mayat-korban-covid-19-di-rusia


19 September 2020



Sabtu, 19 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah foto Menteri Pertahanan Prabowo Subianto di media sosial Facebook 

dengan narasi umpatan yang menyebut pendukungnya tidak berguna. Dalam 

unggahan foto tersebut diberikan narasi sebagai berikut. “Terkadang lebih baik diam 

daripada menjelaskan apa yang kita rasa, karena menyakitkan ketika mereka hanya 

bisa mendengar tapi tak bisa mengerti”.

Dari hasil penelusuran tim cek fakta Medcom.id, klaim Prabowo mengumpat ke 

pendukungnya dengan menyebut tidak berguna adalah salah. Faktanya, narasi 

tersebut hasil suntingan dengan mencatut salah satu foto di akun resmi Instagram 

milik Prabowo Subianto.

Hoaks

Link Counter:

https://medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjg5RN-cek-fakta-prabowo-mengumpat-sebut-penduku

ngnya-tak-berguna-ini-faktanya 

 

1. Prabowo Mengumpat Sebut Pendukungnya 
Tak Berguna

https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjg5RN-cek-fakta-prabowo-mengumpat-sebut-pendukungnya-tak-berguna-ini-faktanya
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjg5RN-cek-fakta-prabowo-mengumpat-sebut-pendukungnya-tak-berguna-ini-faktanya
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjg5RN-cek-fakta-prabowo-mengumpat-sebut-pendukungnya-tak-berguna-ini-faktanya


Sabtu, 19 September 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan di media sosial Facebook 

yang menginformasikan adanya lowongan 

tenaga kerja mengatasnamakan PT Kereta 

Api Indonesia (KAI). Dalam unggahan itu 

dituliskan, dibutuhkan 4 orang untuk 

menjadi Pengamanan Khusus Kereta Api 

(PAMSUSKA) sebagai pengganti 4 orang 

pegawai yang sudah pensiun.

Setelah ditelusuri, diketahui informasi yang 

beredar itu adalah tidak benar atau hoaks. PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) melalui laman 

Twitter resminya @keretaapikita 

menghimbau kepada masyarakat untuk 

selalu waspada terhadap penipuan dengan 

modus rekrutmen pegawai. Pihaknya juga 

menambahkan, guna memastikan 

kebenaran informasi yang beredar, 

masyarakat dapat mengkonfirmasinya 

melalui laman website dan media sosial 

resmi PT KAI.

Hoaks

Link Counter:

https://twitter.com/keretaapikita/status/1305762346187464705/photo/1 

 

2. Lowongan Tenaga Kerja PAMSUSKA 
Mengatasnamakan KAI

https://twitter.com/keretaapikita/status/1305762346187464705/photo/1
https://twitter.com/keretaapikita/status/1305762346187464705/photo/1


Sabtu, 19 September 2020

Penjelasan :
Diunggah oleh salah satu akun Facebook sebuah narasi yang menyebutkan bahwa pelaku 

penusukan Syekh Ali Jaber mengaku dibiayai Megawati Soekarnoputri dan mengklaim 

bahwa Megawati Soekarnoputri akan menghabisi Ulama, Kiai dan para Da'i di Indonesia. 

Unggahan tersebut menampilkan pula hasil tangkapan layar cuplikan sebuah video.

Faktanya, tuduhan dan klaim pada unggahan mengenai Presiden ke-5 Indonesia Megawati 

Soekarnoputri tersebut adalah tidak benar dan tanpa dasar juga bukti. Diketahui gambar 

tangkapan layar pada unggahan tersebut berasal dari video YouTube yang berjudul 

"[TERKUAK] Ini Tokoh Yang Membiayai Alfin Untuk Menikam Syekh Ali Jaber" diunggah pada 

14 September 2020 oleh channel "Dakwah Islam", pada video tersebut tidak terdapat 

pengakuan dari Alfin bahwa ia dibiayai oleh Megawati dan PKI dan tidak ditemukan pula 

pemberitaan media klaim seperti pada  unggahan tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1015/fakta-atau-hoaks-benarkah-pelaku-penusukan-syekh-ali-jab

er-mengaku-dibiayai-megawati-dan-pki 

https://headtopics.com/id/fakta-atau-hoaks-benarkah-pelaku-penusukan-syekh-ali-jaber-menga

ku-dibiayai-megawati-dan-pki-15727669 

 

3. Pelaku Kejahatan Penusukan Syekh Ali Jaber 
Mengaku Dibiayai Megawati dan PKI

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1015/fakta-atau-hoaks-benarkah-pelaku-penusukan-syekh-ali-jaber-mengaku-dibiayai-megawati-dan-pki
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1015/fakta-atau-hoaks-benarkah-pelaku-penusukan-syekh-ali-jaber-mengaku-dibiayai-megawati-dan-pki
https://headtopics.com/id/fakta-atau-hoaks-benarkah-pelaku-penusukan-syekh-ali-jaber-mengaku-dibiayai-megawati-dan-pki-15727669
https://headtopics.com/id/fakta-atau-hoaks-benarkah-pelaku-penusukan-syekh-ali-jaber-mengaku-dibiayai-megawati-dan-pki-15727669


Sabtu, 19 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial 

yang memberikan informasi tentang 

panggilan tes interview PT.Angkasa Pura I 

yang dilaksanakan pada tanggal 18-19 

September 2020 di Gedung Periskapura 

Kantor Cabang Bandara Adisucipto 

Yogyakarta.

Faktanya setelah ditelusuri, pihak PT.Angkasa 

Pura melalui akun Twitter-nya menjelaskan 

bahwa informasi tentang panggilan tes 

interview tersebut adalah penipuan. Saat ini 

PT.Angkasa Pura I belum membuka 

lowongan pekerjaan. PT.Angkasa Pura I juga 

menghimbau untuk berhati-hati apabila 

menerima informasi lowongan kerja dan hasil 

proses rekrutmen yang mengatasnamakan 

PT.Angkasa Pura I.

Hoaks

Link Counter:

https://twitter.com/angkasapura172/status/1306077275335602176

 

4. Panggilan Tes Interview PT.Angkasa Pura I 
pada Tanggal 18-19 September 2020

https://twitter.com/angkasapura172/status/1306077275335602176


Sabtu, 19 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar unggahan di media sosial yang 

memuat tangkapan layar dari sebuah artikel 

yang berjudul  “Penyerangan Syekh Ali Jaber, 

DS: Yang Ditusuk Adem-adem Aja, yang 

Ribut PKS, HTI dan Fpi Rencana mereka 

Gagal Menggelikan Dehhhh…” yang 

diunggah pada Kamis, 17 September 2020.

Dilansir dari laman situs Turnbackhoax.id, 

diketahui bahwa gambar dalam unggahan 

tersebut merupakan hasil suntingan/editan 

dari salah satu artikel ratunews.ikhtisar.net 

yang berjudul “Penyerangan Syekh Ali Jaber, 

DS: Yang Ditusuk Adem-adem Aja, yang 

Ribut PKS, HTI dan FPI” yang tayang pada 

Rabu, 16 September 2020. 

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/18/salah-penyerangan-syekh-ali-jaber-ds-yang-ditusuk-adem-ad

em-aja-yang-ribut-pks-hti-dan-fpi-rencana-mereka-gagal-menggelikan-dehhhh/ 

https://ratunews.ikhtisar.net/penyerangan-syekh-ali-jaber-ds-yang-ditusuk-adem-adem-aja-yang

-ribut-pks-hti-dan-fpi/ 

 

5. “Penyerangan Syekh Ali Jaber, DS: Yang Ditusuk 
Adem-adem Aja, yang Ribut PKS, HTI dan Fpi 
Rencana mereka Gagal Menggelikan Dehhhh…”

https://turnbackhoax.id/2020/09/18/salah-penyerangan-syekh-ali-jaber-ds-yang-ditusuk-adem-adem-aja-yang-ribut-pks-hti-dan-fpi-rencana-mereka-gagal-menggelikan-dehhhh/
https://turnbackhoax.id/2020/09/18/salah-penyerangan-syekh-ali-jaber-ds-yang-ditusuk-adem-adem-aja-yang-ribut-pks-hti-dan-fpi-rencana-mereka-gagal-menggelikan-dehhhh/
https://ratunews.ikhtisar.net/penyerangan-syekh-ali-jaber-ds-yang-ditusuk-adem-adem-aja-yang-ribut-pks-hti-dan-fpi/
https://ratunews.ikhtisar.net/penyerangan-syekh-ali-jaber-ds-yang-ditusuk-adem-adem-aja-yang-ribut-pks-hti-dan-fpi/


Sabtu, 19 September 2020

Penjelasan :
Beredar foto di media sosial Facebook menampilkan seseorang yang 

mengenakan seragam Banser sedang memegang mikrofon bersama dengan 

seorang wanita yang juga sedang memegang mikrofon di tangan kanannya.

Faktanya dilansir dari Liputan.com, klaim foto seorang mengenakan seragam 

Banser sedang bersama seorang wanita tidak benar. Foto tersebut telah 

diedit, dalam foto sebenarnya seorang lelaki mengenakan kemeja biasa 

bukan seragam Banser.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4360113/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-seorang-

mengenakan-seragam-banser 

 

6. Foto Seorang yang Mengenakan Seragam 
Banser Sedang Bersama Seorang Wanita

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4360113/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-seorang-mengenakan-seragam-banser
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4360113/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-seorang-mengenakan-seragam-banser
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4360113/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-seorang-mengenakan-seragam-banser


Sabtu, 19 September 2020

Penjelasan :
Sebuah akun media sosial Facebook membagikan gambar hasil tangkapan layar dari 

sebuah berita berjudul “Joko Widodo Masuk Tim Pemenangan Gibran-Teguh Di 

Pilkada Solo 2020”. Unggahan itu disertai dengan narasi berbunyi “Lawan kotak 

kosong ada tim sukses jg toh? Presiden lg tim suksesnya”.

Faktanya, nama Joko widodo yang dimaksudkan dalam daftar Tim Pemenangan 

pasangan Gibran Rakabuming Raka-Teguh Prakosa pada Pilkada Solo bukanlah 

Presiden Republik Indonesia. Wakil Ketua V Bidang Bina Galang Timses Gibran-Teguh, 

Her Suprabu meluruskan beredarnya nama Joko Widodo yang masuk dalam daftar 

tim pemenangan. "Nama lengkapnya Joko Sri Widodo, di susunan terbaru sudah 

dilengkapi namanya," kata dia, Minggu (13/9/2020). Her Suprabu menegaskan, nama 

Joko Widodo yang viral tersebut tidak ada kaitannya dengan Presiden Jokowi.

Disinformasi

Link Counter:

https://solo.tribunnews.com/2020/09/15/gibran-tegaskan-bapaknya-presiden-joko-widod

o-tak-masuk-daftar-timses-pemenangan-pilkada-solo-2020

 

7. Presiden Jadi Tim Sukses Gibran-Teguh

https://solo.tribunnews.com/2020/09/15/gibran-tegaskan-bapaknya-presiden-joko-widodo-tak-masuk-daftar-timses-pemenangan-pilkada-solo-2020
https://solo.tribunnews.com/2020/09/15/gibran-tegaskan-bapaknya-presiden-joko-widodo-tak-masuk-daftar-timses-pemenangan-pilkada-solo-2020


Sabtu, 19 September 2020

Penjelasan :
Belakangan tengah viral beredar di media sosial Instagram sebuah video rekaman 

CCTV yang diklaim menangkap sosok tuyul tengah berlari di depan sebuah konter 

HP.

Dilansir dari Tribunnews.com, video viral tersebut diketahui berasal dari sebuah 

konter HP bernama Centra Perdana yang berlokasi di Jl. S. Parman, Ungaran, Genuk, 

Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. Seorang karyawan Centra Perdana, Isnaen 

membantah klaim yang menyebut sosok yang tertangkap kamera tersebut adalah 

tuyul. Ia  menjelaskan bahwa video tersebut telah diedit dan diberi narasi salah 

sehingga merugikan berbagai pihak. "Kasian anak orang disangka tuyul. Kasihan 

yang punya warung dianggap ada klenik atau pesugihan," imbuhnya. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.tribunnews.com/regional/2020/09/19/viral-hoaks-penampakan-tuyul-di-dep

an-konter-hp-karyawan-beberkan-fakta-yang-sebenarnya?page=2

 

8. Rekaman CCTV  Penampakan Tuyul di Depan 
Konter HP

https://www.tribunnews.com/regional/2020/09/19/viral-hoaks-penampakan-tuyul-di-depan-konter-hp-karyawan-beberkan-fakta-yang-sebenarnya?page=2
https://www.tribunnews.com/regional/2020/09/19/viral-hoaks-penampakan-tuyul-di-depan-konter-hp-karyawan-beberkan-fakta-yang-sebenarnya?page=2
https://www.tribunnews.com/regional/2020/09/19/viral-hoaks-penampakan-tuyul-di-depan-konter-hp-karyawan-beberkan-fakta-yang-sebenarnya?page=2


20 September 2020



Minggu, 20 September 2020

Penjelasan :
Beredar foto Ketua Umum PDI Perjuangan Megawati Soekarnoputri di media 
sosial Facebook dengan narasi yang menyebut partainya tidak membutuhkan 
suara pemilih muslim.

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim Megawati menyebut partainya tidak 
membutuhkan suara pemilih muslim adalah salah. Faktanya, narasi tersebut 
hasil suntingan dan tidak ditemukan pada media arus utama mengenai 
ucapan Megawati seperti klaim pada foto tersebut. Foto Megawati yang 
terlihat itu merupakan foto dalam artikel Jawapos.com berjudul "Sulit Cari 
Kader, Megawati Berniat Nyalon di Pilkada 2018" dimuat pada 12 November 
2017.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYxGlJk-cek-fakta-megawati-sebut-pdip-tak-

butuh-pemilih-muslim-ini-faktanya

https://www.jawapos.com/nasional/pemilihan/12/11/2017/sulit-cari-kader-megawati-berni

at-nyalon-di-pilkada-2018/

 

1. Megawati Sebut PDIP Tak Butuh Pemilih 
Muslim

https://www.jawapos.com/nasional/pemilihan/12/11/2017/sulit-cari-kader-megawati-berniat-nyalon-di-pilkada-2018/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYxGlJk-cek-fakta-megawati-sebut-pdip-tak-butuh-pemilih-muslim-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYxGlJk-cek-fakta-megawati-sebut-pdip-tak-butuh-pemilih-muslim-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYxGlJk-cek-fakta-megawati-sebut-pdip-tak-butuh-pemilih-muslim-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYxGlJk-cek-fakta-megawati-sebut-pdip-tak-butuh-pemilih-muslim-ini-faktanya


Minggu, 20 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar unggahan di media 

sosial yang memuat tangkapan 

layar artikel berita yang berjudul 

"Rizieq Shihab Bersumpah Najis 

Pulang Ke Indonesia, Kecuali 

Dijemput Jokowi & Megawati".

Dilansir dari laman situs Medcom.id, 

klaim Habib Rizieq tak ingin pulang 

ke Indonesia kecuali dijemput 

Jokowi dan Megawati adalah salah. 

Faktanya, tidak ada informasi valid 

terkait pernyataan Habib Rizieq 

tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/eN40perN-cek-fakta-habib-rizieq-bersumpah-

tak-pulang-ke-indonesia-kecuali-dijempu 

 

2. Habib Rizieq Bersumpah Tak Pulang ke 
Indonesia Kecuali Dijemput Jokowi dan 
Megawati

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/eN40perN-cek-fakta-habib-rizieq-bersumpah-tak-pulang-ke-indonesia-kecuali-dijempu
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/eN40perN-cek-fakta-habib-rizieq-bersumpah-tak-pulang-ke-indonesia-kecuali-dijempu
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/eN40perN-cek-fakta-habib-rizieq-bersumpah-tak-pulang-ke-indonesia-kecuali-dijempu


Minggu, 20 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial 

yang memberikan informasi tentang 

panggilan tes seleksi calon karyawan 

PT.Angkasa Pura II yang akan dilaksanakan 

pada tanggal 28 September 2020 di ruang 

rapat lantai VII Kantor PT.Angkasa Pura II.

Faktanya setelah ditelusuri, pihak 

PT.Angkasa Pura II melalui akun Twitter-nya 

menjelaskan bahwa panggilan tes seleksi 

tersebut merupakan penipuan. Saat ini 

PT.Angkasa Pura II belum membuka 

lowongan pekerjaan. Harap berhati-hati 

terhadap penipuan yg mengatasnamakan 

PT.Angkasa Pura II. Untuk informasi 

lowongan kerja hanya di situs resmi 

PT.Angkasa Pura II http://angkasapura2.co.id 

pada konten karir.

Hoaks

Link Counter:

https://twitter.com/AngkasaPura_2/status/1306770005179031553

 

3. Panggilan Tes Seleksi Calon Karyawan 
PT.Angkasa Pura II Tanggal 28 September 2020

http://angkasapura2.co.id
https://twitter.com/AngkasaPura_2/status/1306770005179031553


Minggu, 20 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan 

berisi pernyataan kontroversial yang mencatut nama 

Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan seolah-olah 

diucapkan oleh seorang anggota partai politik, Teddy 

Gusnaidi terkait penanganan Covid-19. Unggahan itu berisi 

narasi, "Kan Udah Gue Bilang, Kalau Anies Bekerja Maka 

Hancur Jakarta, Sebab Dia Bukan Hanya Bodoh, Tetapi 

Juga Dungu."

Berdasarkan hasil penelusuran, pernyataan kontroversial 

Teddy Gusnaidi terhadap Anies Baswedan tersebut adalah 

tidak benar. Faktanya, unggahan tersebut adalah hasil 

editan atau suntingan dari sebuah artikel berjudul “Terkait 

Covid-19, Teddy: Kan Udah Gue Bilang, Kalau Anies Bekerja 

Maka Hancur Jakarta” yang tayang di situs Netralnews.com 

pada tanggal 14 September 2020.. Judul pada artikel telah 

disunting dengan menambahkan narasi “Sebab Dia Bukan 

Hanya Bodoh, Tetapi Juga Dungu”. Dalam isi artikel 

dituliskan bahwa Teddy Gusnaidi mengunggah cuitan di 

twitternya (@TeddyGusnaidi) tentang kebijakan PSBB DKI 

Jakarta oleh Anies Baswedan.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/19/salah-pernyataan-teddy-gusnaidi-sebut-anies-baswe

dan-bodoh-dan-dungu/ 

 

4. Pernyataan Teddy Gusnaidi Sebut Anies 
Baswedan Bodoh dan Dungu

https://www.netralnews.com/
https://turnbackhoax.id/2020/09/19/salah-pernyataan-teddy-gusnaidi-sebut-anies-baswedan-bodoh-dan-dungu/
https://turnbackhoax.id/2020/09/19/salah-pernyataan-teddy-gusnaidi-sebut-anies-baswedan-bodoh-dan-dungu/


Minggu, 20 September 2020

Penjelasan :
Sebuah akun media sosial Facebook membagikan tautan berita dengan judul “ KPU Terima 

Berkas Pengunduran Diri Pasangan Gibran” disertai narasi unggahan “keok sebelum 

waktunya”. 

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim bahwa pasangan Gibran Rakabuming Raka dan Teguh 

Prakosa keok sebelum waktunya berdasarkan judul artikel "KPU Terima Seluruh Berkas 

Pengunduran Diri Pasangan Gibran" adalah klaim yang keliru. Faktanya, yang dimaksud 

dengan penyerahan berkas pengunduran diri pada KPU Solo pada judul berita tersebut 

bukanlah pengunduran diri sebagai calon Wali Kota dan Wakil Wali Kota Surakarta, 

melainkan terkait pengunduran diri Teguh sebagai anggota DPRD Solo. Hal itu merupakan 

salah satu syarat pendaftaran calon Wakil Wali Kota mengingat saat hendak mendaftar, 

Teguh merupakan anggota DPRD aktif sekaligus menjabat Wakil Ketua Komisi III DPRD Kota 

Solo. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2X4RdK-cek-fakta-putra-jokowi-gibran-keo

k-sebelum-waktunya-benarkah

https://timlo.net/baca/112252/pilwakot-solo-berkas-pendamping-gibran-dinyatakan-leng

kap/

 

5. Gibran Keok Sebelum Waktunya

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2X4RdK-cek-fakta-putra-jokowi-gibran-keok-sebelum-waktunya-benarkah
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2X4RdK-cek-fakta-putra-jokowi-gibran-keok-sebelum-waktunya-benarkah
https://timlo.net/baca/112252/pilwakot-solo-berkas-pendamping-gibran-dinyatakan-lengkap/
https://timlo.net/baca/112252/pilwakot-solo-berkas-pendamping-gibran-dinyatakan-lengkap/


Minggu, 20 September 2020

Penjelasan :
Beredar tangkapan layar sebuah judul berita dari 

media cetak dengan disertai narasi "Pendeta Siksa 

Pasien Muslim Agar Murtad, Mana yang teriak 

TOLERANSI? Kalau Pelakunya Ustadz/Habib, 

Sedunia Gempar”.

Setelah dilakukan penelusuran informasi, diketahui 

bahwa terdapat pemelintiran informasi dalam narasi 

pada gambar tersebut. Terkait klaim adanya siksaan 

yang dialami pasien itu memang benar, namun 

bukan terkait pemaksaan agama/murtad. Dilansir 

dari sumutpos.co, kejadian penganiayaan tersebut 

terjadi di Yayasan Kasih Anugerah Bangsa, di Binjai 

Sumatera Utara. Namun Kasat Reskrim Polres Binjai, 

AKP Isma Wansa menjelaskan, penyiksaan terhadap 

pasien itu dilakukan, agar pasien menghafal kitab 

suci alkitab bagi beragama Kristen dan alquran 

untuk beragama islam. Dan bila tidak bisa 

menghafal dengan benar, pasien akan mendapat 

penganiayaan. Terkait dengan kasus penyiksaan 

pasien di Yayasan Kasih Anugerah Bangsa tersebut, 

Polres Binjai telah menetapkan lima tersangka.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.facebook.com/permalink.php?story_fbid=469050297336434&id=4291002913

31435

http://sumutpos.co/2016/12/30/polisi-tahan-pemilik-yayasan-yang-siksa-pasien/

 

6. Pendeta Siksa Pasien Muslim agar Murtad

http://sumutpos.co/2016/12/30/polisi-tahan-pemilik-yayasan-yang-siksa-pasien/
https://www.facebook.com/permalink.php?story_fbid=469050297336434&id=429100291331435
https://www.facebook.com/permalink.php?story_fbid=469050297336434&id=429100291331435
http://sumutpos.co/2016/12/30/polisi-tahan-pemilik-yayasan-yang-siksa-pasien/


21 September 2020



Senin, 21 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook sebuah 

postingan video ikan siluman tertangkap di laut 

Cina Selatan disertai narasi "Menurut saya ini jenis 

ikan siluman. TV Vietnam melaporkan bahwa 

seekor ikan humanoid ditangkap di Laut Cina 

Selatan. Dengan tangan, dada dan perut sama 

menyerupai manusia. Para nelayan ketakutan 

dengan keringat dingin. Sekarang telah diserahkan 

ke departemen penelitian ilmiah untuk melihat 

apakah itu adalah makhluk atau spesies mutan 

yang belum pernah ditemukan manusia. Dunia 

nyata sedang berubah..".

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim bahwa video 

yang menyebut stasiun televisi Vietnam 

melaporkan bahwa seekor ikan humanoid 

ditangkap di Laut Cina Selatan adalah hoaks. 

Faktanya, hasil penelusuran tersebut mengarahkan 

ke situs thenewsfact.com, dalam artikel berjudul: 

"VIRAL: Human Like Fish Found in Vizag Sea is Fake 

| Watch Video" ikan aneh itu merupakan karya seni 

patung animatronik yang dibuat oleh seorang 

seniman kayu asal Myanmar.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4360614/cek-fakta-tidak-benar-ikan-siluman-t

ertangkap-di-laut-cina-selatan

https://www.thenewsfact.com/human-like-fish-found-vizag-sea-watch-video/

 

1. Ikan Siluman Tertangkap di Laut Cina Selatan

https://www.thenewsfact.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4360614/cek-fakta-tidak-benar-ikan-siluman-tertangkap-di-laut-cina-selatan
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4360614/cek-fakta-tidak-benar-ikan-siluman-tertangkap-di-laut-cina-selatan
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4360614/cek-fakta-tidak-benar-ikan-siluman-tertangkap-di-laut-cina-selatan


Senin, 21 September 2020

Penjelasan :
Sejumlah akun media sosial dalam unggahannya mengklaim bahwa minyak kayu 

putih  dapat digunakan untuk memutihkan ketiak. Unggahan tersebut turut 

membagikan tips yang dapat dipraktikkan untuk memutihkan ketiak dengan 

minyak kayu putih.

Faktanya, hingga saat ini tidak ada bukti secara medis bahwa minyak kayu putih 

dapat memutihkan ketiak. Hal tersebut diungkapkan oleh dr. Arini Astasari Widodo 

Sp.KK. Hal senada juga disampaikan oleh  dr. Arina Heidyana bahwa  sampai saat ini 

tidak ada bukti secara pasti yang mengatakan minyak kayu putih bisa mencerahkan 

kulit ketiak.

Hoaks

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/21/salah-minyak-kayu-putih-dapat-memutihkan-ketiak/

https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3643276/putihkan-ketiak-pakai-minyak-kay

u-putih-ampuhkah

 

2. Minyak Kayu Putih Bisa Memutihkan Ketiak

https://turnbackhoax.id/2020/09/21/salah-minyak-kayu-putih-dapat-memutihkan-ketiak/
https://turnbackhoax.id/2020/09/21/salah-minyak-kayu-putih-dapat-memutihkan-ketiak/
https://turnbackhoax.id/2020/09/21/salah-minyak-kayu-putih-dapat-memutihkan-ketiak/


Senin, 21 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial informasi yang menyebutkan bahwa mata 

pelajaran sejarah akan dihapus dari kurikulum.

Faktanya, dilansir dari Detik.com, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Nadiem Makarim membantah isu penghapusan mata pelajaran sejarah. 

Nadiem menyebut, tidak ada kebijakan penghapusan pelajaran sejarah di 

kurikulum nasional.

Hoaks

Link Counter:
https://news.detik.com/berita/d-5181164/bantah-hapus-matpel-sejarah-nadiem-kisahkan-darah-pejuang-di-keluarga 

https://wartakota.tribunnews.com/2020/09/20/mendikbud-nadiem-makarim-bantah-kabar-tentang-mata-pelajaran-sej

arah-akan-dihapus 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20200920200816-4-188078/terkejut-mas-menteri-nadiem-bantah-hapus-mapel-

sejarah 

 

3. Mata Pelajaran Sejarah Dihapus dari 
Kurikulum

https://news.detik.com/berita/d-5181164/bantah-hapus-matpel-sejarah-nadiem-kisahkan-darah-pejuang-di-keluarga
https://news.detik.com/berita/d-5181164/bantah-hapus-matpel-sejarah-nadiem-kisahkan-darah-pejuang-di-keluarga
https://wartakota.tribunnews.com/2020/09/20/mendikbud-nadiem-makarim-bantah-kabar-tentang-mata-pelajaran-sejarah-akan-dihapus
https://wartakota.tribunnews.com/2020/09/20/mendikbud-nadiem-makarim-bantah-kabar-tentang-mata-pelajaran-sejarah-akan-dihapus
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200920200816-4-188078/terkejut-mas-menteri-nadiem-bantah-hapus-mapel-sejarah
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200920200816-4-188078/terkejut-mas-menteri-nadiem-bantah-hapus-mapel-sejarah


Senin, 21 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar dari percakapan di media sosial Facebook akun yang 

mengatasnamakan Bupati Bekasi, Eka Supria Atmaja meminta sumbangan. Akun yang 

menggunakan foto profil Eka Supria Atmaja mengirimi pesan untuk meminta partisipasi 

penggalangan dana.

Melalui akun Instagram miliknya @ekasupriaatmaja, mengklarifikasi terkait akun Facebook 

yang mengatasnamakan dirinya dan meminta bantuan tersebut adalah bukan dirinya dan 

akun tersebut merupakan akun palsu. Dirinya menghimbau jika ada yang menghubungi 

mengatasnamakan dirinya harap diabaikan saja karena itu bukan dirinya.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CFXEDovBycd/ 

https://onlinemetro.id/berita-metro-cikarang/ada-akun-palsu-bupati-bekasi-minta-sumb

angan-covid-19-ini-klarifikasi-bang-eka/ 

 

4. Akun Facebook Bupati Bekasi, Eka Supria 
Atmaja Meminta Sumbangan

https://www.instagram.com/p/CFXEDovBycd/
https://www.instagram.com/p/CFXEDovBycd/
https://onlinemetro.id/berita-metro-cikarang/ada-akun-palsu-bupati-bekasi-minta-sumbangan-covid-19-ini-klarifikasi-bang-eka/
https://onlinemetro.id/berita-metro-cikarang/ada-akun-palsu-bupati-bekasi-minta-sumbangan-covid-19-ini-klarifikasi-bang-eka/


Senin, 21 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah informasi yang diunggah pada kolom komentar Facebook bahwa ada razia 

masker non medis di bundaran dekat SMPN 5 Malang. Dalam unggahannya 

menginformasikan bahwa ada tindakan penyitaan Kartu Tanda Penduduk atau KTP bagi 

pelanggar yang kedapatan melanggar.

Faktanya, informasi tersebut tidak benar dan bukan berasal dari sumber kredibel. Pada akun 

media sosial milik Pemkot Malang diklarifikasi bahwa sampai saat ini razia masker baru 

dilakukan 3 kali, tepatnya di Balai Kota Malang, pintu masuk Kota Arjosari, dan Simpang 

Balapan. Petugas gabungan yang melakukan razia juga tidak mempermasalahkan jenis 

masker yang dipakai. Hal itu dilakukan atas dasar hukum, Perda Pemprov Jatim Nomor 2 

Tahun 2020, karena Pemkot Malang belum mengatur tentang hal tersebut di dalam perwal. 

Petugas juga tidak melakukan penyitaan identitas seperti KTP, namun langsung sidang di 

tempat dan denda ditetapkan oleh hakim sesuai kesalahan.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CFXCznhp_FQ/?igshid=ru59fofhnra0

https://www.instagram.com/p/CFXHKZjp-xR/?igshid=401dfkn1nsqt

 

5. Razia Masker Non Medis di Bundaran dekat 
SMPN 5 Kota Malang

https://www.instagram.com/p/CFXCznhp_FQ/?igshid=ru59fofhnra0
https://www.instagram.com/p/CFXHKZjp-xR/?igshid=401dfkn1nsqt


Senin, 21 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar unggahan di media sosial Facebook yang memuat foto dari bakal calon Wakil 

Bupati Musi Rawas Utara (Muratara) Inayatullah sedang berduaan dengan wanita yang 

bukan mahramnya di dalam mobil. Unggahan tersebut beredar pada 18 September 2020 

dan menjadi viral di media sosial.

Dilansir dari laman situs Cekfakta.com, ditemukan fakta bahwa foto tersebut adalah hasil 

editan. Foto aslinya adalah Inayatullah sedang bersama dengan Hadye Yatullah selaku juru 

bicara pasangan Devi Suhartoni dan Inayatullah. Foto tersebut diambil pada Februari 2020 

saat keduanya dalam perjalanan menuju Jakarta. Diketahui juga bahwa foto wanita yang 

ada di dalam foto tersebut adalah Purnama Sarie. Beliau pun angkat bicara terkait foto yang 

melibatkan dirinya tersebut pada status di Facebooknya. Purnama mengatakan bahwa foto 

tersebut sudah jelas hoaks.

Hoaks

Link Counter:

https://cekfakta.com/focus/5044

https://palembang.tribunnews.com/2020/09/19/beredar-foto-hoaks-balon-wabup-murata

ra-inayatullah-berduaan-dengan-cewek-di-dalam-mobil-diedit?page=2

 

6. Foto Bakal Calon Wabup Muratara Inayatullah 
Berduaan dengan Wanita di Dalam Mobil

https://cekfakta.com/focus/5044
https://cekfakta.com/focus/5044
https://palembang.tribunnews.com/2020/09/19/beredar-foto-hoaks-balon-wabup-muratara-inayatullah-berduaan-dengan-cewek-di-dalam-mobil-diedit?page=2
https://palembang.tribunnews.com/2020/09/19/beredar-foto-hoaks-balon-wabup-muratara-inayatullah-berduaan-dengan-cewek-di-dalam-mobil-diedit?page=2


Senin, 21 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah akun Facebook menggunakan nama serta memakai foto Atalia Praratya, istri 

Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil. Akun tersebut juga sempat mengirimkan pesan ke 

sejumlah pengguna Facebook lain  melalui Messenger.

Menanggapi hal itu, Atalia Praratya, istri Ridwan Kamil memberikan klarifikasi melalui akun 

Facebook pribadinya bahwa akun yang beredar tersebut merupakan akun palsu. Beliau 

menghimbau masyarakat agar melihat jumlah followers untuk menentukan apakah akun 

tersebut asli atau tidak. Selain itu, ia menegaskan dirinya tidak mengunduh Messenger 

sehingga ia tidak pernah menghubungi siapapun melalui inbox. Atalia juga meminta 

warganet untuk melaporkan akun palsu yang mengatasnamakan dirinya.

Hoaks

Link Counter:

https://web.facebook.com/atalia.praratya/posts/10224281540255030 

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-akun-facebook-mengatasnamakan-is

tri-ridwan-kamil-1uF3URQ5w6Z

 

7. Akun Facebook Mengatasnamakan Istri 
Gubernur Jawa Barat

https://web.facebook.com/atalia.praratya/posts/10224281540255030
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-akun-facebook-mengatasnamakan-istri-ridwan-kamil-1uF3URQ5w6Z
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-akun-facebook-mengatasnamakan-istri-ridwan-kamil-1uF3URQ5w6Z


Senin, 21 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah surat kesepakatan penundaan Pemilihan Kepala Daerah atau Pilkada 

2020 lantaran pandemi COVID-19, pada tampilan surat tersebut terdapat 4 poin kesepakatan 

diantaranya mengklaim bahwa disetujuinya kesepakatan penundaan Pilkada 2020. 

Kemudian, poin lain yaitu Pilkada lanjutan akan dilaksanakan atas persetujuan bersama 

antara KPU, Pemerintah, dan DPR.

Faktanya, poin-poin pada surat kesepakatan yang diklaim telah disetujui tersebut adalah tidak 

benar. Ketua Komisi II DPR Ahmad Doli Kurnia menegaskan bahwa surat tersebut hoaks dan 

merupakan hasil suntingan dari hasil rapat kerja pada Maret 2020. Pada kesempatan lain 

Presiden Joko Widodo menegaskan bahwa tahapan pelaksanaan Pilkada Serentak 2020 di 

270 daerah akan tetap dilaksanakan meski pandemi Virus Corona (Covid-19) belum berakhir, 

dimana pelaksanaan tahapan Pilkada Serentak 2020 harus diiringi dengan disiplin protokol 

kesehatan yang ketat.  

Hoaks

Link Counter:

https://www.viva.co.id/ragam/cek-fakta/1304401-viral-surat-penundaan-pilkada-2020-kar

ena-corona-cek-faktanya 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200921115529-32-548867/jokowi-tegaskan-pil

kada-tak-akan-ditunda 

 

8. Surat Keputusan Penundaan Pilkada 2020 
Akibat Pandemi Covid-19

https://www.viva.co.id/ragam/cek-fakta/1304401-viral-surat-penundaan-pilkada-2020-karena-corona-cek-faktanya
https://www.viva.co.id/ragam/cek-fakta/1304401-viral-surat-penundaan-pilkada-2020-karena-corona-cek-faktanya
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200921115529-32-548867/jokowi-tegaskan-pilkada-tak-akan-ditunda
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200921115529-32-548867/jokowi-tegaskan-pilkada-tak-akan-ditunda


Senin, 21 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial Facebook 

berupa tangkapan layar pemberitaan 

sejumlah media televisi terkait larangan 

penggunaan masker bertipe scuba. Larangan 

menggunakan masker scuba disebut-sebut 

merupakan bagian dari politik perusahaan. 

Berdasarkan penelusuran, klaim bahwa 

masker scuba dilarang karena alasan politik 

adalah keliru. Faktanya,  larangan penggunaan 

masker bertipe scuba lebih kepada aspek 

fungsinya. Masker tersebut dianggap tidak 

efektif mencegah penyebaran Covid-19, bukan 

karena politik perusahaan. Menurut Juru 

Bicara Satgas Penanganan Covid-19 Wiku 

Adisasmito, masker scuba dan buff dinilai 

sebagai masker dengan satu lapisan, tipis dan 

mudah ditarik ke leher serta penggunaannya 

dirasa tidak berarti. Sebagai pencegahan, Wiku 

merekomendasikan masker bedah atau 

masker kain yang terdiri dari tiga lapisan kain 

katun.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/20/salah-pelarangan-masker-scuba-politik-perusahaan/ 

https://jogja.suara.com/read/2020/09/20/105857/masker-scuba-tak-efektif-tangkal-covid-19-ini-p

enjelasan-dokter-rsa-ugm 

 

9. Penggunaan Masker Scuba Dilarang karena 
Alasan Politik

https://turnbackhoax.id/2020/09/20/salah-pelarangan-masker-scuba-politik-perusahaan/
https://jogja.suara.com/read/2020/09/20/105857/masker-scuba-tak-efektif-tangkal-covid-19-ini-penjelasan-dokter-rsa-ugm
https://jogja.suara.com/read/2020/09/20/105857/masker-scuba-tak-efektif-tangkal-covid-19-ini-penjelasan-dokter-rsa-ugm


Senin, 21 September 2020

Penjelasan :
Sebuah postingan akun Facebook 

mengunggah kutipan Undang-Undang di 

Inggris disertai narasi yang mengklaim bahwa 

tes Covid-19 yang dilakukan adalah bagian dari 

konspirasi untuk memanen data DNA 

biometrik manusia.

Faktanya klaim tersebut adalah keliru. Dilansir 

dari fact check milik Reuters.com, The 

Biometrics Commissioner di UK menyebut 

bahwa Undang-Undang yang ditunjukkan 

pada unggahan adalah terkait dengan 

tindakan sementara yang diterapkan untuk 

mencegah hilangnya data biometrik yang 

terkait dengan risiko keamanan nasional. Tidak 

ada hubungan antara Undang-Undang yang 

mengizinkan penyimpanan beberapa data 

biometrik untuk tujuan keamanan nasional dan 

pengujian Covid-19.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-biometrics/fact-check-Covid-19-testing-in-

the-uk-is-not-connected-to-biometric-data-legislation-idUSKBN268380

 

10. Tes Covid-19 di UK Adalah Bagian dari 
Konspirasi untuk Memanen Data DNA 
Biometrik Manusia

https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-biometrics/fact-check-covid-19-testing-in-the-uk-is-not-connected-to-biometric-data-legislation-idUSKBN268380
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-biometrics/fact-check-covid-19-testing-in-the-uk-is-not-connected-to-biometric-data-legislation-idUSKBN268380
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-biometrics/fact-check-covid-19-testing-in-the-uk-is-not-connected-to-biometric-data-legislation-idUSKBN268380


22 September 2020



Selasa, 22 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah  Surat Perintah Kerja (SPK) 

terkait dengan pengadaan belanja sembako 

untuk bantuan sosial yang 

mengatasnamakan Badan Pelayanan 

Pengadaan Barang/Jasa (BPPBJ) Provinsi DKI 

Jakarta.

Faktanya, Badan Pelayanan Pengadaan 

Barang/Jasa (BPPBJ) Provinsi DKI Jakarta 

memastikan bahwa surat yang beredar 

tersebut adalah palsu. Pihaknya menjelaskan 

selama kondisi darurat pandemi Virus 

Corona, pembelian barang dan jasa tidak 

melalui proses tender di BPPBJ. Kepala 

BPPBJ DKI Jakarta, Blessmiyanda, 

mengatakan sesuai dengan peraturan LKPP 

No 13 tahun 2018 tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Dalam Penanganan Keadaan 

Darurat, pengadaan dilakukan oleh OPD di 

jajaran Pemprov DKI. 

Hoaks

Link Counter:

https://kumparan.com/kumparannews/hoaks-soal-tender-barang-dan-jasa-di-pe

mprov-dki-jakarta-saat-pandemi-corona-1uFSRmZn8jx/full 

 

1. Surat SPK Pengadaan Sembako dan Bantuan 
Sosial Pemprov DKI Jakarta

https://kumparan.com/kumparannews/hoaks-soal-tender-barang-dan-jasa-di-pemprov-dki-jakarta-saat-pandemi-corona-1uFSRmZn8jx/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaks-soal-tender-barang-dan-jasa-di-pemprov-dki-jakarta-saat-pandemi-corona-1uFSRmZn8jx/full


Selasa, 22 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial 

Facebook yang memberikan informasi 

bahwa ada pencurian organ tubuh milik 

jenazah yang terpapar Virus Corona di 

India.

Dilansir dari Liputan6.com, Pemerintah 

India sudah membantah adanya pencurian 

organ dalam tubuh manusia yang terpapar 

Virus Corona. Menteri Kesehatan Punjab, 

Balbir Singh Sidhu menjelaskan bahwa 

kabar yang menyebut adanya pencurian 

organ dalam pada jenazah Virus Corona di 

India tidak benar. Balbir Singh Sidhu 

memastikan tidak ada yang menyentuh 

orang meninggal karena Covid-19. 

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362664/cek-fakta-hoaks-pencurian-or

gan-dalam-mayat-terpapar-virus-corona-di-india 

 

2. Pencurian Organ Dalam Mayat Terpapar Virus 
Corona di India

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362664/cek-fakta-hoaks-pencurian-organ-dalam-mayat-terpapar-virus-corona-di-india
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362664/cek-fakta-hoaks-pencurian-organ-dalam-mayat-terpapar-virus-corona-di-india
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362664/cek-fakta-hoaks-pencurian-organ-dalam-mayat-terpapar-virus-corona-di-india


Selasa, 22 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar pesan berantai yang berisi klaim terkait cara mendeteksi Virus Corona Covid-19 di 

dalam tubuh tanpa perlu melakukan tes swab atau PCR. Dalam pesan tersebut terdapat 7 poin 

yang merujuk terhadap klaim nya terkait cara mendeteksi Covid-19 tersebut.

Dilansir dari laman situs Liputan6.com, klaim dalam pesan tersebut mengenai cara mendeteksi 

Covid-19 di tubuh kita tanpa swab/PCR test adalah tidak benar. Hal tersebut dijelaskan oleh dr 

Karina Maya yang dihubungi oleh pihak Liputan6.com, mengatakan bahwa pada dasarnya kita 

tidak pernah tahu adanya Covid-19 di tubuh kita tanpa adanya tes swab PCR. Pemeriksaan PCR 

dengan swab pada bagian nasofaring dan atau orofaring dianggap sebagai golden standard 

atau standar utama untuk orang terduga Covid-19. Beliau juga menambahkan bahwa tidak bisa 

menentukan tubuh kita terinfeksi Covid-19 hanya berdasarkan asumsi atau pengalaman. Harus 

ada pemeriksaan lebih lanjut oleh dokter dan bila diperlukan dilanjut dengan pemeriksaan 

radiologis dan PCR.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362248/cek-fakta-tidak-benar-klaim-bi

sa-deteksi-virus-corona-covid-19-di-tubuh-tanpa-swab-test 

 

3. Klaim Bisa Deteksi Virus Corona Covid-19 di 
Tubuh Tanpa Swab Test

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362248/cek-fakta-tidak-benar-klaim-bisa-deteksi-virus-corona-covid-19-di-tubuh-tanpa-swab-test
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362248/cek-fakta-tidak-benar-klaim-bisa-deteksi-virus-corona-covid-19-di-tubuh-tanpa-swab-test
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362248/cek-fakta-tidak-benar-klaim-bisa-deteksi-virus-corona-covid-19-di-tubuh-tanpa-swab-test
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362248/cek-fakta-tidak-benar-klaim-bisa-deteksi-virus-corona-covid-19-di-tubuh-tanpa-swab-test


Selasa, 22 September 2020

Penjelasan :

Ditemukan sebuah akun Instagram dengan mengatasnamakan Pusat Informasi dan 

Koordinasi Covid-19 Provinsi Jawa Barat dengan nama akun @pikobar_jabar2. Pada 

akun tersebut terdapat 17 Postingan, 12 Followers dan 648 Following. 

Setelah dilakukan penelusuran, diketahui bahwa akun tersebut adalah akun palsu atau 

bukan resmi dikelola oleh Pusat Informasi dan Koordinasi Covid-19 Provinsi Jawa Barat 

(PIKOBAR). Adapun akun Instagram yang dikelolah PIKOBAR adalah @pikobar_jabar 

atau instagram.com/pikobar_jabar.

Hoaks

Link Counter:

https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/660175134917076 

https://www.instagram.com/pikobar_jabar/  

 

4. Akun Instagram Mengatasnamakan Pusat 
Informasi dan Koordinasi Covid-19 Provinsi 
Jawa Barat

https://www.instagram.com/pikobar_jabar/?hl=en
https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/660175134917076
https://www.instagram.com/pikobar_jabar/


Selasa, 22 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar memperlihatkan unggahan dari sebuah akun Twitter  dengan foto 

profil petinggi FPI, Habib Rizieq Shihab. Akun tersebut memuat unggahan terkait keluhan karena 

tidak mendapatkan sembako atau Bantuan Langsung Tunai (BLT) dari Pemerintah.  Berikut narasi 

yang ditulis, "Rezim ini sungguh terlalu!!! Ane gak pernah kebagian bantuan sembako atau BLT 

selama ini. Apa namanya kalau bukan Kriminalisasi Ulama???,".

Berdasarkan hasil penelusuran,  klaim bahwa petinggi FPI Habib Rizieq Shihab mengeluh tak 

kebagian sembako melalui akun Twitter @HRSofficial, tidak berdasar. Faktanya, tidak ditemukan 

unggahan terkait di Twitter. Akun itu juga tidak ada kaitannya dengan Habib Rizieq.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ZkeB2GqK-cek-fakta-di-twitter-habib-rizieq-n

geluh-tak-kebagian-sembako-dari-rezi

https://twitter.com/HabibRizieq_ID

 

5. Habib Rizieq Mengeluh Tidak Kebagian 
Sembako 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ZkeB2GqK-cek-fakta-di-twitter-habib-rizieq-ngeluh-tak-kebagian-sembako-dari-rezi
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ZkeB2GqK-cek-fakta-di-twitter-habib-rizieq-ngeluh-tak-kebagian-sembako-dari-rezi
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ZkeB2GqK-cek-fakta-di-twitter-habib-rizieq-ngeluh-tak-kebagian-sembako-dari-rezi
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ZkeB2GqK-cek-fakta-di-twitter-habib-rizieq-ngeluh-tak-kebagian-sembako-dari-rezi


Selasa, 22 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan yang berisi klaim bahwa Kementerian Agama resmi luncurkan 

program sertifikasi Da'i (Penceramah).

Faktanya, Wakil Menteri Agama Zainut Tauhid Sa’adi menegaskan bahwa program ini 

bukanlah sertifikasi penceramah agama tapi lebih kepada pembinaan teknis dalam 

rangka penguatan kompetensi penceramah agama. Direktur Penerangan Agama Islam 

sekaligus panitia pelaksana, Juraidi menyampaikan rumusan terkait program 

penceramah bersertifikat. Pertama, program ini bersifat sukarela bukan mandatori. 

Kedua, program ini bukan sertifikasi penceramah. Ketiga, Bimtek Penceramah Agama 

Islam dilakukan oleh Kementerian Agama bersama Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 

semua Ormas Islam. Keempat, program Bimtek Penceramah Agama tidak hanya 

dikembangkan dalam Agama Islam, tetapi seluruh agama.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/21/salah-kemenag-resmi-luncurkan-sertifikasi-dai/?utm_source

=rss&utm_medium=rss&utm_campaign=salah-kemenag-resmi-luncurkan-sertifikasi-dai

https://kemenag.go.id/berita/read/514117/kemenag-rilis-program-penguatan-kompetensi-pencer

amah-agama

 

6. Kemenag Resmi Luncurkan Sertifikasi Da’i

https://turnbackhoax.id/2020/09/21/salah-kemenag-resmi-luncurkan-sertifikasi-dai/?utm_source=rss&utm_medium=rss&utm_campaign=salah-kemenag-resmi-luncurkan-sertifikasi-dai
https://turnbackhoax.id/2020/09/21/salah-kemenag-resmi-luncurkan-sertifikasi-dai/?utm_source=rss&utm_medium=rss&utm_campaign=salah-kemenag-resmi-luncurkan-sertifikasi-dai
https://turnbackhoax.id/2020/09/21/salah-kemenag-resmi-luncurkan-sertifikasi-dai/?utm_source=rss&utm_medium=rss&utm_campaign=salah-kemenag-resmi-luncurkan-sertifikasi-dai
https://turnbackhoax.id/2020/09/21/salah-kemenag-resmi-luncurkan-sertifikasi-dai/?utm_source=rss&utm_medium=rss&utm_campaign=salah-kemenag-resmi-luncurkan-sertifikasi-dai


Selasa, 22 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial Facebook, informasi 

yang mengklaim Wakil Presiden Ma'ruf Amin 

mengajak orang nonton paha. 

Faktanya, klaim yang menyebutkan bawa Ma’ruf 

Amin mengajak orang untuk menonton paha 

tidaklah benar. Dilansir dari Liputan6.com yang 

menelusuri Google Search dengan kata kunci 'Ma'ruf 

Amin K-Pop' dan kemudian penelusuran mengarah 

pada artikel berjudul "Kala Wapres Ma'ruf Amin 

Bicara soal Orang Korea hingga K-Pop" yang dimuat 

situs liputan6.com, pada 21 September 2020. Artikel 

tersebut menuliskan, Ma'ruf melihat hubungan 

Indonesia dan Korea sekarang ini memiliki daya tarik 

yang tinggi karena budaya Korea yang didiseminasi 

di Indonesia melalui K-Pop (musik pop Korea) dan 

K-Drama (film drama Korea) memiliki potensi untuk 

meningkatkan kreativitas generasi muda Indonesia 

dalam membawa budaya Indonesia untuk go 

international. Hal tersebut membuat Wapres Ma’ruf 

Amin ingin anak muda Indonesia berkreasi dan 

mengenalkan keragaman budaya Indonesia ke luar 

negeri di dunia internasional dengan  terinspirasi dari 

K-Pop dan drama Korea.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/21/salah-ternyata-ini-gunanya-wapres-ulama-jarang-ngomong-p

as-sekali-ngomong-ngajak-orang-nonton-paha/ 

https://www.gelora.co/2020/09/maruf-amin-k-pop-dan-drakor-bisa-jadi.html 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4361794/cek-fakta-tidak-benar-maruf-amin-mengajak-

orang-menonton-paha 

 

7. Ma'ruf Amin Mengajak Orang untuk Menonton 
Paha

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4361794/cek-fakta-tidak-benar-maruf-amin-mengajak-orang-menonton-paha
https://www.liputan6.com/news/read/4361637/kala-wapres-maruf-amin-bicara-soal-orang-korea-hingga-k-pop
https://turnbackhoax.id/2020/09/21/salah-ternyata-ini-gunanya-wapres-ulama-jarang-ngomong-pas-sekali-ngomong-ngajak-orang-nonton-paha/
https://turnbackhoax.id/2020/09/21/salah-ternyata-ini-gunanya-wapres-ulama-jarang-ngomong-pas-sekali-ngomong-ngajak-orang-nonton-paha/
https://www.gelora.co/2020/09/maruf-amin-k-pop-dan-drakor-bisa-jadi.html
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4361794/cek-fakta-tidak-benar-maruf-amin-mengajak-orang-menonton-paha
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4361794/cek-fakta-tidak-benar-maruf-amin-mengajak-orang-menonton-paha


Selasa, 22 September 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai di media sosial sebuah 

informasi yang menyebut bentrok dua organisasi 

masyarakat (Ormas) di Kalimalang, Duren Sawit, 

Jakarta Timur. Dalam pesan berantai tersebut juga 

terdapat video ormas yang saling serang dan foto 

korban yang terluka pada bagian kaki.

Polres Metro Jakarta Timur memastikan pesan 

berantai bentrok dua organisasi masyarakat (Ormas) 

di Kalimalang, Duren Sawit, Jakarta Timur hoaks. 

Wakapolres Metro Jakarta Timur AKBP Steven 

Tamuntuan mengatakan yang sebenarnya terjadi 

yakni perselisihan antara dua orang di Kelurahan 

Pondok Kelapa, Kecamatan Duren Sawit. "Enggak 

ada keributan, hoaks itu. Masalah sudah diselesaikan, 

pelaku pengeroyokan sudah kita amankan dan 

tetapkan sebagai tersangka", kata AKBP Steven 

Tamunutan. Video tawuran yang ada di broadcast 

juga hoaks, enggak ada keributan di Kalimalang 

malam ini.

Disinformasi

Link Counter:

https://wartakota.tribunnews.com/amp/2020/09/21/beredar-pesan-berantai-dua-kelomp

ok-besar-bentrok-di-kalimalang-polisi-pastikan-kabar-itu-hoaks?page=all 

 

8. Pesan Berantai Dua Kelompok Besar Bentrok 
di Kalimalang

https://wartakota.tribunnews.com/amp/2020/09/21/beredar-pesan-berantai-dua-kelompok-besar-bentrok-di-kalimalang-polisi-pastikan-kabar-itu-hoaks?page=all
https://wartakota.tribunnews.com/amp/2020/09/21/beredar-pesan-berantai-dua-kelompok-besar-bentrok-di-kalimalang-polisi-pastikan-kabar-itu-hoaks?page=all


Selasa, 22 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial 

Instagram yang berisi sebuah video kejadian 

banjir yang menyeret beberapa rumah dan 

mobil serta diiringi narasi yang mengklaim 

video tersebut itu merupakan kejadian banjir di 

Cicurug Sukabumi, Jawa Barat.

Dilansir dari Cek Fakta Medcom.id, klaim bahwa 

video itu memperlihatkan peristiwa banjir yang 

terjadi baru-baru ini di Sukabumi, adalah salah. 

Faktanya, video itu merupakan peristiwa lama. 

Video tersebut juga pernah diunggah pada 

kanal YouTube, yang diberi judul Tsunami in 

Natori, Miyagi Prefecture, Japan pada 14 Maret 

2012 silam. Di sisi lain, bahwa benar terjadi banjir 

bandang di Sukabumi, Senin 21 September 

2020. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Sukabumi mendata 

sebanyak 12 rumah dinyatakan hanyut dan 85 

rumah lainnya terendam akibat banjir bandang 

yang terjadi di Kecamatan Cicurug. Banjir 

bandang berasal dari luapan Sungai Citarik.

Disinformasi

Link Counter:

https://liputan6.com/news/read/4362374/banjir-bandang-terjang-cicurug-sukabumi-belasan-rumah-dan-m

obil-hanyut 

https://youtu.be/UL36Hzrwo58 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/xkEYw77k-beredar-video-rumah-hanyut-akibat-banjir-bandang-

di-cicurug-sukabumi-ini-f 

 

9. Banjir di Cicurug Sukabumi

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/xkEYw77k-beredar-video-rumah-hanyut-akibat-banjir-bandang-di-cicurug-sukabumi-ini-f
https://m.liputan6.com/news/read/4362374/banjir-bandang-terjang-cicurug-sukabumi-belasan-rumah-dan-mobil-hanyut
https://m.liputan6.com/news/read/4362374/banjir-bandang-terjang-cicurug-sukabumi-belasan-rumah-dan-mobil-hanyut
https://youtu.be/UL36Hzrwo58
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/xkEYw77k-beredar-video-rumah-hanyut-akibat-banjir-bandang-di-cicurug-sukabumi-ini-f
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/xkEYw77k-beredar-video-rumah-hanyut-akibat-banjir-bandang-di-cicurug-sukabumi-ini-f


23 September 2020



Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial Facebook sebuah 

postingan Lazada tengah mengadakan 

pembagian hadiah secara cuma-cuma 

(giveaway) ponsel dan uang tunai. Status 

juga mencantumkan nomor ponsel dan 

meminta orang untuk menghubungi 

nomor tersebut.

Berdasarkan hasil penelusuran, dilansir 

dari Kompas.com klaim bahwa informasi 

Lazada bagi-bagi hadiah ponsel dan uang 

tunai adalah tidak benar. Perusahaan 

Lazada Indonesia mengumumkan konten 

atau kuis apapun melalui akun resmi 

perusahaan dan media terpercayanya. 

Akun-akun resmi milik Lazada antara lain 

akun Facebook Lazada Indonesia, akun 

Twitter @lazaadaid, dan akun Instagram 

@lazada_id.

Hoaks

Link Counter:
https://amp.kompas.com/tren/read/2020/09/21/175224865/hoaks-giveaway-ponsel-dan-uang-tun

ai-catut-lazada 

 

1. Lazada Indonesia Lagi Ngadain Giveaway 
Ponsel dan Uang Tunai

https://amp.kompas.com/tren/read/2020/09/21/175224865/hoaks-giveaway-ponsel-dan-uang-tunai-catut-lazada
https://www.facebook.com/LazadaIndonesia
https://twitter.com/LazadaID
https://www.instagram.com/lazada_id/?hl=id
https://amp.kompas.com/tren/read/2020/09/21/175224865/hoaks-giveaway-ponsel-dan-uang-tunai-catut-lazada
https://amp.kompas.com/tren/read/2020/09/21/175224865/hoaks-giveaway-ponsel-dan-uang-tunai-catut-lazada


Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar pesan berantai WhatsApp yang 

mengabarkan informasi pendaftaran program 

transmigrasi yang syaratnya bisa langsung 

diserahkan ke kantor Disnakertrans Kalteng.

Faktanya, dilansir dari Antaranews.com, Kepala 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kalimantan Tengah, Syahril Tarigan 

memastikan bahwa informasi ataupun 

pengumuman pendaftaran calon peserta 

transmigrasi yang beredar di masyarakat 

melalui media sosial, sama sekali tidak benar 

alias kabar bohong.  Syahril menjelaskan 

bahwa alur adanya program transmigrasi 

selalu berdasarkan usulan kabupaten/kota 

yang kemudian disampaikan ke pemerintah 

provinsi, selanjutnya provinsi mengusulkan ke 

pusat. Usulan tersebut pun harus dilengkapi 

dengan kajian dan pertimbangan yang tidak 

sembarangan, bahkan lokasi penempatan 

peserta transmigrasi harus jelas dan terperinci.

Hoaks

Link Counter:
https://kalteng.antaranews.com/berita/427021/disnakertrans-kalteng-pastikan-tak-ada-pembukaan-penda

ftaran-peserta-transmigrasi

https://www.borneonews.co.id/berita/186114-kadisnakertrans-kalteng-tidak-ada-usulan-transmigrasi-apala

gi-pendaftaran

https://kaltengpos.co/berita/-54322-perhatian!-informasi-pendaftaran-transmigrasi-adalah-hoax.html

 

2. Pembukaan Pendaftaran  Peserta 
Transmigrasi Provinsi Kalimantan Tengah

https://kalteng.antaranews.com/berita/427021/disnakertrans-kalteng-pastikan-tak-ada-pembukaan-pendaftaran-peserta-transmigrasi
https://kalteng.antaranews.com/berita/427021/disnakertrans-kalteng-pastikan-tak-ada-pembukaan-pendaftaran-peserta-transmigrasi
https://kalteng.antaranews.com/berita/427021/disnakertrans-kalteng-pastikan-tak-ada-pembukaan-pendaftaran-peserta-transmigrasi
https://www.borneonews.co.id/berita/186114-kadisnakertrans-kalteng-tidak-ada-usulan-transmigrasi-apalagi-pendaftaran
https://www.borneonews.co.id/berita/186114-kadisnakertrans-kalteng-tidak-ada-usulan-transmigrasi-apalagi-pendaftaran
https://kaltengpos.co/berita/-54322-perhatian!-informasi-pendaftaran-transmigrasi-adalah-hoax.html


Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah akun Facebook mengatasnamakan Wali Kota Sibolga dengan nama akun 

Syarfi Hutauruk. Akun tersebut melakukan tindakan meminta sejumlah uang untuk 

alasan jabatan, mengatasnamakan Walikota Sibolga.

Faktanya, dilansir dari situs resmi Kota Sibolga, akun Facebook yang mengatasnamakan 

Wali Kota Sibolga tersebut adalah palsu. Dalam hal ini Walikota Sibolga, Drs. H.M. Syarfi 

Hutauruk, MM menyampaikan bahwa akun tersebut bukan miliknya, dan tidak 

bertanggung jawab atas segala tindakan akun tersebut. Syarfi menghimbau kepada 

seluruh ASN, THL dan seluruh pihak, untuk tidak merespon apapun terkait akun tersebut. 

Jika ada tindakan yang mengarah kepada pemerasan maupun penipuan, untuk segera 

melaporkan kepada pihak kepolisian.

Hoaks

Link Counter:
https://sibolgakota.go.id/home/beredar-akun-facebook-dan-wa-palsu-wali-kota-itu-bukan-saya/

 

3. Akun Facebook Mengatasnamakan Wali 
Kota Sibolga

https://sibolgakota.go.id/home/beredar-akun-facebook-dan-wa-palsu-wali-kota-itu-bukan-saya/


Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial Facebook yang membagikan tangkapan layar artikel The 

New York Times berjudul "HRS dilaporkan tewas tertabrak Unta pada acara Balapan Unta di 

Arab Saudi” dengan tanggal penerbitan menunjukan 20 September 2020.

Faktanya bahwa informasi yang beredar di media sosial itu adalah salah. Setelah dilakukan 

penelusuran lebih lanjut, tidak ditemukan artikel berjudul “HRS dilaporkan tewas tertabrak 

Unta pada acara Balapan Unta di Arab Saudi”. Nytimes.com tidak pernah mengunggah 

berita dengan judul tersebut, baik pada 20 September 2020 maupun di tanggal lain. Dalam 

artikel terbaru yang terbit pada Selasa, 22 September 2020, pemberitaan mengenai Habib 

Rizieq terkait dengan penolakan pilkada 2020 yang disuarakan oleh HRS.  

Hoaks

Link Counter:
https://www.jpnn.com/news/dari-arab-saudi-habib-rizieq-suarakan-penolakan-pilkada-2020?fbclid=IwAR1rbkj49iw6Wj

7dW5BDJZ2DkOMeM6utC6sQnyebKH_d2elU1VpqqxAShm4

https://www.nytimes.com/search?dropmab=false&endDate=20200920&query=HRS&sort=best&startDate=20200920&fb

clid=IwAR1rbkj49iw6Wj7dW5BDJZ2DkOMeM6utC6sQnyebKH_d2elU1VpqqxAShm4

https://www.suara.com/news/2020/09/22/142330/bahayakan-nyawa-umat-habib-rizieq-berseru-boikot-pilkada-2020?fb

clid=IwAR2NlWj8a3sl2N_-p94T3N3kFwec2TtHHtWHLgDKRjsQA7Cvrsl76FHeC3Y

 

4. HRS Dilaporkan Tewas Tertabrak Unta pada 
Acara Balapan Unta di Arab Saudi

http://nytimes.com/
https://www.jpnn.com/news/dari-arab-saudi-habib-rizieq-suarakan-penolakan-pilkada-2020?fbclid=IwAR1rbkj49iw6Wj7dW5BDJZ2DkOMeM6utC6sQnyebKH_d2elU1VpqqxAShm4
https://www.jpnn.com/news/dari-arab-saudi-habib-rizieq-suarakan-penolakan-pilkada-2020?fbclid=IwAR1rbkj49iw6Wj7dW5BDJZ2DkOMeM6utC6sQnyebKH_d2elU1VpqqxAShm4
https://www.nytimes.com/search?dropmab=false&endDate=20200920&query=HRS&sort=best&startDate=20200920&fbclid=IwAR1rbkj49iw6Wj7dW5BDJZ2DkOMeM6utC6sQnyebKH_d2elU1VpqqxAShm4
https://www.nytimes.com/search?dropmab=false&endDate=20200920&query=HRS&sort=best&startDate=20200920&fbclid=IwAR1rbkj49iw6Wj7dW5BDJZ2DkOMeM6utC6sQnyebKH_d2elU1VpqqxAShm4
https://www.suara.com/news/2020/09/22/142330/bahayakan-nyawa-umat-habib-rizieq-berseru-boikot-pilkada-2020?fbclid=IwAR2NlWj8a3sl2N_-p94T3N3kFwec2TtHHtWHLgDKRjsQA7Cvrsl76FHeC3Y
https://www.suara.com/news/2020/09/22/142330/bahayakan-nyawa-umat-habib-rizieq-berseru-boikot-pilkada-2020?fbclid=IwAR2NlWj8a3sl2N_-p94T3N3kFwec2TtHHtWHLgDKRjsQA7Cvrsl76FHeC3Y


Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah informasi di media sosial 

Facebook para pesilat Persaudaraan Setia Hati 

Terate (PSHT) akan turun lagi ke jalan 

dihimbau untuk warga kota solo dan 

sekitarnya untuk tidak keluar, atau yang punya 

kepentingan yang mendesak agar tidak 

keluar, untuk menjaga hal-hal yang tidak 

diinginkan terjadi.

Faktanya, informasi tersebut dibantah oleh 

Humas PSHT Cabang Sukoharjo, Marjono 

mengatakan bahwa kabar pihaknya akan 

menurunkan massa itu tidak benar alias 

Hoaks. Kita tidak ada gerakan (turun jalan). 

Bahkan, sudah ada himbauan pada Kacab 

PSHT P16 Sukoharjo agar tidak bergerak dan 

diminta menjaga kondusifitas wilayah. Selain 

itu  Marjono menambahkan, bahwa semua 

anggota juga sudah diminta untuk tidak 

memobilisasi anggota yang lain untuk 

mengikuti ajakan hal-hal yang merugikan 

organisasi.

Hoaks

Link Counter:
https://jateng.tribunnews.com/2020/09/22/hoaks-rumor-pengumpulan-massa-psht-di-kota-solo

 

5. Pengumpulan Massa PSHT di Kota Solo

https://jateng.tribunnews.com/2020/09/22/hoaks-rumor-pengumpulan-massa-psht-di-kota-solo


Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial Facebook 

sebuah video yang memperlihatkan satu 

ekor tokek raksasa dengan narasi "Tokek ny 

bosMinat PM ukuran 1 meter lbh 5 cm 

Price: 1 T Yg nyinyir temui sya sambil bawa 

samurai eh bawa meteran maksud ny yak 

08960355****".

Faktanya, klaim yang mengatakan ada 

tokek dengan panjang 1 meter 5 

centimeter adalah hoaks. Menurut Amir 

Hamidi, seorang peneliti Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI) Herpetologi. 

Dari penjelasannya, dia menyebut panjang 

tokek tidak ada yang bisa mencapai lebih 

dari 1 meter. Tokek di Indonesia tidak 

pernah tumbuh hingga 30 centimeter.

Hoaks

Link Counter:
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362634/cek-fakta-ada-tokek-sepanjang-1-meter-seharga-rp-1-tr

ilun

 

6. Video Tokek Sepanjang 1 Meter Seharga Rp1 
Triliun

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362634/cek-fakta-ada-tokek-sepanjang-1-meter-seharga-rp-1-trilun
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362634/cek-fakta-ada-tokek-sepanjang-1-meter-seharga-rp-1-trilun


Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah pesan berantai WhatsApp yang mengklaim bahwa Ratu 

Dangdut Elvy Sukaesih telah meninggal dunia karena Covid-19.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Fitria yang merupakan anak 

dari Elvy menegaskan bahwa kabar itu hoaks yang dibuat oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Fitria juga menunjukkan video Elvy Sukaesih bicara melalui 

Instagram-nya untuk mengabarkan bahwa ibundanya sehat dan sudah sembuh 

dari Covid-19.

Hoaks

Link Counter:
https://jabar.tribunnews.com/2020/09/23/elvy-sukaesih-meninggal-cuma-hoax-anak-tunjukkan-video-ratu-

dangdut-bicara-setelah-positif-covid-19

https://hot.detik.com/celeb/d-5184178/hoax-elvy-sukaesih-meninggal-karena-covid-19-alhamdulillah-sehat?tag_from=w

p_beritautama&_ga=2.21935995.1392444987.1600825286-729254459.1567464300

https://www.instagram.com/p/CFbkZaOp_up/

 

7. Elvy Sukaesih Meninggal Dunia karena 
Covid-19

https://jabar.tribunnews.com/2020/09/23/elvy-sukaesih-meninggal-cuma-hoax-anak-tunjukkan-video-ratu-dangdut-bicara-setelah-positif-covid-19
https://jabar.tribunnews.com/2020/09/23/elvy-sukaesih-meninggal-cuma-hoax-anak-tunjukkan-video-ratu-dangdut-bicara-setelah-positif-covid-19
https://hot.detik.com/celeb/d-5184178/hoax-elvy-sukaesih-meninggal-karena-covid-19-alhamdulillah-sehat?tag_from=wp_beritautama&_ga=2.21935995.1392444987.1600825286-729254459.1567464300
https://hot.detik.com/celeb/d-5184178/hoax-elvy-sukaesih-meninggal-karena-covid-19-alhamdulillah-sehat?tag_from=wp_beritautama&_ga=2.21935995.1392444987.1600825286-729254459.1567464300
https://www.instagram.com/p/CFbkZaOp_up/


Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar unggahan di media sosial yang berisi klaim bahwa 

penyelenggaraan Pilkada serentak 2020 akan ditunda kecuali di Kota Solo 

dan Medan. 

Setelah ditelusuri, informasi dalam unggahan tersebut adalah keliru. Klaim 

bahwa Pilkada akan ditunda kecuali di Kota Solo dan Medan adalah salah. 

Faktanya, Pemerintah tetap melanjutkan penyelenggaraan Pilkada serentak 

di 270 wilayah kabupaten/kota dan provinsi. Dilansir dari laman situs 

Cnnindonesia.com, Presiden Joko Widodo menegaskan bahwa tahapan 

pelaksanaan Pilkada Serentak 2020 di 270 daerah akan tetap dilaksanakan 

meski pandemi Virus Corona (Covid-19) belum berakhir.

Hoaks

Link Counter:
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200921115529-32-548867/jokowi-tegaskan-pilkada-tak

-akan-ditunda  

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/eN40oO3N-cek-fakta-pilkada-serentak-ditunda-kecua

li-di-solo-dan-medan-ini-faktan 

 

8. Pilkada Serentak Ditunda Kecuali di Solo dan 
Medan

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200921115529-32-548867/jokowi-tegaskan-pilkada-tak-akan-ditundahttps://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/eN40oO3N-cek-fakta-pilkada-serentak-ditunda-kecuali-di-solo-dan-medan-ini-faktan
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200921115529-32-548867/jokowi-tegaskan-pilkada-tak-akan-ditunda
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200921115529-32-548867/jokowi-tegaskan-pilkada-tak-akan-ditunda
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/eN40oO3N-cek-fakta-pilkada-serentak-ditunda-kecuali-di-solo-dan-medan-ini-faktan
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/eN40oO3N-cek-fakta-pilkada-serentak-ditunda-kecuali-di-solo-dan-medan-ini-faktan


Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah foto yang memperlihatkan 

beberapa perempuan membawa bendera 

berlogo Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dengan 

tulisan “2 Anak Cukup 1 Istri Tidak Cukup”. Foto 

kampanye bernada poligami tersebut tersebar 

di media sosial Facebook beberapa waktu lalu.

Faktanya, dari penelusuran tim Cek Fakta 

Medcom.id, klaim bahwa foto itu 

memperlihatkan bendera PKS dengan tulisan 

"2 Anak Cukup 1 Istri Tidak Cukup", adalah 

salah. Foto tersebut adalah hasil suntingan dari 

foto asli yang sempat beredar pada awal April 

2019. Pada foto aslinya, tidak terdapat tulisan "2 

Anak Cukup 1 Istri Tidak Cukup". Namun angka 

8 (delapan) sebagai nomor urut PKS dalam 

Pemilu tahun 2019. 

Hoaks

Link Counter:
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb70g26k-perempuan-pks-kampanyekan-1-istri-tidak

-cukup-ini-faktanya?utm_source=newsstand&utm_medium=newsstand&utm_campaign=newssta

nd 

 

9. Perempuan PKS Kampanyekan 1 Istri Tidak 
Cukup

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb70g26k-perempuan-pks-kampanyekan-1-istri-tidak-cukup-ini-faktanya?utm_source=newsstand&utm_medium=newsstand&utm_campaign=newsstand
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb70g26k-perempuan-pks-kampanyekan-1-istri-tidak-cukup-ini-faktanya?utm_source=newsstand&utm_medium=newsstand&utm_campaign=newsstand
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb70g26k-perempuan-pks-kampanyekan-1-istri-tidak-cukup-ini-faktanya?utm_source=newsstand&utm_medium=newsstand&utm_campaign=newsstand
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb70g26k-perempuan-pks-kampanyekan-1-istri-tidak-cukup-ini-faktanya?utm_source=newsstand&utm_medium=newsstand&utm_campaign=newsstand


Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :
Sebuah akun Facebook mengunggah foto 

Megawati Soekarnoputri tengah berpidato 

dengan didampingi oleh sosok Joko Widodo. 

Tampak pada foto tersebut Megawati berpidato 

di sebuah podium yang terdapat logo palu arit 

atau yang identik dengan logo PKI.

Faktanya, foto tersebut adalah hasil editan. 

Setelah ditelusuri, gambar asli pada podium di 

foto tersebut bukanlah logo palu arit, melainkan 

logo Satgas PDIP Cakra Buana bergambar 

matahari putih dengan simbol banteng di 

tengahnya. Foto tersebut diambil ketika 

Megawati yang saat itu didampingi oleh Jokowi 

tengah berpidato pada apel peringatan Hari 

Pancasila pada Juni 2013. Ketika itu Jokowi 

masih menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta.

Hoaks

Link Counter:
https://m.merdeka.com/foto/peristiwa/199063/20130601153425-jokowi-dampingi-mega-apel-peringatan-har

i-pancasila-001-debbydjoko-poerwanto.html?fbclid=IwAR0Incr1vvAstcWHo7kTaElPxDY8EDzSIqjezTg-8sgp

kwtzeHknbDT9qbc 

https://megapolitan.kompas.com/read/2013/06/01/10173557/Dampingi.Mega..Jokowi.Tampil.dengan.Atribut.

Satgas?fbclid=IwAR3p7HAS9TwJoqzRhNdPU10JNCCCX6MfHN1uwuFA_EXNTowaMsEbyWqhwMI 

 

10. Foto Megawati Pidato di Podium Berlogo 
Palu Arit

https://m.merdeka.com/foto/peristiwa/199063/20130601153425-jokowi-dampingi-mega-apel-peringatan-hari-pancasila-001-debbydjoko-poerwanto.html?fbclid=IwAR0Incr1vvAstcWHo7kTaElPxDY8EDzSIqjezTg-8sgpkwtzeHknbDT9qbc
https://m.merdeka.com/foto/peristiwa/199063/20130601153425-jokowi-dampingi-mega-apel-peringatan-hari-pancasila-001-debbydjoko-poerwanto.html?fbclid=IwAR0Incr1vvAstcWHo7kTaElPxDY8EDzSIqjezTg-8sgpkwtzeHknbDT9qbc
https://m.merdeka.com/foto/peristiwa/199063/20130601153425-jokowi-dampingi-mega-apel-peringatan-hari-pancasila-001-debbydjoko-poerwanto.html?fbclid=IwAR0Incr1vvAstcWHo7kTaElPxDY8EDzSIqjezTg-8sgpkwtzeHknbDT9qbc
https://megapolitan.kompas.com/read/2013/06/01/10173557/Dampingi.Mega..Jokowi.Tampil.dengan.Atribut.Satgas?fbclid=IwAR3p7HAS9TwJoqzRhNdPU10JNCCCX6MfHN1uwuFA_EXNTowaMsEbyWqhwMI
https://megapolitan.kompas.com/read/2013/06/01/10173557/Dampingi.Mega..Jokowi.Tampil.dengan.Atribut.Satgas?fbclid=IwAR3p7HAS9TwJoqzRhNdPU10JNCCCX6MfHN1uwuFA_EXNTowaMsEbyWqhwMI


Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan yang berisi sebuah gambar peti mati yang terbuat dari kardus. Postingan 

tersebut berisi klaim dipesan khusus untuk Ketua KPU.

Faktanya, klaim peti mati dari kardus untuk ketua KPU adalah salah. Gambar identik 

ditemukan pada artikel Reuters.com yang berjudul “Venezuela’s Steep Price, Scarcities Open 

the Way for Cardboard Coffins” tayang pada 26 Agustus 2016. Diketahui gambar tersebut 

merupakan peti mati karya Elio Angulo dan Alejandro Blanchard pengusaha di Venezuela 

yang menciptakan produk peti mati dari kardus yang dapat dibawa dan dirakit dengan 

mudah. Peti mati itu terbuat dari daur ulang papan serat bergelombang yang ringan dan 

dapat menampung hingga 230 kilogram (500 pon) dan dapat disatukan dalam waktu kurang 

dari 10 menit.

Disinformasi

Link Counter:
https://turnbackhoax.id/2020/09/22/salah-di-pesan-khusus-peti-mati-dari-kardus-untuk-ketua-kpu/ 

https://www.merdeka.com/foto/dunia/746813/20160827134315-unik-pengrajin-ini-ciptakan-peti-mati-porta

bel-005-dru.html 

 

11. Peti Mati Khusus Terbuat dari Kardus Untuk 
Ketua KPU

https://turnbackhoax.id/2020/09/22/salah-di-pesan-khusus-peti-mati-dari-kardus-untuk-ketua-kpu/
https://www.merdeka.com/foto/dunia/746813/20160827134315-unik-pengrajin-ini-ciptakan-peti-mati-portabel-005-dru.html
https://www.merdeka.com/foto/dunia/746813/20160827134315-unik-pengrajin-ini-ciptakan-peti-mati-portabel-005-dru.html


Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :

Sebuah akun Facebook diketahui mengunggah foto tangkapan layar artikel 

disertai klaim bahwa hampir 15 juta pekerja terancam batal menerima subsidi 

gaji Rp600 ribu.

Faktanya, dikutip dari Cekfakta.tempo.co  klaim bahwa hampir 15 juta pekerja 

terancam batal terima subsidi gaji Rp600 ribu adalah keliru. Artikel dengan judul 

yang berisi klaim tersebut tidak memuat informasi bahwa hampir 15 juta pekerja 

terancam batal menerima bantuan subsidi upah Rp600 ribu. Dijelaskan pula 

bahwa Direktur Utama BPJS Ketenagakerjaan, Agus Susanto mengatakan 

jumlah penerima subsidi gaji yang dicoret sejauh ini hanya sebanyak 1,7 juta 

orang. Pernyataan Agus soal jumlah penerima subsidi gaji yang dicoret yakni 

sebanyak 1,7 juta orang tersebut juga dimuat di sejumlah situs media kredibel.

Disinformasi

Link Counter:
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1020/fakta-atau-hoaks-benarkah-hampir-15-juta-pekerja-teranca

m-batal-terima-subsidi-gaji-rp-600-ribu 

https://turnbackhoax.id/2020/09/22/salah-terancam-batal-hampir-15-juta-pekerja-terancam-batal

-terima-subsidi-gaji-rp-600-ribu/ 

 

12. 15 Juta Pekerja Terancam Batal Terima 
Subsidi Gaji Rp600 Ribu

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1020/fakta-atau-hoaks-benarkah-hampir-15-juta-pekerja-terancam-batal-terima-subsidi-gaji-rp-600-ribu
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1020/fakta-atau-hoaks-benarkah-hampir-15-juta-pekerja-terancam-batal-terima-subsidi-gaji-rp-600-ribu
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1020/fakta-atau-hoaks-benarkah-hampir-15-juta-pekerja-terancam-batal-terima-subsidi-gaji-rp-600-ribu
https://turnbackhoax.id/2020/09/22/salah-terancam-batal-hampir-15-juta-pekerja-terancam-batal-terima-subsidi-gaji-rp-600-ribu/
https://turnbackhoax.id/2020/09/22/salah-terancam-batal-hampir-15-juta-pekerja-terancam-batal-terima-subsidi-gaji-rp-600-ribu/


Rabu, 23 September 2020

Penjelasan :
Beredar di sosial media sebuah foto yang menampakkan seorang pria memukul anak kecil 

yang berbaring di tanah. Foto tersebut diklaim seorang ayah yang melarang anaknya 

berhijab.

Setelah ditelusuri, foto yang diklaim seorang ayah melarang anaknya berhijab adalah keliru. 

Faktanya, foto tersebut merupakan hasil tangkapan layar dari video seorang pria bernama 

Wei yang memukul anaknya, peristiwa tersebut terjadi di Kota Ya Long, Goangxi, China. 

Dikutip dari Liputan6.com, foto tersebut terdapat di beberapa artikel salah satunya dari 

artikel dengan judul "Pria Ini Pukuli lalu Seret Anak Perempuannya Pakai Sepeda Motor" 

yang muat di kompas.com pada 1 Maret 2018 lalu.

Disinformasi

Link Counter:
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4363759/cek-fakta-foto-ini-bukan-peristiwa-seorang-a

yah-melarang-anak-berhijab 

 

13. Foto Seorang Ayah Melarang Anak Berhijab

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4363759/cek-fakta-foto-ini-bukan-peristiwa-seorang-ayah-melarang-anak-berhijab
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4363759/cek-fakta-foto-ini-bukan-peristiwa-seorang-ayah-melarang-anak-berhijab
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4363759/cek-fakta-foto-ini-bukan-peristiwa-seorang-ayah-melarang-anak-berhijab


24 September 2020



Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) mencantumkan logo halal pada asbak. Postingan tersebut disertai 
narasi "Kerjaan Mafia Ulama Indonesia ini ada² aja. Bikin malu agama islam.. nyari duit 
sampe segini amat ya??? Kutunggu label halal pada topi santa...".

Faktanya, dilansir dari Liputan6.com, Sekretaris Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Asrorun Niam Sholeh menyatakan, klaim MUI memberikan logo halal pada asbak adalah 
tidak benar atau hoaks. MUI tidak pernah memberikan fatwa halal untuk asbak tersebut. 
Selain itu, Direktur Eksekutif Lembaga Advokasi Halal atau Indonesia Halal Watch Ikhsan 
Abdullah memandang, untuk asbak tidak diperlukan sertifikasi halal.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4364230/cek-fakta-tidak-benar-mui-mencantumkan-lo

go-halal-di-asbak 

1. MUI Mencantumkan Logo Halal di Asbak

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4364230/cek-fakta-tidak-benar-mui-mencantumkan-logo-halal-di-asbak
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4364230/cek-fakta-tidak-benar-mui-mencantumkan-logo-halal-di-asbak
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4364230/cek-fakta-tidak-benar-mui-mencantumkan-logo-halal-di-asbak


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :
Muncul di media sosial sebuah blog yang 

mengatasnamakan Akhyar Nasution, Plt 

Wali Kota Medan. Dalam blog 

www.akhyarnasution.com, hanya berisi satu 

unggahan dengan foto Akhyar sedang 

berada di depan mesin jahit. Di atas foto itu 

ada kalimat "Kasi Tau Yang Lain: Kalau Beras 

Habis Lapor Kepling !!!", sedangkan di 

bawahnya ada kalimat "Kalau Kepling Bilang 

Gak Ada Kelen Telpon Aku 0812 6045 706 

Gak Ada Pulsa Kelen Whatsapp Aku".

Dilansir dari Indozone.id, Akhyar mengaku 

tidak pernah membuat blog tersebut. Dia 

merasa blog itu dibuat oleh seseorang 

untuk mencuranginya menjelang Pilkada 

2020. Lewat unggahan di akun Facebook 

Akhyar, dirinya tidak membuat blog 

tersebut dan semua isi konten blog tersebut 

diluar tanggung jawabnya.

Hoaks

Link Counter:

https://www.indozone.id/news/r8smlOA/muncul-blog-palsu-atas-nama-akhyar-nasution-wali-kot

a-medan-jangan-usil-kali-kalian 

https://www.kompas.tv/article/110535/blog-palsu-mengatasnamakan-plt-wali-kota-medan 

2. Blog Atas Nama Akhyar Nasution, Plt Wali Kota 
Medan

http://www.akhyarnasution.com
https://www.indozone.id/news/r8smlOA/muncul-blog-palsu-atas-nama-akhyar-nasution-wali-kota-medan-jangan-usil-kali-kalian
https://www.indozone.id/news/r8smlOA/muncul-blog-palsu-atas-nama-akhyar-nasution-wali-kota-medan-jangan-usil-kali-kalian
https://www.indozone.id/news/r8smlOA/muncul-blog-palsu-atas-nama-akhyar-nasution-wali-kota-medan-jangan-usil-kali-kalian
https://www.kompas.tv/article/110535/blog-palsu-mengatasnamakan-plt-wali-kota-medan


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :
Diunggah oleh salah satu akun Facebook sebuah narasi yang menyatakan bahwa 
Bambang Trihatmodjo menyebut Presiden Joko Widodo berasal dari keluarga Partai 
Komunis Indonesia (PKI) dan mengklaim ada dokumen yang dapat membuktikan 
keterkaitan antara Jokowi dan PKI.

Faktanya, narasi pada unggahan tersebut yang mengklaim Bambang Trihatmodjo 
menyebut Presiden Joko Widodo berasal dari keluarga PKI adalah tidak benar. Tidak ada 
pemberitaan dari sumber resmi terkait pernyataan Bambang Trihatmodjo tersebut. 
Narasi pada unggahan tidak memiliki bukti dan narasi yang beredar tersebut adalah 
hoaks lama yang dimodifikasi dan dimunculkan kembali.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRG0VON-cek-fakta-bambang-trihatmodjo-sebut-ad

a-dokumen-yang-buktikan-jokowi-anak 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/28262/hoaks-ayah-dari-presiden-jokowi-yang-asli-und

erbow-pki-1965/0/laporan_isu_hoaks 

3. Bambang Trihatmodjo Buktikan Jokowi Berasal 
dari Keluarga PKI

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRG0VON-cek-fakta-bambang-trihatmodjo-sebut-ada-dokumen-yang-buktikan-jokowi-anak
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRG0VON-cek-fakta-bambang-trihatmodjo-sebut-ada-dokumen-yang-buktikan-jokowi-anak
https://www.kominfo.go.id/content/detail/28262/hoaks-ayah-dari-presiden-jokowi-yang-asli-underbow-pki-1965/0/laporan_isu_hoaks
https://www.kominfo.go.id/content/detail/28262/hoaks-ayah-dari-presiden-jokowi-yang-asli-underbow-pki-1965/0/laporan_isu_hoaks


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :
Beredar pesan berantai melalui SMS mengenai Lazada membagikan hadiah uang tunai 
sebesar Rp175 juta. Dalam narasi disebutkan pembagian hadiah tersebut bagian dari 
“Program Semarak Lazada 2020” dan dalam pesan itu juga disertakan tautan.

Faktanya berdasarkan hasil penelusuran, isi pesan seperti itu merupakan modus 
penipuan mengatasnamakan Lazada Indonesia. Isi pesan semacam itu sudah sering 
beredar mengatasnamakan Lazada Indonesia. CMO Lazada Indonesia, Monika Rudijono, 
dalam keterangan resminya, menyatakan bahwa Lazada Indonesia mengumumkan 
konten atau kuis apapun melalui akun resmi perusahaan dan media terpercaya.

Hoaks

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/23/salah-hadiah-uang-tunai-program-semarak-lazada-2020/ 

https://www.liputan6.com/tekno/read/3911995/sms-penipuan-mengatasnamakan-lazada-bikin-he

boh-ini-penjelasannya 

4. Hadiah Uang Tunai Program Semarak Lazada 
2020

https://turnbackhoax.id/2020/09/23/salah-hadiah-uang-tunai-program-semarak-lazada-2020/
https://www.liputan6.com/tekno/read/3911995/sms-penipuan-mengatasnamakan-lazada-bikin-heboh-ini-penjelasannya
https://www.liputan6.com/tekno/read/3911995/sms-penipuan-mengatasnamakan-lazada-bikin-heboh-ini-penjelasannya


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa Fatwa Kisas (hukuman 
dalam syariat Islam untuk pelaku pembunuhan) penyerang ulama telah diterbitkan. Dalam isi 
narasinya, postingan tersebut menjelaskan bahwa yang mengeluarkan Fatwa Kisas tersebut adalah 
GNPF ULAMA, FPI dan PA 212. 

Berdasarkan penelusuran, klaim fatwa kisas telah diterbitkan untuk pelaku penyerangan ulama adalah 
salah. Faktanya, hukum di Indonesia memberlakukan hukum positif berdasarkan Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), UU dan UUD 1945. DIlansir dari JPNN.com pernyataan wacana 
penerapan hukum Kisas ini dilontarkan oleh GNPF Ulama, PA 212 dan FPI sebagai kecaman keras dan 
kutukan terhadap pelaku penyerangan Syekh Ali Jaber di Lampung. Ketiga ormas tersebut 
menyerukan kepada umat Islam untuk memberlakukan hukum adat dan hukum Kisas jika aparat 
keamanan tidak mampu menegakan hukum terhadap para pelaku percobaan pembunuhan kepada 
para ulama dan tokoh di NKRI. Disamping itu, dilansir Kompas.com, polisi tengah mengusut motif 
dibalik kasus tersebut. Lima orang saksi telah diperiksa untuk mengusut motif penusukan Syekh Ali 
Jaber. Pemeriksaan kelima orang saksi itu telah dilakukan oleh kepolisian sejak tersangka AA,24, 
ditahan Polresta Bandar Lampung.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzM16ZN-cek-fakta-fatwa-hukum-kisas-dikeluarkan-

untuk-penyerang-ulama-ini-fakta

5. Fatwa Hukum Kisas Dikeluarkan untuk 
Penyerangan Ulama

https://www.jpnn.com/
https://www.kompas.com/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzM16ZN-cek-fakta-fatwa-hukum-kisas-dikeluarkan-untuk-penyerang-ulama-ini-fakta
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzM16ZN-cek-fakta-fatwa-hukum-kisas-dikeluarkan-untuk-penyerang-ulama-ini-fakta


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar unggahan di media sosial 

yang berisi tangkapan layar cuitan 

Twitter Presiden Amerika Serikat, Donald 

Trump yang menyindir isi pidato 

Presiden Joko Widodo dalam sidang 

tahunan Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB). 

Dilansir dari laman situs Medcom.id, 

klaim Donald Trump menyindir Presiden 

Jokowi lewat cuitan di akun Twitter 

resminya adalah salah. Faktanya, cuitan 

tersebut adalah hasil suntingan dari 

cuitan asli Donald Trump di waktu dan 

tanggal yang sama dengan tangkapan 

layar tersebut. Cuitan aslinya diunggah 

pada 23 September 2020 pada pukul 5:53 

AM.

Hoaks

Link Counter:
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRG0gQN-cek-fakta-donald-trump-sindir-isi-pidato-j

okowi-di-pbb-ini-faktanya

https://twitter.com/realDonaldTrump/status/1308539921829781504

 

6. Donald Trump Sindir Isi Pidato Jokowi di PBB

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRG0gQN-cek-fakta-donald-trump-sindir-isi-pidato-jokowi-di-pbb-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRG0gQN-cek-fakta-donald-trump-sindir-isi-pidato-jokowi-di-pbb-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRG0gQN-cek-fakta-donald-trump-sindir-isi-pidato-jokowi-di-pbb-ini-faktanya
https://twitter.com/realDonaldTrump/status/1308539921829781504


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah akun Facebook yang 

mengatasnamakan Walikota Tanjungpinang, 

Rahma S.IP yang menjanjikan jabatan dan 

meminta sejumlah uang dengan cara ditransfer.

Terkait dengan hal ini, dikonfirmasi melalui 

Kabag Humas dan Protokol Pimpinan di 

Sekretariat Pemkot Tanjungpinang, Muhammad 

Tri Putranto menjelaskan bahwa akun Facebook 

yang mengatasnamakan Hajjah Rahma serta 

foto yang ditampilkan tersebut adalah akun 

palsu. “Saye nyatakan bahwa Walikota Hj.Rahma 

S.IP tidak memiliki akun facebook,” ujarnya 

kepada awak media di Tanjungpinang. Lebih 

lanjut, Beliau menjelaskan juga bahwa sudah 

ada beberapa Kabid dan Staff di lingkungan 

Pemkot Tanjungpinang di chat melalui WA 

dengan nomor palsu mengatasnamakan 

Walikota Tanjungpinang Rahma S.IP. “Untuk itu 

saya mohon masyarakat berhati-hati dan tidak 

untuk dilayani chat tersebut,” pintanya.

Hoaks

Link Counter:
https://www.metrokepri.com/hati-hati-ada-wa-dan-akun-fb-walikota-rahma-palsu-janjikan-jabat

an/

https://wartarakyat.co.id/2020/09/24/catut-nama-wako-tanjungpinang-sebar-info-geser-jabatan-

kabag-prokopim-akun-itu-palsu/

 

7. Akun Facebook Mengatasnamakan Walikota 
Tanjungpinang

https://www.metrokepri.com/hati-hati-ada-wa-dan-akun-fb-walikota-rahma-palsu-janjikan-jabatan/
https://www.metrokepri.com/hati-hati-ada-wa-dan-akun-fb-walikota-rahma-palsu-janjikan-jabatan/
https://wartarakyat.co.id/2020/09/24/catut-nama-wako-tanjungpinang-sebar-info-geser-jabatan-kabag-prokopim-akun-itu-palsu/
https://wartarakyat.co.id/2020/09/24/catut-nama-wako-tanjungpinang-sebar-info-geser-jabatan-kabag-prokopim-akun-itu-palsu/


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :

Beredar di sosial media Facebook, 

sebuah hasil tangkapan layar dari sebuah 

artikel yang  mencatut situs online 

Sindonews.com, dengan artikel berjudul 

"OPM Tembak Pendeta Yeremia 

Zanambani di Hitadipa Papua Setelah Itu 

Akan Cari BANSER". 

Setelah ditelusuri, artikel berita tersebut 

telah disunting dari judul sebenarnya. 

Artikel asli berita tersebut berjudul "OPM 

Tembak Pendeta Yeremia Zanambani di 

Hitadipa Papua" dimuat pada 20 

September 2020 di situs Sindonews.com. 

Hoaks

Link Counter:
https://daerah.sindonews.com/read/170624/174/opm-tembak-pendeta-yeremia-zanambani-di-hit

adipa-papua-1600592999

https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/Dkq7m8QN-cek-fakta-usai-teror-warga-di-papua-opm-sia

p-buru-banser-ini-faktanya

 

8. Usai Teror Warga di Papua, OPM Siap Buru 
Banser

https://daerah.sindonews.com/read/170624/174/opm-tembak-pendeta-yeremia-zanambani-di-hitadipa-papua-1600592999
https://daerah.sindonews.com/read/170624/174/opm-tembak-pendeta-yeremia-zanambani-di-hitadipa-papua-1600592999
https://daerah.sindonews.com/read/170624/174/opm-tembak-pendeta-yeremia-zanambani-di-hitadipa-papua-1600592999
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/Dkq7m8QN-cek-fakta-usai-teror-warga-di-papua-opm-siap-buru-banser-ini-faktanya
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/Dkq7m8QN-cek-fakta-usai-teror-warga-di-papua-opm-siap-buru-banser-ini-faktanya


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar pesan Whatsapp 

mencatut nama Bupati Bintan, Apri 

Sujadi yang menjanjikan warga 

masyarakat untuk bisa bekerja sebagai 

tenaga honorer di lingkungan Pemkab 

Bintan dengan syarat membayar uang 

muka sebesar Rp5 juta.

Faktanya pesan yang mencatut nama 

Bupati Bintan tersebut merupakan 

modus penipuan. Dilansir dari 

batam.suara.com, Kepala Bagian (Kabag) 

Protokol Setda Kabupaten Bintan, Ayu 

Suwastari meminta kepada masyarakat 

Bintan untuk tidak menanggapi dan 

selalu waspada atas maraknya penipuan 

melalui pesan WA atau SMS maupun 

telepon yang mengatasnamakan Bupati 

Bintan.

Hoaks

Link Counter:
https://batam.suara.com/read/2020/09/24/132204/viral-penipuan-tenaga-honorer-catut-nama-bu

pati-bintan-ini-nomor-pelaku 

https://batamtoday.com/batam/read/153550/Nama-Bupati-Bintan-Dicatut-untuk-Penipuan-Jadi-T

enaga-Honorer

 

9. Bupati Bintan Janjikan Pekerjaan sebagai 
Honorer

https://batam.suara.com/read/2020/09/24/132204/viral-penipuan-tenaga-honorer-catut-nama-bupati-bintan-ini-nomor-pelaku
https://batam.suara.com/read/2020/09/24/132204/viral-penipuan-tenaga-honorer-catut-nama-bupati-bintan-ini-nomor-pelaku
https://batam.suara.com/read/2020/09/24/132204/viral-penipuan-tenaga-honorer-catut-nama-bupati-bintan-ini-nomor-pelaku
https://batamtoday.com/batam/read/153550/Nama-Bupati-Bintan-Dicatut-untuk-Penipuan-Jadi-Tenaga-Honorer
https://batamtoday.com/batam/read/153550/Nama-Bupati-Bintan-Dicatut-untuk-Penipuan-Jadi-Tenaga-Honorer


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :

Beredar postingan yang berisi tangkapan layar yang diklaim bahwa Gubernur DKI Jakarta 

Anies Baswedan mendapatkan penghargaan juara pertama lomba ngomong tingkat 

internasional.

Faktanya, foto tersebut diunggah pada pemberitaan akurat.co ketika Anies mendapatkan 

Anugerah Penghargaan kategori Moeslim Choice Government Award pada tahun 2018. 

Penghargaan tersebut diberikan kepada Anies Baswedan atas kepemimpinannya di 

Pemprov DKI Jakarta dalam menjalankan roda pemerintahan dan berbagai kebijakan yang 

diterapkan, antara lain penghentian proyek reklamasi di Teluk Jakarta dan memilih Jakarta 

Propertindo yang merupakan BUMD untuk mengelola lahan reklamasi menjadi lahan 

prasarana publik.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/23/salah-anies-juara-pertama-lomba-ngomong-tingkat-internasi

onal/ 

https://akurat.co/news/id-433061-read-hentikan-reklamasi-anies-baswedan-dapat-penghargaan 

10. Anies Juara Pertama Lomba Ngomong Tingkat 
Internasional

https://akurat.co/news/id-433061-read-hentikan-reklamasi-anies-baswedan-dapat-penghargaan
https://turnbackhoax.id/2020/09/23/salah-anies-juara-pertama-lomba-ngomong-tingkat-internasional/
https://turnbackhoax.id/2020/09/23/salah-anies-juara-pertama-lomba-ngomong-tingkat-internasional/
https://akurat.co/news/id-433061-read-hentikan-reklamasi-anies-baswedan-dapat-penghargaan


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial yang menuding 
Hermann Josis Mokalu atau Yosi "Project Pop" 
adalah ketua sekaligus orang yang melatih 
influencer pendukung Pemerintah. Tudingan 
tersebut muncul setelah adanya klaim bahwa 
program Siberkreasi Kementerian Komunikasi 
dan Informatika diadakan untuk melatih 
influencer.

Faktanya, Kominfo melalui Staf Khusus Menteri 
Kominfo Bidang Digital dan SDM, Dedy Permadi 
menegaskan tudingan yang beredar liar di media 
sosial tersebut tidaklah benar. Siberkreasi  yang 
dibentuk sejak Oktober 2017 itu merupakan 
wadah literasi digital kepada masyarakat terkait 
maraknya hoaks, ujaran kebencian, cyberbullying, 
pornografi, penipuan hingga radikalisme yang 
beredar di internet. Berdasarkan keresahan 
tersebut, Kominfo mengajak seluruh elemen 
masyarakat dan komunitas untuk menyebarkan 
konten positif di dunia maya lewat gerakan 
Siberkreasi. Hal senada juga disampaikan oleh 
Yosi "Project Pop". Menurutnya ada 
kesalahpahaman yang terjadi di tengah 
masyarakat terkait Siberkreasi. Ia menjelaskan 
Siberkreasi adalah sebuah program yang 
bertujuan memberikan edukasi mengenai literasi 
digital kepada masyarakat di seluruh Indonesia, 
bukan program untuk para influencer.

Disinformasi

Link Counter:

https://inet.detik.com/cyberlife/d-5154256/mengupas-siberkreasi-kominfo-yang-dituding-latih-in

fluencer? 

https://www.antaranews.com/berita/1696954/yosi-project-pop-bantah-ajak-rekan-jadi-influencer-

pemerintah 

11. Yosi "Project Pop" Ketua Influencer Pendukung 
Pemerintah

https://inet.detik.com/cyberlife/d-5154256/mengupas-siberkreasi-kominfo-yang-dituding-latih-influencer
https://inet.detik.com/cyberlife/d-5154256/mengupas-siberkreasi-kominfo-yang-dituding-latih-influencer
https://www.antaranews.com/berita/1696954/yosi-project-pop-bantah-ajak-rekan-jadi-influencer-pemerintah
https://www.antaranews.com/berita/1696954/yosi-project-pop-bantah-ajak-rekan-jadi-influencer-pemerintah


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial Facebook kabar sepasang pengantin berusia lanjut menikah 
setelah 40 tahun berpacaran. Pasangan tersebut terlihat mengenakan pakaian adat 
Sulawesi Selatan berwarna emas, lengkap dengan sejumlah aksesoris. Pada postingan 
tersebut terdapat narasi, "40 tahun pacaran baru bisa di HALALKAN, kenal tahun 1980, Nikah 
tahun 2020, Semoga langgeng sampe kakek nenek dan cepat dapat momongan."

Berdasarkan penelusuran, kabar tentang sepasang suami istri berusia lanjut menikah 
setelah 40 tahun berpacaran ternyata keliru. Faktanya, keduanya tidak berpacaran selama 
40 tahun. Mereka menikah setelah dijodohkan oleh masing-masing keluarga. Mempelai pria 
adalah Wa Salimung (79) dan mempelai wanita bernama Wa Endang (65). Artikel berjudul 
"Heboh Pernikahan Dua Sejoli Lanjut Usia di Sidrap" ini pernah dimuat situs Liputan6.com 
pada 11 September 2020.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362804/cek-fakta-tidak-benar-pasangan-pengantin-i

ni-baru-menikah-setelah-40-tahun-pacaran

12. Pasangan Pengantin Baru Menikah Setelah 40 
Tahun Pacaran

https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362804/cek-fakta-tidak-benar-pasangan-pengantin-ini-baru-menikah-setelah-40-tahun-pacaran
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362804/cek-fakta-tidak-benar-pasangan-pengantin-ini-baru-menikah-setelah-40-tahun-pacaran


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar informasi di media sosial yang menunjukkan sebuah foto Gubernur 

DKI Jakarta Anies Baswedan tengah berbaring di dalam sebuah peti mati.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya foto itu adalah foto hasil editan atau 

suntingan. Foto aslinya adalah seorang pelanggar PSSB yang dihukum masuk ke 

dalam peti mati di Kawasan Kalisari, Pasar Rebo, Jakarta Timur, Kamis, 3 

September 2020.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/23/salah-foto-anies-baswedan-masuk-peti-mati

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0KvXn3rb-cek-fakta-foto-gubernur-dki-jakarta-anies-

baswedan-masuk-peti-mati-ini-f

13. Foto Anies Baswedan Masuk Peti Mati

https://turnbackhoax.id/2020/09/23/salah-foto-anies-baswedan-masuk-peti-mati
https://turnbackhoax.id/2020/09/23/salah-foto-anies-baswedan-masuk-peti-mati
https://turnbackhoax.id/2020/09/23/salah-foto-anies-baswedan-masuk-peti-mati


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial platform Facebook, dalam postingan tersebut disertai narasi 

yang menyatakan bahwa ada ikan hiu yang tersangkut di tiang listrik akibat Badai 

Laura di Amerika Serikat.

Dilansir dari Liputan6.com, Informasi yang menyebutkan ikan hiu tersangkut di tiang 

listrik karena Badai Laura merupakan disinformasi. Faktanya, foto ikan hiu yang 

tersangkut di tiang listrik tidak disebabkan oleh Badai Laura, tetapi karena 

kecelakaan yang terjadi di jembatan Dog River, di mana sebuah perahu nelayan 

jatuh dan muatan perahu tumpah ke jalan di bawahnya.

Disinformasi

Link Counter:
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4364702/cek-fakta-disinformasi-ikan-hiu-nyangkut-di-

tiang-listrik-karena-badai-laura

 

14. Ikan Hiu Tersangkut di Tiang Listrik karena 
Badai Laura

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4364702/cek-fakta-disinformasi-ikan-hiu-nyangkut-di-tiang-listrik-karena-badai-laura
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4364702/cek-fakta-disinformasi-ikan-hiu-nyangkut-di-tiang-listrik-karena-badai-laura
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4364702/cek-fakta-disinformasi-ikan-hiu-nyangkut-di-tiang-listrik-karena-badai-laura


Kamis, 24 September 2020

Penjelasan :
Sebuah akun Facebook mengunggah hasil 

tangkapan layar dari tweet milik akun Twitter 

Tempo.co bercentang biru yang berisi narasi 

“Sudah saatnya kita sadar bahwa keberadaan 

para pendengung ini merusak demokrasi”. Pada 

gambar tangkapan layar dari tweet tersebut 

terdapat foto sejumlah orang diantaranya Denny 

Siregar, Ade Armando, Abu Janda dan masih 

banyak lagi.

Setelah ditelusuri pada akun Twitter resmi milik 

Tempo.co, diketahui bahwa Tempo.co memang 

mengunggah narasi tweet tersebut pada 30 

Agustus 2020. Akan tetapi dalam tweet aslinya, 

Tempo.co tidak mengunggah foto sekelompok 

orang sebagaimana dalam gambar tangkapan 

layar, melainkan menggunakan gambar ilustrasi 

kartun dari tautan artikel edisi opini dari majalah 

miliknya. Dapat disimpulkan bahwa gambar hasil 

tangkapan layar tersebut telah disunting dengan 

mengganti bagian foto unggahan tweet milik 

akun Tempo.co. 

Disinformasi

Link Counter:
https://twitter.com/tempodotco/status/1299986901944791040 

https://majalah.tempo.co/read/opini/161312/editorial-bahaya-penggunaan-buzzer-buat-keadaban-

publik

 

15. Foto Unggahan Twitter Tempo.co Edisi Para 
Pendengung

https://twitter.com/tempodotco/status/1299986901944791040
https://majalah.tempo.co/read/opini/161312/editorial-bahaya-penggunaan-buzzer-buat-keadaban-publik
https://majalah.tempo.co/read/opini/161312/editorial-bahaya-penggunaan-buzzer-buat-keadaban-publik


25 September 2020



Jumat, 25 September 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial WhatsApp sebuah pesan berisi ajakan undangan masuk grup 

WhatsApp untuk mendapatkan informasi terkait wilayah penularan Covid-19 dan 

pembagian vaksin Covid-19.

Faktanya, dilansir dari Kompas.com, Direktur Pengembangan Strategi Penanggulangan 

Bencana BNPB, Agus Wibowo menjelaskan bahwa informasi terkait pembuatan grup 

Whatsapp mengenai informasi wilayah penularan Covid-19 dan pembagian vaksin 

adalah tidak benar atau hoaks. Menurut Agus, pesan tersebut terindikasi pada aktivitas 

penipuan.

Hoaks

Link Counter:
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/24/170900165/-hoaks-informasi-grup-whatsapp-unt

uk-wilayah-covid-19-dan-pembagian-vaksin?page=all#page2

https://twitter.com/BNPB_Indonesia/status/1307955242617561088

 

1. Informasi Grup WhatsApp untuk Wilayah 
Covid-19 dan Pembagian Vaksin

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/24/170900165/-hoaks-informasi-grup-whatsapp-untuk-wilayah-covid-19-dan-pembagian-vaksin?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/24/170900165/-hoaks-informasi-grup-whatsapp-untuk-wilayah-covid-19-dan-pembagian-vaksin?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/24/170900165/-hoaks-informasi-grup-whatsapp-untuk-wilayah-covid-19-dan-pembagian-vaksin?page=all#page2
https://twitter.com/BNPB_Indonesia/status/1307955242617561088


Jumat, 25 September 2020

Penjelasan :

Ditemukan sebuah akun Facebook yang 

mengatasnamakan Gubernur Tanjungpinang Isdianto, 

akun Facebook tersebut menggunakan nama “Isdi 

Anto”. Pada keterangan lain terdapat pula akun 

Facebook dan WhatsApp mengatasnamakan istri dari 

Gubernur Isdianto dan melakukan komunikasi kepada 

beberapa pejabat daerah dan orang-orang terdekat 

dengan dalih meminta bantuan untuk penanganan 

Covid-19.

Faktanya, akun yang mengatasnamakan Gubernur 

Isdianto beserta istri dan melakukan komunikasi 

meminta bantuan Covid-19 tersebut adalah palsu dan 

merupakan tindakan penipuan. Ari Rosandi, putra 

sulung Gubernur Tanjungpinang membenarkan adanya 

percobaan tindak penipuan dengan mengatasnamakan 

orang tuanya tersebut. Dalam kesempatan lain, Kepala 

Bidang Pengelolaan Komunikasi Publik Dinas Kominfo 

Kepri, Iskandar Zulkarnaen beserta tim IT Diskominfo 

Kepri menindaklanjuti  kasus ini dengan melakukan 

pelacakan dan menghimbau kepada masyarakat, 

khususnya yang menerima pesan dari akun palsu 

tersebut untuk berhati-hati dan jangan 

menghiraukannya.

Hoaks

Link Counter:
https://www.hariankepri.com/waspada-muncul-akun-facebook-palsu-isdianto-dan-rosmeri-untu

k-penipuan/

https://barakata.id/kominfo-lacak-pembuat-akun-facebook-dan-whatsapp-palsu-istri-gubernur-k

epri/

https://web.facebook.com/rosmeri.isdianto

 

2. Akun Facebook Mengatasnamakan Gubernur 
Tanjungpinang Beserta Istri

https://www.hariankepri.com/waspada-muncul-akun-facebook-palsu-isdianto-dan-rosmeri-untuk-penipuan/
https://www.hariankepri.com/waspada-muncul-akun-facebook-palsu-isdianto-dan-rosmeri-untuk-penipuan/
https://barakata.id/kominfo-lacak-pembuat-akun-facebook-dan-whatsapp-palsu-istri-gubernur-kepri/
https://barakata.id/kominfo-lacak-pembuat-akun-facebook-dan-whatsapp-palsu-istri-gubernur-kepri/
https://web.facebook.com/rosmeri.isdianto


Jumat, 25 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah informasi melalui Broadcast WhatsApp yang mengatasnamakan 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kabupaten Pati. Pesan tersebut berisi himbauan kepada 

masyarakat untuk segera melakukan pembayaran pajak melalui Nomor Virtual Account 

yang tertera untuk menghindari telat bayar. 

Faktanya, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pati melalui laman Instagram-nya 

@pajakpati mengklarifikasi bahwa informasi yang beredar itu adalah tidak benar atau 

hoaks dan merupakan tindak penipuan. Pihaknya menegaskan, pembayaran pajak 

langsung masuk ke kas negara melalui ATM, internet banking, mesin EDC, mobile 

banking atau loket Bank/Pos persepsi, bukan melalui rekening personal.

Hoaks

Link Counter:
https://www.instagram.com/p/CFd6nvlgTMK/

 

3. Pesan WhatsApp Mengatasnamakan DJP 
Kabupaten Pati

https://www.instagram.com/p/CFd6nvlgTMK/
https://www.instagram.com/p/CFd6nvlgTMK/


Jumat, 25 September 2020

Penjelasan :

Beredar video di media sosial Facebook yang menampilkan mobil jenis pick up dengan 

bagian kabin saja dan dua roda di depannya. Unggahan tersebut disertai narasi "Mobil 

Esemka keluaran terbaru Siap angkut korban covid 18. Kecepatan mobil ini susah 

dikendalikan#Hiburan".

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim video mobil Esemka siap mengangkut korban 

Covid-19 adalah tidak benar. Penelusuran mengarah ke situs Etransport.pl. Situs tersebut 

memuat foto yang identik dengan video klaim mobil Esemka siap mengangkut korban 

Covid-19, diberi judul "Polska-Chiny w dwie godziny". Video itu merupakan Graphics 

Interchange Format (GIF) yang merupakan animasi bergerak.

Hoaks

Link Counter:
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362963/cek-fakta-tidak-benar-dalam-video-ini-mobil-

esemka-siap-mengangkut-korban-covid-19

https://etransport.pl/humor.obrazek.25368.html 

 

4. Mobil Esemka Keluaran Terbaru Siap 
Mengangkut Korban Covid-19

https://etransport.pl/humor.obrazek.25368.html
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362963/cek-fakta-tidak-benar-dalam-video-ini-mobil-esemka-siap-mengangkut-korban-covid-19
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4362963/cek-fakta-tidak-benar-dalam-video-ini-mobil-esemka-siap-mengangkut-korban-covid-19
https://etransport.pl/humor.obrazek.25368.html


Jumat, 25 September 2020

Penjelasan :
Beredar di sosial media Facebook sebuah video yang berjudul “Derita Nelayan 
Kodingareng Korban Dibodohi Walhi Sulsel”. Video ini berisi narasi bahwa Wahana 
Lingkungan Hidup atau Walhi Sulawesi Selatan telah memanfaatkan nelayan untuk 
menolak penambangan pasir di Pulau Kodingareng. Video ini menyebar di tengah 
konflik penambangan pasir di sekitar Pulau Kodingareng.

Faktanya, dikutip dari Cekfakta.tempo.co, klaim bahwa nelayan Kodingareng dan AJI 
Makassar telah dimanfaatkan oleh Walhi Sulsel untuk menolak penambangan pasir 
adalah keliru. Kelompok perempuan Kodingareng telah membantah tudingan bahwa 
Walhi Sulsel melakukan provokasi terhadap nelayan untuk menolak aktivitas 
penambangan pasir. Begitu pula AJI Makassar, yang menyatakan klaim dalam video 
tersebut palsu. Sebaliknya, AJI Makassar mendukung upaya advokasi oleh Walhi 
terhadap nelayan Kodingareng.

Hoaks

Link Counter:
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1027/fakta-atau-hoaks-benarkah-nelayan-kodingareng-dimanfaa
tkan-walhi-untuk-tolak-tambang-pasir-di-sulsel 

 

5. Nelayan Kodingareng Dimanfaatkan Walhi 
untuk Tolak Tambang Pasir di Sulsel

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1027/fakta-atau-hoaks-benarkah-nelayan-kodingareng-dimanfaatkan-walhi-untuk-tolak-tambang-pasir-di-sulsel
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1027/fakta-atau-hoaks-benarkah-nelayan-kodingareng-dimanfaatkan-walhi-untuk-tolak-tambang-pasir-di-sulsel
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1027/fakta-atau-hoaks-benarkah-nelayan-kodingareng-dimanfaatkan-walhi-untuk-tolak-tambang-pasir-di-sulsel


Jumat, 25 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Instagram sebuah gambar yang berisi narasi “Untuk 
mengetahui bahwa Indonesia itu negara komunis atau negara NKRI itu sangatlah 
mudah! Caranya cukup putar film G30S/PKI secara nasional. Kalau pemerintah enggak 
berani, berarti ini sudah negara komunis. Simpel kan caranya.”

Dilansir dari Cekfakta.tempo.co, klaim yang menyebutkan tidak diputarnya film 
G30S/PKI secara nasional menunjukan bahwa Indonesia adalah negara komunis 
merupakan klaim yang keliru. Pada tahun 1998, film ini berhenti diputar karena 
dianggap tidak sesuai dengan semangat reformasi. Sejumlah penelitian dan kesaksian 
yang telah dipublikasikan pun menyatakan sejumlah adegan dalam film itu tidak 
sesuai dengan fakta.

Hoaks

Link Counter:
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1028/fakta-atau-hoaks-benarkah-tak-diputarnya-film-g30spki-tu
njukkan-indonesia-negara-komunis 

 

6. Tidak Diputarnya Film G30S/PKI Menunjukan 
Indonesia Negara Komunis

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1028/fakta-atau-hoaks-benarkah-tak-diputarnya-film-g30spki-tunjukkan-indonesia-negara-komunis
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1028/fakta-atau-hoaks-benarkah-tak-diputarnya-film-g30spki-tunjukkan-indonesia-negara-komunis
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1028/fakta-atau-hoaks-benarkah-tak-diputarnya-film-g30spki-tunjukkan-indonesia-negara-komunis


Jumat, 25 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar unggahan di media sosial Twitter yang sedang ramai membicarakan 
soal rumor Facebook akan melarang event musik secara live streaming. Disebutkan 
bahwa larangan tersebut akan dimulai pada 1 Oktober 2020.

Dilansir dari laman situs Liputan6.com, Facebook sebenarnya tidak melarang 
pertunjukan musik di platform mereka, termasuk live streaming. Namun, Facebook 
tetap menerapkan kebijakan lama yang berdasarkan perjanjian hak cipta. 
Facebook akan menghapus live streaming atau video musik yang melanggar hak 
cipta. Berdasarkan temuan tersebut, maka klaim yang menyebutkan bahwa 
Facebook akan melarang event musik secara live streaming adalah disinformasi.

Disinformasi

Link Counter:
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4365700/cek-fakta-benarkah-facebook-larang-live-mu
sik-mulai-1-oktober-2020#scso=_dXltX-GgFfLA3LUP1oGl2As6:185.49020385742188 
https://www.snopes.com/fact-check/facebook-ban-livestreamed-music/ 

 

7. Facebook Larang Live Musik Mulai 1 Oktober 
2020

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4365700/cek-fakta-benarkah-facebook-larang-live-musik-mulai-1-oktober-2020#scso=_dXltX-GgFfLA3LUP1oGl2As6:185.49020385742188
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4365700/cek-fakta-benarkah-facebook-larang-live-musik-mulai-1-oktober-2020#scso=_dXltX-GgFfLA3LUP1oGl2As6:185.49020385742188
https://www.snopes.com/fact-check/facebook-ban-livestreamed-music/


Jumat, 25 September 2020

Penjelasan :
Sebuah akun media sosial Facebook 
mempertanyakan perlunya vaksin virus 
Covid-19 dengan membuat klaim bahwa flu 
(influenza) membunuh orang 14 kali lipat 
daripada Covid-19. 

Faktanya, klaim bahwa influenza 
membunuh 14 kali lebih banyak orang 
daripada Covid-19 adalah tidak akurat. 
Dilansir dari Reuters.com,  the Office of 
National Statistics (ONS) mengatakan 
bahwa pada tahun 2019 terdapat 1.223 
orang di Inggris dan Wales telah meninggal 
akibat influenza, sementara dari 1 Maret 
hingga 30 Juni 2020, sebanyak  46.736 
orang telah meninggal disebabkan oleh 
Covid-19. Selanjutnya, berdasarkan data 
WHO, diperkirakan antara 290.000 - 
650.000 orang meninggal karena influenza 
musiman setiap tahun di seluruh dunia, 
sementara kematian akibat Covid-19 sendiri 
sudah mencapai 982 ribu atau hampir 1 juta 
jiwa. Data tersebut sekaligus membantah 
klaim bahwa influenza 14 kali lebih 
mematikan daripada Covid-19.

Disinformasi

Link Counter:
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-flu-mortality/fact-check-flu-does-not-kill-14-times-
more-people-than-covid-19-idUSKCN26E3FL   
https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/question-and-answers-hub/q
-a-detail/q-a-similarities-and-differences-covid-19-and-influenza 

 

8.  Flu Membunuh 14 Kali Lipat Daripada Covid-19

https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-flu-mortality/fact-check-flu-does-not-kill-14-times-more-people-than-covid-19-idUSKCN26E3FL
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-flu-mortality/fact-check-flu-does-not-kill-14-times-more-people-than-covid-19-idUSKCN26E3FL
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-flu-mortality/fact-check-flu-does-not-kill-14-times-more-people-than-covid-19-idUSKCN26E3FL
https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/question-and-answers-hub/q-a-detail/q-a-similarities-and-differences-covid-19-and-influenza
https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/question-and-answers-hub/q-a-detail/q-a-similarities-and-differences-covid-19-and-influenza


Jumat, 25 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai di kanal 

WhatsApp Grup (WAG) yang berisi 

pernyataan Gubernur DIY, Sri Sultan HB 

X tentang penanganan Virus Corona 

(Covid-19). Selain beredar melalui grup 

WhatsApp, pesan tersebut juga banyak 

dibagikan melalui akun media sosial 

warga.

Kepala Bagian Humas Pemda DIY, Ditya 

Nanaryo Aji mengatakan bahwa pesan 

yang beredar tersebut adalah salah. 

Pesan tersebut seakan-akan mengutip 

berita dari Tempo, menurut Ditya, tidak 

benar. "Kami sudah cek link berita di 

Tempo isinya tidak seperti itu," ujar Ditya. 

Ditya menjabarkan jika pesan tersebut 

berbeda dengan isi berita di Tempo 

terutama pada bagian paragraf akhir.

Disinformasi

Link Counter:
https://www.viva.co.id/amp/ragam/cek-fakta/1305605-hoax-pesan-berantai-sultan-hb-x-bilang-po

sitif-negatif-corona-podowae?page=all&utm_medium=all-page

https://www.instagram.com/p/CFgxxGKAs3q/?igshid=1cbuatiztzpob

 

9. Pesan Berantai Sultan Hamengkubuwono X 
Sebut Positif Negatif Corona Podowae

https://www.viva.co.id/amp/ragam/cek-fakta/1305605-hoax-pesan-berantai-sultan-hb-x-bilang-positif-negatif-corona-podowae?page=all&utm_medium=all-page
https://www.viva.co.id/amp/ragam/cek-fakta/1305605-hoax-pesan-berantai-sultan-hb-x-bilang-positif-negatif-corona-podowae?page=all&utm_medium=all-page
https://www.instagram.com/p/CFgxxGKAs3q/?igshid=1cbuatiztzpob


Jumat, 25 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan yang berisi foto Habib Rizieq Shihab dengan serban berlogo palu arit 

dan mulutnya terdapat sendal jepit berwarna hitam.

Faktanya setelah ditelusuri, foto tersebut adalah hasil suntingan atau editan dari foto 

sebenarnya. Foto tersebut mengarah ke sebuah artikel dari Merdeka.com berjudul 

“DPRD Purwakarta kedatangan Habib Rizieq Shihab picu konflik” yang dipublikasi pada 

6 Februari 2017 dan artikel berjudul “Besok diperiksa, Rizieq diingatkan untuk tidak 

bawa massa” yang dipublikasikan pada 17 Desember 2015. Kedua artikel tersebut 

melampirkan foto Habib Rizieq Shihab menggunakan serban tanpa logo palu arit dan 

tidak ada sandal jepit pada mulutnya.

Disinformasi

Link Counter:
https://turnbackhoax.id/2020/09/24/salah-foto-habib-rizieq-shihab-memakai-serban-berlogo-palu-arit-dan-

sendal-pada-mulutnya/

https://bandung.merdeka.com/halo-bandung/besok-diperiksa-rizieq-diingatkan-untuk-tidak-bawa-massa-

170206h.html

https://www.merdeka.com/peristiwa/dprd-purwakarta-kedatangan-habib-rizieq-picu-konflik.html 

 

10. Foto Habib Rizieq Shihab Memakai Serban 
Berlogo Palu Arit

https://turnbackhoax.id/2020/09/24/salah-foto-habib-rizieq-shihab-memakai-serban-berlogo-palu-arit-dan-sendal-pada-mulutnya/
https://turnbackhoax.id/2020/09/24/salah-foto-habib-rizieq-shihab-memakai-serban-berlogo-palu-arit-dan-sendal-pada-mulutnya/
https://bandung.merdeka.com/halo-bandung/besok-diperiksa-rizieq-diingatkan-untuk-tidak-bawa-massa-170206h.html
https://bandung.merdeka.com/halo-bandung/besok-diperiksa-rizieq-diingatkan-untuk-tidak-bawa-massa-170206h.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/dprd-purwakarta-kedatangan-habib-rizieq-picu-konflik.html


Jumat, 25 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar informasi di media sosial yang mengklaim bahwa tenggorokan yang kering 

akan menyebabkan kuman masuk ke tubuh seseorang dan meningkatkan risiko infeksi.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Dikutip dari Factcheck.afp.com, Dr. 

Thira Woratanarat, profesor di Departemen Pencegahan dan Pengobatan Sosial di 

Universitas Chulalongkorn, Thailand mengatakan bahwa tenggorokan kering tidak 

meningkatkan infeksi apapun. Di sisi lain, Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit 

(CDC) AS, dalam artikelnya juga tidak menyebutkan "tenggorokan kering" sebagai 

penyebab dari terjadinya infeksi.

Disinformasi

Link Counter:
https://factcheck.afp.com/medical-experts-say-having-dry-throat-does-not-increase-risk-infectio

n

https://www.cdc.gov/infectioncontrol/spread/index.html

 

11. Tenggorokan Kering Meningkatkan Risiko 
Infeksi

https://factcheck.afp.com/medical-experts-say-having-dry-throat-does-not-increase-risk-infection
https://factcheck.afp.com/medical-experts-say-having-dry-throat-does-not-increase-risk-infection
https://factcheck.afp.com/medical-experts-say-having-dry-throat-does-not-increase-risk-infection
https://factcheck.afp.com/medical-experts-say-having-dry-throat-does-not-increase-risk-infection


26 September 2020



Sabtu, 26 September 2020

Penjelasan :
Diunggah oleh salah satu pemilik akun Instagram 

sebuah informasi yang mengklaim telah terjadi 

tindakan Pungli (Pungutan liar) yang dilakukan 

oleh Satpol PP Wilayah DKI Jakarta, pada narasi 

unggahan tersebut dituliskan bahwa tindakan 

tersebut terjadi pada salah satu warung makan di 

Pademangan, Jakarta Utara.

Faktanya, informasi klaim terjadinya tindakan 

Pungli oleh Satpol PP DKI Jakarta yang  

dinarasikan pada unggahan tersebut adalah tidak 

benar. Kasatpol PP DKI Arifin memastikan, 

informasi tersebut hoaks alias bohong. Arifin 

menerangkan bahwa pada 17 September 2020, 

dirinya bersama jajarannya  mendatangi rumah 

makan yang dimaksud di Daerah Pademangan. 

Beliau, menanyakan kebenaran informasi tersebut 

kepada pemilik warung makan. Pemilik warung 

membantah informasi itu. Si pemilik warung justru 

mengaku bahwa dia baru membuka usahanya saat 

Satpol PP mendatanginya.

Hoaks

Link Counter:
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/09/25/08444801/hoaks-satpol-pp-dki-lakukan-pungl

i-ke-pemilik-rumah-makan-saat-psbb

https://megapolitan.kompas.com/read/2020/09/25/11175831/kasatpol-pp-minta-warga-laporkan-p

ungli-lewat-medsos-resmi-pemprov-dki

 

1. Pemilik Rumah Makan Menjadi Korban Pungli 
Satpol PP di Pademangan Jakarta Utara Saat 
PSBB

https://megapolitan.kompas.com/read/2020/09/25/08444801/hoaks-satpol-pp-dki-lakukan-pungli-ke-pemilik-rumah-makan-saat-psbb
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/09/25/08444801/hoaks-satpol-pp-dki-lakukan-pungli-ke-pemilik-rumah-makan-saat-psbb
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/09/25/11175831/kasatpol-pp-minta-warga-laporkan-pungli-lewat-medsos-resmi-pemprov-dki
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/09/25/11175831/kasatpol-pp-minta-warga-laporkan-pungli-lewat-medsos-resmi-pemprov-dki


Sabtu, 26 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa 

mengoleskan kelapa parut, kunyit dan pare bisa menghilangkan stretch mark.

Faktanya, dilansir Liputan6.com, klaim tentang mengoleskan kelapa parut, kunyit, dan 

pare bisa menghilangkan stretch mark ternyata tidak benar. Dokter spesialis kulit dari 

Rumah Sakit Siloam, Kebon Jeruk, Jakarta, dr. Melyawati Hermawan, Sp.KK 

mengatakan bahwa klaim mengoleskan kelapa parut, kunyit, dan pare bisa 

menghilangkan stretch mark hanya mitos. Menurut dr Melyawati, stretch mark adalah 

kulit yang mengalami pecah. Karena itu, proses pengobatannya tidak bisa dilakukan 

hanya dengan mengoles bahan tertentu.

Disinformasi

Link Counter:
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4366100/cek-fakta-benarkah-mengoleskan-kelapa-par

ut-kunyit-dan-pare-bisa-hilangkan-stretch-mark

 

2. Mengoleskan Kelapa Parut, Kunyit dan Pare 
Bisa Hilangkan Stretch Mark

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4366100/cek-fakta-benarkah-mengoleskan-kelapa-parut-kunyit-dan-pare-bisa-hilangkan-stretch-mark
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4366100/cek-fakta-benarkah-mengoleskan-kelapa-parut-kunyit-dan-pare-bisa-hilangkan-stretch-mark
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4366100/cek-fakta-benarkah-mengoleskan-kelapa-parut-kunyit-dan-pare-bisa-hilangkan-stretch-mark


Sabtu, 26 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah foto Wakil Presiden KH 

Ma'ruf Amin dengan gaya berpakaian ala 

Korean Pop (K-Pop). Foto yang tersebar di 

media sosial Facebook ini beredar sesaat 

setelah pernyataan Ma'ruf Amin terkait tren 

K-Pop di kalangan anak muda. Terdapat 

narasi pada postingan tersebut yang 

mengatakan bahwa "Ayo Mbah Joged 

Mbah...Jangan bawa tongkat".

Berdasarkan penelusuran, klaim Wakil 

Presiden KH Ma'ruf Amin bergaya ala K-Pop 

adalah salah. Faktanya, foto tersebut adalah 

hasil suntingan atau editan. Foto aslinya 

ditemukan di akun Instagram atas nama 

@jaadiee yang telah terverifikasi centang 

biru. Pada postingan akun tersebut, 

terdapat model pria tengah berpose 

dengan merek produk pakaian dan sepatu. 

Disinformasi

Link Counter:
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAY5leN-cek-fakta-foto-ma-ruf-amin-bergaya-ala-k-

pop-ini-faktanya?utm_source=desktop&utm_medium=terbaru&utm_campaign=WP

https://www.instagram.com/p/Bsa9KSMljkz/ 

 

3. Foto Wakil Presiden KH Ma'ruf Amin Bergaya 
Ala K-Pop

https://www.instagram.com/jaadiee/?hl=en
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAY5leN-cek-fakta-foto-ma-ruf-amin-bergaya-ala-k-pop-ini-faktanya?utm_source=desktop&utm_medium=terbaru&utm_campaign=WP
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAY5leN-cek-fakta-foto-ma-ruf-amin-bergaya-ala-k-pop-ini-faktanya?utm_source=desktop&utm_medium=terbaru&utm_campaign=WP
https://www.instagram.com/p/Bsa9KSMljkz/


Sabtu, 26 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar pesan berantai WhatsApp yang menjelaskan manfaat air putih hangat. 

Tertulis di pesan tersebut, air hangat terbukti 100 persen efektif dalam menyelesaikan 18 

masalah kesehatan, salah satunya asma, serta menerangkan soal kanker yang bisa 

disembuhkan dengan rutin mengonsumsi air hangat selama 9 bulan.

Faktanya, dilansir Okezone.com, Dokter Spesialis Penyakit Dalam, dr. Indah Fitriani, SpPD 

menyatakan bahwa pesan berantai tersebut menyesatkan, dr Indah juga menerangkan 

bahwa sampai dengan saat ini belum ada bukti kuat yang mengatakan minum air putih 

hangat terbukti 100 persen efektif menyembuhkan masalah kesehatan. Membahas 

pernyataan soal kanker bisa disembuhkan dengan rutin mengonsumsi air hangat selama 

9 bulan, dr Indah berpesan pada masyarakat agar tidak mengikuti pesan tersebut. Sebab, 

jika diikuti akan sangat fatal akibatnya dan berbahaya bagi kesehatan tubuh.

Disinformasi

Link Counter:
https://lifestyle.okezone.com/read/2020/09/25/481/2283960/rutin-minum-air-putih-hangat-cegah-

asma-dan-kanker-mitos-atau-fakta

 

4. Rutin Minum Air Putih Hangat Cegah Asma 
dan Kanker

https://lifestyle.okezone.com/read/2020/09/25/481/2283960/rutin-minum-air-putih-hangat-cegah-asma-dan-kanker-mitos-atau-fakta
https://lifestyle.okezone.com/read/2020/09/25/481/2283960/rutin-minum-air-putih-hangat-cegah-asma-dan-kanker-mitos-atau-fakta
https://lifestyle.okezone.com/read/2020/09/25/481/2283960/rutin-minum-air-putih-hangat-cegah-asma-dan-kanker-mitos-atau-fakta


Sabtu, 26 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah video di 

media sosial yang mengklaim 

bahwa tim medis Indonesia 

mengubur jenazah korban 

Covid-19 seperti binatang.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, 

ditemukan fakta bahwa kejadian 

itu bukan di Indonesia. Suara 

dalam video tersebut telah 

diubah. Dalam video yang 

sebenarnya terdapat orang yang 

berbicara namun bahasa yang 

digunakan bukan bahasa 

Indonesia.

Disinformasi

Link Counter:
https://turnbackhoax.id/2020/09/25/salah-video-jenazah-di-perlakukan-seperti-menguburkan-bin

atang/

https://www.youtube.com/watch?v=qE1kTBAckt0&feature=youtu.be 

 

5. Tim Medis Mengubur Jenazah seperti 
Binatang

https://turnbackhoax.id/2020/09/25/salah-video-jenazah-di-perlakukan-seperti-menguburkan-binatang/
https://turnbackhoax.id/2020/09/25/salah-video-jenazah-di-perlakukan-seperti-menguburkan-binatang/
https://www.youtube.com/watch?v=qE1kTBAckt0&feature=youtu.be


Sabtu, 26 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar mengatasnamakan artikel berita dari situs Detiktravel 

yang memberitakan mengenai penutupan Trans Studio Bandung pada tanggal 25 

September 2020. Artikel yang beredar tersebut berjudul "Trans Studio Bandung Tutup 

Mulai Hari ini Untuk Cegah Penyebaran Virus Corona di Bandung".

Faktanya, Detiktravel melalui laman Twitter-nya @detikTravel mengklarifikasi bahwa 

tangkapan layar artikel berita yang beredar itu adalah hasil editan atau suntingan. Gambar 

tersebut merupakan hasil suntingan dari artikel berita Detiktravel yang berjudul "Trans 

Studio Bandung Buka, Geliat Ekonomi Diharapkan Tumbuh" yang tayang pada hari Senin, 

24 Agustus 2020.

Disinformasi

Link Counter:
https://twitter.com/detikTravel/status/1309484780216434689

https://travel.detik.com/travel-news/d-5143948/trans-studio-bandung-buka-geliat-ekonomi-dihar

apkan-tumbuh 

 

6. Artikel Detiktravel berjudul "Trans Studio 
Bandung Tutup Mulai Hari ini Untuk Cegah 
Penyebaran Virus Corona di Bandung"

https://twitter.com/detikTravel/status/1309484780216434689
https://twitter.com/detikTravel/status/1309484780216434689
https://travel.detik.com/travel-news/d-5143948/trans-studio-bandung-buka-geliat-ekonomi-diharapkan-tumbuh
https://travel.detik.com/travel-news/d-5143948/trans-studio-bandung-buka-geliat-ekonomi-diharapkan-tumbuh


Sabtu, 26 September 2020

Penjelasan :

Beredar postingan di media sosial Facebook yang 
menyebutkan bangunan Islamic Center Padang 
Panjang tak terawat dengan tambahan narasi 
"nyaris 2 tahun anggaran dana perawatan Islamic 
Center tidak ada dalam APBD. Padahal, 
bangunan semegah itu membutuhkan biaya 
perawatan rutin yang tidak sedikit".

Berdasarkan hasil penelusuran, dilansir 
Padek.jawapos.com, klaim Islamic Center tak 
terawat adalah tidak benar. Hal ini dikatakan oleh 
Sekretaris Daerah Kota Padang Panjang, Sonny 
Budaya Putra, Jumat, (25/9/2020). “Kita sudah 
menempatkan petugas kebersihan yang bekerja 
di situ tiap hari. Kami awasi,” kata Sonny BP. 
Menurutnya, hingga kini aktivitas keagamaan di 
lingkup Pemko Padang Panjang tetap dijalankan 
di Islamic Center. Selain air waduknya lancar, 
tempat ibadahnya juga bersih. Bahkan menjadi 
pilihan tempat menikah bagi warga, terutama 
warga Kelurahan Koto Katiak, Kecamatan Padang 
Panjang Timur. Sementara itu, Kadis Kominfo 
Ampera Salim mengatakan bahwa tidak benar 
jika ada yang mengatakan Pemko tidak 
memberikan perhatian kepada Islamic Center. 
“Perhatian Pemko terhadap Islamic Center 
sangat tinggi. Pak Walikota sangat berkomitmen 
memajukan Islamic Center ini,” kata Ampera.

Disinformasi

Link Counter:
https://padek.jawapos.com/sumbar/padang-panjang/25/09/2020/sonny-bp-tidak-benar-islamic-center-pad

angpanjang-tak-terawat/

https://mimbarsumbar.id/disiapkan-jadi-destinasi-wisata-religius-pemko-padang-panjang-anggarkan-tiap-

tahun-untuk-islamic-center/

https://sumbar.travel/islamic-center-padang-panjang-disiapkan-menjadi-destinasi-wisata-religi/

 

7. Islamic Center Padang Panjang Tak Terawat

https://padek.jawapos.com/
https://padek.jawapos.com/sumbar/padang-panjang/25/09/2020/sonny-bp-tidak-benar-islamic-center-padangpanjang-tak-terawat/
https://padek.jawapos.com/sumbar/padang-panjang/25/09/2020/sonny-bp-tidak-benar-islamic-center-padangpanjang-tak-terawat/
https://padek.jawapos.com/sumbar/padang-panjang/25/09/2020/sonny-bp-tidak-benar-islamic-center-padangpanjang-tak-terawat/
https://padek.jawapos.com/sumbar/padang-panjang/25/09/2020/sonny-bp-tidak-benar-islamic-center-padangpanjang-tak-terawat/
https://padek.jawapos.com/sumbar/padang-panjang/25/09/2020/sonny-bp-tidak-benar-islamic-center-padangpanjang-tak-terawat/


Sabtu, 26 September 2020

Penjelasan :
Beredar narasi di media sosial yang 

menyebut Presiden Joko Widodo takut 

datang ke markas Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) untuk berpidato 

dalam sidang tahunan karena ancaman 

sniper. 

Faktanya, dikutip dari Medcom.id klaim 

Jokowi tidak berani datang ke markas 

PBB karena ancaman sniper adalah salah.  

Pemimpin negara dunia tidak hadir 

secara fisik dalam Sidang Majelis Umum 

PBB akibat pandemi Covid-19. Kepala 

negara seperti Presiden Amerika Serikat 

Donald Trump hingga Presiden Joko 

Widodo akan menyampaikan pidatonya 

secara virtual. Sidang tahunan PBB untuk 

pertama kali sejak 75 tahun berdiri digelar 

secara virtual karena pandemi Covid-19 

yang sedang melanda dunia.

Disinformasi

Link Counter:
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAY5onN-cek-fakta-jokowi-tak-berani-datang-ke-ma

rkas-pbb-karena-ancaman-sniper 

https://www.liputan6.com/global/read/4360618/sidang-majelis-umum-pbb-2020-digelar-virtual-a

kibat-pandemi-covid-19 

 

 

8. Presiden Jokowi Takut Datang ke Markas PBB 
karena Ancaman Sniper

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAY5onN-cek-fakta-jokowi-tak-berani-datang-ke-markas-pbb-karena-ancaman-sniper
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAY5onN-cek-fakta-jokowi-tak-berani-datang-ke-markas-pbb-karena-ancaman-sniper
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAY5onN-cek-fakta-jokowi-tak-berani-datang-ke-markas-pbb-karena-ancaman-sniper
https://www.liputan6.com/global/read/4360618/sidang-majelis-umum-pbb-2020-digelar-virtual-akibat-pandemi-covid-19
https://www.liputan6.com/global/read/4360618/sidang-majelis-umum-pbb-2020-digelar-virtual-akibat-pandemi-covid-19


Sabtu, 26 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah foto di sosial media disertai 

narasi seolah-olah merupakan ucapan dari 

Presiden Joko Widodo yang menginstruksikan 

untuk tidak menunda pelaksanaan Pemilihan 

Kepala Daerah (Pilkada) Serentak 2020 namun 

meminta menunda Pilpres hingga tujuh tahun 

lagi. Foto tersebut diikuti foto para tenaga 

medis yang tengah merangkai sebuah kata 

bertuliskan "Bacot".

Setelah ditelusuri, klaim bahwa Presiden Joko 

Widodo meminta Pilkada jangan ditunda dan  

Pilpres ditunda hingga tujuh tahun lagi adalah 

salah. Faktanya, narasi tersebut hasil suntingan 

dengan menggunakan foto Presiden Jokowi 

saat meresmikan Rumah Sakit Darurat 

Covid-19 Wisma Atlet Kemayoran. Foto 

tersebut ditemukan dalam artikel berjudul 

"Jokowi Pastikan RS Darurat Korona Wisma 

Atlet Siap Digunakan". Artikel dimuat di situs 

Medcom.id pada 23 Maret 2020. 

Disinformasi

Link Counter:
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/3NOG6mzN-cek-fakta-jokowi-tunda-pilpres-7-tahun-la

gi-ini-faktanya 

 

9. Pilkada Jangan Ditunda, Pilpres Tunda 7  Tahun 
Lagi

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/3NOG6mzN-cek-fakta-jokowi-tunda-pilpres-7-tahun-lagi-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/3NOG6mzN-cek-fakta-jokowi-tunda-pilpres-7-tahun-lagi-ini-faktanya


Sabtu, 26 September 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial platform Twitter sebuah tangkapan layar halaman depan koran USA 

Today dengan berita utama penangkapan direktur National Institute for Allergy and 

Infectious Diseases (NIAID), dr. Anthony Fauci. Dr. Fauci ditangkap  atas tuduhan konspirasi 

Covid-19.

Dilansir dari Turnbackhoax.id, foto dr. Anthony Fauci dalam tangkapan layar tersebut hasil 

suntingan dari foto dr. Fauci pada sidang kongres tanggal 20 Juli 2020 lalu. Adapun foto 

halaman depan koran USA Today yang digunakan sebenarnya merupakan salah satu 

potongan adegan dari film ‘Back to the Future II’, di mana adegan tersebut memberitakan 

tentang penangkapan salah satu karakter dalam film. Selain itu, foto penangkapan dr. Fauci 

yang digunakan pada kenyataannya merupakan foto penangkapan mantan kepala polisi di 

Suffolk, Amerika Serikat yang ditangkap atas tuduhan pemukulan pada tahun 2015 yang lalu.
Disinformasi

Link Counter:
https://turnbackhoax.id/2020/09/26/salah-foto-penangkapan-direktur-national-institute-for-aller

gy-and-infectious-diseases-niaid/ 

 

10. Foto Penangkapan Direktur National Institute for 
Allergy and Infectious Diseases (NIAID)

https://turnbackhoax.id/2020/09/26/salah-foto-penangkapan-direktur-national-institute-for-allergy-and-infectious-diseases-niaid/
https://turnbackhoax.id/2020/09/26/salah-foto-penangkapan-direktur-national-institute-for-allergy-and-infectious-diseases-niaid/
https://turnbackhoax.id/2020/09/26/salah-foto-penangkapan-direktur-national-institute-for-allergy-and-infectious-diseases-niaid/


27 September 2020



Minggu, 27 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar informasi di media sosial yang mengatakan bahwa salah satu 

pemberontakan G30S PKI DN Aidit merupakan keturunan habaib.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, DPP Rabithah Alawiyah beserta Maktab Daimi 

sebagai lembaga resmi pencatatan nasab Alawiyin menyatakan bahwa 

gembong PKI DN Aidit bukanlah keturunan habaib. Sedangkan DN Aidit tidak 

ada hubungan sama sekali dengan keluarga Al-Aidid dan hanya kemiripan nama 

semata.

Hoaks

Link Counter:
https://www.faktakini.net/2018/01/rabithah-alawiyah-dn-aidit-tokoh-pki.html

https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01775372/beredar-hoaks-petinggi-pki-dn-aidit-ketur

unan-habaib-dewan-syuro-majelis-rasullullah-angkat-bicara

 

1. Petinggi PKI DN Aidit Keturunan Habaib

https://www.faktakini.net/2018/01/rabithah-alawiyah-dn-aidit-tokoh-pki.html
https://www.faktakini.net/2018/01/rabithah-alawiyah-dn-aidit-tokoh-pki.html
https://www.faktakini.net/2018/01/rabithah-alawiyah-dn-aidit-tokoh-pki.html


Minggu, 27 September 2020

Penjelasan :
Beredar di sosial media Facebook sebuah pesan yang menyebutkan Vaksin Corona mengandung 

babi. Serta Vaksin Corona dari Tiongkok bagian dari sindikat perdagangan gelap internasional. 

Dalam pesan berantai yang mengatasnamakan dari Relawan Pribumi dan Santri juga mengajak 

masyarakat menolak vaksinasi Virus Corona atau Covid-19. 

Dikutip dari medcom.id, klaim Vaksin Corona dari Tiongkok mengandung babi adalah salah. 

Faktanya, Bio Farma memastikan Vaksin Sinovac dari Tiongkok tidak mengandung gelatin babi 

dan sertifikasi halalnya sedang diproses oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). PT Bio Farma 

(Persero) telah mendapatkan surat pernyataan dari Sinovac Biotech Ltd. bahwa vaksin yang 

diproduksi tidak mengandung gelatin babi. Hal itu disampaikan Direktur Utama PT Bio Farma 

Honesti Basyir saat video conference dengan Wakil Presiden Ma'ruf Amin, Kamis, 27 Agustus 2020. 

Hoaks

Link Counter:
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmYxQLb-cek-fakta-vaksin-korona-asal-tiongkok-meng

andung-babi-ini-faktanya

 

2. Vaksin Corona Asal Tiongkok Mengandung 
Babi

https://www.medcom.id/
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmYxQLb-cek-fakta-vaksin-korona-asal-tiongkok-mengandung-babi-ini-faktanya
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmYxQLb-cek-fakta-vaksin-korona-asal-tiongkok-mengandung-babi-ini-faktanya


Minggu, 27 September 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial Facebook, 

menyebutkan kebijakan penutupan akses 

pelabuhan dan bandar udara oleh Pemerintah 

Daerah Provinsi Papua dan Kabupaten 

Manggarai Barat (NTT) untuk mencegah 

penyebaran #covid19.

Berdasarkan hasil penelusuran, dilansir 

kupang.tribunnews.com klaim penutupan 

bandara dan pelabuhan di NTT adalah tidak 

benar. Kepala Dinas Perhubungan (Kadishub) 

Provinsi NTT Isyak Nuka membantah isu yang 

berhembus soal rencana Pemprov menutup 

pintu-pintu masuk ke wilayah NTT. Isyak 

menjelaskan Pemerintah Provinsi NTT tidak 

melakukan penutupan bandara, pelabuhan laut 

atau pelabuhan penyeberangan sehubungan 

dengan penanganan Covid-19. Meski angka 

paparan Covid-19 meningkat, namun 

pemerintah belum berpikir untuk menutup 

bandara dan pelabuhan sebagai pintu masuk 

ke wilayah NTT. 

Hoaks

Link Counter:
https://kupang.tribunnews.com/2020/09/26/isu-penutupan-bandara-dan-pelabuhan-laut-di-ntt-b

erhembus-kadishub-itu-tidak-benar

 

3. Penutupan Bandara dan Pelabuhan Laut di 
NTT 

https://kupang.tribunnews.com/2020/09/26/isu-penutupan-bandara-dan-pelabuhan-laut-di-ntt-berhembus-kadishub-itu-tidak-benar
https://kupang.tribunnews.com/2020/09/26/isu-penutupan-bandara-dan-pelabuhan-laut-di-ntt-berhembus-kadishub-itu-tidak-benar
https://kupang.tribunnews.com/2020/09/26/isu-penutupan-bandara-dan-pelabuhan-laut-di-ntt-berhembus-kadishub-itu-tidak-benar


Minggu, 27 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah informasi melalui SMS 

yang mengatasnamakan Sekolah Tinggi 

Manajemen Informatika dan Komputer 

(STMIK) Royal Kisaran Sumatera Utara. SMS 

tersebut berisi terkait penerimaan dana 

kepada mahasiswa penerima beasiswa 

Covid-19. Dalam pesan tersebut dituliskan, 

dana beasiswa sebesar Rp4 juta itu 

diberikan kepada mahasiswa usulan STMIK 

Royal Kisaran.

Faktanya, STMIK Royal Kisaran melalui 

laman Instagram-nya @stmikroyal.official 

mengklarifikasi bahwa informasi yang 

beredar tersebut adalah tidak benar atau 

hoaks. Pihaknya menegaskan, kampus 

STMIK Royal Kisaran dalam hal ini tidak 

pernah memberitahukan informasi tentang 

penerimaan beasiswa melalui pesan (SMS) 

atau telepon seluler.

Hoaks

Link Counter:
https://www.instagram.com/p/CFlUOUqgVMp/ 

 

 

4. SMS Mengatasnamakan STMIK Royal Kisaran

https://www.instagram.com/p/CFlUOUqgVMp/
https://www.instagram.com/p/CFlUOUqgVMp/


Minggu, 27 September 2020

Penjelasan : 

Ramai di media sosial sebuah postingan video jika uang edisi khusus kemerdekaan 

pecahan Rp75 ribu bisa menampilkan video musik. Dalam postingan tersebut, dikatakan 

bahwa bagi yang mempunyai uang Rp75 ribu bisa discan menggunakan aplikasi Artivive. 

Faktanya, artivive merupakan sebuah aplikasi augmented reality atau teknologi yang 

menggabungkan dunia nyata dan virtual. Ada pengaturan khusus jika ingin berkreasi 

dengan aplikasi ini. Jadi, video yang muncul dalam scan sebuah benda bisa lebih dulu 

diatur. Menanggapi video yang beredar, Direktur Eksekutif Departemen Komunikasi Bank 

Indonesia (BI) Onny Widjanarko mengungkapkan apa yang ada dalam video tersebut 

menggunakan teknologi AR dan bisa diterapkan di berbagai objek apapun tidak hanya 

uang.

Disinformasi 

Link Counter: 
https://finance.detik.com/moneter/d-5189332/ramai-di-medsos-uang-rp-75000-bisa-muncul-vide

o-ini-faktanya

 

5. Uang Rp75 Ribu Bisa Menampilkan Video 
Musik 

https://finance.detik.com/moneter/d-5189332/ramai-di-medsos-uang-rp-75000-bisa-muncul-video-ini-faktanya
https://finance.detik.com/moneter/d-5189332/ramai-di-medsos-uang-rp-75000-bisa-muncul-video-ini-faktanya


Minggu, 27 September 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan yang menyebutkan tentang klaim tidak ada 

stasiun televisi yang memberitakan Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan mendapat tiga 

penghargaan dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Unggahan tersebut berupa foto Anies 

yang sedang memegang tiga piala, pada foto tersebut terdapat tulisan sebagai berikut:

"Foto Anies Boyong Penghargaan Dari KPK Viral" dan "Berhubung Indonesia Tdk punya TV 

Karena tdk ada yang menanyangkan, mari kita viralkan di medsos : Anies Raih 3 penghargaan 

dari KPK atas kinerja pemberantasan korupsi di Jakarta.....Alhamdullilah."

Faktanya, dari hasil penelusuran Cek Fakta Liputan6.com, klaim tidak ada stasiun televisi yang 

memberitakan Anies mendapat tiga penghargaan dari KPK tidak benar. Sejumlah stasiun televisi 

telah menyiarkan pemberitaan Anies mendapat tiga penghargaan dari KPK, di antaranya TvOne 

dan Kompas Tv.

Disinformasi

Link Counter:
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4366876/cek-fakta-tidak-benar-tak-ada-televisi-yang-

memberitakan-anies-menerima-tiga-penghargaan-dari-kpk 

 

6. Tak Ada Televisi yang Memberitakan Anies 
Baswedan Menerima Tiga Penghargaan dari 
KPK

http://liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4366876/cek-fakta-tidak-benar-tak-ada-televisi-yang-memberitakan-anies-menerima-tiga-penghargaan-dari-kpk
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4366876/cek-fakta-tidak-benar-tak-ada-televisi-yang-memberitakan-anies-menerima-tiga-penghargaan-dari-kpk


Minggu, 27 September 2020

Penjelasan :
Beredar kabar di media sosial bahwa vaksin Covid-19 

asal China telah direstui oleh WHO (Organisasi 

Kesehatan Dunia). Kabar tersebut berawal dari 

diunggahnya sebuah link artikel CNBC Indonesia 

berjudul "Kabar Baik! Vaksin China Sukses Uji, 

Direstui WHO".

Faktanya, dikutip dari Liputan6.com, kabar di media 

sosial yang menyebut WHO sudah merestui vaksin 

Covid-19 asal China adalah tidak benar. Saat ini 

seluruh calon vaksin Covid-19 sedang memasuki 

tahap uji klinis. Link dari CNBC Indonesia tersebut 

sudah berganti judul "Vaksin China Disebut Sukses 

Uji, Benar Direstui WHO?". Artikel tersebut 

mengambil komentar dari Kepala Ilmuwan 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), Soumya 

Swaminathan yang dilansir dari media China, CGTN. 

Tidak disebutkan WHO sudah merestui vaksin 

Covid-19 asal China, tetapi hanya disebutkan vaksin 

China dapat membantu mengakhiri pandemi dan 

mempercepat pemulihan ekonomi global karena 

beberapa vaksin telah terbukti berhasil dalam uji 

klinis.

Disinformasi

Link Counter:
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4367240/cek-fakta-tidak-benar-who-sudah-restui-vaksin-covid-1

9-asal-china 

https://www.cnbcindonesia.com/tech/20200925090701-37-189356/vaksin-china-disebut-sukses-uji-benar-di

restui-who? 

 

 

7. WHO Sudah Restui Vaksin Covid-19 Asal China 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4367240/cek-fakta-tidak-benar-who-sudah-restui-vaksin-covid-19-asal-china
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4367240/cek-fakta-tidak-benar-who-sudah-restui-vaksin-covid-19-asal-china
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4367240/cek-fakta-tidak-benar-who-sudah-restui-vaksin-covid-19-asal-china
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20200925090701-37-189356/vaksin-china-disebut-sukses-uji-benar-direstui-who
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20200925090701-37-189356/vaksin-china-disebut-sukses-uji-benar-direstui-who


28 September 2020



Senin, 28 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah postingan di Facebook mengenai 
maklumat Kepala Staf TNI Angkatan Darat (KSAD), 
Jenderal TNI Andika Perkasa untuk mensiagakan 
aksi 20 Oktober 2020. Maklumat tersebut 
menekankan beberapa hal dalam rangka 
menyambut aksi demo hingga tanggal 20 Oktober 
2020. Pada postingan tersebut terdapat narasi 
bahwa, “Jenderal Andika keren. Menyikapi rencana 
aksi demo hingga 20 Oktober 2020 untuk 
persatuan dan jaga persatuan. Jangan mau 
dibenturkan antar komponen bangsa yang ingin 
merusak persatuan, jadi ingat dhawuh Maulana 
Habib Muhammad Luthfi bin Ali bin Hasyim bin 
Yahya: BESAR-BESARKAN PARTAIMU, SETELAH 
BESAR NEGARAMU PERSATUAN INDONESIA."

Berdasarkan penelusuran, maklumat Kepala Staf 
TNI Angkatan Darat (KSAD), Jenderal TNI Andika 
Perkasa untuk mensiagakan aksi 20 Oktober 2020 
itu tidak benar atau hoaks. Faktanya, dilansir 
Tempo.co, melalui pesan singkat, Kepala Dinas 
Penerangan TNI AD, Brigjen Nefra Firdaus 
membantah adanya maklumat tersebut. Tanggal 
20 Oktober mendatang merupakan peringatan 
satu tahun periode kepemimpinan Joko Widodo – 
Ma’ruf Amin. Nefra mengatakan bahwa semua 
terkendali dan belum ada pemberitahuan 
mengenai akan adanya demo atau aksi lainnya.

Hoaks

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/27/salah-maklumat-ksad-untuk-siaga-aksi-20-oktober-2020/ 

https://nasional.tempo.co/read/1389471/beredar-maklumat-ksad-minta-siaga-hadapi-aksi-20-okto

ber-tni-ad-itu-hoax 

 

1. Maklumat KSAD untuk Siaga Aksi 20 Oktober 
2020

https://nasional.tempo.co/read/1389471/beredar-maklumat-ksad-minta-siaga-hadapi-aksi-20-oktober-tni-ad-itu-hoax
https://turnbackhoax.id/2020/09/27/salah-maklumat-ksad-untuk-siaga-aksi-20-oktober-2020/
https://nasional.tempo.co/read/1389471/beredar-maklumat-ksad-minta-siaga-hadapi-aksi-20-oktober-tni-ad-itu-hoax
https://nasional.tempo.co/read/1389471/beredar-maklumat-ksad-minta-siaga-hadapi-aksi-20-oktober-tni-ad-itu-hoax


Senin, 28 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi tentang 

adanya penemuan tikus raksasa di Meksiko. Postingan tersebut disertai narasi 

"This giant rat they found in Mexico is terrifying".

Setelah ditelusuri, dilansir dari Liputan6.com, foto yang menyebut tentang 

adanya penemuan tikus raksasa di Meksiko adalah tidak benar atau hoaks. 

Faktanya, tikus tersebut hanyalah sebuah properti untuk perayaan Halloween.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4367626/cek-fakta-hoaks-tikus-raksasa-ditemukan-di-

meksiko?medium=Headline&campaign=Headline_click_1

 

2. Tikus Raksasa Ditemukan di Meksiko

https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4367626/cek-fakta-hoaks-tikus-raksasa-ditemukan-di-meksiko?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4367626/cek-fakta-hoaks-tikus-raksasa-ditemukan-di-meksiko?medium=Headline&campaign=Headline_click_1


Senin, 28 September 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan pamflet (selebaran) di media sosial yang berisi informasi jadwal 

keberangkatan Kereta Api Nusa Ekspres mengatasnamakan PT Kereta Api Indonesia 

(Persero). Dalam pamflet itu dituliskan, rute keberangkatan kereta api 

Cilacap-Kroya-Purwokerto-Prupuk-Tegal (P.P) mulai tanggal 1 Oktober 2020 bisa dipesan 

dengan harga Rp15 ribu.

Setelah ditelusuri, diketahui informasi selebaran (pamflet) yang beredar itu adalah tidak 

benar alias hoaks. PT Kereta Api Indonesia (Persero) melalui laman Twitter resminya 

@keretaapikita menghimbau kepada masyarakat untuk selalu waspada terhadap 

informasi hoaks yang beredar tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://twitter.com/keretaapikita/status/1310192016379191297

 

3. Pamflet Jadwal Keberangkatan Kereta Api 
Nusa Ekspres

https://twitter.com/keretaapikita/status/1310192016379191297
https://twitter.com/keretaapikita/status/1310192016379191297


Senin, 28 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah video di media sosial berisi informasi yang menyebut Bill Gates 

mendapatkan keuntungan pribadi hingga 200 miliar dolar AS atau setara dengan Rp2,9 

kuadriliun dari penjualan vaksin virus Corona.

Dikutip dari Liputan6.com, kabar di media sosial yang menyebut Bill Gates untung pribadi 

hingga 200 miliar AS dengan menjual vaksin virus Corona adalah hoaks. Faktanya, itu 

merupakan video wawancara Bill Gates dengan jurnalis CNBC, Becky Quick pada 23 Januari 

2019. Bill Gates dalam video tersebut membahas manfaat ekonomi dari peningkatan 

vaksinasi bukan keuntungan pribadi.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4367740/cek-fakta-video-hoaks-bill-gates-kantongi-rp-

29-kuadriliun-dari-penjualan-vaksin-virus-corona 

https://www.cnbc.com/2019/01/23/bill-gates-turns-10-billion-into-200-billion-worth-of-economic-b

enefit.html 

 

4. Bill Gates Kantongi Rp2,9 Kuadriliun dari 
Penjualan Vaksin Virus Corona 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4367740/cek-fakta-video-hoaks-bill-gates-kantongi-rp-29-kuadriliun-dari-penjualan-vaksin-virus-corona
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4367740/cek-fakta-video-hoaks-bill-gates-kantongi-rp-29-kuadriliun-dari-penjualan-vaksin-virus-corona
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4367740/cek-fakta-video-hoaks-bill-gates-kantongi-rp-29-kuadriliun-dari-penjualan-vaksin-virus-corona
https://www.cnbc.com/2019/01/23/bill-gates-turns-10-billion-into-200-billion-worth-of-economic-benefit.html
https://www.cnbc.com/2019/01/23/bill-gates-turns-10-billion-into-200-billion-worth-of-economic-benefit.html


Senin, 28 September 2020

Penjelasan :

Beredar foto Wakil Ketua Umum Partai 

Gerindra, Arief Puyouno di Facebook 

dengan narasi “Arief Puyouno: Saya Yakin 

Dana Penanggulangan Covid-19 di DKI 

Banyak Penyimpangan Karena 

Gabenernya Adalah Kaki Tangan Kadrun 

Gila”.

Berdasarkan hasil penelusuran diketahui 

narasi gambar tersebut merupakan hasil 

suntingan dari salah satu artikel berjudul 

“Arief Puyouno: Saya Yakin Dana 

Penanggulangan Covid-19 di DKI Banyak 

Penyimpangan” yang dimuat di situs 

Kerjajokowi.top pada Rabu, 13 September 

2020.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/28/salah-arief-puyouno-saya-yakin-dana-penanggulangan-covid

-19-di-dki-banyak-penyimpangan-karena-gabenernya-adalah-kaki-tangan-kadrun-gila/ 

https://www.kerjajokowi.top/2020/09/arief-puyouno-saya-yakin-dana.html?m=1 

 

5. Arief Puyouno: Saya Yakin Dana Penanggulangan 
Covid-19 di DKI Banyak Penyimpangan Karena 
Gabenernya Adalah Kaki Tangan Kadrun Gila

https://www.kerjajokowi.top/2020/09/arief-puyouno-saya-yakin-dana.html?m=1
https://turnbackhoax.id/2020/09/28/salah-arief-puyouno-saya-yakin-dana-penanggulangan-covid-19-di-dki-banyak-penyimpangan-karena-gabenernya-adalah-kaki-tangan-kadrun-gila/
https://turnbackhoax.id/2020/09/28/salah-arief-puyouno-saya-yakin-dana-penanggulangan-covid-19-di-dki-banyak-penyimpangan-karena-gabenernya-adalah-kaki-tangan-kadrun-gila/
https://www.kerjajokowi.top/2020/09/arief-puyouno-saya-yakin-dana.html?m=1


Senin, 28 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan yang menyebutkan bahwa semua keluarga pemilik kartu Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) akan menerima bantuan langsung tunai (BLT) 

sebesar Rp4 juta.

Dilansir dari Medcom.id, klaim bahwa semua keluarga pemilik kartu Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial (BPJS) akan menerima bantuan langsung tunai (BLT) sebesar Rp4 juta, tidak 

benar. Faktanya, narasi yang beredar tersebut tidak utuh. Sebelumnya, narasi senada juga 

beredar pada 2019. Namun judul besar narasi kala itu terkait tunjangan hari raya bagi para 

peserta BPJS dengan nominal Rp2 juta per Kartu Keluarga (KK). Dilansir Kompas.com, 

Kepala Humas BPJS Kesehatan, M Iqbal Anas Ma'ruf menegaskan bahwa informasi tersebut 

adalah hoaks. Demikian pula dengan bantuan uang dari BPJS didasarkan pada Keppres 

Nomor 3 Tahun 2019, adalah tidak benar.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwl8J6k-semua-keluarga-pemilik-kartu-bpjs-akan-d

apat-blt-rp4-juta-ini-faktanya

https://nasional.kompas.com/read/2019/05/17/13275131/isu-pesertanya-dapat-uang-lebaran-rp-2-ju

ta-bpjs-pastikan-hoaks 

 

6. Semua Keluarga Pemilik Kartu BPJS akan 
Dapat BLT Rp4 Juta

https://www.medcom.id/
https://www.kompas.com/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwl8J6k-semua-keluarga-pemilik-kartu-bpjs-akan-dapat-blt-rp4-juta-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwl8J6k-semua-keluarga-pemilik-kartu-bpjs-akan-dapat-blt-rp4-juta-ini-faktanya
https://nasional.kompas.com/read/2019/05/17/13275131/isu-pesertanya-dapat-uang-lebaran-rp-2-juta-bpjs-pastikan-hoaks
https://nasional.kompas.com/read/2019/05/17/13275131/isu-pesertanya-dapat-uang-lebaran-rp-2-juta-bpjs-pastikan-hoaks


29 September 2020



Selasa, 29 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah narasi di media sosial Whatsapp yang menyebutkan listrik akan 

dipadamkan di sebagian wilayah pada tanggal 29 September dan 30 September. Narasi 

tersebut berisi imbauan kepada semua ulama dan tokoh agama untuk harus waspada dan 

mempersenjatai diri.

Faktanya, dikutip dari Medcom.id klaim pemadaman listrik siaga 1 pada tanggal 29 

September dan 30 September adalah salah. Faktanya, tidak ada informasi valid pemadaman 

listrik malam hari pada 29 September dan 30 September. Hasil pencarian di google search 

engine dengan kata kunci pemadaman listrik pada 29 dan 30 September 2020 tidak ada 

informasi valid terkait hal tersebut. Informasi ini jenis hoaks fabricated content (konten 

palsu).

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYwyqob-cek-fakta-pemadaman-listrik-malam-hari-s

iaga-1-jelang-30-september-ini-f 

 

1. Pemadaman Listrik Malam Hari Siaga 1 Jelang 
30 September

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYwyqob-cek-fakta-pemadaman-listrik-malam-hari-siaga-1-jelang-30-september-ini-f
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYwyqob-cek-fakta-pemadaman-listrik-malam-hari-siaga-1-jelang-30-september-ini-f
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYwyqob-cek-fakta-pemadaman-listrik-malam-hari-siaga-1-jelang-30-september-ini-f


Selasa, 29 September 2020

Penjelasan :

Beredar postingan di media sosial Facebook berupa sebuah poster berisi pesan agar 

waspada terhadap aksi penculikan anak. Gambar poster ini diketahui tersebar di Facebook 

sejak 23 September 2020 dengan narasi "PERHATIAN !!! Waspada ada Penculik Anak-anak 

yang berumur 1-12 tahun. Bapak-bapak Ibu-ibu Harus Menjaga Anak kita dengan hati-hati. 

Penculik sedang ada dalam kampung-kampung dan dia menyamar sebagai: Penjual, Om 

Telolet, Orang Gila, Ibu Hamil, Pengemis- Dll Tolong disebarkan Terima Kasih".

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim poster atau selebaran berisi pesan agar waspada 

terhadap aksi penculikan anak ternyata tidak benar alias hoaks. Poster atau selebaran itu 

pernah viral dalam artikel "Pamflet Waspada Penculikan Anak: HOAX?" yang dimuat situs 

Ntmcpolri.info pada 8 Maret 2017 lalu dengan narasi dan gambar yang serupa.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4368713/cek-fakta-muncul-lagi-poster-hoaks-soal-penc

ulikan-anak 

https://ntmcpolri.info/pamflet-waspada-penculikan-anak-hoax/ 

 

2. Waspada Ada Penculik Anak Menyamar dalam 
Kampung  

https://ntmcpolri.info/pamflet-waspada-penculikan-anak-hoax/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4368713/cek-fakta-muncul-lagi-poster-hoaks-soal-penculikan-anak
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4368713/cek-fakta-muncul-lagi-poster-hoaks-soal-penculikan-anak
https://ntmcpolri.info/pamflet-waspada-penculikan-anak-hoax/


Selasa, 29 September 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai di media sosial WhatsApp yang berisi informasi adanya tawuran 

besar di Jalan Suryakencana dan Gang Aut, Bogor Tengah, Kota Bogor pada tengah malam. 

Dalam pesan itu juga disebutkan bahwa ada warga yang terkena bacokan.

Faktanya, dilansir dari Metropolitan.id, Kasubag Humas Polresta Bogor Kota, Ipda Rachmat 

Gumilar mengatakan, pesan tersebut merupakan hoaks. Rachmat menyebut bahwa pesan 

berantai itu telah beredar sejak tiga hari lalu. “Berita itu sudah tiga hari yang lalu, tapi emang 

itu hoaks. Tapi ada kejadian tadi pagi tawuran sudah dalam proses di unit Reskrim,” katanya, 

Minggu (27/9). Rachmat menerangkan, meski pesan berantai yang beredar hoaks, pihaknya 

akan tetap melakukan patroli tengah malam.

Hoaks

Link Counter:

https://www.metropolitan.id/2020/09/beredar-kabar-rencana-tawuran-besar-di-gang-aut-bogor-

polisi-itu-hoaks/ 

https://ceklissatu.com/news/heboh-broadcast-di-whatsapp-bakal-ada-taruwan-di-jalan-suryaken

cana-tengah-malam/ 

 

3. Kabar Rencana Tawuran Besar di Gang Aut 
Bogor

https://www.metropolitan.id/2020/09/beredar-kabar-rencana-tawuran-besar-di-gang-aut-bogor-polisi-itu-hoaks/
https://www.metropolitan.id/2020/09/beredar-kabar-rencana-tawuran-besar-di-gang-aut-bogor-polisi-itu-hoaks/
https://www.metropolitan.id/2020/09/beredar-kabar-rencana-tawuran-besar-di-gang-aut-bogor-polisi-itu-hoaks/
https://ceklissatu.com/news/heboh-broadcast-di-whatsapp-bakal-ada-taruwan-di-jalan-suryakencana-tengah-malam/
https://ceklissatu.com/news/heboh-broadcast-di-whatsapp-bakal-ada-taruwan-di-jalan-suryakencana-tengah-malam/


Selasa, 29 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan WhatsApp mengatasnamakan Gubernur Nusa Tenggara Barat 

(NTB), Inspektur Inspektorat dan Kadis Sosial NTB. Pesan tersebut berisi informasi terkait 

bantuan sosial untuk Yayasan, Panti Asuhan dan Lembaga Kesejahteraan Sosial di NTB.

Setelah ditelusuri, diketahui informasi yang beredar itu adalah tidak benar atau hoaks. 

Dinas Sosial Provinsi NTB melalui laman Instagram-nya @dinas_sosial_ntb mengklarifikasi 

bahwa hal tersebut merupakan tindak penipuan mengatasnamakan pejabat tinggi 

Pemerintah Provinsi (Pemprov) NTB. Pihaknya mengimbau, apabila menemukan informasi 

tersebut, masyarakat bisa segera melaporkan kepada pihak kepolisian terdekat.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CFq10EkARfF/ 

 

4. Pesan WhatsApp Mengatasnamakan Pejabat 
Tinggi Pemprov NTB

https://www.instagram.com/p/CFq10EkARfF/
https://www.instagram.com/p/CFq10EkARfF/


Selasa, 29 September 2020

Penjelasan :

Beredar informasi di media sosial Facebook postingan seorang anak yang diduga dibuang 

orang tua, dengan narasi sebagai berikut: “Nak, maaf mamah ya? Terpaksa saya tinggal kan 

kamu di jln krn saya tidak sanggup melihat kamu menderita atau tersisak karena 

kebandelan mu, setiap hari kamu bikin masalah. Maafin mamah nak jaga diri mu baik – 

baik ya”.

Dilansir Cianjurtoday.com, ditemukan fakta bahwa informasi tersebut adalah hoaks. Hal 

tersebut diklarifikasi oleh akun Instagram Tante Rempong Official 

@tante_rempong_official dengan melampirkan beberapa screenshoot pernyataan 

warganet. Mengenai postingan anak dengan surat orang tuanya itu merupakan hoaks dan 

banyak saksi atas kejadian tersebut. Selain itu, saat beberapa kali dikonfirmasi, pemilik 

postingan belum juga memberikan keterangan. Dalam hal tersebut, tidak disebutkan 

kapan dan dimana kejadiannya.

Hoaks

Link Counter:

https://cianjurtoday.com/postingan-anak-yang-dibuang-orang-tuanya-dengan-surat-ternyata-ho

aks/ 

 

5. Postingan Anak yang Dibuang Orang Tuanya 
dengan Surat

https://cianjurtoday.com/postingan-anak-yang-dibuang-orang-tuanya-dengan-surat-ternyata-hoaks/
https://www.instagram.com/tante_rempong_offficial/?hl=id
https://cianjurtoday.com/postingan-anak-yang-dibuang-orang-tuanya-dengan-surat-ternyata-hoaks/
https://cianjurtoday.com/postingan-anak-yang-dibuang-orang-tuanya-dengan-surat-ternyata-hoaks/


Selasa, 29 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah foto di media sosial Facebook yang memperlihatkan selebriti Uya Kuya 

bertanya ke Wakil Presiden Ma’ruf Amin apa yang dikerjakan selama ini. Unggahan tersebut 

berupa foto Uya Kuya sedang merangkul bahu bapak Ma’ruf Amin. Pada foto tersebut diberi 

tulisan "saya mau bapak jujur, selama ini kerjanya ngapain aja? Bapak tau kan kalo 

sebenernya #PKIdilindungiRezim?”.

Faktanya, foto Uya Kuya bertanya ke Ma'ruf Amin apa yang dikerjakan selama ini tidak benar. 

Foto tersebut telah di edit, berasal dari tayangan video dan foto yang berbeda. Melalui 

penelusuran dari Cek Fakta Liputan6.com, sebelumnya pun pernah menelusuri foto yang 

identik dengan klaim foto Uya Kuya bertanya kepada bapak Ma’ruf Amin apa yang 

dikerjakan selama ini. Namun, dengan klaim berbeda yaitu klaim foto Ma’ruf Amin dihipnotis 

Uya Kuya.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4368109/cek-fakta-tidak-benar-foto-uya-kuya-bertany

a-ke-maruf-amin-apa-yang-dikerjakan-selama-ini 

 

6. Foto Uya Kuya Bertanya ke Wakil Presiden 
Ma'ruf Amin Apa yang Dikerjakan Selama Ini

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4368109/cek-fakta-tidak-benar-foto-uya-kuya-bertanya-ke-maruf-amin-apa-yang-dikerjakan-selama-ini
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4368109/cek-fakta-tidak-benar-foto-uya-kuya-bertanya-ke-maruf-amin-apa-yang-dikerjakan-selama-ini
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4368109/cek-fakta-tidak-benar-foto-uya-kuya-bertanya-ke-maruf-amin-apa-yang-dikerjakan-selama-ini


Selasa, 29 September 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan sebuah video dan dua buah foto disertai dengan caption yang menyatakan 

bahwa ada dua kasus korban meninggal dunia dalam aksi protes anti-vaksin dan anti-masker 

yang berlangsung di Trafalgar Square, London, 19 September 2020 waktu setempat.

Berdasarkan hasil penelusuran, kedua foto yang diunggah merupakan foto dari satu orang yang 

sama, namun diambil dari sudut yang berbeda. Selain itu, terdapat video yang berasal dari sumber 

lain yang menunjukkan bahwa pria yang ditangkap sempat terlibat adu mulut dengan beberapa 

orang polisi sebelum akhirnya ditangkap. Dalam video tersebut dapat dilihat bahwa tidak ada 

pukulan yang dilayangkan oleh polisi kepada pria tersebut. Pihak Kepolisian London melalui akun 

Twitter resmi dan situs web resminya juga menyatakan bahwa tidak ada kasus korban meninggal 

dunia yang terjadi dalam aksi protes tersebut.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-protest/fact-check-two-men-were-not-beaten-to-death-by-
police-at-a-london-anti-vaccine-and-coronavirus-protest-idUSKCN26G15B 
https://www.facebook.com/radoslawkaliszuk/videos/1772828922872202/ 
https://twitter.com/MetPoliceEvents/status/1307638595868594176?fbclid=IwAR17-bbUKywYEGxALVzvZ1MH
J7bN8dzXMNepUARW8Rq2HCpoU5I0QaKItec 
http://news.met.police.uk/news/statement-protest-in-trafalgar-square-410977?fbclid=IwAR1__I_S-PHDNSv1
Ty2KQNM_NDzVWTgheR2YjpxAUPXC6i6esf5HRcDMMLY 

 

7. Dua Orang Pria Meninggal Dunia Akibat 
Kekerasan Polisi saat Aksi Protes Anti-Vaksin 
dan Anti-Masker di London

https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-protest/fact-check-two-men-were-not-beaten-to-death-by-police-at-a-london-anti-vaccine-and-coronavirus-protest-idUSKCN26G15B
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-protest/fact-check-two-men-were-not-beaten-to-death-by-police-at-a-london-anti-vaccine-and-coronavirus-protest-idUSKCN26G15B
https://www.facebook.com/radoslawkaliszuk/videos/1772828922872202/
https://twitter.com/MetPoliceEvents/status/1307638595868594176?fbclid=IwAR17-bbUKywYEGxALVzvZ1MHJ7bN8dzXMNepUARW8Rq2HCpoU5I0QaKItec
https://twitter.com/MetPoliceEvents/status/1307638595868594176?fbclid=IwAR17-bbUKywYEGxALVzvZ1MHJ7bN8dzXMNepUARW8Rq2HCpoU5I0QaKItec
http://news.met.police.uk/news/statement-protest-in-trafalgar-square-410977?fbclid=IwAR1__I_S-PHDNSv1Ty2KQNM_NDzVWTgheR2YjpxAUPXC6i6esf5HRcDMMLY
http://news.met.police.uk/news/statement-protest-in-trafalgar-square-410977?fbclid=IwAR1__I_S-PHDNSv1Ty2KQNM_NDzVWTgheR2YjpxAUPXC6i6esf5HRcDMMLY


Selasa, 29 September 2020

Penjelasan :

Beredar kabar melalui media sosial Facebook bahwa hujan yang belakangan terjadi 

membuat Gunung Salak di Jawa Barat terbelah menjadi tiga.

Faktanya, dilansir dari Kompas.com, Kepala Resort Pengelolaan Taman Nasional Wilayah 

(PTNW) Gunung Salak 1, Ugur Gursala angkat bicara. Ia memastikan bahwa kondisi tersebut 

bukan tanah terbelah melainkan longsoran tanah di hulu sungai. Hal serupa juga dijelaskan 

oleh Kepala Pusat Data Informasi dan Komunikasi Kebencanaan BNPB, Raditya Jati melalui 

situs resmi bnpb.go.id. Raditya menjelaskan, dari hasil survei hulu Sungai Cikedung dan 

Cisereh di puncak Gunung Salak, terdapat longsoran di sepanjang bibir hulu sungai akibat 

hujan deras yang kemudian membuat debit Sungai Cikedung meluap dan memicu 

longsoran dan banjir di bibir sungai.

Disinformasi

Link Counter:

https://regional.kompas.com/read/2020/09/28/06200061/hulu-sungai-longsor-tanah-di-gunung-s

alak-terlihat-terbelah?page=all 

https://bnpb.go.id/berita/potensi-bahaya-tanah-longsor-sekitar-gunung-salak  

https://republika.co.id/berita/qhdalq396/video-gunung-salak-terbelah-3-titik-ini-tanggapan-bnpb 

 

8. Gunung Salak Terbelah Menjadi Tiga

https://regional.kompas.com/read/2020/09/28/06200061/hulu-sungai-longsor-tanah-di-gunung-salak-terlihat-terbelah?page=all
https://bnpb.go.id/berita/potensi-bahaya-tanah-longsor-sekitar-gunung-salak
https://regional.kompas.com/read/2020/09/28/06200061/hulu-sungai-longsor-tanah-di-gunung-salak-terlihat-terbelah?page=all
https://regional.kompas.com/read/2020/09/28/06200061/hulu-sungai-longsor-tanah-di-gunung-salak-terlihat-terbelah?page=all
https://bnpb.go.id/berita/potensi-bahaya-tanah-longsor-sekitar-gunung-salak
https://republika.co.id/berita/qhdalq396/video-gunung-salak-terbelah-3-titik-ini-tanggapan-bnpb


Selasa, 29 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial Facebook 

sebuah unggahan video yang 

memperlihatkan sebuah drone yang 

mengantarkan sekardus mie instan 

yang lalu dibayar dengan 

menggunakan kartu elektronik. 

Adapun narasi dalam unggahan 

tersebut adalah “Pengiriman barang di 

Nigeria.. drone. Indomie… Berjaya di 

Afrika”.

Faktanya, klaim yang mengatakan 

adanya video yang memperlihatkan 

drone yang mengantarkan sekardus 

mie instan di Nigeria adalah tidak benar 

atau salah. video tersebut merupakan 

hasil editan atau suntingan. Video itu 

merupakan animasi yang dibuat oleh 

seniman efek visual asal Nigeria.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/09/29/salah-pengiriman-barang-di-nigeria-drone-indomie-berjaya-

di-afrika/ 

https://twitter.com/Anisiuba_Uche/status/1298605665049509888 

https://periksafakta.afp.com/video-drone-mengantarkan-sekardus-mie-instan-adalah-animasi-ya

ng-dibuat-oleh-seniman-nigeria 

 

9. Video Pengiriman Sekardus Mie Instan 
Menggunakan Drone

https://turnbackhoax.id/2020/09/29/salah-pengiriman-barang-di-nigeria-drone-indomie-berjaya-di-afrika/
https://turnbackhoax.id/2020/09/29/salah-pengiriman-barang-di-nigeria-drone-indomie-berjaya-di-afrika/
https://twitter.com/Anisiuba_Uche/status/1298605665049509888
https://periksafakta.afp.com/video-drone-mengantarkan-sekardus-mie-instan-adalah-animasi-yang-dibuat-oleh-seniman-nigeria
https://periksafakta.afp.com/video-drone-mengantarkan-sekardus-mie-instan-adalah-animasi-yang-dibuat-oleh-seniman-nigeria


30 September 2020



Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial surat yang 

mengatasnamakan Kementerian Badan 

Perencanaan dan Pembangunan Nasional 

(Bappenas) RI. Surat palsu berkedok 

penipuan yang mengatasnamakan 

Bappenas RI, perihal Desa Waukuni 

Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna 

Barat (Mubar) sebagai desa terpilih 

penerima bantuan alokasi dana desa 

sebesar Rp 960 juta. 

Kepala Bappeda Sultra, Johannes Robert 

saat dikonfirmasi menyatakan informasi 

tersebut tidak benar alias hoaks. Robert 

menegaskan Modus penipuan yang sudah 

pernah dilakukan sekitar 4-5 tahun yg lalu, 

dirinya pastikan itu hoaks jadi jangan 

dipercaya. Robert menjelaskan biasanya 

kalau dihubungi nomornya aktif, si penipu 

akan mengarahkan ke nomor lain.

Hoaks

Link Counter:

https://mubar.mediakendari.com/kades-waukuni-di-mubar-nyaris-tertipu-oknum-yang-mengata

snamakan-bappenas-ri/85955/ 

1. Surat Palsu Mengatasnamakan Bappenas RI

https://mubar.mediakendari.com/kades-waukuni-di-mubar-nyaris-tertipu-oknum-yang-mengatasnamakan-bappenas-ri/85955/
https://mubar.mediakendari.com/kades-waukuni-di-mubar-nyaris-tertipu-oknum-yang-mengatasnamakan-bappenas-ri/85955/


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan terkait penemuan obat dari Virus Corona. Unggahan itu 

tersebar di media sosial Facebook dengan klaim tentang obat Corona sudah 

ditemukan bernama Pil-Kada. Dalam unggahannya, diberikan narasi "AKHIRNYA 

OBAT CORONA DI TEMUKAN NAMA NYA PIL-KADA”.

Faktanya, Klaim tentang obat Corona sudah ditemukan bernama Pil-Kada ternyata 

tidak benar. Terdapat beberapa artikel yang menjelaskan mengenai obat Corona. 

Salah satunya adalah artikel berjudul "Ini 8 Kandidat Vaksin COVID-19 yang Paling 

Menjanjikan di Dunia" yang dimuat situs Liputan6.com pada 26 September 

2020.Dalam artikel tersebut, tidak ada nama Pil-Kada dalam kandidat calon obat 

atau vaksin untuk Corona.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4369153/cek-fakta-hoaks-obat-corona-bernama-pil-kad

a 

2. Obat Corona Bernama Pil-Kada

https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4369153/cek-fakta-hoaks-obat-corona-bernama-pil-kada
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4369153/cek-fakta-hoaks-obat-corona-bernama-pil-kada


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial WhatsApp sebuah unggahan foto yang 

menyebutkan sejumlah anggota Satgas Penanganan Corona Banyumas, 

Jawa Tengah, piknik. 

Dilansir dari Kumparan.com, menurut Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banyumas, Sudiyanto, mengatakan bahwa informasi tersebut tidak benar 

alias hoaks. Ia juga mempertegas bahwa kita tidak ada piknik-piknikan ke 

pantai, dan meminta masyarakat tidak menyebarkan berita bohong di 

tengah situasi seperti ini.

Hoaks

Link Counter:

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-viral-foto-anggota-satgas-corona-banyumas-

piknik-1uII9lfF4BP/full

3. Foto Anggota Satgas Corona Banyumas Piknik

https://kumparan.com/
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-viral-foto-anggota-satgas-corona-banyumas-piknik-1uII9lfF4BP/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-viral-foto-anggota-satgas-corona-banyumas-piknik-1uII9lfF4BP/full


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :

Beredar di pesan berantai WhatsApp sebuah 

pesan suara ancaman gempa dan letusan 

Gunung Anak Krakatau. Dalam isi rekaman 

suara tersebut, pria bernama Andre mengaku 

mendapatkan informasi terkait akan adanya 

gempa yang diakibatkan letusan gunung anak 

krakatau tersebut dari Sekretaris Provinsi. 

Rekaman suara yang mengaku bernama Andre 

juga menyebutkan gempa yang akan terjadi itu 

diprediksi mencapai 8 Skala Richter.

Setelah ditelusuri, Sekretaris Daerah Provinsi 

Lampung Fahrizal Darminto memastikan 

rekaman suara ancaman gempa dan letusan 

Gunung Anak Krakatau (GAK) yang beredar di 

masyarakat adalah Hoaks. Pihak BMKG juga 

mengimbau kepada masyarakat untuk lebih 

selektif menerima informasi, jangan dulu panik, 

namun dahulukan untuk mencari tahu 

kebenarannya, dan tidak terburu-buru 

menyebarluaskannya.

Hoaks

Link Counter:

https://m.kumparan.com/lampunggeh/viral-audio-peringatan-gempa-dan-letusan-krakatau-pem

prov-dan-bmkg-hoaks-1uIPLKPWl26/full

4. Audio Peringatan Gempa dan Letusan Krakatau 

https://m.kumparan.com/lampunggeh/viral-audio-peringatan-gempa-dan-letusan-krakatau-pemprov-dan-bmkg-hoaks-1uIPLKPWl26/full
https://m.kumparan.com/lampunggeh/viral-audio-peringatan-gempa-dan-letusan-krakatau-pemprov-dan-bmkg-hoaks-1uIPLKPWl26/full


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar kabar bahwa Bank Indonesia 

(BI) mentransfer uang sebagai hadiah melalui 

rekening pribadi. Uang transfer tersebut 

merupakan ketentuan dari Bank Indonesia 

dan OJK. Bahkan pesan itu disertai ancaman 

proses pencairan dana tidak jadi jika syarat 

tidak dipenuhi. 

Faktanya, dilansir melalui laman resmi 

Instagram @bank_indonesia, kabar BI transfer 

dana ke rekening pribadi adalah hoaks. Bank 

Indonesia menekankan tidak pernah 

menerima ataupun mengirim transfer dana 

langsung kepada masyarakat. Direktur 

Eksekutif Departemen Komunikasi Bank 

Indonesia, Onny Widjanarko, turut 

membantah bahwa BI mentransfer uang ke 

rekening pribadi. Onny juga menegaskan 

berita hoaks yang telah beredar di 

masyarakat telah dilaporkan ke Kementerian 

Kominfo.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CFdzVdeF0CY/

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-bank-indonesia-bagikan-hadiah-langsung-transfer-

ke-rekening-pribadi.html

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4369336/cek-fakta-hoaks-bank-indonesia-bagi-hadiah-langsung

-transfer-ke-rekening-pribadi

5. Bank Indonesia Bagikan Hadiah Langsung 
Transfer ke Rekening Pribadi

https://www.instagram.com/p/CFdzVdeF0CY/
https://www.instagram.com/p/CFdzVdeF0CY/
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-bank-indonesia-bagikan-hadiah-langsung-transfer-ke-rekening-pribadi.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-bank-indonesia-bagikan-hadiah-langsung-transfer-ke-rekening-pribadi.html
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4369336/cek-fakta-hoaks-bank-indonesia-bagi-hadiah-langsung-transfer-ke-rekening-pribadi
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4369336/cek-fakta-hoaks-bank-indonesia-bagi-hadiah-langsung-transfer-ke-rekening-pribadi


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan WhatsApp mengatasnamakan Kapolres Simalungun, perihal seluruh 

administrasi berhubungan pesta dan izin hiburan ditiadakan dalam upaya menghentikan 

penyebaran Virus Corona atau Covid-19.

Faktanya, Kapolres Simalungun AKBP Agus Waluyo didampingi Kasubbag Humas AKP Lukman 

Hakim Sembiring, SH menyatakan bahwa pengumuman yang beredar tersebut adalah hoaks. 

Kapolres juga menegaskan bahwa dirinya hanya menghimbau masyarakat Kabupaten 

Simalungun supaya tidak berkerumun atau berkumpul dan mematuhi Maklumat Bapak Kapolri 

demi memutus mata rantai penyebaran Covid 19 serta mendukung pelaksanaan Pilkada Damai 

tanggal 9 Desember 2020 mendatang.

Hoaks

Link Counter:

https://bratapos.com/2020/09/30/kapolres-simalungun-bantah-berita-hoax/

6. Kapolres Simalungun Edarkan Pengumuman 
Administrasi Pesta dan Izin Hiburan Ditiadakan

https://bratapos.com/2020/09/30/kapolres-simalungun-bantah-berita-hoax/


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :
Beredar pesan berantai di media sosial WhatsApp, bahwa Tiongkok menargetkan 

sebanyak 100 juta penduduk Indonesia tewas melalui vaksin. Dengan narasi, "Hati 

hati vaksin bisa membunuh jiwa. Cina mentargetkan 100 jt penduduk indonesia mati 

melalui vaksin cina. Jangan ada yg mao divaksin. Biar cina bangkrut ini bisnis WHO. 

Yahudi nasoroh cina. Yg jadi tujuan umat islam. Kita wajib waspada. Negara di Rezim 

jokowi jadi amburadul. Lengserkan jokowi pemimpin keblingeerrrr".

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim bahwa Tiongkok menargetkan sebanyak 100 

juta penduduk Indonesia tewas melalui vaksin, tidak berdasar. Faktanya, tidak ada 

pernyataan resmi di media arus utama mengenai hal itu. Sementara itu Pemerintah 

Indonesia menargetkan 100 juta warga akan diberi vaksin corona mulai Desember 

2020. Hal itu disampaikan Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi 

(Menko Marves) Luhut Binsar Pandjaitan.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4baYlJBb-tiongkok-targetkan-100-juta-penduduk-ind

onesia-tewas-melalui-vaksin-ini-f

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200928154051-532-551896/rincian-orang-yang-dapat-

prioritas-vaksin-corona-di-awal-2021

7. Tiongkok Targetkan 100 Juta Penduduk 
Indonesia Tewas Melalui Vaksin

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4baYlJBb-tiongkok-targetkan-100-juta-penduduk-indonesia-tewas-melalui-vaksin-ini-f
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4baYlJBb-tiongkok-targetkan-100-juta-penduduk-indonesia-tewas-melalui-vaksin-ini-f
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200928154051-532-551896/rincian-orang-yang-dapat-prioritas-vaksin-corona-di-awal-2021
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200928154051-532-551896/rincian-orang-yang-dapat-prioritas-vaksin-corona-di-awal-2021


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial instagram informasi yang menyebutkan 

bahwa hewan ternak lebih kebal terhadap Virus Covid-19. Akun tersebut 

mengunggah foto domba yang diiringi sebuah narasi, "Tak ada physical distancing, 

tak ada masker, tak ada cuci tangan, APD, dll. Kami tetap sehat walafiat."

Dilansir dari Cek Fakta Merdeka.com, klaim yang menyebutkan bahwa hewan 

ternak lebih kebal terhadap Virus Covid-19 adalah keliru. Faktanya beberapa 

peternakan cerpelai (sejenis musang) di Belanda, Denmark, dan Spanyol dilaporkan 

terinfeksi Covid-19. Sejauh ini, belum ada penelitian soal kerentanan infeksi Covid-19 

terhadap hewan ternak lain, seperti sapi, domba, dan kuda.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hewan-ternak-lebih-kebal-terhadap-covid-19-ini-f

aktanya.html 

8. Hewan Ternak Lebih Kebal Terhadap Covid-19

https://www.merdeka.com/
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hewan-ternak-lebih-kebal-terhadap-covid-19-ini-faktanya.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hewan-ternak-lebih-kebal-terhadap-covid-19-ini-faktanya.html


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah foto Presiden Joko 

Widodo dengan Gubernur DKI Jakarta 

Anies Baswedan yang tengah 

berbincang. Dalam foto tersebut 

dinarasikan Anies meminta rumus 

menjadi presiden kepada Jokowi.

Dari hasil penelusuran, klaim Anies 

meminta rumus menjadi presiden 

kepada Jokowi adalah salah. Faktanya, 

narasi dalam foto tersebut hasil 

suntingan dari peristiwa sebenarnya. 

Foto asli ditemukan di situs Medcom.id. 

Foto tersebut adalah momen ketika 

Presiden Joko Widodo dan Gubernur 

DKI Jakarta Anies Baswedan mengecek 

kesiapan penerapan standar new 

normal di kawasan Bundaran Hotel 

Indonesia (HI) pada 26 Mei 2020.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/foto/news/ob30zrYk-jokowi-cek-kesiapan-prosedur-new-normal-di-stasi

un-mrt 

https://news.detik.com/berita/d-5028369/jokowi-terjunkan-tni-polri-secara-masif-disiplinkan-mas

yarakat-di-4-provinsi 

9. Foto Anies Minta Rumus Jadi Presiden ke 
Jokowi

https://www.medcom.id/foto/news/ob30zrYk-jokowi-cek-kesiapan-prosedur-new-normal-di-stasiun-mrt
https://www.medcom.id/foto/news/ob30zrYk-jokowi-cek-kesiapan-prosedur-new-normal-di-stasiun-mrt
https://news.detik.com/berita/d-5028369/jokowi-terjunkan-tni-polri-secara-masif-disiplinkan-masyarakat-di-4-provinsi
https://news.detik.com/berita/d-5028369/jokowi-terjunkan-tni-polri-secara-masif-disiplinkan-masyarakat-di-4-provinsi


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah potongan video 

sekelompok kader partai PDI 

Perjuangan saat melakukan aksi di 

Jalan sambil meneriakkan beberapa 

kalimat berbahasa Jawa. Dalam 

video tersebut mereka diklaim 

mengucapkan kalimat “aku butuh 

PKI”.

Faktanya, setelah ditelusuri lebih 

lanjut, klaim yang menyebut bahwa 

orang dalam video tersebut 

mengucapkan “aku butuh PKI” 

adalah keliru. Dalam video asli, jika 

didengarkan dengan seksama, yang 

diucapkan oleh orang tersebut 

bukanlah “aku butuh PKI” melainkan 

“aku dudu PKI” yang berarti “aku 

bukan PKI”. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.youtube.com/watch?v=K1JlC0Ug8k0 

https://www.youtube.com/watch?v=A6Q1psfAy_c 

https://www.indozone.id/news/1xsXorx/viral-kader-pdi-p-dinilai-teriak-butuh-pki-dan-hti-jancuk-

khilafah-keluar-dari-indonesia/read-all

10. Kader PDIP: Aku Butuh PKI

https://www.youtube.com/watch?v=K1JlC0Ug8k0
https://www.youtube.com/watch?v=A6Q1psfAy_c
https://www.indozone.id/news/1xsXorx/viral-kader-pdi-p-dinilai-teriak-butuh-pki-dan-hti-jancuk-khilafah-keluar-dari-indonesia/read-all
https://www.indozone.id/news/1xsXorx/viral-kader-pdi-p-dinilai-teriak-butuh-pki-dan-hti-jancuk-khilafah-keluar-dari-indonesia/read-all


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah video di media sosial yang  menunjukkan kapal pesiar 

melewati jalan tikus di India untuk memangkas perjalanan.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu keliru. Dikutip dari 

liputan6.com, video tersebut merupakan kapal pesiar pertama yang 

melewati jalur sempit yang disebut Kanal Korintus pada tanggal 9 Oktober 

2019. Jalur itu bukan terdapat di India melainkan di Yunani dengan lebar 24 

meter.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4369021/cek-fakta-disinformasi-soal-kapal-pesiar-lewa

t-jalan-tikus-di-india

11. Kapal Pesiar Lewat Jalan Tikus di India

https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4369021/cek-fakta-disinformasi-soal-kapal-pesiar-lewat-jalan-tikus-di-india
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4369021/cek-fakta-disinformasi-soal-kapal-pesiar-lewat-jalan-tikus-di-india


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah foto di media sosial yang diklaim sebagai foto Basuki 

Tjahaja Purnama alias Ahok sedang berjualan minyak 11 Triliun per liternya.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu keliru. Foto tersebut 

merupakan hasil suntingan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Foto sebenarnya merupakan potret wajah seseorang yang berjualan 

minyak di salah satu artikel di finance.detik.com dengan judul "Bodetabek 

Bersih dari Minyak Tanah Mulai 17 Agustus".

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4369108/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-ahok-ju

alan-minyak

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-988696/bodetabek-bersih-dari-minyak-tanah-

mulai-17-agustus-

12. Foto Ahok Jualan Minyak 11 Triliun

https://finance.detik.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4369108/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-ahok-jualan-minyak
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4369108/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-ahok-jualan-minyak
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-988696/bodetabek-bersih-dari-minyak-tanah-mulai-17-agustus-
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-988696/bodetabek-bersih-dari-minyak-tanah-mulai-17-agustus-


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan yang berisi 
tangkapan layar operasi gabungan tiga pilar 
di Bulak Rukem, Kenjeran, Surabaya, 
menggelar operasi pengguna masker scuba 
akan disasar. Selain menjadi sasaran operasi 
yang akan mendapatkan sanksi denda, dalam 
caption foto juga disebutkan bahwa 
pengguna masker scuba akan menjalani tes 
swab.

Faktanya, hal tersebut telah diklarifikasi oleh 
Kapolsek Kenjeran, Kompol Esti Setija Oetami 
dengan mengatakan “Foto memang benar 
tapi caption foto atau pesan dalam foto itu 
hoax. Salah dan pemerintah tak pernah 
melarang masker scuba. Pemerintah 
menganjurkan jika memakai masker scuba 
itu harus dilapisi supaya standar SNI,”. Lebih 
lanjut Kompol Esti menjelaskan, pemakai 
masker scuba hanya akan dikenakan 
sosialisasi atau pengarahan. Namun jika 
penggunaan masker scuba sudah ada lapisan 
masker tambahan kain hal tersebut sudah 
sesuai anjuran. Ia mencontohkan, seperti 
petugas tiga pilar juga memakai masker 
scuba. Namun petugas juga melapisi masker 
kain dan atau masker tiga lapis.

Disinformasi

Link Counter:

https://beritajatim.com/hukum-kriminal/beredar-isu-pakai-masker-scuba-kena-razia-di-kenjeran-

ini-penjelasan-polisi/

13. Razia Pemakai Masker Scuba Dikenakan Sanksi 
Denda di Surabaya

https://beritajatim.com/hukum-kriminal/beredar-isu-pakai-masker-scuba-kena-razia-di-kenjeran-ini-penjelasan-polisi/?fbclid=IwAR2fwE1XVWAwEwR0elbQN7pCIdfsfczwdGfdexKHmp4vK9pWqnTYwBO21B4#.X3LbiewVjjQ.whatsapp
https://beritajatim.com/hukum-kriminal/beredar-isu-pakai-masker-scuba-kena-razia-di-kenjeran-ini-penjelasan-polisi/?fbclid=IwAR2fwE1XVWAwEwR0elbQN7pCIdfsfczwdGfdexKHmp4vK9pWqnTYwBO21B4#.X3LbiewVjjQ.whatsapp


Rabu, 30 September 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pemberitaan yang tersebar di media sosial tentang unggahan foto yang 
menampilkan Kantor Bupati Jayawijaya terbakar, dengan disertai narasi “Kantor Bupati 
Jayawijaya Wamena di bakar habis oleh warga masyarakat penolakan Otsus Jilid II. 
Papua merdeka”, unggahan tersebut diposting pada 25 September 2020.

Faktanya, klaim terbakarnya Kantor Bupati Jayawijaya akibat dibakar massa aksi yang 
menolak Otonomi Khusus Jilid II adalah salah. Menurut penelusuran Cekfata Tempo.co 
yang menghubungi pemimpin redaksi media lokal Papua, Kabarpapua.co, Syamsuddin 
Levi Lazore, diklarifikasi bahwa pada 25 September 2020 tidak ada unjuk rasa di 
Wamena, ibukota Kabupaten Jayawijaya oleh massa yang menolak Otsus Jilid II. Adapun 
potret terbakarnya Kantor Bupati tersebut adalah ketika peristiwa kerusuhan di 
Wamena, Papua, pada September 2019 akibat para demonstran yang terpicu oleh 
pernyataan guru terhadap seorang siswa yang diduga berbau rasis. Namun, menurut 
Kepolisian Daerah Papua, dugaan terkait ujaran rasial itu tidak benar.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1032/fakta-atau-hoaks-benarkah-kantor-bupati-jayawijaya-dibak

ar-warga-yang-tolak-otsus-papua-jilid-ii

14. Kantor Bupati Jayawijaya Dibakar Oleh Masa 
Aksi Penolakan Otonomi Khusus Jilid II

https://www.tempo.co/
https://kabarpapua.co/
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1032/fakta-atau-hoaks-benarkah-kantor-bupati-jayawijaya-dibakar-warga-yang-tolak-otsus-papua-jilid-ii
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1032/fakta-atau-hoaks-benarkah-kantor-bupati-jayawijaya-dibakar-warga-yang-tolak-otsus-papua-jilid-ii

